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KATA PENGANTAR 

 

الرحيم الرحمن الله بسم  

Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan ke 

hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

buku ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad saw. yang merupakan hamba dan 

rasul-Nya untuk seluruh umat manusia. 

Alhamdulillah buku yang ada di hadapan pembaca ini 

merupakan hasil penelitian penulis pada saat menyelesaikan 

studi S3 di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya. yang berupaya menelusuri pemikiran salah seorang 

tokoh Islam kontemporer yaitu Muhammad Ibn Shalih al-

Uthaymin atau yang lebih dikenal dengan Syaikh Utahymin. 

Tokoh yang dikaji dalam buku ini (baca: Syaikh Uthaymin) 

oleh banyak pihak diklaim sebagai salah satu tokoh salafi-

wahabi yang notabene memiliki pandangan atau fikiran yang 

radikal dan intoleran terutama fatwa terkait relasi Muslim dan 

Non-Muslim. Namun di sisi lain, tidak sedikit juga yang 

memandang bahwa meski dia “dilabelkan” bermazhab salafi-

wahabi tetapi pandangan-pandangannya tidak seekstrim yang 
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dibayangkan, yakni banyak juga fatwa-fatwanya yang moderat 

dan sejalan dengan ulama mainstream.  

Fatwanya yang terkesan radikal itu penulis melihatnya 

sebagai upaya dalam menjaga kemurnian akidah seorang 

muslim supaya tidak terkontaminasi dan tidak ternodai oleh 

“virus” kemusyrikan dan kekafiran. Karena apabila itu terjadi 

maka “nilai” ke-Islam-an seseorang menjadi tidak murni lagi. 

Selain itu, munculnya fatwa-fatwa beliau yang terkesan 

radikal tidak lepas dari pengaruh guru dan tempat di mana 

Syaikh Uthaymin berada yakni di Saudi Arabia yang notabene 

penduduknya tidak se-plural Indonesia atau negara lainnya.  

Dalam kajian hukum Islam, pokok bahasan tentang 

fatwa sangat erat kaitannya dengan ijtihad karena produk 

fatwa diperoleh melalui ijtihad itu sendiri. Hasil ijtihad yang 

dilakukan baik secara individu (ijtihad fardī) maupun kolektif 

(ijtihad jamā’ī) tidak serta merta diterima penuh oleh semua 

kalangan, akan tetapi kerapkali menuai pro dan kontra di 

tengah masyarakat. Hasil ijtihad bukanlah “harga mati” atau 

bersifat absolut, akan tetapi ia bersifat relatif yang terbuka 

dan berpotensi menerima perubahan dan bahkan juga kritik 

dari para intelektual atau mujtahid yang lain. Namun 

demikian, hasil ijtihad para ulama di segala bidang harus 

dihormati dan dihargai, bukan dikecam apalagi dihujat. Kita 
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harus sadar bahwa sebuah ijtihad pasti melahirkan perbedaan. 

Oleh sebab itu pemahaman dan kesadaran akan perbedaan 

ragam pendapat diyakini sebagai suatu keniscayaan yang pasti 

terjadi di muka bumi persada ini. Tokoh yang dikaji dalam 

buku ini hendaknya diposisikan secara proporsional yakni 

diapresiasi, dihormati dan dihargai pendapatnya meski ada 

sebagian pandangannya yang bersebrangan dengan ulama yang 

lainnya terutama pendapatnya yang berkaitan dengan relasi 

Muslim dan Non Muslim. 

 Mengkaji Fatwa Syaikh Uthaymin bukan berarti 

penulis “mengamini” seluruh fatwa-fatwanya, akan tetapi 

penulis juga berupaya memahami dan mengkritisi fatwa atau 

pandangannya terutama yang terkait dengan tema bahasan 

dalam buku ini. Terbitnya karya ini, penulis berharap dapat 

memperkaya khazanah pemikiran Islam terutama dalam 

bidang Tafsir dan Hukum Islam.    

Dalam menyelesaikan buku ini, penulis banyak 

mendapat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak baik 

dukungan yang bersifat moril maupun materil. Karena itu, 

kami menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada Tim LP2M UIN Mataram yang telah 

berupaya mereview, mengedit dan menerbitkan naskah ini 

sehingga menjadi buku seperti yang ada saat ini.  
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Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih yang tak 

terhingga kepada kedua orang tua penulis Drs. H. Masriadi, 

MA, dan Hj. Masrurah. Demikian juga kepada Bapak-Ibu 

mertua H. Thamrin Aziz, S.Pd (Alm) dan Hj. Syarifah. Ucapan 

terimakasih yang sebesar-besarnya juga buat Istri tercinta Sri 

Ajeng Kartiningsih, S.AB., M.E., juga anak-anakku tersayang: 

Zafira Agnia Fadila, Lazuardi Ahmad Baragi, dan Azumi 

Lediya Azkiya.   

Tidak lupa juga penulis menyampaikan terimaksih 

kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan 

namanya satu persatu. Penulis hanya dapat berdoa semoga 

mereka mendapat balasan yang lebih baik dari Allah SWT. 

Akhirnya semoga buku ini dapat bermanfaat bagi 

pengembangan khazanah keilmuan Islam saat ini dan di masa 

yang akan datang. Penulis sadar bahwa buku ini masih banyak 

memiliki kekurangan, baik dari segi isi, bahasa, analisis dan 

lain sebagainya. Untuk itu saran, kritik, masukan, dan 

perbaikan dari pembaca dengan senang hati akan penulis 

terima, diiringi ucapan terima kasih. Wa Allah al-Kamil, al-

Haq, wa A‘lam bi al-Sawab. 

Mataram, 2 November 2020 

 

                                                              Khairul Hamim 



 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | vii 
                        UIN Mataram Press 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR  ..........................................................iii 

DAFTAR ISI  ....................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI  ............................................ x 

Bagian Pertama  

LATAR SOSIAL DAN INTELEKTUAL MUH}AMMAD  

IBN S}A>LIH} AL-’UTHAYMI>N  ..................................... 1 

A. Biografi Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n  ................ 1 

B. Guru dan Murid Shaykh ‘Uthaymi>n  ............................ 11 

C. Latar Pemikiran Shaykh ‘Uthaymi>n............................. 19 

D. Aktifitas dan Karir Shaykh ‘Uthaymi>n  ....................... 40 

E. Karya-Karya Shaykh ‘Uthaymi>n  ................................. 48 

Bagian Kedua 

RELASI MUSLIM DAN NON-MUSLIM DALAM  

PERSPEKTIF ISLAM  ................................................ 55 

A. Pengertian Muslim dan Non-Muslim ........................... 55 

B. Makna Relasi dalam Bingkai Ukhuwah ....................... 68 

C. Toleransi Islam terhadap Non-Muslim ......................... 82 

1. Prinsip Kebebasan Beragama .................................. 83 

2. Penghormatan Islam terhadap Agama Lain ............. 91 

D. Identifikasi Ayat-Ayat Relasi Muslim dan  

Non-Muslim  ............................................................. 106 

E. Macam-Macam Non-Muslim dalam Al-Qur’an  ......... 117 

F. Bentuk Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam  

Al-Qur’an  ................................................................. 149 



viii | Dr. Khairul Hamim, MA. 

 

G. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Hadis dan 

Sejarah ....................................................................... 152 

Bagian Ketiga   

METODE PENAFSIRAN DAN ISTINBAT HUKUM  

MUH}AMMAD IBN S}A>LIH} AL-‘UTHAYMI>N ........ 164 

A. Metode Tafsir dalam Kajian Ilmu Al-Qur’an ............. 164 

B. Mengenal Tafsir al-Kanz al-Thami> fi> Tafsi>r  

ibn ‘Uthaymi>n  .......................................................... 190 

1. Komposisi Tafsir Ibn ‘Uthaymi>n  .......................... 190 

2. Sistematika Penulisan Tafsir Ibn ‘Uthaymi>n ......... 193 

3. Metode Penafsiran Shaykh ‘Uthaymi>n  ................. 196 

C. Metode Istinbat Hukum Shaykh ‘Uthaymi>n  ............. 213 

Bagian Keempat 

RELASI MUSLIM DAN NON-MUSLIM DALAM  

PANDANGAN SHAYKH ‘UTHAYMI>N.................. 240 

A. Al-Wala>’ wa Al-Barra>’: Entry Point Relasi Muslim  

dan Non-Muslim  ....................................................... 240 

1. Pengertian al-Wala>’ wa al-Barra>’  ......................... 204 

2. Kedudukan al-Wala>’ wa al-Barra>’ dalam Islam ..... 247 

3. Dalil yang menunjukkan al-Wala>’ wa al-Barra>’  .... 249 

4. Pembagian Sikap al-Wala>’ wa al-Barra>’ ................ 252 

B. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Berbagai  

Bidang  ...................................................................... 256 

1. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam  

Bidang Sosial  ....................................................... 256 

a. Mengucap Selamat Natal (Merry Christmas)  ... 256 



 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | ix 
                        UIN Mataram Press 

b. Memberi Salam kepada Non-Muslim  ............... 271 

2. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Bidang 

Hukum dan Budaya  .............................................. 280 

a. Menikah dengan Non-Muslim........................... 280 

b. Memakan Sembelihan Non-Muslim .................. 307 

c. Hukum Waris-Mewarisi antara Muslim dan Non-

Muslim  ............................................................ 311 

3. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Bidang 

Ekonomi dan Bisnis .............................................. 321 

4. Relasi Muslim dan Non-Muslim di Bidang Politik 

(Kepemimpinan Non-Muslim) .............................. 327 

5. Relasi Muslim-Non Muslim di Bidang  

Pendidikan  ........................................................... 346 

Bagian Kelima  

PENUTUP  ......................................................................... 358 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................ 361 

LAMPIRAN  ...................................................................... 375 

TENTANG PENULIS  ....................................................... 411 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x | Dr. Khairul Hamim, MA. 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

INDONESIA ARAB INDONESIA ARAB 

Ṭ ط A ا 

Ẓ ظ B ب 

 ت  T ع ‘

Gh غ Th ث 

F ف J ج 

Q ق Ḥ ح 

K ك Kh خ 

L ل D د 

M م Dh ذ 

N ن R ر 

W و Z ز 

H ه S س 

 ش Sh ء ’

Y ي Ṣ ص 

  Ḍ ض 
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ā = a panjang 

ī = i panjang 

ū = u panjang 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) maka 

caranya dengan menuliskan coretan horizontal (macron) di 

atas huruf, seperti ā, ī, dan ū  ) ا,  ي  dan و ). Bunyi huruf dobel 

(diphthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan 

dua huruf “ay” dan “aw”, seperti layyinah, lawwāmah. Kata 

yang berakhiran ta’ marbūṭah dan berfungsi sebagai ṣifah 

(modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, 

sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf di transliterasikan 

dengan “at”. 
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Bagian Pertama 

 

LATAR SOSIAL DAN INTELEKTUAL  

MUH}AMMAD IBN S}A>LIH} AL-‘UTHAYMI>N 

 

A. Biografi Muh}}ammad Ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n 

Nama lengkap Shaykh ‘Uthaymi>n adalah al-Shaykh al-

‘A>lim al-Muh}aqqiq, al-Faqi>h, al-Mufassir, al- Wara>’, al-Za>hid 

Muh}ammad ibn S}a>lih} ibn Muh}ammad ibn Sulayma>n ibn ‘Abd 

al-Rahma>n a>lu- ‘Uthaymi>n 1  al-Wuhaybi> 2  al-Tami>mi>. 3  Dia 

 
1 Al-‘Uthaymi>n merupakan nama keturunan dari Muh}ammad ibn 

S}a>lih} al-‘Uthaymi>n yang diambil dari nama kakeknya yang ke empat yang 

bernama ‘Uthma>n, dari nama ‘Uthma>n inilah kemudian terambil kata 

‘Uthaymi>n atau al-‘Uthaymi>n. Keluarga ‘Uthaymi>n merupakan gabungan 

dari keluarga Muqbil dan keluarga Za>khir.    
2 Al-Wuhaybi> adalah keturunan dari Muhammad ibn ‘Alawi> bin 

Wuhayb, dan nama Muh}ammad adalah nama kakeknya juga yang 

menyatukan semua keturunan al-Wuhaybi>.    
3  Al-Tami>mi> atau sering disebut dengan Bani> Tami>m (bahasa 

arabnya Banu> Tami>m) adalah salah satu kabilah Arab terbesar dan paling 

luas penyebarannya di Semenanjung Arab, pantai Mediterania timur, dan 

Irak. Bani> Tami>m terbagi menjadi banyak suku antara lain Zaid Manah, 

Hanzalah, Rayah, Kulaib, Yarbu>', Nihs}a>l, dan Majasha'. Di antara klan 

yang terkenal saat ini adalah keluarga Emir Al-T}a>ni yang menguasai Qatar.  

Bani> Tami>m adalah keturunan dari tokoh bernama Tami>m ibn Mu>r ibn 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku
https://id.wikipedia.org/wiki/Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Levant
https://id.wikipedia.org/wiki/Irak
https://id.wikipedia.org/wiki/Klan
https://id.wikipedia.org/wiki/Emir
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Thani
https://id.wikipedia.org/wiki/Qatar
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dilahirkan pada malam tanggal 27 Ramad}a>n 1347 H (8 Maret 

1929 M) di Unaizah sebuah kota di wilayah Qasim Saudi 

Arabia. 4  Shaykh ‘Uthaymi>n lahir dan dibesarkan dalam 

lingkungan keluarga yang terkenal religius dan shalih. Ibu dan 

Bapaknya bekerja sebagai pedagang atau saudagar di kota 

Riyad dan Unaizah. Dia menikah dengan satu orang istri 

 
‘A>d, yaitu salah seorang dari keturunan Ilya>s ibn Mud}ar, yang tak lain 

adalah salah seorang nenek moyang Nabi Muhammad saw.. Pada masa pra-

Islam, mereka menetap di Nejd, Yama>mah, Bahrain, hingga Lembah 

Eufrat. Bani> Tami>m masuk Islam pada tahun ke-2 Hijriyah. Pada masa 

kekhalifahan Abu Bakr al-S}iddi>q, sebagian Bani> Tami>m sempat murtad 

dan menolak mengeluarkan zakat karena terbawa ajakan Sajah binti al-

Ha>rith, yang mengaku dirinya sebagai seorang nabi. Khali>d Ibn Wali>d 

dengan bala tentara Muslim diutus untuk mengubah pendirian Bani> 

Tami>m, yang mana sekelompok kecil Bani> Tami>m tewas terbunuh namun 

sebagian besar kembali memeluk Islam. Pada masa penyebaran Islam, 

mereka termasuk suku yang dikirim oleh ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b untuk 

menaklukkan Irak, Persia, dan Khurasan, dan semenjak saat itu tersebar di 

wilayah-wilayah tersebut. Sebagian juga dikirimkan untuk menaklukkan 

Afrika Utara, sehingga menjadi kuat dan berkuasa di Tunisia sebagai 

dinasti Aghlabiyyah.  Lihat Jamie Stokes, ed., Encyclopedia of the Peoples 
of Africa and the Middle East. (British: Infobase Publishing, 2009), 100. 

Lihat juga Shaykh Muh}ammad S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, al-Halal wa al-Haram, 
Terj. Abu Halbas Muhammad Ayyub “Halal Haram Dalam Islam (Jakarta: 

Pustaka al-Sunnah, 2011), 13. Lihat juga Syauqi Abu Khalil, Atlas Hadis: 
Uraian Lengkap Seputar Nama, Tempat, dan Kaum yang Disabdakan 
Rasulullah saw. , Terj. Muhammad Sani dan Dedy Januarsyah (Jakarta: 

Almahira, 2007), 89. Lihat D.P.C. Thalen, Ecology and Utilization of 
Desert Shrub Rangelands in Iraq (Dordrecht : Springer Netherlands, 1979), 

11-112.  
4 Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 

(Saudi Arabia: Da>r Ibn al-Jawzi>, 1431 H), 9. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nabi_Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Nejd
https://id.wikipedia.org/wiki/Yamamah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahrain
https://id.wikipedia.org/wiki/Eufrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Abu_Bakar_Ash-Shiddiq
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sajah_binti_al-Harits&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sajah_binti_al-Harits&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Nabiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Khalid_bin_Walid
https://id.wikipedia.org/wiki/Umar_bin_Khattab
https://id.wikipedia.org/wiki/Irak
https://id.wikipedia.org/wiki/Persia
https://id.wikipedia.org/wiki/Khurasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunisia
https://id.wikipedia.org/wiki/Aghlabiyyah
https://books.google.co.id/books?id=stl97FdyRswC&pg=PA100&dq=origin+bani+tamim&hl=id&sa=X&ei=6LeHVZj0CNWHuAT_6raACg&ved=0CFsQuwUwCA#v=onepage&q=origin%20bani%20tamim&f=false
https://books.google.co.id/books?id=stl97FdyRswC&pg=PA100&dq=origin+bani+tamim&hl=id&sa=X&ei=6LeHVZj0CNWHuAT_6raACg&ved=0CFsQuwUwCA#v=onepage&q=origin%20bani%20tamim&f=false
https://books.google.co.id/books?id=wxQMUFh6jpIC&pg=PA89&dq=tamim+bin+murr&hl=id&sa=X&ei=SMuHVdPBEtK1uATgtYGQDA&ved=0CCEQuwUwAA#v=onepage&q=tamim%20bin%20murr&f=false
https://books.google.co.id/books?id=wxQMUFh6jpIC&pg=PA89&dq=tamim+bin+murr&hl=id&sa=X&ei=SMuHVdPBEtK1uATgtYGQDA&ved=0CCEQuwUwAA#v=onepage&q=tamim%20bin%20murr&f=false
https://books.google.co.id/books?id=wxQMUFh6jpIC&pg=PA89&dq=tamim+bin+murr&hl=id&sa=X&ei=SMuHVdPBEtK1uATgtYGQDA&ved=0CCEQuwUwAA#v=onepage&q=tamim%20bin%20murr&f=false
https://books.google.co.id/books?id=PvzxCAAAQBAJ&pg=PA111&dq=bani+tamim+lives+in&hl=id&sa=X&ei=psKHVY2tJJHJuASrooPADQ&ved=0CEQQuwUwBQ#v=onepage&q=bani%20tamim%20lives%20in&f=false
https://books.google.co.id/books?id=PvzxCAAAQBAJ&pg=PA111&dq=bani+tamim+lives+in&hl=id&sa=X&ei=psKHVY2tJJHJuASrooPADQ&ved=0CEQQuwUwBQ#v=onepage&q=bani%20tamim%20lives%20in&f=false
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bernama Ummu ‘Abdillah dan dikaruniai delapan orang anak, 

lima laki-laki5 dan tiga perempuan. 

Pada masa kecilnya, Shaykh ‘Uthaymi>n belajar dan 

menghafal al-Qur'an kepada kakeknya (ayah dari ibunya) yaitu 

Shaykh ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sulayma>n ‘Ali> al-Da>migh, hingga 

dia hafal. Selain belajar al-Qur’an, ‘Uthaymi>n juga belajar 

khat (ilmu tulis menulis), ilmu hitung, dan ilmu sastra kepada 

kakeknya tersebut. Sebelumnya, dia juga pernah belajar di 

sekolah ‘Ali> Ibn ‘Abd Alla>h al-Shahyita>n sampai ia menghafal 

al-Qur’an di luar kepala pada usianya yang belum menginjak 

lebih dari sebelas tahun.   

Setelah itu, atas anjuran orang tuanya Shaykh 

‘Uthaymi>n melanjutkan belajarnya di maktab (sekolah kecil) 

yang dibina oleh Shaykh al-‘Alla>mah ‘Abd al-Rahma>n ibn 

Na>s}ir al-Sa‘di> 6  (selanjutnya di tulis al-Sa‘di>). Al-Sa‘di> 

 
5  Penulis belum menemukan nama asli dari istri Shaykh 

‘Uthaymi>n. Bisa jadi nama Ummu ‘Abdillah merupakan nama kunyah 

(julukan) yang diambil dari nama anak-anaknya sebagian besar bernama 

‘Abd yang berarti hamba. Disebutkan bahwa nama anaknya yang laki-laki 

adalah:  ‘Abd Alla>h, ‘Abd al-Rah}ma>n, Ibra>hi>m, ‘Abd al-‘Aziz, dan ‘Abd al-

Rahi>m. Lihat Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Politik Islam: Penjelasan 
Kitab Siyasah Shar’iyyah Ibn Taimiyyah, Terj. Ajmal Arif (Jakarta: Griya 

Ilmu, 2014), 8. 
6 Al-Sa‘di> atau al-Si‘di> (1889–1956 M) adalah seorang alim Ahl 

al-Sunnah yang ahli bahasa arab, fikih dan tafsir. Dia memiliki karya tafsir 

yaitu “Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r al Kala>m al-Manna>n yang lebih 

dikenal sebagai Tafsi>r Al-Sa‘di>. Kitab tersebut diakui memiliki struktur 

http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunni
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunni
https://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir_Al-Qur%27an
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menugaskan dua orang muridnya yaitu Shaykh ‘A>li> al-S}a>lih}i>n 

dan Shaykh Muh}ammad ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-Mut}awwi‘ untuk 

mengajari para murid junior (murid-muridnya yang masih 

kecil) termasuk salah satunya Shaykh ‘Uthaymi>n . 

 Dari Shaykh Muh}ammad ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-

Mut}awwi‘, Shaykh ‘Uthaymi>n belajar kitab "Mukhtas}ar al-

Aqi>dah al-Wasi>t}iyyah" dan "Minha>j al-S}a>lih}in fi> al-fiqh" karya 

al-Sa‘di>. Di samping itu, Shaykh ‘Uthaymi>n juga belajar ilmu 

fara>id} (tata cara pembagian waris) dan fikih kepada Shaykh 

‘Abdurrahman ibn ‘Ali> ibn 'Auda>n. Sedangkan kepada guru 

utama dia yaitu Shaykh al-Sa‘di>, ‘Uthaymi>n mengkaji masalah 

tauhid, tafsir, hadis, fiqh, usul fiqh, faraid, must}alah al-h}adi>th 

(ilmu-ilmu hadis), nah}u, dan s}araf. Dia juga menghafalkan 

matan-matan ringkas dalam masing-masing disiplin ilmu ini. 

Al-Sa‘di> (w. 1956 M) dapat dikategorikan sebagai guru 

Shaykh ‘Uthaymi>n yang pertama. Alasannya karena dia 

mengambil ilmu, metode pengajaran dari Shaykh al-Sa‘di> 

lebih banyak dari Shaykh lainnya. Dia juga dipengaruhi oleh 

al-Sa‘di> dalam hal manhaj dan penjabaran dasar-dasar 

 
bahasa yang ringan dan mudah dibaca dan dipahami terutama bagi tingkat 

pemula.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Aqidah_Al-Wasithiyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Aqidah_Al-Wasithiyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Tauhid
http://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir
http://id.wikipedia.org/wiki/Hadits
http://id.wikipedia.org/wiki/Fiqh
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keilmuannya serta perhatian terhadap konsep pengajaran dan 

dalil syara’ yang digunakan.7 

Shaykh ‘Uthaymi>n termasuk murid yang memiliki 

kedudukan penting di sisi Shaykh al-Sa‘di>. Ketika ayah 

Shaykh ‘Uthaymi>n pindah ke Riya>d} di usia pertumbuhannya, 

dia pun ingin ikut bersama ayahnya. Oleh karena itu Shaykh 

al-Sa‘di> mengirim surat kepada bapaknya: "Hal ini tidak 

mungkin, kami menginginkan Muh}ammad (Shaykh 

‘Uthaymi>n) tetap tinggal di sini agar ia bisa mempelajari ilmu 

al-fa>idah." Shaykh ‘Uthaymi>n berkata tentang gurunya ini: 

 “Aku banyak dipengaruhi oleh Shaykh al-Sa‘di> dalam 

metode mengajar, pemaparan ilmu pengetahuan, dan 

pendekatannya pada anak didik melalui berbagai 

macam contoh dan pengertian. Begitu juga aku banyak 

dipengaruhi olehnya dari sisi akhlak; karena Shaykh 

‘Abd al-Rah}ma>n al-Sa‘di> memiliki kharisma yang 

besar sekali dalam hal akhlak dan budi pekerti. Dia 

memiliki kemampuan di bidang ilmu pengetahuan dan 

ibadah. Dia suka bercanda dengan anak-anak dan 

 
7Muh}ammad ibn S}a>lih al-‘Uthaymi>n, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 

10. Lihat juga Muh}ammad Ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, al-Ta’li>q ‘ala> al-
Siya>sah al-Shar‘iyyah fi Is}la>h} al-Ra>‘i> wa al-Ra‘iyyah li Shaykh al-Isla>m 
Ibn Taimiyah, Cet.  I (Riya>d}: Mada>r al-Wat}an li al-Nashr, 1427 H.), 6. 
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tersenyum pada orang dewasa. Dalam pandanganku, 

dia seorang yang berbudi pekerti yang luhur.”8 

‘Ali ibn Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z al-Shibli> 9  juga 

mengemukakan pengakuan rasa takzim ‘Uthaymi>n dan 

pengaruh al-Sa‘di> yang begitu kuat terhadap dirinya sebagai 

berikut: 

  ابن  شيخه  بين   و  بينه  العلاقة  عن  عثيمين  ابن  الشيخ  يقول

  عبد  شيخنا  حلقة   في  الجلوس  الى  انتقلت  انني  ثم )... :  سعدي

 ادركت   الذي  فهو  –  الله  رحمه  -  السعدي  ناصر  بن  الرحمن

, تدريسه  في   صة  خا   طريق  له  الله   رحمه  لانه,  كثيرا  العلم  عليه

  حتى,  بشرحه  يقوم  ثم ,  واحد  كتاب  على   الطلبة   يجمع  انه  وهو

, الكريم القران لنا فيفسر, التفسير في عليه نقرا   الله رحمه  احيانا

 ويستنبط ,  الفاظه  ويحلل  يفسره!  اخر  كتاب  اي   على  يعتمد  ما

  دروسنا   كزمر  وكان  –  الله  رحمه   –  عليه  درسنا.  فواءد   من  منه

  الحمد  لله  و  حصلنا  وقد,  واصوله  قواعده  و  الفقه  علم  في  عليه

 ).كثير شيء منه

“Shaykh ‘Uthaymi>n berkata tentang gurunya (al-
Sa‘di>): pada saat saya belajar di halaqah (pengajian) 

 
8 Shaykh Muh}ammad S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Halal Haram dalam 

Islam, Terj. Abu Halbas Muhammad Ayyub (Jakarta: Pustaka al-Sunnah, 

2012),13. 
9 ‘Ali> ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-Shibli>, Masha>yikh al-Shaykh 

Muh }ammad ibn ‘Uthaymi>n Rah}imahumulla>h wa atha>ruhum fi> Takwi>nih 

(Riyad: Shabakah al-Alu>kiyah, tt), 14. 



 

 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 7 
                        UIN Mataram Press 

Shaykh ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, saya 
banyak mendapat ilmu dari dia, karena dia memiliki 
metode khusus dalam mengajar, yaitu dia 
mengumpulkan siswa dan menjelaskan isi kitab, 
terkadang pada saat tertentu kami belajar tafsir, 
kemudian dia menjelaskan isi al-Qur’a>n al-Kari>m 
tanpa berpegang pada kitab yang lain. Dia menafsirkan 
dan menjelaskan kosa katanya, kemudian 
menyimpulkan hal penting yang terkandung di 
dalamnya (faidah-faidah). Dia adalah tempat kami 
menimba ilmu fikih, kaidah fikih, dan ushulnya. Dan 
alhamdulillah kami mendapat ilmu yang banyak dari 
dia.” 
 

Ketika Shaykh ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Ali Ibn ‘Auda>n 

menjabat sebagai hakim di kota ‘Unaizah, Shaykh ‘Uthaymi>n 

belajar ilmu fara>id} kepadanya. Sedangkan pada saat al-Shaykh 

‘Abd al-Razza>q ‘Afi>>fi> menjadi guru di kota Unaizah, dari 

ulama ini Shaykh ‘Uthaymi>n belajar nah}wu dan bala>ghah. 

Pada waktu Ma‘had al-‘Ilmi> dibuka di kota Riyad, 

salah seorang temannya yaitu Shaykh ‘Ali ibn H}amdi al-S}a>lih}i> 

menganjurkan kepada Shaykh ‘Uthaymi>n untuk belajar di 

Ma‘had al-‘Ilmi> tersebut. Setelah meminta izin kepada 

gurunya al-Sa‘di> dan mendapat restu, maka mulailah dia 

belajar di Ma‘had al-‘Ilmi> tersebut sejak tahun 1372 H hingga 

1373 H. Selama dua tahun Shaykh ‘Uthaymi>n bergabung di 

Ma‘had al-‘Ilmi> tersebut, dia telah banyak menimba ilmu 
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pengetahuan dari para ulama yang ketika itu mengajar di 

Ma‘had al-‘Ilmi> tersebut. Di antara mereka adalah al-‘Alla>mah 

al-Mufassir al-Shaykh Muh}ammad Ibn al-Ami>n al-Shanqit}i>y 

(w. 1973/1393), al-Shaykh al-Faqi>h ‘Abd al-‘Azi>z ibn Na>s}ir 

ibn Rashi>d, dan al-Shaykh al-Muh}addith ‘Abd al-Rah}ma>n al-

Afri>qi>. 

Di sela-sela kegiatannya di Ma’had al-‘Ilmi> tersebut, 

Shaykh ‘Uthaymi>n belajar kepada Shaykh ‘Abd al-‘Azi>z ibn 

‘Abd Alla>h ibn Ba>z (yang dikenal dengan Shaykh Bin Ba>z). 

Kepada Bin Ba>z, Shaykh ‘Uthaymi>n mempelajari kitab S}ah}i>h} 

Bukha>ri>, sebagian risalah-risalah (karya tulis) Ibn Taimiyah, 

serta beberapa kitab fikih. Dia juga menyadur pengetahuan 

dalam bidang ilmu hadis serta mengkaji dan membandingkan 

pendapat-pendapat para fuqaha dari masing-masing mazhab. 

Shaykh Bin Ba>z (w. 1999 M) termasuk guru kedua Shaykh 

‘Uthaymi>n dalam mendalami keilmuan dan memberinya 

pengaruh besar kepadanya. Shaykh ‘Uthaymi>n menyampaikan 

rasa kagum dan takzimnya kepada Bin Ba>z sambil berkata: 

"Aku terkesan terhadap Shaykh ‘Abd al-Azi>z ibn ‘Abd Alla>h 

ibn Ba>z karena perhatian dia terhadap hadis, dan saya juga 

http://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Aziz_bin_Abdullah_bin_Baz
http://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Aziz_bin_Abdullah_bin_Baz
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terkesan dengan akhlak dia serta sikap terbukanya dengan 

manusia."10 

Setelah selesai menuntut ilmu di Ma’had ‘Ilmi > Riyad, 

pada tahun 1374 H, ia kembali ke Unaizah dan mengajar di 

Ma’had Unaizah al-‘Ilmi>. Di sela-sela tugas mengajar di 

Ma’had Unaizah, Shaykh ‘Uthaymi>n juga belajar secara 

intis}a>b (semacam universitas terbuka) pada Fakultas Syari’ah 

cabang Universitas Muh}ammad ibn Sa‘u>d di Qa>sim di bawah 

bimbingan Shaykh ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di> hingga 

meraih ijazah sarjana.11 Pada saat menuntut ilmu, diakui oleh 

gurunya (baca: al-Sa‘di>) bahwa Shaykh ‘Uthaymi>n memiliki 

kelebihan dalam hal kecepatan menangkap ilmu (fast 

learner.pen) yang dipelajarinya.  

Pada tahun 1376 H, gurunya yang sangat dia hormati, 

Shaykh al-Sa‘di> meninggal dunia. Setelah Shaykh al-Sa‘di> 

wafat, Shaykh ‘Uthaymi>n dipercaya menggantikannya sebagai 

imam tetap Masjid Agung di Unaizah dan pengajar di 

 
10  Lihat Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} ibn Muh}ammad al-

‘Uthaymi>n, Sharh} al-Us}u>l min ‘ilm al-Us}u>l, Beirut: al-Kita>b al-‘Alami> li> 

al-Nashr, 2011), 7. Lihat juga al-‘Uthaymi>n, Halal Haram dalam Islam,14. 
11 Al-‘Uthaymi>n, al-Ta‘li>q ‘ala> al-Siya>sah fi> Is}la>h} al-Ra>‘i, 8.  
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perpustakaan nasional Unaizah, di samping dia mengajar di 

Ma‘had Unaizah al-‘Ilmi>.12   

Ketika murid-mudirnya semakin banyak, perpustakaan 

itu tidak cukup menampung mereka, mulailah Shaykh 

‘Uthaymi>n mengajar di Masjid Raya, maka murid-murid dari 

seluruh wilayah Kerajaan Saudi Arabia dan negeri-negeri lain 

berdatangan dan berkumpul dalam jumlah ratusan untuk 

belajar. Mereka belajar dengan tekun supaya mendapat ilmu 

yang banyak. Dia tetap menjadi imam, khatib, dan guru hingga 

akhir hayatnya. 

Sebelum wafatnya, Shaykh ‘Uthaymi>n menderita 

kanker usus besar. Atas permintaan para wali al-amr 

(pemerintah) Kerajaan Arab Saudi dan atas persetujuan Putera 

Mahkota, Shaykh ‘Uthaymi>n berangkat ke Amerika Serikat 

untuk mendiagnosa penyakit tersebut. Karena penyakit yang 

diderita tersebut tidak mengalami perubahan yang cukup 

signifikan, Shaykh ‘Uthaymi>n kembali ke Arab Saudi dan 

masuk ke rumah sakit Raja Faisal. Pengobatan terus diberikan 

di rumah sakit ini sampai ajal menjemput. 

 
12 Abu> Muh}ammad Ashraf ibn ‘Abd al-Maqs}u>d, Fata>wa> al-Mar’ah 

al-Muslimah li as}h}a>b al-Fadi>lah al-‘Ulama>’ Cet. I (Riya>d}: Maktabah Da>r 

al-Taba>riyyah, 1995), 15. 
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Shaykh ‘Uthaymi>n wafat di kota Jeddah menjelang 

magrib pada hari Rabu 15 Syawal 1421 H atau bertepatan 

dengan tanggal 10 Januari 2001 M.13 Dia dishalatkan pada hari 

kamis setelah shalat Asar. Kemudian jenazahnya diantar oleh 

ribuan pelayat yang ikut menshalatkannya. Shaykh ‘Uthaymi>n 

dimakamkan di Makkah al-Mukarramah setelah shalat Jum’at 

di hari berikutnya.  

B. Guru dan Murid Shaykh ‘Uthaymi>n 

Di bagian biografi Shaykh ‘Uthaymi>n pada subbab 

terdahulu telah ditulis beberapa nama dari guru Shaykh 

‘Uthaymi>n. Pada bagian ini kembali disebutkan untuk lebih 

ringkas, jelas, dan gamblang serta mencantumkan nama-nama 

murid yang pernah belajar pada Shaykh ‘Uthaymi>n. Perjalan 

Shaykh ‘Uthaymi>n dalam menuntut ilmu yang telah ia lewati 

seluruhnya di wilayah Unaizah dan Qa>sim. Shaykh ‘Uthaymi>n 

tidak pernah menuntut ilmu ke negara yang jauh, kecuali 

hanya sekali saja dia pernah pergi keluar yaitu ke Riyad. 

Selama menuntut ilmu ada beberapa guru yang dapat dicatat 

nama-namanya sebagai tempat dia pernah menimba selain 

kepada keluarga dekatnya yaitu:  

1. ‘Abd al-Rah}}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa’di> 

 
13 Ibid.  
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2. ‘Abdulla>h ibn Ba>z 

3. Muh}ammad al-Ami>n ibn Mukhta>r al-Jakani> al-Shinqiti> 

4. ‘Ali> Ibn Muh}ammad al-S}a>lih}i> 

5. Muh}ammad ibn ‘Abd al-Azi>z al-Mut}awwi‘ 

6. ‘Abd al-Rah}}ma>n ibn ‘Ali> ibn ‘Auda>n 

7. ‘Abd al-Rah}}ma>n ibn Sulayma>n al-Da>migh 

8. ‘Abd al-Rah}}ma>n al-Afri>qi> 

Setelah menimba ilmu dari guru-gurunya tersebut dan 

telah “matang” dalam pengembaraan intelektualnya, dia pun 

kemudian layak disebut sebagai seorang guru atau Shaykh atas 

kecerdasan dan keluasan ilmu yang dimilikinya. Shaykh 

‘Uthaymi>n mulai pertama kali mengajar pada tahun 1371 H. 

lima tahun sebelum wafatnya Shaykh al-Sa‘di>. Syaikh 

‘Uthaymi>n menggunakan waktu untuk mengajar kurang lebih 

setengah abad (50 tahun) dari kahidupannya. 

Pada awal mula ia mulai mengajar, jumlah murid yang 

datang belajar kepadanya saat itu sangat sedikit yaitu tidak 

lebih dari 10 orang, bahkan seringkali jumlah siswa yang 

masuk di kelas berjumlah 2 sampai 3 orang. Jumlah ini terus 

bertahan sampai dengan tahun tahun 1406 H. Setelah tahun 

1406 H sampai wafatnya, jumlah murid yang belajar pada 

Shaykh ‘Uthaymi>n mencapai 600 orang.  
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Murid yang belajar di majlis ‘ilmi-nya Shaykh 

‘Uthaymi>n datang dari berbagai kalangan dan profesi. Di 

antara mereka ada yang telah menjadi guru, pegawai di kantor, 

dan ada juga mahasiswa yang datang dari berbagai tempat, 

bahkan ada yang datang dari luar Kerajaan Saudi Arabia 

seperti dari benua Eropa, Afrika, Asia (salah satunya 

Indonesia). Namun demikan saat itu dapat dikatakan sebagian 

besar yang belajar di majlis ilmu tersebut datang dari wilayah 

Qasim itu sendiri. 

Para murid atau mahasiswa yang datang belajar, 

mempunyai maksud dan tujuan masing-masing; di antara 

mereka ada yang datang belajar dengan tujuan ingin menimba 

ilmu pada ilmu-ilmu tertentu saja atau untuk mendapat ijazah 

dari dawrah ‘ilmiyyah yang diikuti. Ada juga muridnya yang 

hanya menghadiri pengajian rutin yang diadakan pada musim 

haji dan bulan ramadhan saja. Selain itu, ada pula murid 

Shaykh ‘Uthaymi>n yang istiqamah benar-benar menuntut 

ilmu. Mereka hadir di semua pengajian yang diadakan oleh 

Shaykh ‘Uthaymi>n sesuai jadwal yang telah ditentukan. Di 

antara mereka ada yang mengambil takhassus ilmu tertentu 

seperti kajian ilmu fikih yang menggunakan kitab Za>d al-

Mustaqni‘ sebagai mara>ji’nya yang dikaji setelah magrib tiap 
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hari Senin dan Sabtu. Ada juga sejumlah murid Shaykh 

‘Uthaymi>n yang tinggal dan menetap dalam waktu yang relatif 

lama yakni bertahun-tahun lamanya untuk  belajar dan 

menimba ilmu dari Shaykh ‘Uthaymi>n. Mereka itu 

adalah:14Ibra>hi>m ibn ‘Ali> al-‘Abi>d, Ibra>hi>m ibn Muh}ammad al-

Dibya>n, Ibra>hi>m ibn ‘Abd al- Rah}ma>n al-Qa>di>, Ah}mad ibn 

Muh}ammad al-Khali>l, Kha>lid ibn Sulayma>n al-Mazini>, Kha>lid 

ibn ‘Abd Alla>h al-Muslih}}, Kha>lid ibn ‘Ali> al-Munshi>h, Sa>mi> 

ibn Muh}ammad al-Saqi>r, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn S}a>lih} al-Dahshi, 

‘Abd Alla>h ibn Muh}ammad al-T}ayya>r, Muh}ammad ibn 

Sulayma>n al-Sulayma>n, Muh}ammad ibn S}a>lih} al-Barra>k, dan 

Muh}ammad Yah}ya> al-Yah}ya>. Selain nama-nama tersebut di 

atas, ditemukan juga nama-nama murid Shaykh ‘Uthaymi>n 

yang lain yaitu:15 ‘Abd al-‘Azi>z al-Fawza>n, ‘Abd al-‘Azi>z al-

Humadi>, Sulayma>n Abu> al-Khayl, ‘Umar al-Muqbil, dan 

Yu>suf al-Shubayli>. 

 
14 Buka http://vb.tafsir.net/tafsir18092 

 

15 http://majles.alukah.net/t21718/ 
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Sedangkan murid-murid Shaykh ‘Uthaymi>n yang 

berasal dari Indonesia dapat dicantumkan nama-nama mereka 

antara lain:16  

1. Abu Yahya Badrussalam, salah seorang pengasuh 

website Cintasunnah.com, dan tinggal di desa Kampung 

Tengah, Cileungsi, Bogor, tempat dimana studio radio 

Rodja berdiri. 

2. Arifin Badri, dia adalah Doktor lulusan Universitas Islam 

Madinah, Arab Saudi. Pendidikan S1, S2, dan S3-nya 

diselesaikan di jurusan yang sama, yaitu jurusan fikih, 

Fakultas Syariah. Dia adalah pembina Komunitas 

Pengusaha Muslim Indonesia (KPMI), pengasuh majlis 

Syariah dan PM-Fatwa, majalah Pengusaha Muslim, dan 

website Pengusaha Muslim.com 

3.  ‘Abd Alla>h S}a>lih} al-H}adrami>, tinggal di Malang Jawa 

Timur. Ayahnya bernama S}a>lih ibn ‘Ali> al-H}adrami> dan 

ibunya bernama Ruqayyah binti Muhsin Munabari. Ia 

pernah kuliah di LIPIA Jakarta selama 3 tahun, kemudian 

mendapat beasiswa untuk mula>zamah (berguru) ke 

Fad}ilah al-Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} al-’Uthaymi>n –

 
16 Baca: http://ebyromance.blogspot.co.id/2013/03/riwayat-

pendidikan-para-dai-salafi.html 
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Rah}imahulla>h- di Unaizah, Qasim Kerajaan Saudi Arabia 

selama empat tahun, 22 Dzul Hijjah 1417 H/ 30 April 

1997 M sampai 15 Muharram 1422 H/ 9 April 2001 M 

sekaligus mengajar Tenaga Kerja Indonesia di Islamic 

Center Unaizah. 

4. Muhammad Abduh Tuasikal. Dia tinggal di Dusun Warak, 

Desa Girisekar, Panggang, Gunung Kidul Yogyakarta. Dia 

sering mengikuti kajian agama di Riyad di beberapa 

Masha>yikh pada saat melanjutkan studi S2-nya jurusan 

engginering di Universitas Ma>lik Su‘u>d/ King Sa’ud 

University. 

5. Abu Ubaidah Yusuf. Dia pernah belajar langsung dengan 

para masha>yikh di Unaizah, Qasim, Saudi Arabia, yang 

merupakan menantu dan murid-murid senior Shaykh 

‘Uthaymi>n yaitu:  

a. Shaykh Sa>mi Muh}ammad, dia adalah menantu Shaykh 

‘Uthaymi>n dan Imam masjid ja>mi‘ Ibn ‘Uthaymi>n. 

Abu Ubaidah banyak belajar dari dia ilmu fikih, ushul 

fikih dan qawa>‘id fiqhiyah, seperti kitab Za>dul 

Mustaqni‘, al-Raud} al-Murbi‘, al-Ka>fi>, Za>d al-Ma‘a>d, 

Qawa>id Ibn Rajab, al-Qawa>‘id wa al-Us}u>l, al-Us}u>l min 

‘Ilm al-Us}u>l, ‘Umdah al-Ah}ka>m, Bulu>gh al-Mara>m, 

dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya yang tidak 
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bisa disebut semua, terutama risalah-risalah Shaykh 

ibn ‘Uthaymi>n dan Shaykh al-Sa‘di> yang dipelajari 

saat liburan sekolah. 

b. Shaykh Kha>lid al-Mus}lih}, dia juga menantu Shaykh 

‘Uthaymi>n, dia banyak belajar dari dia aqidah, tafsir, 

fiqih nawa>zil dan adab/tazkiyah, seperti Thala>thah al-

Us}u>l, Kashf al-Shubuha>t, Kita>b al-Tawh}i>d, aqi>dah 

salaf, al-Iqtis}a>d, al-Hamawiyah, Aqi>dah Ibn Abi> 

Da>wu>d, Al-Iqtis}a>d fi> al-I’tiqa>d, Tajri>d al-Tauh}i>d, Fiqh 

al-Nawa>zil karya dia sendiri, Tafsir al-Sa‘di>, ‘A>da>b al-

Shar‘iyyah dan kebanyakan risalah Imam Ibn Rajab. 

c. Shaykh ‘Abd al-Rah}ma>n ibn S}a>lih} al-Dahshi>. Dia 

adalah murid senior Shaykh ‘Uthaymi>n dan seorang 

yang sangat memiliki akhlak yang indah. Abu Ubaidah 

banyak belajar dari dia tentang ilmu Tafsir, bahasa, 

hadis dan Sirah. Di antara kitab yang dipelajarinya 

ialah Tafsi>r Jala>lain, S}a>h}i>h Bukhari dan Muslim, 

‘Umdah al-Ah}ka>m, al-Jurumiyah, Alfiyah Ibn Ma>lik, 

al-Qawa>id al-Tala>thu>n, al-Fus}u>l ila> Sira>ti al-Rasu>l dan 

lain sebagainya.  

d. Shaykh ‘Abdul ‘Azi>z A>lu Shaykh. Dia adalah Mufti 

Kerajaan Saudi Arabia sekarang ini. 
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e. Shaykh ‘Abd al-Muh}sin al-‘Abba>d. Dia adalah salah 

satu ahli hadis ternama yang masih ada sampai saat 

ini. Dia pernah menjabat sebagai rektor Universitas 

Islam Madinah menggantikan Shaykh ‘Abd al-’Azi>z 

bin Ba>z. Sekarang, dia menjadi guru besar ilmu hadis 

di Masjid Nabawi Madinah Saudi Arabia. 

f. Shaykh S}a>lih} al-Fauza>n. Dia adalah ulama besar, 

anggota Hai’ah Kiba>r al-‘Ulama> Saudi Arabia. Dia 

mengisi tiga kali muha>d}arah di Jami’ Ibn ‘Uthaymi>n 

selama Abu Ubaidah masih di sana. 

g. Shaykh S}a>lih} al-Luhayda>n. Dia adalah mantan Ketua 

Mahkamah Syari’at di Saudi Arabia. Dia mengisi 

pengajian di Ja>mi’ Ibn ‘Uthaymi>n dua kali selama Abu 

Ubaidah masih di sana. 

h. Shaykh Sa‘d al-Shatiri>. Dia adalah anggota Lajnah al-

Da>imah. Dia mengisi pengajian di Masjid Ja>mi 

‘Uthaymi>n sekali selama Abu Ubaidah masih di sana, 

dan masih banyak para masha>yikh yang lain. 

Sebagian besar murid-muridnya yang di Indonesia 

melanjutkan paham yang diperoleh dari gurunya yang 

menganut faham salafi>. 
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C. Latar Pemikiran Shaykh ‘Uthaymi>n 

Dalam sejarah pemikiran tercatat bahwa tidak ada satu 

pun pemikiran yang lahir begitu saja di luar konteks ruang dan 

waktu dimana pemikiran itu tumbuh. Setiap corak pemikiran 

akan mencerminkan zamannya yang terikat oleh dimensi 

ruang dan waktu, serta hal-hal yang berpengaruh di dalamnya, 

sehingga pemikiran itu menjadi sintesis antara kesinambungan 

dan perubahan. Artinya bahwa gagasan-gagasan yang 

dikemukakan oleh seorang pemikir pada dasarnya adalah hasil 

interaksi antara si pemikir dan lingkungan sosio-historis yang 

mengitarinya.  

Berdasarkan pemikiran di atas, untuk mendapatkan 

gambaran secara utuh mengenai pemikiran Shaykh ‘Uthaymi>n, 

maka penelusuran sejarah secara singkat tentang muncul dan 

berkembangnya suatu negara atau daerah di mana ia dilahirkan 

menjadi suatu yang diperlukan.  

Seperti telah ditulis sebelumnya bahwa Shaykh 

‘Uthaymi>n dilahirkan di kota Unaizah wilayah Qasim yaitu 

salah satu propinsi yang ada di Saudi Arabia. Saudi Arabia 

adalah sebuah negara terluas dibandingkan dengan negara-

negara tetangga yang berada di Jazirah Arabia. Saudi Arabia 

tumbuh dan berkembang dari gerakan kesukuan (kabilah). 
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Keberadaan kabilah atau suku-suku tersebut diakui 

keberadaannya dalam kurun waktu yang cukup lama yaitu 

sejak zaman jahiliyah. Datangnya Islam di dunia Arab telah 

banyak mewarnai kehidupan sosial masyarakat Arab ke arah 

yang lebih baik. Meski demikian tetap saja tatanan sosial-

budaya Arab masih kental dengan kesukuannya, sehingga 

sampai saat ini pun kesukuan yang menjadi trade mark (ciri 

utama) di dunia Arab.  

Dalam sistem kekerajaan Saudi Arabia, agama dan 

negara memiliki kaitan yang sangat erat antara keduanya. Raja 

dipandang sebagai pemimpin agama yang bertanggung jawab 

menerapkan nilai-nilai ajaran Islam. Sedangkan para ulama 

memiliki peran penting selain sebagai penasehat bagi para 

penguasa, juga sebagai pimpinan peradilan, sebagai pimpinan 

lembaga pendikan Islam, dan sebagai sumber nasihat moral 

dan otoritas politik.17 

Munculnya Kerajaan Saudi Arabia bermula dari 

gerakan ekspansi yang dilancarkan oleh sebuah pemerintahan 

kesukuan kecil di Semenanjung Arab yang dipimpin oleh 

Muhammad ibn Sa’ud (w.1765 M). Pada tahun 1157 H/1745 

M, Muh}ammad ibn Sa‘u>d berkolaborasi dengan Muh}ammad 

 
17 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, ter. Ghufron A. 

Mas’adi, Vol. III, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 189-190. 
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ibn ‘Abd al-Wahha>b (1703-1787 M) yang bermazhab 

H}anbali>. 18  Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b (w. 1792 M) 

adalah tokoh pembaharu yang cukup terkenal di dunia Islam 

modern sejak abad ke-18.19 

Walaupun Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b hidup pada 

abad ke-18, pemikirannya mengilhami gerakan-gerakan 

pembaharuan dalam Islam pada abad setelahnya (termasuk 

pada masa hidupnya Shaykh ‘Uthaymi>n bahkan hingga kini.20 

Pemikiran keagamaan yang dibawa oleh Ibn ‘Abd al-Wahha>b 

difokuskan pada pemurnian tauhid, oleh karenanya kelompok 

ini menamakan dirinya dengan muwah}h}iddu>n. Sebutan 

Wahabiyyah adalah nama yang diberikan kepada kaum itu 

oleh lawan-lawannya, karena pimpinannya bernama 

Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b.  

Pada tahun 1765 M, Muh}ammad ibn Sa‘u>d meninggal 

dunia dan digantikan oleh anaknya, ‘Abd al-‘Azi>z ibn 

Muh}ammad ibn Sa‘u>d dengan tetap berada di bawah bayang-

 
18 Ibid. 
19  Ah}mad Ami>n, Zu’ama>’ al-Isla>m fi> al-‘As}r al-Ha>d}ir, (Kairo: 

Maktabah al-Nahd}ah al- Mis}riyyah, 1979), cet. IV., 10. Lihat pula, H. A. 

Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Timur Tengah, (Jakarta: 

Jembatan, 1995), 5-8, 43-44. 
20  Salah seorang yang sangat kuat memegang pemikiran dan 

ajarannya adalah Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n hingga akhir 

hayatnya pada tahun 1421 H/2001 M. Pemikiran-pemikirannya-terutama 

bidang hukum-akan dibahas lebih lanjut pada bab IV. 
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bayang Wahabi. Pada masa ‘Abd al-‘Azi>z itulah pembaharu 

dan pemimpin itu, Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b wafat. 

Selang beberapa tahun kemudian, ‘Abd al-‘Azi>z pun 

meninggal dunia pada tahun 1802 M dan kepemimpinan 

kerajaan digantikan oleh putra mahkota, Sa‘u>d ibn ‘Abd al-

‘Azi>z atau yang lebih dikenal dengan nama Sa‘u>d II. Ia 

memperkuat kerajaan dengan menjalankan ajaran Islam secara 

konsekuen berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah.   

Pada masa pemerintahan Sa‘u>d II ini, kerajaan Saudi 

Arabia mengalami kemunduran disebabkan karena beberapa 

kota di Saudi Arabia seperti Riyad, Nejd, Arabia Tengah 

dikuasai oleh Bani Rashidiyah. Demikian juga kekalahan Bani 

Sa‘u>d oleh Muhammad Ali Pasya di Mesir yang pada akhirnya 

melakukan pendudukan kota Mekah dan Madinah  sekaligus 

menghancurkan Saudi Arabia pada tahun 1818.21 

Kerajaan Saudi mulai bangkit pada awal abad ke-20 di 

bawah kepemimpinan ‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘u>d yang kembali 

merebut kekuasaan atas Riyad, 1319 H/1902 M yang 

sebelumnya berada di bawah hegemoni Turki Usmani, 

kemudian memproklamirkan dirinya sebagai imam kaum 

 
21 Ibid., 190. Lihat juga Ishak M. Husaini, “Kebudayaan Islam di 

Negara-negara Arab dan Afrika”, dalam Kenneth W. Morgan, Islam Jalan 

Lurus, ter. Abu Salamah dan Chaidir Anwar, Cet. III, (Jakarta, Pustaka 

Jaya, 1986), 258-260. 
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Wahabi, dan menegakkan kembali kerajaan Saudi.22  

Pembenahan dilakukan mulai dari sektor politik, 

ekonomi, maupun pendidikan. Dalam bidang politik terjadi 

peralihan sistem kekuasaan dari sistem kepatuhan kepada 

penguasa atau raja kepada sistem kepatuhan kepada syariat 

Allah dan penghormatan kepada raja yang menjaga 

kemaslahatan masyarakat banyak dan mengusahakan 

kehidupan rakyatnya kepada yang lebih baik, jauh dari 

pertentangan antar sesama umat Islam.23 

Dengan terbentuknya sistem pemerintahan Saudi 

Arabia yang baru ini sangat berpengaruh bagi kehidupan umat 

Islam, terutama bagi para ulama di negara itu. Perubahan-

perubahan yang sangat mendasar itu terjadi sekitar tahun 

1926-an (tiga tahun sebelum Shaykh ‘Uthaymi>n lahir), yaitu 

pada masa kepemimpinan ‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘u>d. Perubahan 

yang dapat dirasakan oleh umat Islam, khususnya para ulama 

adalah sebagai berikut:24 

Pertama, terbentuknya undang-undang (al-niz}a>m) yang 

sepenuhnya bersandarkan pada syari’at Islam yang dasar-

dasarnya bersumber dari al-Qur’an dan Hadis Rasulullah. 

 
22 Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, 191. 

 23 Ibid. 
24 Ibid., 12-14. 
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Dengan demikian, tidak ada undang-undang lain yang berlaku 

pada pemerintahan Saudi Arabia melainkan undang-undang 

yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Suatu prinsip yang 

harus dipegang dalam pembuatan undang-undang dan 

pelaksanaannya ialah bahwa suatu undang-undang tidak boleh 

bertentangan dengan syari’at Islam yang merupakan undang-

undang tertinggi dalam kerajaan. Dengan demikian, 

pembuatan dan penerapannya tidak dapat keluar dari nilai-

nilai syari’at Islam.25 

Kedua, terbentuknya tiga lembaga pemerintahan yang 

terpisah tetapi memiliki hubungan yang erat antara satu 

dengan yang lainnya. Tiga lembaga itu adalah lembaga 

eksekutif, lembaga legislatif, dan lembaga yudikatif. 

Ketiga, pemerintah memberi kewenangan yang tinggi 

kepada lembaga peradilan untuk menyelesaikan semua 

persoalan-persoalan baik yang menyangkut pidana maupun 

perdata yang terjadi di kerajaan tanpa ada campur tangan dari 

pihak luar, baik dari lembaga eksekutif maupun legislatif 

sendiri. Lembaga peradilan ini sangat erat kaitannya dengan 

ilmu-ilmu keagamaan, para ulama, dan pakar hukum syari’at. 

 
25 Muh}ammad ‘Abd al-Jawa>d Muh}ammad, al-Tat}awwur al-Tashri>‘ 

fi> al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘u>diyyah, (Kairo: Muassasah al-
Risa>lah, 1977),  25. 
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Sehingga, orang-orang yang dapat duduk di lembaga ini adalah 

mereka yang dianggap menguasai ilmu-ilmu agama, 

khususnya hukum-hukum syari’at. Sebab, lembaga ini adalah 

lembaga yang sangat penting bagi umat dalam mencari 

keadilan. 

Keempat, dalam masalah kebijakan secara umum, para 

ulama juga menempati posisi yang cukup penting untuk 

memberikan masukan kepada pemerintah dalam berbagai hal, 

baik dalam bidang hukum maupun administratif. 

Dengan demikian, ulama juga menjadi rujukan utama 

dalam mengeluarkan kebijakan secara umum, dan fatwa ulama 

adalah kata pemutus terhadap semua problematika yang 

dihadapi oleh masyarakat, baik dalam masalah sosial, 

ekonomi, budaya, dan lainnya. Dalam hal ini, para ulama yang 

memberikan fatwa tidak akan mendapat celaan ataupun ejekan 

selama mereka bersandar pada dalil-dalil yang kuat dari al-

Qur’an dan Hadis Nabi. 

Untuk itu, pemerintah Saudi Arabia pun membentuk 

lembaga-lembaga atau institusi-institusi yang menyatukan 

mereka guna mengoptimalkan keahlian dan peranan mereka 

dalam membantu pemakmuran bangsa dan negara. Di antara 

lembaga-lemabaga itu adalah al-Ri’a>sah al-‘A>mmah li al-
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Ida>ra>t al-Buh}u>th al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>’ wa al-Da’wah wa al-

Irsha>d dan Hai’ah Kiba>r al-‘Ulama’ wa al-Risa>lah li al-

‘A>mmah li Hai’at al-Amru bi al-Ma’ru>f wa al-Nahyu ‘an al-

Munkar. 26 

Shaykh ‘Uthaymi>n pernah berkiprah di lembaga-

lembaga tersebut di atas, dan lembaga-lembaga ini ada di 

seluruh penjuru wilayah bagian dan seluruh lembaga peradilan, 

lembaga-lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

Shaykh ‘Uthaymi>n sebagai salah satu bagian dari para 

ulama semasanya menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan 

pemerintahan Saudi Arabia. Artinya, para ulama memiliki 

peran yang besar dalam menghadapi masalah-masalah sosial, 

ekonomi, bahkan politik. Juga, memiliki kebebasan dalam 

menerapkan hukum-hukum Allah di negeri ini maupun di 

negeri-negeri Arab lainnya, baik yang sifatnya memberi 

dukungan maupun penolakan terhadap pemerintahan yang 

sedang berkuasa. Sikap ini terus dipertahankan meskipun 

kepemimpinan silih berganti hingga sekarang. 

Dalam bidang sosial dan ekonomi yang dimotori oleh 

Raja ‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘u>d. Dengan adanya perubahan ini, 

 
26 Muhammad Bunyamin, “Pemikiran Hukum Islam Abdul Aziz 

ibn Abdullah ibn Baz (Studi atas Fatwanya)” (Tesis—UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2005), 30-31. 



 

 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 27 
                        UIN Mataram Press 

Saudi Arabia memiliki wajah baru; yang semula para 

penduduknya tinggal di pemukiman-pemukiman terpencil dan 

terbelakang dari segi keahlian dan keilmuan, kini banyak di 

antara mereka yang ahli dalam ilmu-ilmu pertanian, bangunan, 

dan agama; yang semula mereka tinggal di pedalaman dengan 

goa-goa buatan sebagai tempat tinggal, kini mereka dapat 

tinggal di dalam rumah-rumah permanen yang terbuat dari 

batu bata.27 

Transformasi kontemporer Saudi Arabia ini dimulai 

dengan konsesi eksplorasi minyak kepada Standar Oil 

Company milik Amerika pada tahun 1933 dan 1939, dan 

dibuatlah perusahan patungan dengan nama ARAMCO 

(Arabian American Company). 28  Hasil minyak inilah yang 

kemudian digunakan untuk membangun negara, di samping 

juga untuk dipakai senjata dalam perang Arab Israel, dengan 

embargo minyak oleh Saudi terhadap negara-negara yang 

menyokong negeri Yahudi itu. 

Perubahan-perubahan ini sangat dirasakan oleh seluruh 

masyarakat Saudi Arabia, terutama dari segi peningkatan taraf 

kehidupan ekonomi dan ketenteraman hidup, jauh dari 

 
27 Ibid., 14. 
28  Don Peretz, The Middle East Today, (New York, Praeger, 

1988), 3. 
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pertentangan antar sesama umat Islam yang sebelumnya sering 

terjadi perselisihan karena adanya perbedaan mazhab fikih 

maupun aliran teologi. Hal ini berkat jasa gerakan Wahabi 

yang selalu menopang gerakan pemerintah. 

Dengan adanya perubahan-perubahan dalam bidang 

ekonomi dan sosial kemasyarakatan, kerajaan Saudi Arabia 

menjadi salah satu kerajaan yang sangat diperhitungkan oleh 

negara-negara lain, baik oleh negara-negara yang ada di jazirah 

Arabia seperti Mesir, Yaman, Jordania, Palestina, Libanon, 

Syria, Turki, Irak, Iran dan Uni Emirat Arab, juga oleh negara-

negara Barat. Dengan demikian, banyak negara-negara yang 

menggantungkan kebutuhannya pada negara itu, terutama 

untuk pasokan minyak. Selain itu, dengan tingginya 

perekonomian dan taraf hidup penduduk Saudi serta proses 

pembangunan sejumlah infrastruktur membuat masuknya 

tenaga asing semakin besar. Pada tahun 1975 diperkirakan 43 

persen jumlah penduduk adalah para pekerja asing dari Yaman, 

Oman, Mesir, dan Pakistan.29  

Selain itu pembenahan juga dilakukan dari segi 

pemahaman keagamaan, karena semenjak negara Saudi Arabia 

dikuasai oleh Turki Usmani dengan mengusung jargon 

 
29 Lihat Hassan Ibrahim Hassan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, 

terj. Djahdan Human (Yogyakarta: Kota Kembang, 1989), 406-407. 
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kemajuan, peradaban, dan kebebasan, banyak kaum muslimin 

yang menganggap bahwa ajaran Islam tidak sesuai lagi dengan 

zaman. ‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘u>d bersama para ulama wahabi 

melakukan pemurnian kembali beberapa penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi berlandaskan akidah Islam. Akidah 

Islam inilah yang menjadi dasar penyatuan kembali wilayah-

wilayah yang telah terceraiberai oleh pemikiran dan 

kebudayaan Barat yang menyimpang. Tidak hanya itu 

pemurnian terhadap faham tahayul, bid’ah dan khurafat yang 

masih ada saat itu juga terus menjadi perhatian ‘Abd al-‘Azi>z 

ibn Sa‘u>d. 

 Proses pembaharuan dalam berbagai sektor ini, 

tentunya tidak akan terlepas kaitannya dengan kiprah para 

ulama Saudi. Sebab, dengan semakin pesatnya pembangunan, 

tentunya akan semakin kompleks pula permasalahan baru yang 

muncul, terutama dalam sosial kemasyarakatan yang banyak 

berhubungan dengan budaya-budaya Barat, sehingga 

membutuhkan kerja ekstra dari para ulama untuk mengatasi 

semua permasalahan yang muncul dengan memunculkan 

hukum-hukum syara’ yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis 

untuk menanggapinya. Inilah yang banyak dihadapi oleh para 

ulama yang menjabat sebagai mufti kerajaan pada masa 
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kepemimpinan ‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘u>d sampai Fah}d ibn ‘Abd 

al-‘Azi>z. 

Perjalanan pembaharuan pemikiran dan kebudayaan 

Saudi Arabia di bawah kemurnian ajaran Islam ini mencapai 

puncaknya pada saat Fays}al ibn ‘Abd al-‘Azi>z memegang 

tampuk kekuasaan. Raja Fays}al memerintah dengan arif dan 

bijaksana, banyak mendermakan harta kekayaannya untuk 

kepentingan umum umat Islam, dan untuk membiayai perang 

melawan Israel, ia terkenal dengan embargo minyaknya. 

Namun sayang, kebijaksanaan dan keberaniannya melakukan 

manuver-manuver politik terhadap negara luar membuat 

negara-negara Barat menjadi kurang senang. Akhirnya, dengan 

perantaraan kemenakannya sendiri, ia dibunuh pada saat 

sedang menghadiri acara Maulid Nabi saw. pada tahun 1975.30 

Terbunuhnya raja Fays}al menjadi catatan tersendiri 

bagi ‘Uthaymi>n dimana Barat yang selama ini mendapat 

tempat di Kerajaan Saudi terutama dalam menjalin hubungan 

ekonomi telah menodai hati warga Saudi. Demikian pula 

beberapa perang yang berkecamuk saat itu seperti perang 

Teluk I dan Teluk II, dan juga perang Israel-Palestina. Sikap 

Barat yang notabene non-Muslim terhadap warga Muslim 

 
30  C. E. Bosworh, Dinasti-Dinasti Islam, Gandung: Mizan, 

1988),107-109. 
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Arabia tersebut menjadikan word view Shaykh ‘Uthaymi>n 

menjadi antipati terhadap Barat sehingga melahirkan fatwa-

fatwa yang keras terutama terkait dengan hubungan Muslim 

non-Muslim. Terlebih lagi di zaman kontemporer saat ini, 

Negara Barat baik di benua Eropa, Amerika, dan Australia. 

Mereka bebas hidup, berbuat dengan mengatasnamakan HAM 

yang terkadang banyak bertentangan dengan nilai moralitas 

yang dianut oleh umat Islam.  

Sebagaimana dijelaskan juga sebelumnya bahwa 

lingkungan dan orang-orang sekitar itu sangat mempengaruhi 

pola pikir dan kepribadian seseorang. Shaykh ‘Uthaymi>n, 

sebagai seorang ulama yang hidup di negara Kerajaan Saudi 

Arabia, sedikit banyak terpola pemikirannya dengan pola-pola 

kehidupan di mana ia berada. Demikian juga terpengaruh oleh 

pemikiran-pemikiran para pendahulunya. Apalagi, dilihat dari 

tahun kelahirannya, dapat dipastikan bahwa Shaykh 

‘Uthaymi>n lahir dan tumbuh berkembang pada masa 

pemerintahan ‘Abd al-‘Azi>z (yang mendapat gelar Ibn Sa‘u>d), 

(1932-1953 M). Pada saat ‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘u>d sedang 

gencar-gencarnya melancarkan gerakan pemersatuan kerajaan 

Saudi Arabia pada pertengahan 1363 H/1945 M, ‘Uthaymi>n 

sudah berusia 16 tahun.  
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Ini berarti ‘Uthaymi>n mengalami pergolakan politik 

maupun sosial yang terjadi pada saat itu. Sedikit banyaknya, 

kondisi ini sangat mempengaruhi pola pikir dan 

kepribadiannya serta cara pandang terhadap kondisi-kondisi 

sosial yang akan dihadapinya pada saat dia memegang jabatan 

penting di lingkungan pemerintahan sebagai seorang mufti 

kerajaan atau sebagai seorang ulama besar dunia abad ke-19. 

Salah satu bentuk keterpengaruhannya adalah dalam 

bidang teologi. Dalam bidang teologi, ‘Uthaymi>n banyak 

terpengaruh oleh pemikiran paham Wahabi yang dengan keras 

memerangi paham-paham yang dianggap banyak 

menyebarluaskan paham khurafat dan bid’ah. 

Hal ini tampak dari gerakan-gerakan yang ia lakukan 

melalui jalur dakwah dengan menanamkan pemahaman sejak 

dini kepada para generasi muda akan bahaya khurafat dan 

bid’ah. Semua bentuk ritual yang tidak dijelaskan dalam 

sumber utama ajaran Islam, al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 

adalah bid’ah, dan bid’ah itu adalah kesesatan. Dalam 

kesehariannya, ia selalu mengajak untuk kembali kepada al-

Qur’an dan Hadis sebagai landasan semua amal perbuatan. 

Hingga dewasa ini, gerakan Wahabi terus dijalankan 

oleh para pengikutnya dan mendapat dukungan dari 

pemerintah. Tentunya, hal ini terkait dengan perjanjian awal 
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yang dilakukan oleh Muh}ammad ‘Abd al-Wahha>b dengan 

Muh}ammad ibn Sa‘u>d di awal perjuangan mendirikan 

Kerajaan Saudi Arabia. Sehingga, paham Wahabi ini menjadi 

paham resmi kerajaan Saudi Arabia dalam bidang teologi yang 

harus diikuti oleh semua lapisan masyarakat. 31  Adapun 

penggerak dari gerakan ini adalah para ulama pengikut 

Wahabi, salah satunya adalah Muh}ammad Ibn S}a>lih} al-

’Uthaymi>n. 

 Selain gerakan tersebut di atas, Wahabi juga gencar 

menyerang aliran Mu’tazilah yang juga masih banyak diikuti 

oleh sebagian penduduk Arab. Aliran Mu ’tazilah dianggap 

aliran yang sesat, sedangkan yang harus diikuti adalah aliran 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah. Meskipun demikian, banyak 

para ulama yang memandang bahwa dalam masalah akidah, 

‘Uthaymi>n tergolong sangat moderat. Artinya, ia bukan orang 

yang tergolong keras dan berlebihan dengan menghukumi 

syirik dan kafir pada setiap hal yang kecil maupun besar, 

namun ia pun bukan orang yang tergolong memudahkan 

hukum, yang tidak mau menoleh ke perkara-perkara yang 

dianggap kecil. Akan tetapi, ia tunjukkan masalah yang 

dianggap kecil atau besar secara proporsional. Ia dudukkan 

 
31 Benyamin, Pemikiran Hukum Islam…, 40. 
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masalah pada tempat yang sebenarnya, yang syirik dikatakan 

syirik dan yang bid‘ah dikatakan bid‘ah.32 

Sebagaimana paham Wahabi, gerakan yang sangat 

gencar dilakukan adalah “pemurnian tauhid”. Hal ini 

dilakukan karena banyaknya praktek-praktek ritual keagamaan 

yang sudah menyimpang dari ajaran al-Qur’an dan Sunnah 

Rasul dan penuh dengan muatan-muatan megis; seperti 

kepercayaan kepada benda-benda keramat, kuburan-kuburan 

orang yang dianggap suci, tukang ramal, dan lain sebagainya. 

Dalam bidang hukum, pemikiran para pendahulu dan 

lingkungan pun sangat mempengaruhi pemikiran hukum 

Shaykh ‘Uthaymi>n. Meskipun para tokoh di Saudi Arabia 

menganggap bahwa Shaykh‘Uthaymi>n dalam pemikiran 

hukum sudah mencapai tingkatan seorang mujtahid, namun 

dalam prakteknya ia masih banyak mengikuti pendapat para 

imam mazhab terdahulu yang disebarluaskan para murid dan 

pengikutnya. Saudi Arabia adalah negara yang menerapkan 

mazhab Hambali sebagai mazhab resmi. Mazhab ini dapat 

berkembang luas di Saudi Arabia berkat Muh}ammad ibn ‘Abd 

al- Wahha>b yang mendapat dukungan dari penguasa pada 

 
32  ‘At}iyyah Muh}ammad Sali>m dalam pengantar al-Ima>m 

Muh}ammad ibn ‘Abdul Wahha>b; Da’watuh wa Si>ratuh  (Riya>d}: Fah}rasah 

Maktabah al- Mamlakah al-Wat}aniyyah Athna>’ al-Nashr, 2002), 20. 
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waktu itu. Di antara para pengikut mazhab Hambali yang 

cukup diperhitungkan dan pendapat-pendapatnya banyak 

dijadikan rujukan dalam masalah-masalah hukum adalah Ibn 

Taimiyah (w. 728 H) dan muridnya, Ibn Qayyim al-Jawziyah 

(w. 751 H).33 Di antara karya monumental Ibn Taimiyah yang 

dijadikan rujukan dalam memecahkan permasalahan hukum 

oleh para ulama adalah Majmu>’ Fata>wa> Ibn Taimiyah. 

Sedangkan karya Ibn Qayyim adalah I‘la>m al-Mu>waqi‘in ‘an 

Rab al-‘A>lami>n. 

Sebagai konsekuensi logis bahwa kerajaan Saudi 

Arabia menerapkan mazhab Hambali sebagai mazhab 

resminya, maka dalam tata perilaku pemerintahan dan 

masyarakat harus mensejajarkan dengan syari’at Islam yang 

dalam hukum telah ditegaskan menurut mazhab Hambali. 

Logisnya pula adalah bahwa dalam usaha pemecahan hukum 

pun mereka terikat dan memakai metode pemecahan hukum 

atau sumber hukum yang digunakan oleh mazhab Hambali. 

Sumber hukum yang digunakan oleh mazhab Hambali, selain 

prinsip berpegang kepada urutan al-Qur’an, Sunnah 

 
33 Tadinya pengikut mazhab Hambali tidak begitu banyak. Setelah 

dikembangkan oleh kedua tokoh ini maka mazhab Hambali menjadi 

semarak, terlebih setelah dikembangkan lagi oleh Muhammad ibn Abdul 

Wahhab. Lihat Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah, Cet. Ke 

2, (Jakarta; Rajawali Press, 1997), 125-126. 
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Rasulullah, ijma>’ para sahabat, tarji>h antara aqwa>l sahabat 

yang berbeda, hadis mursal dan hadis d}a>‘i>f selama ke-d}a‘i>fan-

nya tidak disebabkan kebohongan dan kefasikan perawinya, 

dan metode qiya>s, juga ada beberapa sumber hukum yang 

selalu difungsikan dalam pemecahan hukum di Saudi Arabia 

antara lain:34 

Pertama, pintu ijtihad selalu terbuka bagi siapa saja 

yang mampu. Tokoh Ibn Taimiyah yang menjadi panutan 

mazhab Hambali dan gerakan Wahabi, di samping ajakannya 

agar kembali kepada sumber utama al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah, dengan tegas pula menyatakan bahwa pintu ijtihad 

selalu dan bahkan harus di buka; meskipun pada prakteknya ia 

memperketat dalam penerapannya dengan berbagai syarat. 

Pinsip ini selalu dikembangkan di Saudi Arabia, 

sehingga prinsip-prinsip al-Qur’an dan Sunnah, melalui ijtihad 

selalu dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang selalu 

berkembang. Ijtihad di sini selalu dilaksanakan dalam bentuk 

bersama, di mana tergabung di dalamnya bermacam-macam 

disiplin ilmu sesuai dengan macam hukum yang hendak 

ditemukan. 

 
34 ‘Abd al-Maji>d Muh}ammad al-H}afna>wi>, Us}u>l al-Tashri>’ fi> al-

Mamlakah al-‘Arabiyyah al- Su‘u>diyyah, (Kairo: Muassasah al-Risa>lah, 

1997), 96.  
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Kedua, pengertian ijma’ yang terbatas. Sesuai dengan 

prinsip Ahmad ibn Hanbal bahwa ijma’ yang harus dipegang 

hanyalah ijma’ para sahabat. Adapun ijma’ pada periode 

sesudahnya, tidaklah dianggap mengikat untuk menerima 

perubahan penafsiran. Dengan demikian menjadi lebih luas 

lapangan ijtihad mereka yang sangat banyak membantu dalam 

usaha-usaha memperbaharui penafiran-penafsiran hukum. 

Ketiga,‘Urf  selalu menjadi pertimbangan. ‘Urf di 

bidang muamalah negeri itu, selau dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pemecahan hukum. Artinya bahwa ،urf  

selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam dapat 

diterima dan dijadikan pertimbangan dalam kebijaksanaan 

pemerintah. Prinsip ini banyak diterapkan terutama dalam 

peraturan jual beli, pinjam-meminjam, dan sewa menyewa. 

Keempat, segala sesuatu di bidang keduniaan pada 

dasarnya adalah boleh (sah) sampai terbukti keharamannya. 

Umumnya dunia Islam menilai bahwa ulama-ulama Saudi 

Arabia secara ketat dan hati-hati dalam mengambil keputusan, 

dan secara ketat berpegang kepada al-Qur’an dan Sunnah, 

sehingga sebagian orang menganggap bahwa sikap kehati-

hatian itu menimbulkan suatu kekakuan. Akan tetapi apabila 

dilihat dari dekat, kenyataannya adalah sebaliknya. Dengan 
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suatu prinsip yang selalu menjadi pegangan ulamanya yaitu 

bahwa segala sesuatu di bidang keduniaan pada dasarnya 

adalah boleh sampai terbukti keharamannya, telah membuat 

para ulamanya berpadangan luas dalam bidang keduniaan. 

Prinsip ini selalu difungsikan dalam setiap perkembangan 

sosial, sehingga tak satu pun perkembangan baru yang terlepas 

dari jaringan prinsip tersebut. Dengan demikian mudah sekali 

bagi mereka menggabungkan setiap perkembangan dan 

perubahan sosial dengan nilai-nilai Islam. 

Prinsip-prinsip dasar di atas, tentunya dipegang teguh 

dan diterapkan oleh Shaykh ‘Uthaymi>n sebagai seorang ulama 

yang juga menjabat sebagai seorang mufti agung yang banyak 

menghadapi berbagai pertanyaan maupun kasus di tengah-

tengah masyarakat yang sudah modern. 

Meskipun Shaykh‘Uthaymi>n mengakui bahwa mazhab 

fikihnya adalah mazhab Hambali, namun dalam mengambil 

keputusan hukum tidak hanya merujuk pada fikih mazhab 

Hambali saja. Hal ini dilakukan bila dalam kasus tertentu, 

ternyata pendapat ulama mazhab lain lebih kuat dari segi dalil 

dan lebih rasional untuk diterima. Prinsip yang Ia pegang 

adalah bahwa ta‘aṣub atau fanatik terhadap salah satu mazhab 

itu tidak dibenarkan. Sebagai contoh adalah hukum orang 

yang tidak mengeluarkan zakat. Menurut Imam Ah}mad ibn 
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H}anbal bahwa hukum orang yang tidak mengekuarkan zakat 

adalah kafir.35 Shaykh ‘Uthaymi>n lebih condong ke pendapat 

ulama (Ima>m Abu> H}ani>fah, dan Imam al-Sha>fi‘i>) yang 

berpendapat bahwa dia tidak kafir (keluar dari agama Islam), 

dia adalah orang fasik dan akan dihukum dengan hukuman 

berat yang telah disebutkan Allah dalam kitab-Nya dan 

disebutkan oleh Nabi Muhammad saw. di dalam hadis-

hadisnya. Di antaranya yang terdapat dalam hadis Abu> 

Hurayrah ra bahwa Nabi menyebutkan hukuman orang yang 

tidak mengeluarkan zakat, dimana pada bagian akhirnya 

disebutkan:  

  النار الى اما  و الجنة الى اما  سبيله يرى ثم

“Kemudian dia melihat jalannya, bisa jadi ke surga bisa 

jadi ke neraka.”  

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dengan lengkap 

dalam bab “ithmu ma>’ni’ al-Zaka>h (dosa orang yang tidak 

mengeluarkan zakat).” Hadis ini merupakan dalil yang 

menunjukkan bahwa dia tidak kafir, sebab sekiranya dia 

menjadi kafir, tentu tidak ada jalan baginya ke surga.  

   Shaykh ‘Uthaymi>n dalam berbagai karyanya telah 

mendeklarasikan dirinya sebagai pengikut teologi ahl al-

 
35Al-‘Utahymi>n, Sharh} al-Mumti‘ ‘ala> Za>d al-Mustaqni‘, Vol. 1, 

330. Lihat juga al-‘Uthaymi>n, Shahih Fiqh Wanita, 90. 
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sunnah wa al-jama>‘ah hal ini dapat dipahami ketika dia 

memberi syarah terhadap kitab Sharh}} al-Aqi>dah al-Wasit}iyyah 

karya imam Ibn Taimiyah. Shaykh ‘Uthaymi>n sebagai 

generasi penerus, Ibn Taimiyah, Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, 

Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b, ‘Abd al-Rah}man al-Sa‘di>, 

dan ‘Abd Alla>h ibn Ba>z melengkapi karya-karyanya dengan 

menulis kitab Sharh} ‘aqi>dah ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah. 

Peran serta Shaykh ‘Uthaymi>n terhadap penguatan akidah 

khususnya di Arab Saudi dan di dunia Islam pada umumnya 

patut mendapat apresiasi mengingat situasi dan kondisi sosial 

saat itu menuntut dia untuk berkiprah dan melanjutkan misi 

perjuangan yang telah dilakukan oleh guru-gurunya.  

D. Aktivitas dan Karir Shaykh ‘Uthaymi>n 

Shaykh ‘Uthaymi>n dikenal sebagai salah seorang 

ulama yang sangat giat dalam menuntut ilmu. Ilmu yang ia 

peroleh kemudian ia amalkan di tengah masyarakat tempat ia 

tinggal. Aktivitas kesehariannya tidak jauh dari kegiatan 

belajar mengajar baik secara formal maupun non formal.  

Sebagai guru (penulis: dosen) Shaykh ‘Uthaymi>n 

memiliki metode yang menyenangkan dalam proses belajar 

mengajar. Dia mengajak diskusi para muridnya, dan 

menyambut dengan hangat pertanyaan-pertanyaan mereka. 

Dia menyampaikan pelajaran dan ceramah dengan penuh 
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semangat dan diiringi ketenangan jiwa, penuh percaya diri, 

dan ceria dalam menyebarkan dan mengajarkan ilmu kepada 

manusia.36 Aktivitasnya yang lain adalah sebagai pengajar di 

Masjidil Haram dan Masjid Nabawi pada musim haji dan di 

bulan Ramad}an serta pada libur musim panas sejak tahun 1402 

H hingga dia wafat. Aktivitas dia yang lain adalah berdakwah 

serta menjadi mentor untuk para da’i di berbagai tempat.37 

Para ulama banyak yang mengapresiasi jasanya yang begitu 

besar dalam masalah ini.  

Selain aktif mengajar dan berdakwah, dia juga aktif 

menulis sehingga banyak buku yang telah ia tulis. Selama 

kurang lebih lima puluh tahun, Shaykh ‘Uthaymi>n 

memperlihatkan kesungguhan yang luar biasa dalam 

mempersembahkan karya-karya ilmiahnya baik dalam tulisan, 

pengajaran, pemberian nasihat, bimbingan  maupun ceramah 

sebagai salah satu bentuk jihad di jalan Allah swt. 

Menekuni profesi sebagai guru dan da’i, Shaykh 

‘Uthaymi>n memperlihatkan kesungguhan yang luar biasa 

dalam mempersembahkan karya-karya ilmiahnya, baik dalam 

tulisan, pengajaran, maupun aktivitas dakwahnya. Perhatian 

 
36 Al-‘Uthaymi>n, al-Ta‘li>q ‘ala> al-Siya>sah fi> Is}la>h} al-Ra>‘i, 9. 
37  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n ,Sharh} Thala>thah al-Us}u>l ( 

Riya>d: Da>r al-Aima>n, 2001), 7.  
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besarnya tercurah pada karya tulis, fatwa, dan pemberian 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepadanya dengan ciri 

khas memelihara keaslian sumber yang kuat. Puluhan 

karyanya berupa kitab, risalah, ceramah, fatwa, khutbah, dan 

makalah ada yang belum diterbitkan dan ada pula yang sudah 

diterbitkan. Begitu pula rekaman yang memuat uraian tentang 

tafsir al-Qur’an, hadis, sejarah, matan-matan dan syair dalam 

ilmu bahasa telah disebarluaskan.  

Diantara karya atau buku yang telah ditulis oleh 

Shaykh ‘Uthaymi>n adalah: Talkhi>s} al-Hamawiyyah, Tafsi>r 

A>ya>t al-Ah}ka>m, Sharh}} ‘Umdah al-Ah}ka>m, Must}alah al-

Hadi>th, Al-Us}u>l min ‘Ilmi al-Us}u>l, Risa>lah fi> al-Wud}u>’ wa al-

Ghusl wa al-S}ala>h, Risa>lah fi al-Kufri Ta>rik al-S}ala>h, Maja>lis 

al-Ramad}a>n, al-Ud}h}iyah wa al-Dhaka>h, al-Manhaj Limuri>d al-

H}aj wa al-‘Umrah, Tashi>l Al-Fara>’id}, Sharh}} Lum‘ah al-I‘tiqa>d, 

Sharh}}} al-‘Aqi>dah al-Wasit}iyyah, ‘Aqi>dah Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama>’ah, Al-Qawa>id al-Muthla> fi> Sifa>tilla>h wa Asma>’ih al-

H}usna, Risa>lah fi> Annat} al-T}ala>q al-Thala>th Wa>h}idah Walaw 

Bikalimatin (belum dicetak), Takhri>j Ah}a>dith al-Raud} al-

Murbi’ (belum dicetak), Risa>lah al-H}ija>b, Risa>lah fi> al- S}ala>h 

wa al-T}aha>rah li Ahl al-A’dha>r, Risa>lah fi> Mawa>qi>t al-S}ala>h, 

Risa>lah fi> Suju>d al-Sahwi>, Risa>lah fi> Aqsa>m al-Muda>yanah, 

Risa>lah fi> Wuju>b Zaka>t al- Huliyyi, Risa>lah fi> Ah}ka>m al-
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Mayyit wa Ghuslih (belum dicetak), Tafsi>r Aya>t al-Kursi>, Nail 

al-‘Arab min Qawa>id Ibn Rajab (belum dicetak), Us}u>l wa 

Qawa>’id Nudhima ‘Ala al-Bah}r al-Raja>z (belum dicetak), al-

D}iya.’ al-‘Alla>m min al-Khit}a>b al-Jawa>mi’, Al Fata>wa al-

Nisa>’iyyah, Za>d al-Da>‘iyah ila Alla>h Azza wa Jalla, Fata>wa al-

H}aj, Al-Majmu>‘ al-Kabi>r Min al-Fata>wa>, H}uqu>q al-Da‘a>t 

Ilaiha> al-Fit}rah wa Qarraratha> al-Shar‘iyyah, al-Khila>f Bayn 

al-‘Ulama>’ Asba>buh wa Mua>qifuna> minh, Min Mushkila>t al-

Shaba>b, Risa>lah fi> al Mash} ‘ala al-Khuffayn, Risa>lah fi> Qas}ri 

al-S}ala>h} li al- Mubtaisi>n, Us}u>l al-Tafsi>r, Risa>lah fi> al-Dima>’ 

al- T}a>bi’iiyyah, As’ilah Muhimmah, al-Ibtida>’ fi> Kama>li al-

Shar‘i wa Khat}ar al-Ibtida>’, Iza>la>t al-Sita>r ‘an al-Jawa>b al-

Mukhta>r li Hida>yah al-Mukhta>r, dan Sharh}} Riya>d} al- S}a>lih}i>n.38 

 Untuk menyebarluaskan karya-karya, risalah-risalah, 

ceramah, khutbah, dan fatwa-fatwanya tersebut, Shaykh 

‘Uthaymi>n mendirikan sebuah yayasan dengan nama 

Mu’assasah al-Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n al-

Khairiyyah (Yayasan Sosial Shaykh Muh}ammad ibn S}alih} al-

 
38  Menurut Muh}ammad Khayr Yu>suf, karya Shaykh ‘Uthaymi>n 

mencapai 175 buku yang sebagian besar ditulis dan dibukukan oleh murid-

muridnya dan diambil dari hasil ceramah, khutbah, dan fatwa-fatwanya. 

Lihat Muh}ammad Khair Yu>suf, Muallafa>t Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} al-
’Uthaymi>n (Riya>d: Da>r , 1414 H), 94. Baca juga al-‘Uthaymi>n, Halal 
Haram dalam Islam,14. 
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‘Uthaymi>n).39 Yayasan ini didirikan sebagai bentuk tanggung 

jawab intelektual sekaligus peran sosial Shaykh ‘Uthaymi>n 

dalam melestarikan komitmen keilmuan dan publikasi ilmiah. 

Setelah itu, berangkat dari arahannya, dibuatlah situs khusus 

pada jaringan informasi internasional demi manfaat global40 

yang diharapkan sekaligus mempersembahkan seluruh warisan 

ilmiahnya berupa tulisan dan rekaman.  

 Selain kegiatan produktifnya di bidang pengajaran dan 

penulisan, Shaykh ‘Uthaymi>n juga mempunyai kegiatan-

kegiatan lain, di antaranya: 

1. Sebagai anggota dalam Organisasi Ulama Senior (Hai’ah 

Kiba>r al-‘Ulama>’) di kerajaan Saudi Arabia dari tahun 

1407 H hingga dia wafat. 

2. Sebagai anggota dalam Majelis Ilmu Pengetahuan di 

Universitas Islam al-Ima>m Muh}ammad ibn Su’u>d dalam 

dua tahun akademik, yaitu tahun 1398 H-1400 H. 

3.  Sebagai anggota Majelis Fakultas Syari’ah dan 

Ushuluddin (Majlis Kulliyyah al-Shar‘iyyah wa Us}u>l al-

Di>n) di Universitas Islam al-Imam  cabang al-Qasim 

sekaligus menjadi Ketua Jurusan Aqidah. 

 
39 Al-‘Uthaymi>n, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 13. 

40  Publikasi ilmiah Shaykh ‘Uthaymi>n dapat diakses melalui 

www.binothaimeen.com 
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4. Di akhir masa mengajarnya di Ma’had al-‘Ilmi, dia 

bergabung dalam keanggotaan Komite Program 

Perencanaan Kurikulum untuk lembaga-lembaga 

pendidikan dan menerbitkan sejumlah buku pelajaran. 

5. Sebagai anggota dalam komite bimbingan (Lajnah al-

Taus}iyah) pada musim haji dari tahun 1392 H hingga 

wafatnya. 

6. Ketua organisasi sosial untuk Tahfiz al-Qur’an al-Karim 

(Jam‘iyyah Tah}fi>z} al-Qur’a>n al-Kari>m al-Khairiyyah) di 

Unaizah yang dia dirikan sejak tahun 1405 H hingga 

wafatnya. 

7. Dia menyampaikan banyak ceramah di dalam negeri 

Kerajaan Saudi Arabia kepada berbagai kelompok orang 

yang berbeda, selain itu dia juga menyampaikan ceramah 

jarak jauh melalui telepon kepada perkumpulan dan 

pusat-pusat Islam di berbagai penjuru dunia. 

8. Shaykh ‘Uthaymi>n merupakan salah seorang ulama 

senior kerajaan kerajaan Arab Saudi yang menjawab 

berbagai pertanyaan seputar tata aturan hukum dan 

dasar-dasar agama, baik akidah maupun syari’ah yaitu 

melalui program siaran dari Kerajaan Saudi Arabia, yang 
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paling populer yaitu Nu>r ‘ala> al-Darb (cahaya pada 

lorong). 

9. Dia berkomitmen pada diri sendiri untuk setia menjawab 

berbagai pertanyaan, baik melalui telepon, tulisan, 

maupun lisan secara berhadapan. 

10. Menyusun jadwal berbagai talk show ilmiah; mingguan, 

bulanan, dan tahunan. 

11. Ikut serta dalam banyak konferensi yang diadakan di 

Kerajaan Saudi Arabia. 

12. Karena dia memberi perhatian besar pada perilaku 

pendidikan dan aspek penyadaran, maka dia memberi 

perhatian, petunjuk, bimbingan dan arahan kepada murid 

agar bersungguh-sungguh dalam menuntut dan meraih 

ilmu. Dia berusaha keras mengumpukan potensi mereka, 

sabar dalam mengajar mereka, siap dalam menjawab 

aneka ragam pertanyaan mereka serta memberi perhatian 

terhadap ihwal mereka. 

13. Shaykh ‘Uthaymi>n mempunyai berbagai kegiatan di 

bidang sosial, ladang-ladang kebajikan dan santunan 

kepada sesama, mengupayakan pemenuhan kebutuhan 

mereka serta memberi nasihat kepada mereka dengan 

hati yang tulus.  
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Shaykh ‘Uthaymi>n dipandang sebagai orang yang 

memiliki ilmu yang luas dan mendalam dengan keaslian 

sumber dan penguasaan luas dalam memahami dan mengikuti 

dalil serta menyimpulkan hukum dari al-Qur’an dan al-

Sunnah. Dia sangat dicintai oleh masyarakatnya karena 

memiliki sifat-sifat ulama yang mulia, memiliki akhlak yang 

terpuji, dan menggabungkan antara ilmu dan amal. 

Di lain kesempatan, Shaykh ‘Uthaymi>n pernah 

menerima penghargaan internasional yakni hadiah dari Raja 

Fays}al atas pengabdian dan jasanya bagi Islam pada tahun 

1414 H. Adapun alasan yang menjadi pertimbangan bagi 

panitia seleksi untuk penganugerahan hadiah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, dia memiliki akhlak yang mulia, di antara 

yang paling menonjol adalah sifat wara’ (ketakwaan), lapang 

dada, menyampaikan yang haq, bekerja untuk kepentingan 

kaum Muslimin dan memberi nasihat kepada kalangan 

tertentu dan juga kepada masyarakat umum. Kedua, banyak 

kalangan mendapat manfaat dari ilmunya melalui pengajaran, 

fatwa dan karya tulisnya. Ketiga, penyampaian ceramah-

ceramah umum yang bermanfaat di berbagai daerah di wilayah 

kerajaan. Keempat, partisipasinya yang aktif dan produktif 
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dalam konferensi-konferensi Islam. Kelima, penggunaan gaya 

khasnya dalam berdakwah dengan penuh hikmah dan nasihat 

yang baik, selain memberi contoh hidup manhaj al-salaf al-

s}a>lih baik pemikiran maupun tingkah laku.41   

Sebagai seorang ulama, dia istiqamah dalam belajar 

dan mengajar baik secara formal seperti keaktifan dia 

mengajar di Ma‘had ‘Ilmi> dan di Universitas Islam 

Muh}ammad Iibn Sa‘u>d maupun non formal seperti jadwal 

dakwah dan pengajian-pengajian rutin dia di dalam Masjid al-

H}ara>m hingga akhir hayatnya. 

E. Karya-karya Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n 

Karya-karya Shaykh ‘Uthaymi>n pada umumnya 

banyak berkaitan dengan masalah Aqidah dan Hukum Islam 

(fikih-ushul fiqh), akan tetapi ia juga menulis hal-hal yang 

berkaitan dengan ilmu bahasa, tafsir dan hadis, demikian juga 

masalah etika. Karya-karyanya itu merefleksikan keseriusan 

intelektualnya yang komprehensif dan mapan.  

 Sejumlah karya ‘Uthaymi>n sebagaimana telah 

dikemukakan di atas tidak semua dapat diketahui keberadaan 

maupun isi kandungannya. Namun di antara karya-karya 

 
41 Al-‘Uthaymi>n, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 14-16., Lihat juga al-

’Uthaymi>n, al-Ta‘li>q ‘ala> al-Siya>sah fi> Is}la>h} al-Ra>‘i, 9-10. 
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tersebut yang dapat penulis kemukakan keberadaan maupun isi 

kandungannya dalam kepustakaan digital maupun non digital 

adalah sebagaimana tersebut di bawah ini:   

1. Al-Sharh}} al-Mumti‘ ‘ala> Za>d al-Mustaqni‘ fi> ikhtis}a>r al-

Muqni‘. Kitab ini merupakan Sharah (penjelasan) dari 

kitab Za>du al-Mustaqni‘ fi> al-Ikhtis}a>r al-Muqni‘ ringkasan 

kitab al-muqni‘ yang ditulis oleh Abu> al-Naja> Mu>sa Ibn 

Ah}mad ibn Mu>sa al-H}ija>wi>. Kitab al-Muqni‘ sendiri 

merupakan salah satu kitab fikih mazhab Hambali. Kitab 

Sharh}} al-Mumti‘ ‘ala> Za>d al-Mustaqni‘ fi> ikhtis}a>r al-

Muqni‘ tersebut terdiri dari 6 Volume. 42  Volume 1 

menguraikan seputar masalah-masalah yang terkait 

dengan t}aha>rah, wud}u>’, tayammum, dan s}ala>h.43 Volume 2 

masih menguraikan tentang shalat baik yang wajib 

maupun sunnah termasuk di dalamnya shalat ‘i>d, kusu>f, 

istisqa>’ dan jenazah. 44  Volume 3 menjelaskan tentang 

zakat, puasa, dan haji.45 Volume 4 menguraikan masalah 

jihad, jual-beli dan hal-hal yang terkait di dalamnya 

 
42 Lihat Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, al-Sharh}} al-Mumti‘ 

‘ala> Za>d al-Mustaqni‘ fi> Ikhtis}a>r al-Muqni‘  (Beiru>t: al-Kita>b al-A‘la>m li> 

al-Nashr, 2005), Vol. 1-6. 
43 Ibid., Vol. 1, 1- 687. 
44 Lihat al-‘Uthaymi>n, al-Sharh} al-Mumti‘, Vol. 2, 1- 630. 
45 Ibid., Vol. 3, 1- 627. 
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seperti akad salam, gadai, kafa>lah, d}ama>n, shirkah, ija>rah, 

‘a>riyah, h}iwa>lah, dan lain-lainnya. 46  Volume 5 

menguraikan masalah pernikahan dan hal-hal yang 

berkaitan dengannya, wakaf, wasiat, dan warisan.47 Dan 

pada Volume 6 masih menguraikan kelanjutan tentang 

pernikahan dan di penghujung bahasan menguraikan 

seputar masalah jina>ya>t, h}udu>d, qad}a>’ (peradilan), 

persaksian, dan pengakuan (kita>b al-ikra>r).48 

2. Al-H}ala>l wa al-H}ara>m fi> al-Isla>m. Terjemahan dalam 

Bahasa Indonesia dengan judul: Halal Haram Dalam 

Islam. Buku ini pada garis besarnya mencakup 17 

pembahasan: 1) tentang Iman; 2) ilmu; 3) taharah; 4) 

Azan; 5) Shalat; 6) Jenazah; 7) Zakat; 8) Puasa; 9) Haji; 

10) Ud}h}iyah (kurban); 11) Nikah; 12) Jual Beli; 13) 

Makanan dan minuman;14) Adab; 15) Pakaian dan 

Perhiasan; 16) sumpah; dan yang terakhir yakni 

pembahasan ke 17 tentang pidana dan kafarat.49 

 
46 Lihat al-‘Uthaymi>n, al-Sharh} al-Mumti‘, Vol. 4, 1- 695. 
47 Ibid., Vol. 5, 1- 695. 
48 Ibid., Vol. 6, 1- 730. 
49 Lihat al-‘Uthaymi>n, Halal Haram dalam Islam yang diterjemah 

dari karya aslinya al-H}ala>l wa al-H}ara>m oleh Abu Halbas Muhammad 

Ayyub (Jakarta: Pustaka al-Sunnah, 2011), 1- 717. 
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3. Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah, terjemahan dalam Bahasa 

Indonesia dengan judul: Shahih Fiqih Wanita Menurut al-

Qur’an dan al-Sunnah. Karya ini secara keseluruhan 

terdiri dari 15 bab yaitu: 1) Bab Taharah; 2) Bab Shalat; 

3) Bab Zakat; 4) Bab Puasa; 5) Bab haji; 6) Bab Nikah; 7) 

Bab al-T}ala>q (perceraian); 8) Bab al-Z}iha>r; 9) Bab al-

Li‘a>n; 10) Bab al-‘Iddah; 11) Bab al-Rad}a’ (menyusui); 

12) Bab al-Bay‘ (jual-beli); 13) Bab Hibah; 14) Bab 

Wasiat, dan bab terakhir yakni bab ke15 tentang fara>’id} 

(warisan).50 

4. Sharh}} al-Ushu>l min ‘Ilm al-Ushu>l. karya ini pada garis 

besarnya menjelaskan tentang: a) Pengertian pujian, 

permohonan, istigfar, dan taubat; b) Penjelasan arti 

shahadatain, Hidayah Allah kepada Makhluknya, dan 

tentang keluarga Nabi saw.; c) Pengertian Ushul Fikih, 

pembagian hukum syara’, dan hakekat dan majaz; d) 

Dala>lah al-alfa>z (al-amr wa al-nahy, ‘a>m dan kha>s, 

mut}laq-muqayyad, mujmal-mubayyan e) z}a>hir dan 

 
50  Lihat al-‘Uthaymi>n, Shahih Fiqih Wanita Menurut al-Qur’an 

dan al-Sunnah yang diterjemah dari karya aslinya Fiqhu al-Mar’ah al-

Muslimah  oleh Faisal Saleh dan Yusuf Hamdani dan hadis-hadisnya di 

takhrij oleh Shaykh Muhammad Nas}i>ruddi>n al-Alba>ni> (Jakarta: Akbar 

Media, 2015), 1-568. 
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Mu’awwal; f) Naskh; g) Ijma>‘ dan Qiya>s; h) Al-Mufti> wa 

al-Mustafti>;  i) Ijtihad dan taklid.51   

5. Sharh}} al-Aqi>dah al-Wa>sit}iyyah li> Shaykh al-Isla>m Ibn 

Taimiyah, karya ini berbicara banyak tentang tauhid oleh 

sebab itu, secara garis besarnya kitab ini menguraikan 

tentang a) ma’na shaha>datayn, rukun iman dan pembagian 

ayat kepada ayat kauniyah dan ayat syariyah; b) 

pengertian ‘arsh dan penjelasan mengenai ayat-ayat shifat 

Allah swt. c) Hadis- hadis tentang sifat Allah; d) Posisi 

Ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah di antara golongan lainnya; 

e) Iman kepada Al-Qur’an bahwa ia adalah kalam Allah 

yang hakiki, iman kepada hari akhir, kepada takdir, iman 

kepada hari kiamat,dan iman terkait bisanya orang 

mukmin melihat tuhan di akhirat kelak; f) kekeramatan 

waliullah (ciri-ciri dan pembagian keramat); g) Metode 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah dalam rangka amr ma’ruf 

nahi munkar.52     

 
51 Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Sharh} al-Us}u>l min ‘Ilmi al-

Us}u>l, (Beiru>t: al-Kita>b al-A’la>mi li> al-Nashr), 1-538. 
52  Muh}ammad ibn S}a>lih al-’Uthaymi>n, Sharh}u al-Aqi>dah al-

Wa>sit}iyyah li> al-Shaykh Ibn Taimiyah, ditas}h}ih} oleh ‘Abd Alla>h Mah}mu>d 

Muh}ammad ‘Umar (tt.p: Da>r al-H}ikam al-Di>niyyah, 2012), 1- 468. 
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6. Mudhakkirah Fiqhin. 53  Karya ini terdiri dari 4 Volume 

yang keseluruhannya berisi masalah fikih. Volume 1 

uraiannya dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama 

diuraikan tentang t}aha>rah (bersuci) dan hal-hal yang 

berkaitan dengan shalat. Sedangkan pada bagian kedua 

diuraikan tentang jenazah dan zakat. 54  Volume 2 

menjelaskan tentang puasa, Haji dan Jual beli. 55  Pada 

Volume 3 penjelasan dibagi menjadi dua bagian. Bagian 

pertama menjelaskan tentang wakaf, hibah, wasiat dan 

nikah. Sementara bagian kedua menjelaskan tentang talak, 

zihar, li‘an dan rad}a>‘.56 Volume 4 menguraikan tentang 

h}udu>d, al-at}‘imah, al-dhaka>t (penyembelihan), al-S}aid, al-

Aima>n, al-Nudhu>r, dan al-Qad}a>’.57    

7. Al-Kanz al-Thami>n fi> Tafsi>r Ibn ‘Uthaymi>n. Isi dan 

keberadaan karya ini akan dibahas secara khusus mulai 

dari komposisi, sistematika penulisan, pengaruh serta 

 
53  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-’Uthaymi>n, Mudhakkiratu Fiqhin, 

ditah}qi>q oleh S}alah}uddin ibn Mah}mu>d Sa‘i>d, (Kairo: Da>r al-Ghad al-Jadi>d, 

2007), Vol. 1- 4. 
54 Muh}ammad ibn S}a>lih} al-’Uthaymi>n, Mudhakkiratu Fiqhin, Vol. 

1, 1-283. 
55 Ibid., 1-279. 
56 Ibid., 1-167. 
57 Ibid., 1-113. 
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komentar para ulama terhadap tafsir al-Kanz al-Thami>n 

karya Shaykh ‘Uthaymi>n pada bab berikutnya. 
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Bagian Kedua 

 

RELASI MUSLIM DAN NON-MUSLIM DALAM 

PERSPEKTIF ISLAM 

 

A. Pengertian Muslim dan Non-Muslim 

Sebelum menyelami lebih dalam mengenai ayat relasi 

Muslim dan non-Muslim dalam al-Qur’an terlebih dahulu 

perlu dijelaskan pengertian beberapa istilah mengenai siapa 

yang dimaksud dengan Muslim dan non-Muslim yang 

disebutkan di dalam al-Qur’an. Penjelasan beberapa istilah 

yang dimaksud di sini adalah penjelasan mengenai makna 

etimologi maupun terminologi dari kata Muslim dan non-

Muslim itu sendiri dan hal-hal yang tercakup di dalam kedua 

istilah tersebut. 

1. Muslim 

  Kata Muslim berasal dari bahasa Arab yang merupakan 

bentuk partisipa-ajektiva (ism fa>’il) dari kata aslama. Dari 
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kata aslama lahirlah kata Islam58 yang berarti kedamaian, 

keselamatan, kepatuhan, dan berserah diri kepada Allah. 

Selain itu Islam menurut Syed Mahmudunnasir berarti 

berbuat kebaikan.59 Kata Islam ini kemudian menjadi nama 

dari sebuah agama yaitu agama Islam, karena agama yang 

benar menurut Allah adalah Islam. 60  Orang-orang yang 

telah mengakui agama Islam disebut Muslim. Menurut 

Toshihiko Izutsu Muslim adalah seorang anggota 

komunitas religius yang ditetapkan oleh Muhammad saw.61  

Ada enam keimanan pokok yang diimani oleh setiap 

Muslim yang baik yaitu: 1) Beriman kepada Allah; 2) 

Beriman kepada Malaikat; 3) Beriman kepada Kitab Suci 

al-Qur’an; 4) Beriman kepada nabi-nabi Allah; 5) Beriman 

kepada hari pembalasan; 6) Beriman kepada takdir Allah 

swt. Di samping keenam pokok ajaran Islam itu, ada lagi 

lima kewajiban penting yang harus dilaksanakan oleh umat 

 
58Louis Ma‘lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-Adab wa al-‘Ulu>m, 

Cet.15 (Beiru>t: al-Mat}ba‘ah al-Katu>li>kiyah, 1956), 347. 
59  Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 3. 
60 Baca al-Qur’an 3: 19, dan al-Qur’an 3: 85. 
61 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religious dalam Al-

Qur’an, terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 226. 
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Islam yang taat, dan lima kewajiban itu disebut rukun 

Islam.62   

Islam menurut Murthada Muthahhari meliputi tiga 

ajaran penting yaitu: pertama, ajaran doktrinal atau prinsip 

pokok. Dalam ajaran doktrinal atau prinsip pokok, semua 

orang diminta untuk beriman. Tugas yang harus ditunaikan 

dalam hal ini adalah kerja ilmiah dan penelitian. Kedua, 

hukum moral atau kualitas yang harus ditanamkan seorang 

Muslim pada dirinya. Seorang Muslim juga menghindari 

kualitas yang bertentangan dengan hukum moral. Tugas 

yang harus dilakukan dalam hal ini adalah pembangunan 

karakter. Ketiga, hukum atau garis kebijaksanaan 

berkenaan dengan aktivitas manusia, baik yang berkaitan 

dengan dunia fana ini atau yang berkaitan dengan akhirat, 

baik yang berkaitan dengan aktivitas perorangan maupun 

aktivitas sosial.63 

Menurut Mazhab Syiah, lanjut Muthahhari ada lima 

ajaran doktrinal Islam yaitu, tauhid, keadilan, kenabian, 

ima>mah, dan akhirat. Sejauh menyangkut ajaran doktrinal, 

Islam menganggap belum cukup dengan hanya menerima 

 
62 Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya, 4. 
63 Murthadaha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta; Konsepsi 

Islam Tentang Jagat Raya, terj. Ilyas Hasan (Jakarta: Lentera, 2002), 42. 
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begitu saja ajaran doktrinal atau menerimanya karena sudah 

menjadi tradisi keluarga. Setiap orang berkewajiban 

menerima ajaran doktrinal dengan sukarela dan independen 

setelah meyakini kebenaran ajaran tersebut. Dari sudut 

pandang Islam, ibadah tidak hanya ibadah fisik saja seperti 

shalat dan puasa, atau tidak hanya ibadah finansial saja 

seperti membayar zakat, namun ada juga ibadah lain yaitu 

ibadah mental seperti berfikir dan merenung. Ibadah mental 

membuat manusia menjadi sadar dan semakin memahami 

yang dilakukannya. Oleh karena itu ibadah ini jauh lebih 

baik dibandingkan dengan ibadah fisik yang dilakukan 

bertahun-tahun lamanya.64 

Kata Muslim dengan beragam ishtiqa>q-nya disebut 

sebanyak 42 kali dalam al-Quran yang tersebar dalam 25 

Surah dan 40 ayat. Keempat puluh dua kata tersebut 

mengambil beragam bentuk yaitu: Pertama, dalam bentuk 

jama’ mudhakkar al-sa>lim (al-Muslimu>n) sebanyak 14 kali. 

Kedua, dalam bentuk mudhakkar al-sa>lim majru>r (al-

Muslimi>n dan Muslimin) sebanyak 22 kali. Ketiga, dalam 

bentuk ism fa>’il (pelaku atau subjek) sebanyak 3 kali. 

Keempat, dalam bentuk tathniah (Muslimayni) sebayak 1 

 
64 Ibid., 43. 



 

 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 59 
                        UIN Mataram Press 

kali. Kelima, dalam bentuk jama’ mu’annath al-sa>lim 

disebut sebanyak 2 kali.  

Berikut tabel Surah dan ayat kata Muslim lengkap 

sesuai dengan urutan kronologi turunnya wahyu. 

N0 Nam

a 

Sura

h 

N0. 

Surah 

N0. 

Ayat 

Uruta

n 

Wahy

u 

Makkiy

ah/Mad

aniyah 

S}i>ghah 

1 Al-

Qala

m 

68 35 02 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

manṣu>b  

المس

 لمين 

2 Al-

A’ra>f 

07 126 39 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

manṣu>b 

مسل

 مين

3 Al-

Jin 

72 14 40 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

لمو

 ن

4 Al-

Naml 

27 31 48 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مين

5 Al-

Naml 

27 38 48 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

مسل

 مين
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kkar al-

Sa>lim 

6 Al-

Naml 

27 42 48 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مين

7 Al-

Naml 

27 81 48 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

8 Al-

Naml 

27 91 48 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

9 Al-

Qas}a

s 

28 53 49 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مين

10 Yu>nu

s 

10 72 51 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

11 Yu>nu

s 

10 84 51 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مين

12 Yu>nu

s 

10 90 51 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

المس

 لمين 
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Sa>lim 

13 Hu>d 11 14 52 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

14 Yu>su

f 

12 101 53 Makkiy

ah 

Ism 

Fā’il 

مسل

 ما 

15 Al-

H}ijr 

15 2 54 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مين

16 Al-

An‘a>

m 

06 163 55 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

17 Al-

Zum

ar 

39 12 59 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

18 Fus}il

at 

41 33 61 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

19 Al-

Zukh

ruf 

43 69 63 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مين

20 Al-

Ah}qa>

46 15 66 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

المس

 لمين 
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f kkar al-

Sa>lim 

21 Al-

Za>ria>

t 

51 36 67 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

22 Al-

Nah}l 

16 89 70 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

23 Al-

Nah}l 

16 102 70 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

24 Al-

Anbi

ya>’ 

21 108 73 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

25 Al-

Ru>m 

30 53 84 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

26 Al-

‘Ank

abu>t 

29 46 85 Makkiy

ah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

27 Al-

Baqa

rah 

02 128 87 Madani

yah 

Tathniy

ah/ Ism 

Fa’il 

مسل

 /مين

مسل
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 مة 

28 Al-

Baqa

rah 

02 132 87 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

29 Al-

Baqa

rah 

02 133 87 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

30 Al-

Baqa

rah 

02 136 87 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

31 Al-

‘Imra>

n 

03 52 89 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

32 Al-

‘Imra>

n 

03 64 89 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

33 Al-

‘Imra>

n 

03 67 89 Madani

yah 

Ism 

Fa’il 

مسل

 ما 

34 Al-

‘Imra>

n 

03 80 89 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

35 Al- 03 84 89 Madani Jama’ مسل
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‘Imra>

n 

yah Mudha

kkar al-

Sa>lim 

 مون

36 Al-

‘Imra>

n 

03 102 89 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

37 Al-

Ah}za>

b 

33 35 90 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim/ 

Jama’ 

Muann

ath al-

Salim 

المس

 لمين

المس

لما

 ت

38 Al-

H}aj 

22 78 103 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

المس

 لمين 

39 Al-

Tah}ri>

m 

66 5 107 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مات

40 Al-

Ma>’i

dah 

05 111 112 Madani

yah 

Jama’ 

Mudha

kkar al-

Sa>lim 

مسل

 مون

Redaksi lengkap ayat-ayat di atas dapat dilihat dalam 

lampiran 1 yang ada di bagian akhir buku ini. 
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Bila dicermati ayat-ayat yang termuat di dalamnya 

kata Muslim dengan berbagai macam s}i>ghahnya 

mengandung beberapa arti yaitu: pertama,  pasrah, berserah 

diri, dan beriman kepada Allah, Tuhan yang maha 

segalanya. Seperti kepasrahan dan berserah dirinya Fir’aun 

kepada Tuhannya nabi Musa ketika dia akan tenggelam ke 

dalam lautan pada saat ia mengejar Nabi Musa dan 

pengikutnya. (QS. Yu>nus (10): 90), (al-Naml (27): 81, 91), 

(QS. al-Baqarah (2): 128, 133. Kedua, tunduk dan patuh 

seperti tunduknya ratu Balqis kepada Nabi Sulaiman (al-

Naml (27): 31, 38, 42). Ketiga, agama Islam, sebagaimana 

ketika Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’qub as. berwasiat kepada 

anak-anaknya untuk mengikuti agama Islam dan jangan 

sampai mati kecuali dalam keadaan Muslim (yaitu 

mengikuti agama Islam).65 (QS. al-Baqarah (2): 133), (al-

‘Imra>n (3): 64).  

Kata Muslimi>n atau Muslimu>n seringkali diikuti 

sebelumnya dengan kata a>manu>, amanna>, a>mantu, dan 

yu’minu menunjukkan bahwa sebelum seseorang menjadi 

Muslim terlebih dahulu ia harus beriman atau percaya akan 

keesaan Allah swt. Oleh sebab itu, seseorang belum 

 
65  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 1 

(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 207. 



66 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

dikatakan sebagai Muslim yang benar-benar Muslim jika 

dia masih belum mempercayai keesaan Allah swt. Iman 

merupakan sesuatu yang nampak pada ucapan dan 

perbuatan, sedangkan Islam adalah ketundukan lidah 

dengan mengucapkan dua kalimat syahadat serta 

ketundukan anggota tubuh dengan mengamalkan perintah 

Allah, baik ucapan dan pengamalan tersebut sesuai dengan 

isi hati maupun tidak. 66 Hal ini sesuai dengan firman Allah 

yang menceritakan sikap orang Arab Badui yang pura-pura 

tunduk dan patuh kepada Nabi saw supaya dikatakan 

beriman, padahal dia belum dapat dikatakan Mukmin, 

melainkan baru pada tahap Muslim. 

خُلِ   ا يَدِ  ناَ وَلَمِ  لَمِ  نِ  قوُ ِلوُ  ِا اسَِ  ـك  نوُ ِا وَلِ  م  مَن ا قلُِ  ل مِ  تؤُِ  رَابُِ اِ  َِعِ  قاَلتَِ  ال 

مَال كُمِ  نِ  اعَِ  كُمِ  م   عوُا اٰللَِّ وَرَسوُ ِلَهِ  لَِ يلَ تِ  يِ  مَانُِ ف ىِ  قلُوُ ِب كُمِ  وَا نِ  تطُ  يِ   ِ  ال 
يِ  رِ غَفوُ ِ اٰللَِّ ا نِ  ــاـ ِشَيِ  ح  مِ ر 

67 
 

       Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman". Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi 
katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun 

 
66 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, Cet. 1, Vol. 13 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2003), 266.  
67 al-Qur’an, 49: 14. 
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pahala amalanmu; sesungguhnya Allah maha pengampun 
lagi maha penyayang."68 

Ayat di atas turun berkenaan dengan kehadiran 

rombongan Bani Asad ibn Khuzaymah. Ketika itu-tahun IX 

H- terjadi pacekelik di daerah mereka. Mereka memeluk 

Islam dengan harapan mendapat bantuan Nabi saw. Mereka 

berkata: “Kami datang kepadamu bersama sanak keluarga 

kami, dan tanpa mengangkat senjata melawanmu 

sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa kelompok yang 

lain” ini mereka ucapkan dengan maksud agar Nabi menilai 

kehadiran mereka sebagai jasa yang wajar mendapat 

imbalan materi. Sikap dan ucapan mereka itu diluruskan 

oleh ayat di atas dan ayat-ayat berikutnya.69 

Ayat tersebut mempertegas bahwa sikap Arab Badui 

tersebut belum mencerminkan iman seperti yang mereka 

katakan. Iman yang benar akan melahirkan Muslim yang 

benar baik dalam ucapan maupun perbuatan. Jadi Muslim 

yang baik adalah Muslim yang melaksanakan seluruh ajaran 

Islam yang dibawa oleh para Nabi dengan baik dan benar.  

 
68 Kha>dim al-H}aramayn al-Shari>fain Fah}d ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-

Sa‘u>d, Al-Qur’an dan Terjemahnya. diterjemah oleh Tim Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an yang diketuai oleh R.H.A. 

Soenarjo, 848. 
69 Shihab, Tafsir al-Mishba>h, 266.  
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2. Non-Muslim 

Kata non-Muslim merupakan lawan kata dari 

Muslim itu sendiri. Penyebutan kata Muslim dalam 

pembahasan tema ini erat kaitannya dengan masalah agama 

yang dianut oleh seseorang. Jika Muslim adalah orang yang 

beragama Islam, maka non-Muslim adalah orang yang tidak 

menganut agama Islam. Dengan kata lain non-Muslim 

adalah orang yang menganut agama selain agama Islam 

seperti agama Yahudi, Nasrani (Kristen), Hindu, Budha, 

Konghucu dll. Jadi kata non-Muslim sangat identik dengan 

kata kafir yang ada di dalam al-Qur’an. Terkait dengan kata 

kafir ini akan dijelaskan kemudian pada subbab berikutnya 

(Macam-macam non-Muslim dalam al-Qur’an). 

B. Makna Relasi dalam Bingkai Ukhuwah 

Kata relasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) diartikan dengan hubungan; perhubungan; pertalian, 

kenalan, dan pelanggan. 70  Dalam bahasa Inggris relasi 

berarti relation, connection, client, dan customer. Secara 

lebih luas, relasi dapat juga diartikan dengan jejaring sosial 

(networking) seperti Facebook, Twitter, Whats App (WA), 

dan lain sebagainya yang dapat menjadikan seseorang 

 
70 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Cet. ke IV. (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 830. 
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berhubungan antar satu orang dengan lainnya. Dengan 

demikian, relasi dapat diartikan hubungan atau interaksi 

yang terjalin antara seseorang dengan orang lain dalam 

berbagai bentuk aktivitas. 

Interaksi yang terjalin baik antar individu maupun 

kelompok dapat menimbulkan ikatan emosional yang kuat 

antar mereka, tidak terkecuali hal tersebut terjadi pada 

suku, ras, bahkan juga agama. Dalam pokok bahasan terkait 

dengan hubungan Muslim dan non-Muslim, ikatan 

emosional tersebut dapat dimaknai dengan istilah ukhuwah 

atau persaudaraan. Pertanyaan selanjutnya adalah 

bagaimana bentuk ukhuwah yang dijelaskan dalam Islam?     

Ukhuwwah merupakan salah satu ajaran penting 

yang banyak disampaikan al-Qur’an. Dalam bahasa 

Indonesia dikenal dengan istilah ajaran persaudaraan. Kata 

ukhuwwah berasal dari Bahasa Arab yang terambil dari kata 

akha> (أخا), dari sini kemudian melahirkan beberapa kata al-

akh, akhu, yang makna dasarnya "memberi perhatian ( اهتم)", 

dan kemudian berkembang artinya menjadi "sahabat, teman 

( الصديق   الصاحب،  )" yang secara leksikal menunjuk pada makna 

"dia bersama di setiap keadaan, saling bergabung antara 

selainnya pada suatu komunitas (   فى   لغيره  مشارك   لكل   يستعار 
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".(القبيلة  71  Oleh karena arti dasar tadi, yakni 

"memperhatikan", menyebabkan setiap orang yang 

bersaudara mengharuskan ada perhatian di antara mereka, 

dan menyebabkan mereka selalu bergabung (musha>rik) 

dalam banyak keadaan. 

Masih dalam makna leksikal, kata ukhuwwah 

tersebut pada dasarnya berakar dari akh (أخ) yang jamaknya 

ikhwah (إخوة), artinya saudara. Kalau saudara perempuan 

disebut ukhtun (أخت), jamaknya akhawa>t ( أخوات). Dari kata 

ini kemudian terbentuk al-akh, bentuk muthanna>-nya 

akhawa>n, dan jamak-nya ikhwa>n ( إخوان) artinya banyak 

saudara. Dan dalam Kamus Bahasa Indonesia kata ini 

dinisbatkan pada arti orang yang seibu dan sebapak, atau 

hanya seibu atau sebapak saja. Arti lainnya adalah orang 

yang bertalian sanak keluarga, orang yang segolongan, 

sepaham, seagama, sederajat. 72  Jadi tampak sekali bahwa 

kata akhun tersebut semakin meluas artinya, yakni bukan 

saja saudara seayah dan seibu, tetapi juga berarti 

segolongan, sepaham, seagama, dan seterusnya. 

 
71 Ma‘lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah, 5.  
72  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1003.  
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Berdasar dari arti-arti kebahasaan tadi, maka 

ukhuwwah dalam konteks bahasa Indonesia, memiliki arti 

sempit seperti saudara sekandung, dan arti yang lebih luas 

yakni hubungan pertalian antara sesama manusia, dan 

hubungan kekeraban yang akrab di antara mereka. 

Berkenaan dengan itulah, M. Quraish Shihab menjelaskan 

definisi ukhuwwah secara terminologis sebagai setiap 

persamaan dan keserasian dengan pihak lain, baik 

persamaan keturunan dari segi ibu, bapak, atau keduanya, 

maupun dari persusuan, juga mencakup persamaan salah 

satu dari unsur seperti suku, agama, profesi, dan perasaan.73 

Selanjutnya dalam konteks masyarakat Muslim, 

berkembanglah istilah ukhuwwah isla>miyyah yang artinya 

adalah persaudaraan antarsesama Muslim, atau 

persaudaraan yang dijalin oleh sesama umat Islam. Namun 

M. Quraish Shihab lebih lanjut menyatakan bahwa istilah 

dan pemahaman seperti ini kurang tepat. Menurutnya, kata 

isla>miyyah yang dirangkaikan dengan kata ukhuwwah lebih 

tepat dipahami sebagai adjektiva, sehingga ukhuwwah 

 
73 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an; Tafsir Maudhu'iy atas 

Pelbagai Persoalan Umat (Cet. XV; Bandung: Mizan, 2004), 486. 
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isla>miyyah berarti "persaudaraan yang bersifat Islami atau 

persaudaraan yang diajarkan oleh Islam"74 

Setidaknya terdapat empat konsep tentang 

ukhuwwah yang diajarkan al-Quran yaitu: ukhuwwah fi> al- 

‘ubu>diyyah, ukhuwwah fi> al-di>n, ukhuwwah fi> al-

wat}aniyyah wa al-nasab, ukhuwwah fi al-

insa>niyyah/bashariyyah. 

1. Ukhuwwah fi> al-‘ubu>diyyah 

Ukhuwwah fi> al-’ubu>diyyah, yaitu bahwa seluruh 

makhluk adalah bersaudara dalam arti memiliki persamaan 

dalam hal ciptaan dan ketundukan kepada Allah swt (QS. al-

Baqarah (2): 28). Dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa 

tidaklah binatang-binatang yang ada dibumi, dan tidak pula 

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, kecuali 

umat seperti kamu juga (QS. al-An‘a>m (6): 38).  

2. Ukhuwwah fi> al-Di>n 

Ukhuwwah fi> al-di>n adalah persaudaraan yang 

terjalin karena seagama. Ayat yang terkait dengan ukhuwah 

ini adalah, QS. al-H}ujura>t (49): 10 dan QS. at-Taubah (9): 

11 yang telah dikutip. Ayat ini menegaskan bahwa "orang-

orang mukmin itu bersaudara".  Selanjutnya ditegaskan 

bahwa "orang beribadah seperti shalat, zakat, dan lain-lain 

 
74 Ibid., 487. 
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mereka saudara seagama". Yang dimaksud oleh ayat ini 

adalah persaudaraan seagama Islam, atau persaudaraan 

sesama Muslim. 

Khusus pada QS. al-H}ujura>t (49): 10 yang dimulai 

dengan kata innama> (إِنَّمَا) digunakan untuk membatasi 

sesuatu. Di sini kaum beriman dibatasi hakikat hubungan 

mereka dengan "persaudaraan". Seakan-akan tidak ada 

jalinan hubungan antar mereka kecuali dengan hubungan 

persaudaraan itu. M. Quraish Shihab menjelaskan juga 

bahwa kata innama> biasa digunakan untuk menggambarkan 

sesuatu yang telah diterima sebagai suatu hal yang demikian 

itu adanya dan telah diketahui oleh semua pihak secara 

baik. Dengan demikian, penggunaan kata innama> dalam 

konteks penjelasan tentang "persaudaraan antara sesama 

mukmin" ini, mengisyaratkan bahwa sebenarnya semua 

pihak telah mengetahui secara pasti bahwa kaum beriman 

bersaudara, sehingga semestinya tidak terjadi dari pihak 

manapun hal-hal yang mengganggu persaudaraan itu. 75 

Demikian pula Ibn Kathi>r menyatakan bahwa orang-orang 

beriman adalah hamba Allah yang taat, dan mereka 

 
75 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Vol.13 (Cet. IV; Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), 247. 
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dianjurkan untuk mempererat persaudaraan di antara mereka 

sebagaimana firman Allah swt: 76.فاصبحتم  بنعمته  اخوانا 

Ayat tersebut menggunakan kata ikhwa>n. Kata ini 

sebagaimana yang telah diuraikan bisa berarti "persaudaraan 

seketurunan", artinya bahwa hubungan persaudaraan 

seagama sesama Muslim harus erat sebagaimana eratnya 

hubungan antar saudara seketurunan. Kemudian ayat yang 

dikemukakan oleh Ibn Kathi>r tadi menggunakan kata 

ikhwa>n, dan kata ini mengandung arti hubungan 

persaudaraan tanpa seketurunan. Artinya bahwa orang 

Muslim itu terdiri atas banyak bangsa dan suku yang tidak 

seketurunan, maka mereka juga harus mengakui bahwa 

mereka adalah bersaudara. 

Ukhuwah keagamaan tampak sekali menjadi 

prioritas Nabi saw. ketika pertama kali Hijrah di Madinah. 

Pada saat pertama kali rombongan sahabat dari Mekah tiba, 

dan mereka ini disebut kaum Muhajirin, maka saat itu pula 

Nabi saw. langsung mengikatkan tali persaudaraan mereka 

kepada orang-orang mukmin di Madinah yang disebut kau 

Anshar, sehingga terjadilah tali ukhuwah keagamaan yang 

erat antara Muhajirin dan Anshar. Mereka sama-sama umat 

 
76 Muh}ammad ibn Isma}‘i>l ibn Kathi>r, Tafsir al-Qur'a>n al-‘Az}}i>m, Vol. IV 

(Semarang: Toha Putra, t.th), 221. 
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beragama Islam, mereka sama-sama menunaikan ibadah 

yang diajarkan oleh Islam seperti shalat dan zakat 

sebagaimana dalam QS. at-Taubah (9): 11 yang telah 

sebutkan. Mereka juga sama-sama berjihad di jalan Allah 

dan sama-sama mengorbankan jiwa hartanya di jalan Allah 

sebagaimana dalam QS. al-Anfa>l (8): 72, yakni: 

يِ  ا نِ  مِ ب امَِ  اوَجَاهَدوُ ِ اوَهَاجَرُو ِ امَنوُ ِا ِ نَِال ذ  مِ فُِوَانَِ  وَال ه  ه  يِ  اٰللّ ِ لِ سَب يِ  ف ىِ  س   نَِوَال ذ 
ااِ  نصََرُو  ِ وَو  ِ او 

ِبَعِ  ءُِل ياَ ِاوَ ِ ضُهُمِ بَعِ  كَِٮِ اوُل   يِ  ِ ضِ  رُو ِ وَلَمِ  امَنوُ ِا ِ نَِوَال ذ   مَا ايُهَاج 

نِ  لـَكُمِ  مِ  م   لَيتَ ه  نِ  و  رُو ِ ىحَتِٰ ءِ شَىِ  م   يِ  ف ى كُمِ صَرُو ِتـَنِ اسِ  وَا نِ  ايُهَاج   نِ الد  

ِ رُِالن صِ  كُمُِفَعلَيَِ  يِ  نَهُمِ وَبيَِ  نَكُمِ بيَِ  م ِ قوَ ِ ىعَلِ  ا ل  يِ  نَِمَلوُ ِتعَِ  ب مَا وَاٰللُِّ ثاَقِ م   رِ بصَ   

       Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 

serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah 

dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 

pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu 

satu sama lain lindung-melindungi. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam 

rangka menumbuh kembangkan persaudaraan (ukhuwwah) 

keagamaan, yakni ukhuwwah di>niyyah, adalah 

memantapkan kebersamaan dan persatuan sesama umat 

Islam, berdasarkan persamaan agama. Karena itu, bentuk 

ukhuwwah ini tidak dibatasi oleh wilayah, kebangsaan atau 

ras, sebab seluruh umat Islam di seluruh dunia di manapun 

mereka berada adalah sama-sama bersaudara. 
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3. Ukhuwwah fi> al-Wat}aniyyah wa al-Nasab  

Sebelumnya telah dirumuskan konsep ukhuwah 

keagamaan disebut ukhuwwah fi> al-di>n, dan Islam sebagai 

agama yang universal ternyata juga memiliki konsep 

ukhuwah kebangsaan yang disebut ukhuwwah wat}aniyyah, 

yakni saudara dalam arti sebangsa walaupun tidak seagama. 

Ayat yang terkait dengan ini adalah QS. H}u>d (7): 65. Di sini 

Allah swt berfirman,  اد    وَإِلَى  Dan Kami telah)   هُودًا  أَخَاهُم    عَ

mengutus kepada kaum `’A>d saudara mereka, Hu>d). Seperti 

yang dikemukakan oleh ayat lain bahwa kaum 'A>d 

membangkang terhadap ajaran yang dibawa oleh Nabi Hu>d 

as, sehingga Allah memusnahkan mereka, sebagaimana 

dalam QS. al-Haqqah (69): 6-7. Jenis ukhuwwah yang 

demikian disebut juga dalam QS. S}a>d (38): 23 yang telah 

disebutkan sebelumnya bahwa di dalam ayat tersebut 

ditegaskan adanya persaudaraan masyarakat yang berselisih 

paham karena adanya perdebatan mengenai jumlah ekor 

kambing yang mereka miliki. 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa guna 

memantapkan ukhuwwah kebangsaan walau tidak seagama, 

pertama kali al-Qur’an menggarisbawahi bahwa perbedaan 

adalah hukum yang berlaku dalam kehidupan ini. Selain 

perbedaan tersebut merupakan kehendak Allah, juga demi 
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kelestarian hidup, sekaligus demi mencapai tujuan 

kehidupan makhluk di pentas bumi.77 Dalam QS. al-Ma>’idah 

(5): 48 Allah berfirman: 

ُ   شَاءَ   وَلَو   ةً   لَجَعَلَكُم    اللَّّ لُوَكُم    وَلَكِن    وَاحِدَةً   أمَُّ تبَِقُوا ءَاتاَكُم    مَا  فِي  لِيَب   فَاس 

خَي رَاتِ   ال 

       Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. 
 

Dari ayat tersebut, seorang Muslim hendaknya 

memahami adanya pandangan atau bahkan pendapat yang 

berbeda dengan pandangannya, karena semua itu tidak 

mungkin berada di luar kehendak Allah. Walaupun mereka 

berbeda agama, tetapi karena mereka satu masyarakat, 

sebangsa dan setanah air maka ukhuwah di antara mereka 

harus tetap ada. J. Suyuti Pulungan menyatakan bahwa 

indikasi ukhuwah kebangsaan ini dapat pula dilihat dalam 

ketetapan Piagam Madinah yang bertujuan mewujudkan 

segenap persatuan sesama warga masyarakat Madinah, 

yakni persatuan dalam bentuk persaudaraan segenap 

 
77  Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai 

Persoalan Umat,  Cet. 9 (Bandung: Mizan, 2000), 491. 
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penduduk Madinah sebagaimana dalam pasal 24 pada 

piagam tersebut, yakni :  داموا   ما  المؤمنين   مع  ينفقون  اليهود  وإن

 orang-orang mukmin dan Yahudi bekerja sama)   محاربين 

menanggung pembiayaan selama mereka berperang).78 Jadi 

di antara mereka harus terjalin kerjasama dan tolong 

menolong dalam menghadapi orang yang menyerang 

terhadap negara mereka. 

Konsep ukhuwwah kebangsaan yang digambarkan di 

atas, sungguh telah terpraktik dalam kenegaraan di Madinah 

yang dipelopori oleh Nabi saw. Kesuksesan dan teladan 

bangunan ukhuwwah Madinah tersebut akhirnya 

mengilhami para pemikir Muslim kontemporer untuk 

mempersamakan wacana civil society dari Barat dengan 

wacana masyarakat madani dalam Islam. Upaya pencocokan 

ini sekalipun dipaksakan, memang sedikit banyak memiliki 

titik temu yang cukup signifikan. Pertautan ini nampak jelas 

terutama pada proses transformasi sosial budaya, sosial 

politik dan sosial ekonomi pada masyarakat Madinah 

dengan proses bangsa Eropa (Barat) menuju masyarakat 

 
78 J. Suyuti Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Piagam 

Madinah Ditinjau dari Pandangan Al-Qur'an, Cet. II (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996), 146. Baca juga Ahmad Sukarja, Piagam Madinah 
dan Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: Universitas Indonesia [UI-

Press], 1995), 53. 



 

 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 79 
                        UIN Mataram Press 

modern yang kemudian sering disebut dengan civil 

society. 79  Selanjutnya Nurcholish Madjid (w. 2005) 

mengungkapkan bahwa beberapa ciri mendasar dari 

ukhuwah masyarakat Madani yang dibangun oleh Nabi saw., 

antara lain (1) egalitarianisme; (2) penghargaan kepada 

orang berdasarkan prestasi, bukan kesukuan, keturunan, ras, 

dan sebagainya; (3) keterbukaan partisipasi seluruh anggota 

masyarakat aktif; (4) penegakan hukum dan keadilan; (5) 

toleransi dan pluralisme; dan (6) musyawarah.80 

Secara umum, paradigma ayat di atas memiliki 

empat kunci utama dalam membangun ukhuwwah 

kebangsaan. Pertama, bahwa membentuk pranata sosial 

masyarakat itu haruslah efektif dan fleksibel, artinya faktor 

kultur, demografi dan geografi suatu masyarakat sangat 

mempengaruhi strategi pembentukan masyarakat. Kedua, 

sikap pemaaf terhadap pelaku kejahatan sosial guna 

membangun masyarakat baru haruslah dijunjung tinggi, 

dengan mengenyampingkan perubahan revolusioner yang 

justeru akan memakan korban harta dan nyawa yang tak 

 
79 Nurcholish Madjid, Menuju Masyarakat Madani dalam Adi 

Suryani Culla, (ed), Masyarakat Madani; Pemikiran, teori dan 
Relevansinya dengan Era Reformasi, Cet. III (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002) 192.  
80 Ibid., 193. 
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terhitung. Ketiga, semua perilaku dan perubahan sosial 

politik dalam pembentukan masyarakat harus dilandasi 

upaya kompromi dan rekonsiliasi melalui musyawarah 

mufakat, sehingga tercipta demokratisasi. Keempat, para 

pelaku yang terlibat dalam proses pembentukan masyarakat 

haruslah memiliki landasan moralitas. 

4. Ukhuwwah fi> al-Insa>niyyah 

Ukhuwwah fi> al-Insa>niyyah yaitu persaudaraan 

sesama umat manusia. Manusia mempunyai motivasi dalam 

menciptakan iklim persaudaraan hakiki yang dan 

berkembang atas dasar rasa kemanusiaan yang bersifat 

universal. Seluruh manusia di dunia adalah bersaudara. Ayat 

yang menjadi dasar dari ukhuwwah seperti ini adalah antara 

lain lanjutan dari QS. al-H}ujura>t (49): 10, dalam hal ini ayat 

11 yang masih memiliki munasabah dengan ayat 10 tadi.  

Bahkan sebelum ayat 10 ini, al-Qur’an memerintahkan agar 

setiap manusia saling mengenal dan mempekuat hubungan 

persaudaraan di antara mereka. Khusus dalam QS. al-

H}ujura>t (49):11, Allah berfirman: 

يِ  ايَُّهَاي ِ  نِ  مِ قوَ ِ خَر ِيَسِ  لَِ امَنوُ ِا ِ نَِال ذ  ِ  مِ قوَ ِ م   نِ  رًاخَيِ  انوُ ِي كوُ ِ انَِ  ىعَس   وَلَِ هُمِ م  

نِ  ءِ ن سَا ِ ِ  ءِ ن  سَا ِ م   نِ  رًاخَيِ  ي كنُِ  انَِ  ىعَس  زُو  ِتلَِ  وَلَِ ِۚهُنِ م    اتنَاَبزَُو ِ لَِوَِ فُسَكُمِ انَِ  ام 

َِ سِ  سَِب ئِ  ِِ قاَبِ لِ ب ال  ِ  دَِبَعِ  قُِفُسوُ ِالِ  مُِال   هُمُِ كَِٮِ فاَوُل  ِ يتَبُ ِ ل مِ  وَمَنِ  ِۚمَانِ يِ ال 

نَِل مُو ِالظِٰ  
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       Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-
olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-
olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” 

 

Ayat ini melarang orang beriman untuk saling 

mengejek kaum lain sesama umat manusia, baik jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan. Ayat berikutnya, yakni 

ayat 12, justru memerintahkan orang mukmin untuk 

menghindari prasangsa buruk antara sesama manusia. 

Dalam Tafsi>r al-Mara>ghi> dijelaskan bahwa setiap manusia 

dilarang berburuk sangka, dan dilarang saling membenci 

karena sikap batiniah melahirkan sikap lahiriah. Semua 

petunjuk al-Qur’an yang berbicara tentang interaksi antar-

manusia pada akhirnya bertujuan memantapkan ukhuwwah 

di antara mereka.81 

Memang banyak ayat yang mendukung 

persaudaraan antara manusia harus dijalin dengan baik. Hal 

 
81 Ah}mad Must}afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Vol. IV (Mesir: 

Mustafa> al-Ba>bi> al-H}alibi>, 1973), 78. 
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ini misalnya dapat dilihat tentang larangan melakukan 

transaksi yang bersifat batil di antara manusia sebagaimana 

dalam QS. al-Baqarah (2): 188, larangan bagi mereka 

mengurangi dan melebihkan timbangan dalam usaha bisnis 

sebagai dalam QS. al-Mut}affifi>n (48): 1-3. Dari sini 

kemudian dipahami bahwa tata hubungan dalam ukhuwah 

insaniah menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 

martabat kemanusiaan untuk mencapai kehidupan yang 

sejahtera, adil, damai, dan pada intinya konsep tersebut 

dalam al-Qur’an bertujuan untuk memantapkan solidaritas 

kemanusiaan tanpa melihat agama, bangsa, dan suku-suku 

yang ada. 

C. Toleransi Islam terhadap Non-Muslim  

Islam sangat menghargai adanya perbedaan yang ada di 

muka bumi baik perbedaan ras, suku, budaya, bahkan juga 

agama. Oleh sebab itu perbedaan merupakan sunnatullah yang 

harus diterima oleh setiap orang. Allah swt sengaja 

menciptakan perbedaan dalam rangka menciptakan 

perlombaan yang fair di muka bumi untuk kemudian diketahui 

siapa di antara mereka sukses menjadi orang yang terbaik dan 
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mulia atau dalam bahasa al-Qur’an disebut dengan 

(atqa>kum).82  

Bahasa al-Qur’an tersebut memperjelas sekaligus 

mempertegas adanya suatu pengakuan Islam yang menjunjung 

tinggi eksistensi diri dan sebuah arti kebebasan dan toleransi 

dalam beragama. Dengan demikian ada beberapa prinsip dalam 

beragama yaitu: 

1. Prinsip Kebebasan Beragama 

Sikap toleran dalm kehidupan beragama akan dapat 

terwujud manakala ada kebebasan dalam masyarakat 

untuk memeluk agama sesuai dengan keyakinannya. 

Dalam konteks inilah al-Qur’an secara tegas melarang 

untuk melakukan pemaksaan terhadap orang lain agar 

memeluk Islam. Hal ini ditegaskan dalam Surah al-

Baqarah (2): 256: 

يِ  ف ى رَاهَِا كِ  لَِ  شِ  ت بيَ نَِ قَد نِِۙ الد   نَِ دُِالرُّ  تِ ب الط اغوُ ِ فرُ ِي كِ  فَمَنِ  ِۚغىَ ِ الِ  م 

ن ِ وَيؤُِ  يِ  وَاٰللُِّ ِِ لَهَا صَامَِان فِ  لَِ ىقِ وُثِ الِ  وَة ِعرُ ِب الِ  سَكَِتمَِ اسِ  فقََدِ  ب الٰلّ ِ م   عِ سَم 

مِ عَل يِ   

Tidak ada paksaanuntuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan 

yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada 

t}a>ghu>t dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 

 
82 Sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an, 49:13. 
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telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus, dan Allah maha mendengar lagi maha 

mengetahui. 

Dalam ayat di atas secara gambling dinyatakan 

bahwa tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan 

agama; Allah menghendaki agar setiap orang merasakan 

kedamaian. Kedamain tidak dapat diraih kalau jiwa 

tidak damai. Paksaan menyebabkan jiwa tidak damai, 

karena itu tidak ada paksaan dalam menganut akidah 

agama Islam. 

Sebab turun ayat tersebut sebagaimana dinukil oleh 

Ibn Kathi>r (w. 1372 M) yang bersumber dari Ibn ‘Abba>s 

adalah seseorang laki-laki dari Ans}a>r dari Bani> Sali>m ibn 

‘Auf yang dikenal dengan nama H}usein mempunyai dua 

anak laki-laki yang beragama Nasrani, sedangkan ia 

sendiri beragama Islam. H}usein menanyakan kepada 

Nabi saw. “apalah saya harus memaksa keduanya?” 

(untuk masuk Islam), kemudian turunlah ayat tersebut 

diatas.83 

Ayat yang senada terdapat dalam QS. Yu>nus (10): 

99-100: 

 
83 ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kathi>r, Vol. 1, (t.t: t.p, 

t.th), 232. 
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َِ ف ى مَنِ  مَنَِلَِ  رَبُّكَِ ءَِشَا ِ وَلوَ ِ ِر ِال  يِ  كلُُّهُمِ  ض  هُِتكُِ  تَِافَاَنَِ  ِِ عاًجَم   الن اسَِ ر 

ن يِ مُؤِ  انوُ ِيَكوُ ِ ىحَتِٰ نَِم   

ِل نفَِ  كَانَِ وَمَا نَِتؤُِ  انَِ  س  يِ  عَلىَ سَِجِ الر ِ  علَُِوَيَجِ  ِ اِٰللّ ِ نِ ب ا ذِ  ا ل ِ م   لَِ نَِال ذ 

نَِق لوُ ِيَعِ   
     

Dan jikalau tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. 
Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?. 
Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. 

Ayat di atas secara tegas mengisyaratkan bahwa 

manusia diberi kebebasan beriman atau tidak beriman. 

Kebebasan tersebut bukanlah bersumber dari kekuatan 

manusia melainkan anugerah Allah, karena jika Allah 

Tuhan pemelihara dan pembimbingmu (dalam ayat di 

atas diisyaratkan dengan kata rab), menghendaki 

tentulah beriman semua manusia yang berada di muka 

bumi seluruhnya. Ini dapat dilakukan-Nya antara lain 

dengan mencabut kemampuan manusia memilih dan 

menghiasi jiwa mereka hanya dengan potensi positif 

saja, tanpa nafsu dan dorongan negatif seperti halnya 

malaikat. Tetapi hal itu tidak dilakukan-Nya, karena 

tujuan utama manusia diciptakan dengan diberi 
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kebebasan adalah untuk menguji. Allah 

menganugerahkan manusia potensi akal agar mereka 

menggunakannya untuk memilih. 

Dengan alasan seperti di atas dapat disimpulkan 

bahwa segala bentuk pemaksaan terhadaap manusia 

untuk memilih suatu agama tidak dibenarkan oleh al-

Qur’an. Karena yang dikehendaki oleh Allah adalah 

iman yang tulus tanpa pamrih dan paksaan. Seandainya 

paksaan itu dibolehkan maka Allah sendiri yang akan 

melakukannya, dan seperti yang dijelaskan dalam ayat di 

atas Allah tidak melakukannya. Maka tugas para nabi 

hanyalah untuk mengajak dan memberikan peringatan 

tanpa paksaan. Manusia akan dinilai terkait dengan sikap 

dan respons terhadap seruan para nabi tersebut. 

Dalam ayat di atas terdapat pernyataan yang 

awalnya ditujukan kepada Nabi Muhammad. Yaitu, afa 

anta tukrih al-na>s (apakah engkau memaksa manusia). 

Hal itu dipaparkan oleh al-Qur’an terkait dengan sikap 

Nabi Muhammad saw. yang secara sungguh-sungguh 

ingin mengajak semua manusia beriman, bahkan sikap 

beliau terkadang berlebihan dalam arti di luar batas 

kemampuannya, sehingga hampir mencelakakan diri 

sendiri. Penggalan ayat di atas dari satu sisi menegur 
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Nabi Muhammad saw. dan orang yang bersikap dan 

melakukan hal serupa, dan dari sisi yang lain memuji 

kesungguhannya. 

Dalam kaitan itulah dalam ayat yang lain Allah 

berfirman: 

عِ  فلََعلَ كَِ فِ  باَخ  مِ ا ِ ىعَل  ِ سَكَِن ـ ه  نوُ ِيؤُِ  ل مِ  ا نِ  ثاَر  يِ الِ  ذاَب هِ  ام  اَسَفاًِ ثِ حَـد   

    

Maka (apakah) barangkali engkau (Muhammad) 
akan mencelakakan dirimu karena bersedih hati setelah 
mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (al-Qur’an).84 

Ayat yang senada juga dijelaskan dalam QS. al-Fatir 

(35): 8: 

ِ  لَهِ  زُي  نَِ افََمَنِ  لُِّ اٰللَِّ فاَ نِ  ِِ حَسَناً هُِفرََاِ  عَمَل هِ  ءُِسوُ  ىِ وَيَهِ  ءُِي شَا ِ مَنِ  يضُ   مَنِ  د 

مِ عَليَِ  سُكَِنـَفِ  هَب ِتذَِ  فَلَِ ۖ ِ ءُِي شَا ِ نَِنـَعوُ ِيصَِ  ب مَا م ِ عَل يِ  اٰللَِّ ا نِ  ِِ تِ حَسَرِ  ه   

 Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia 
meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang 
tidak ditipu oleh syaitan)? maka sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya; maka janganlah 
dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang mereka 
perbuat. 

 
84 al-Qur’an, 18: 6. 
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Salah satu hak yang paling asasi yang dimiliki oleh 

manusia sebagai anugerah Tuhan adalah kebebasan 

untuk memilih agama berdasarkan keyakinannya, dan 

inilah kemudian yang membedakan antara manusia 

dengan makhluk yang lain. Takdir utama atas manusia 

adalah ia makhluk yang diberi kebebasan oleh Allah swt, 

apakah akan mengikuti petunjuk jalan yang benar yaitu 

dengan memeluk agama Islam atau memilih keyakinan 

agama yang lain, semuanya diserahkan kepada manusia 

untuk memilihnya. Berdasarkan pilihannya tersebut 

maka manusia akan dimintai pertanggungjawaban nanti 

di akhirat. Prinsip kebebasan ini disebutkan dalam QS. 

al-Kahfi> (18): 29. 

نِ  حَـقُِّالِ  وَقلُِ  ب  كُمِ  م  نِ يؤُِ فلَِ  ءَِشَا ِ فَمَنِ  ِ ر  مَنِ  م   ناَتدَِ اعَِ  ا ن اِ  فرُ ِيَكِ فلَِ  ءَِشَا ِ و 

يِ ل لظِٰ مِ  احََاطَِ ِۙناَرًا نَِل م  قُهَا ب ه  يِ ي سِ  وَا نِ  ِِ سرَُاد   ءِ ب مَا ِ ايُغاَثوُ ِ اثوُ ِتغَ 
ىيَشِ  لِ مُهِ كَالِ  ِالِ  و  تفَقًَاِمُر ِ ءَت ِوَسَا ِ الش رَابُِ سَِب ئِ  ِ هَِِوُجُو   

       Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; maka barang siapa yang ingin (beriman) 
hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin 
(kafir) biarlah ia kafir…".  

Dalam sebuah tatanan masyarakat yang dibangun 

berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an, prinsip bahwa 

seseorang bebas atau merdeka untuk dapat menetapkan 
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pilihan agamanya adalah pilar yang utama. Praktik 

tersebut dengan sangat baik telah dilaksanakan oleh 

Rasulallah saw. Sepanjang dakwah Nabi, tidak pernah 

terdengar bahwa beliau memaksa seseorang agar masuk 

Islam. 

Prinsip kebebasan beragama ini sama sekali tidak 

berhubungan dengan kebenaran satu agama. Kalau 

persoalannya adalah masalah kebenaran agama, al-

Qur’an dengan jelas menyatakan bahwa hanya agama 

Islam-lah yang h}aq (QS. al-Imran (3): 19 dan 85), maka 

prinsip tersebut bukan berarti al-Qur’an mengakui semua 

agama adalah benar, tetapi poin utamanya adalah bahwa 

keberagamaan seseorang haruslah didasarkan kepada 

kerelaan dan ketulusan hati tanpa ada paksaan, karena di 

sisi Allah ada mekanisme pertanggungjawaban yang 

akan diterima oleh manusia. 

Secara lebih konkret prinsip tersebut telah 

dipraktikkan oleh Rasulallah saw ketika beliau berada di 

Madinah. Hal ini dapat kita lihat dari adanya dokumen 

yang kemudian popular dengan sebutan s}ah}i>fah (Piagam 

Madinah). Pada pasal 25 dalam piagam tersebut 

dikatakan bahwa, “Sesungguhnya Yahudi Bani ‘Auf satu 
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umat bersama orang-orang Mukmin, bagi kaum Yahudi 

agama mereka dan bagi orang-orang Muslim agama 

mereka, termasuk sekutu-sekutu dan diri mereka, kecuali 

orang yang berbuat zalim dan berbuat dosa atau khianat, 

maka sesungguhnya orang yang demikian hanya akan 

mencelakakan diri dan keluarganya.85 

Secara lebih rinci piagam perjanjian tersebut 

memuat dengan kelompok-kelompok Yahudi yang lain 

misalnya dengan Yahudi Bani> al-Najja>r (pasal 26), 

Yahudi Bani> al-H}arith (pasal 27), Yahudi Bani> Sa‘i>dah 

(pasal 28), Yahudi Bani> Jusha>m (pasal 29), Yahudi ‘Aus 

(pasal 30), dan lain-lain.   

Dari kutipan di atas tergambar jelas bahwa Nabi 

Muhammad saw, sebagai kepala Negara di Madinah 

tidak pernah memaksa agar orang lain memeluk Islam. 

Dengan kata lain Nabi saw telah memberikan jaminan 

kebebasan beragama kepada setiap orang. Dari sinilah 

dapat kita tangkap pesan utamanya bahwa setiap orang 

atau pemerintah wajib menghormati hak orang lain 

dalam menentukan pilihan keyakinannya. 

 
85  Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Piagam 

Madinah…, 293. 
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2. Prinsip Penghormatan Islam terhadap Agama Lain 

(toleransi beragama) 

Untuk menjelaskan tentang penghormatan Islam 

terhadap agama lain dapat dimulai dari melihat beberapa 

teks ayat yang menjelaskan tentang masalah tersebut. Di 

antara ayat-ayat tersebut adalah firman Allah: 

يِ اِ  جُو ِاخُِ  نَِل ذ  نِ  ار  مِ  م  ه  ياَر  ِ حَِ رِ ب غيَِ  د  ِ  ق   لَِوَلوَ ِ ِِ اٰللُِّ رَبُّناَ الوُ ِي قوُ ِ انَِ  ا ل 

ِب بـَعِ  ضَهُمِ بَعِ  الن اسَِ اٰللّ ِ عُِفِ  دَِ مَت ِ ض  عُِ ل هُد   صَلوَ ِ وَب يعَِ  صَوَام   تِ و 

مَسِ  دُِو   ا نِ  ِِ صُرُهِ ي نِ  مَنِ  اٰللُِّ صُرَنِ وَليَنَِ  ِِ رًاكَث يِ  اٰللّ ِ مُِاسِ  هَاف يِ  كَرُِيُذِ  ج 

ىِ  اٰللَِّ يِ  لقَوَ  زِ عَز   

Yaitu orang-orang yang telah diusir dari kampung 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena 
mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah". dan 
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-
rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya 
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-
Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar maha kuat lagi 
maha perkasa.86  

Ungkapan yang jelas berkaitan dengan tema ini 

adalah, “sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 

 
86 al-Qur’an, 22: 40. 
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telah dirobohkan biara-biara Nasrani, greja-greja, rumah-

rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 

dalamnya banyak disebut nama Allah.” Kalimat ini 

diberikan penjelasan oleh Ibn ‘Ashu>r bahwa, seandainya 

tidak ada pembelaan manusia terhadap tempat-tempat 

ibadah kaum Muslimin, niscaya kaum Musyrikin akan 

melampaui batas sehingga melakukan agresi pula 

terhadap wilayah-wilayah tetangga mereka yang boleh 

jadi penduduknya menganut agama selain agama Islam. 

Agama Islam tersebut juga bertentangan dengan 

kepercayaan kaum musyrikin, sehingga akan dirobohkan 

pula biara-biara, gereja-gereja, dan sinagog-sinagog, 

serta masjid-masjid. Upaya kaum musyrikin tersebut 

semata-mata ingin menghapuskan ajaran tauhid dan 

ajaran-ajaran yang bertentangan dengan ideologi 

kemusyrikan.87 

Pendapat ini jelas memposisikan bahwa agama-

agama selain Islam juga harus mendapatkan 

penghormatan yang sama dari komunitas kaum Muslim. 

Tempat-tempat ibadah mereka, simbol-simbol agama 

yang mereka sakralkan juga harus mendapat 

 
87 T}a>hir Ibn ‘Ashu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 12, (Tunis: al-

Da>r al-Tu>ni>siyah li al-Nashr, 1984), 52. 
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penghormatan. Ayat tersebut dengan jelas menegaskan 

bahwa toleransi beragama akan terwujud dalam 

kehidupan bermasyarakat manakala ada saling 

menghormati khususnya terhadap keyakinan agama 

masing-masing. Dari sinilah al-Qur’an melarang keras 

umat Islam untuk melakukan penghinaan terhadap 

keyakinan dan simbol-simbol kesucian agama lain. Hal 

ini sebagaimana telah dinyatakan dalam QS. al-An’a>m 

(6): 108: 

يِ  تسَبُُّوا وَلَِ نِ  نَِعوُ ِيَدِ  نَِال ذ  لِ  رِ ب غيَِ  وًاِ عَدِ  اٰللَِّ فيََسبُُّوا اٰللّ ِ نِ و ِدُِ م   مِ ع 
ةِ  ل كلُ ِ  زَي ن ا ل كَِكَذِ  مِ  ىا لِ  ثمُِ  ِ عَمَلَهُمِ  امُ  ر ِ رَب  ه  عُهُمِ م   اكَانوُ ِ ب مَا فيَنُبَ  ئهُُمِ  ج 

نَِمَلوُ ِيَعِ   

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan 
yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti 
akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 
kerjakan. 
 

Salah satu riwayat yang popular menyangkut sebab 

turun ayat ini adalah tatkala Nabi saw. tinggal di Mekah, 

orang-orang musyrikin mengatakan bahwa Nabi saw. 

dan orang-orang mukmin sering mengejek berhala-
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berhala tuhan mereka. Mendengar hal ini, mereka secara 

emosional mengejek Allah swt, bahkan kemudian 

mereka mengultimatum Nabi saw dan orang-orang 

mukmin, mereka berkata, “wahai Muhammad hanya ada 

dua pilihan, kamu tetap mencerca tuhan-tuhan kami, 

atau kami akan mencerca Tuhanmu?” kemudian turunlah 

ayat di atas.88 

Kata tasubbu pada ayat di atas, terambil dari kata 

sabba yaitu ucapan yang mengandung makna penghinaan 

terhadap sesuatu, atau penisbahan suatu kekurangan atau 

aib terhadapnya, baik hal itu benar demikian, lebih-lebih 

jika tidak benar.89 Hal ini bukan berarti mempersamakan 

semua agama. Bukan yang dimaksud oleh ayat adalah 

seperti mempersalahkan satu pendapat atau perbuatan, 

juga tidak termasuk penilaian sesat terhadap satu agama, 

bila penilaian itu bersumber dari agama lain. Yang 

dilarang adalah menghina tuhan-tuhan orang lain 

tersebut. Larangan ayat ini bukan pada hakikat tuhan-

tuhan mereka, namun kepada penghinaan, karena 

penghinaan tidak menghasilkan sesuatu menyangkut 

 
88  Abu> al-H}asan A>li> ibn Ah}mad al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l, 

(Beiru>t: Da>r al-Thaqa>fa>h al-Isla>miyyah, 1984), 165-166. Baca juga; al-

S}a>bu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kathi>r, Vol. I., 607. 
89 Ibn Fa>ris, Mu‘jam al-Maqa>yi>s, Vol. 3. (t.t, t.p, t.th), 63. 
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kemaslahatan agama. Agama Islam datang membuktikan 

kebenaran, sedang makian biasanya ditempuh oleh 

mereka yang lemah. Akibat lain yang mungkin terjadi 

adalah bahwa kebatilan dapat tampak di hadapan orang-

orang awam sebagai pemenang.90  

Ayat di atas secara tegas ingin mengajarkan kepada 

kaum Muslimin untuk dapat memelihara kesucian 

agamanya dan guna menciptakan rasa aman serta 

hubungan harmonis antar-umat beragama. Manusia 

sangat mudah terpancing emosinya bila agama dan 

kepercayaannya disinggung. Ini merupakan tabiat 

manusia, apapun kedudukan sosial dan tingkat 

pengetahuannya, karena agama bersemi di dalam hati 

penganutnya, sedangkan hati adalah sumber emosi. 

Berbeda dengan pengetahuan, yang mengandalkan akal 

dan fikiran. Karena itu dengan mudah seseorang 

mengubah pendapat ilmiahnya, tetapi sangat sulit 

mengubah kepercayaannya walau bukti-bukti kekeliruan 

kepercayaannya telah ada di hadapannya.91 

 
90 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Tafsir al-

Qur’an Tematik, Vol. 1, (Jakarta: Kamil Pustaka, 2014), 22. 
91 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. IV (Jakarta: Lentera 

Hati, 2003), 236. 
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Dengan berpijak kepada penjelasan di atas, al-

Qur’an mendorong kaum Muslimin untuk bekerja sama 

dengan pemeluk agama lain. Dalam kaitan ini al-Qur’an 

memberikan petunjuk sebagaimana firman Allah: 

يِ  عَنِ  اٰللُِّ كُمُِٮهِ ينَِ  لَِ يِ  ف ى كُمِ يقُاَت لوُ ِ لَمِ  نَِال ذ  جُو ِيُخِ  وَلَمِ  نِ الد   نِ  كُمِ ر   م  

كُمِ  ياَر  و ِ انَِ  د  طوُ  ِتقُِ  وَِ هُمِ تبَرَُّ مِ ا ليَِ  اس  بُِّ اٰللَِّ ا نِ  ِِ ه  يِ مُقِ الِ  يُح  ط   ا ن مَا .نَِس 

يِ  عَنِ  اٰللُِّ كُمُِٮهِ ينَِ  يِ  ف ى كُمِ قاَتلَوُ ِ نَِال ذ  نِ  كُمِ رَجُو ِوَاخَِ  نِ الد   كُمِ  م   ياَر   د 

ِ كُمِ ا خِ  ىعَل  ِ اوَظَاهَرُو   هُمُِ كَِٮِ فاَوُل  ِ ي توََل هُمِ  وَمَنِ  ِۚهُمِ توََل و ِ انَِ  رَاج 

نَِل مُو ِالظِٰ  

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 

Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah 

hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu 

orang-orang yang memerangimu karena agama dan 

mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang 

lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan 

mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim.92  

Ayat tersebut jelas menujukkan bahwa Allah tidak 

melarang kaum Muslim untuk bekerja sama dengan 

komunitas agama lain, sepanjang mereka tidak 

memusuhi, memerangi, dan mengusir kaum Muslim dari 

 
92 al-Qur’an, 60: 8-9. 
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negeri mereka, Bahkan al-Qur’an menghalalkan kaum 

Muslim untuk memakan sembelihan golongan Ahli 

Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan juga menikahi 

perempuan-perempuan Ahli Kitab yang menjaga 

kehormatannya, sebagaimana diisyaratkan QS. al-

Ma>’idah (5): 5. 

لِ  مَِيوَ ِالَِ  يِ  وَطَعاَمُِ ِِ تُِالط ي  بِ  لـَكُمُِ احُ  تِ الِ  اتوُ ِاوُ ِ نَِال ذ  لِ  بَِك   ِ ـکُمِ ل ِ ح 

لِ  وَطَعاَمُكُمِ  نَِ تُِصَنِ مُحِ وَالِ  ل هُمِ  ح  نِ مُؤِ الِ  م  نَِ تُِصَنِ مُحِ وَالِ  تِ م  يِ  م   نَِال ذ 

تِ الِ  توُااوُ ِ نِ  بَِـك  ن يِ مُحِ  رَهُنِ اجُُو ِ هُنِ تمُُو ِتيَِ ا ِ ا ذاَِ  ل كُمِ قبَِ  م   رَِغَيِ  نَِص 

يِ  ى ِ  وَلَِ نَِمُسَاف ح  ذ  ِ  فرُ ِكِ ي  وَمَنِ  ِِ داَنِ اخَِ  مُت خ   وَهوَُِ عَمَلُهِ  حَب طَِ فقََدِ  مَانِ يِ ب ال 

ِ  ف ى رَة ِال  نَِ خ  يِ خِ الِ  م  ر  نَِس   

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 

Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab 

itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 

mereka. Dan dihalalkan mangawini wanita yang menjaga 

kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan 

wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 

orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, bila 

kamu telah membayar maskawin mereka dengan maksud 

menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang 

kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 

Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat 

termasuk orang-orang merugi. 
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Dihalalkannya makanan dari hasil sembelihan Ahli 

Kitab dan juga perempuan-perempuan yang terhormat 

juga halal dinikahi oleh lelaki Muslim tentulah 

mengandung hikmah yang sangat dalam. Makanan dan 

Pernikahan adalah dua hal yang amat pribadi dan seperti 

yang dituturkan oleh Sayyid Qu}tb (w. 1966 M) bahwa 

Islam tidak cukup hanya memberikan kebebasan 

beragama kepada mereka, kemudian mengucilkan 

mereka, sehingga mereka eksklusif atau bahkan tertindas 

di dalam masyarakat yang mayoritas Islam, tetapi juga 

memberikan partisipasi sosial, perlakuan, dan pergaulan 

yang baik kepada mereka. Maka makanan mereka 

menjadi halal bagi kaum Muslimin dan makanan kaum 

Muslimin juga halal bagi mereka. Hal ini dimaksudkan 

agar terjadi saling mengunjungi, saling bertamu, saling 

menjamu makanan dan minuman dan agar semua 

anggota masyarakat berada di bawah naungan kasih 

sayang dan toleransi.93  

Demikian juga dengan perempuan-perempuan Ahli 

Kitab yang menjaga kehormatannya dihalalkan bagi 

kaum Muslim untuk menikahinya menjadi sebuah simbol 

 
93 Sayyid Qut}b, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Vol. III (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 

1982), 326. 
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betapa Islam sangat menghormati keyakinan mereka. 

Doktrin seperti ini boleh jadi tidak terdapat dalam 

agama lain. Bahkan penyebutannya pun dalam ayat di 

atas digandengkan dengan perempuan-perempuan 

mukminat yang terhormat semakin memperjelas betapa 

Islam sangat toleran terhadap agama lain.  

Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwa al-

Qur’an sangat menghormati perbedaan dan menghargai 

prinsip-prinsip kemajemukan yang merupakan realitas 

yang dikehendaki oleh Allah swt sebagaimana 

ditegaskan dalam firman Allah: 

نِ  كُمِ نِ خَلقَِ  ا ن ا الن اسُِ ايَُّهَاي ِ  انُِ  ذَكَرِ  م   قبَاَ ِ باًشُعوُ ِ كُمِ نِ وَجَعلَِ  ىثِ و   لَِٮِ و 

نِ  رَمَكُمِ اكَِ  ا نِ  ِِ ال تعَاَرَفوُ ِ رِ خَب يِ  م ِعَل يِ  اٰللَِّ ا نِ  ِِ كُمِ ٮقِ تِ  اَِ اٰللّ ِ دَِع   

       Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.94   

 

Prinsip kemajemukan ini juga dapat ditelusuri dalam 

ayat yang lain yaitu QS. al-Ru>m (30): 22. 

 
94 al-Qur’an, 49: 13. 
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نِ  َِ تِ و ِالس مِ  قُِخَلِ  ت هِ يِ ا ِ وَم  ِر ِوَال  نتَ كُمِ الَِ  ت لَفُِوَاخِ  ض   ا نِ  ِِ وَان كُمِ وَالَِ  س 

لِ  تِ يِ لَِ  ل كَِذِ  ف ىِ  يِ عِ ل   نَِل م   

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mengetahui. 

 

Perbedaan yang ada tidak harus dipertentangkan 

sehingga harus ditakuti, melainkan harus menjadi titik 

tolak untuk berkompetisi menuju kebaikan sebagaimana 

ditegaskan dalam QS. al-Ma>’idah (5): 48. Menyikapi 

fakta pluralitas sosial tersebut al-Qur’an menganjurkan 

agar umat Islam mengajak kepada komunitas yang lain 

(Yahudi dan Nasrani) untuk mencari sesuatu pandangan 

yang sama (kalimah sawa>’) sebagaimana ditegaskan 

dalam QS. al-‘Imra>n (3): 64. 

Pengakuan dan penghormatan terhadap eksistensi 

agama lain sekali lagi perlu digarisbawahi bukan berarti 

mengakui kebenaran ajaran agama tersebut. Dalam 

sejarah didapati tokoh seperti Kaisar Hiraqlius dari 

Byzantium dan al-Muqauqis penguasa dari Mesir 

mengakui eksistensi kerasulan Nabi Muhammad saw. 
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Namun demikian, pengakuan tersebut tidak serta merta 

menjadikan mereka memeluk Islam.95 

Toleransi yang ingin dibangun Islam adalah sikap 

saling menghormati antar-pemeluk agama yang 

berlainan tanpa mencampuradukkan akidah. Persoalan 

akidah adalah sesuatu yang paling mendasar dalam 

setiap agama sehingga bukan menjadi wilayah untuk 

bertoleransi dalam arti saling melebur dan menyatu. 

Dalam kaitan inilah al-Qur’an menghimbau untuk tidak 

mencampuradukkan akidah masing-masing. Hal ini 

ditegaskan dalam QS. al-Ka>firu>n (109): 1-6. 

نَِال كِ  ايَُّهَاي  ِ قلُِ  بُدُِ لَِ  .ف رُو  نَِ مَا اعَ  نَِعِ  انَ تمُِ  وَلَِ  .تعَ بُدوُ  بُدُِ مَاِ  ب دوُ   وَلَِ  .اعَ 

ا عَاب د ِ انَاَ نَِعِ  انَ تمُِ  وَلَِ  .عَبَد تُّمِ  م  بدُُِ مَاِ  ب دوُ  ي نُكُمِ  لَكمُِ  .اعَ  ي نِ  وَل يَِ د  د   

 Katakanlah (Muhammad), "Hai orang-orang kafir, 
Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu 
agamamu, dan untukku, agamaku." 

Sebab turun surah di atas oleh sementara ulama 

adalah berkaitan dengan peristiwa di mana beberapa 

 
95  Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat dalam Perspektif al-

Qur’an dan Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 46. 
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tokoh kaum musyrikin di Mekah, seperti al-Wali>d ibn al-

Mughi>rah, Aswad ibn ‘Abd al-Mut}t}allib, dan Umayyah 

ibn Khala>f datang kepada Rasulallah menawar 

kompromi menyangkut pelaksanaan tuntunan agama. 

Usul mereka adalah agar Nabi saw. bersama umatnya 

mengikuti kepercayaan mereka, dan mereka pun akan 

mengikuti ajaran Islam. “kami menyembah Tuhanmu –

hai Muhammad- setahun dan kamu juga menyembah 

tuhan kami setahun. Kalau agamamu benar, kami 

mendapat keuntungan karena kami juga menyembah 

Tuhanmu dan jika agama kami yang benar, kamu juga 

tentu akan memperoleh keuntungan”. Mendengar usul 

tersebut Nabi menjawab tegas, “Aku berlindung kepada 

Allah dari golongan orang-orang yang mempersekutukan 

Allah”. Kemudian turunlah Surah di atas yang 

mengukuhkan sikap Nabi saw tersebut.96  

Usulan kaum musyrik tersebut ditolak oleh 

Rasulullah saw karena tidak mungkin dan tidak logis 

pula terjadi penyatuan agama-agama. Setiap agama 

berbeda dengan agama yang lain dalam ajaran pokoknya 

maupun dalam perinciannya. Karena itu tidak mungkin 

perbedaan-perbedaan itu digabungkan dalam jiwa 

 
96 al-S}a>bu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r…., Vol. III., 685. 
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seseorang yang tulus terhadap agama dan keyakinannya. 

Masing-masing penganut agama harus yakin sepenuhnya 

dengan ajaran agama atau kepercayaannya. Selama 

mereka telah yakin, mustahil mereka akan membenarkan 

ajaran yang tidak sejalan dengan ajaran agama atau 

kepercayaannya. 

Kerukunan hidup antar-pemeluk agama yang 

berbeda dalam masyarakat yang plural harus 

diperjuangkan dengan catatan tidak mengorbankan 

akidah. Kalimat yang secara tegas menunjukkan hal ini 

seperti terekam dalam surah di atas adalah “Bagimu 

agamamu (silahkan yakini dan amalkan) dan bagiku 

(biarkan aku meyakini dan melaksanakannya).” 

Ungkapan ayat ini merupakan pengakuan eksistensi 

secara timbal balik, sehingga masing-masing pihak dapat 

melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik, 

tanpa memutlakkan pendapat kepada orang lain 

sekaligus tanpa mengabaikan keyakinan masing-masing. 

Apabila ada pihak-pihak yang tetap memaksakan 

keyakinannya kepada umat Islam, maka al-Qur’an 

memberikan tuntunan agar mereka menjawab: 

ِ قلُِ  اِ  نَِلوُ ِـــ ِتسُِ  ل  ا ـلُِــ ِنُسِ  وَلَِ ناَمِ رَِاجَِ  عَم  نَِمَلوُ ِتعَِ  عَم   
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ِ ب الِ  نَـنَابيَِ  تحَُِيفَِ  ثمُِ  رَبُّناَ نَـناَبيَِ  مَعُِيَجِ  قلُِ  مُِعلَ يِ الِ  ـفتَ احُِالِ  وَهوَُِ ِِ حَـق   

Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya 
(bertanggung jawab) tentang dosa yang kami perbuat 
dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang 
kamu perbuat". Katakanlah: "Tuhan kita akan 
mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi 
keputusan antara kita dengan benar, dan Dia-lah maha 
pemberi keputusan lagi maha mengetahui".97 

 

Gaya bahasa yang digunakan dalam ayat di atas oleh 

sementara ulama disebut dengan istilah uslu>b al-ins}a>f  

yaitu si pembicara tidak secara tegas mempersalahkan 

mitra bicaranya, bahkan boleh jadi menegaskan 

kebenaran mereka. 98  Ayat di atas tidak menyatakan 

kemutlakan kebenaran ajaran Islam dan kemutlakan 

kesalahan agama lain. Al-Qur’an menuntun kepada umat 

Islam dalam berinteraksi sosial khususnya dengan non-

Muslim untuk menyatakan bahwa, “Sesungguhnya kami 

atau kamu pasti berada di atas kebenaran atau kesesatan 

yang nyata.” Mungkin kami yang benar mungkin juga 

kalian, dan mungkin kami yang salah dan mungkin juga 

kalian.  

 
97 al-Qur’an, 34: 25-26. 
98 Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. XI, 380. 
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Pandangan tersebut juga didukung oleh penggunaan 

redaksi dalam ayat di atas yang menyatakan bahwa, 

”Kamu tidak akan ditanyai tentang dosa yang telah kami 

perbuat (ajramna>)”.  Kata dosa tersebut diungkap dalam 

bentuk kata kerja masa lampau yang mengandung makna 

telah terjadinya apa yang dinamai dosa tersebut. 

Sedangkan ketika melukiskan perbuatan yang dilakukan 

oleh mitra bicara dalam hal ini adalah non-Muslim, maka 

perbuatan mereka tidak dilukiskan dengan dosa 

melainkan dengan “Tentang apa yang (sedang atau akan) 

kamu perbuat (‘amma> ta‘malu>n)”. Untuk itulah dalam 

ayat terakhir di atas menegaskan bahwa masing-masing 

akan mempertanggungjawabkan pilihannya. Allah nanti 

yang akan menjadi hakim yang adil di akhirat. Dengan 

alasan ini pulalah al-Qur’an melarang kaum Muslim 

untuk mencerca tuhan-tuhan atau sesembahan non-

Muslim.99 

Membiarkan tetap dalam akidah masing-masing 

kemudian saling terus bekerja sama dalam bidang-

bidang kemasyarakatan khususnya dan kemanusiaan 

pada umumnya adalah cita-cita toleransi yang 

 
99 Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an 

Tematik, 26. 
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dikembangkan Islam. Untuk itulah membangun 

persatuan melalui hubungan persaudaraan yang baik 

adalah jalan yang harus ditempuh bersama. 

D. Identifikasi Ayat-Ayat Relasi Muslim dan Non-Muslim  

Ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan relasi atau 

hubungan Muslim dan non-Muslim dalam al-Qur’an 

jumlahnya cukup banyak baik terkait dalam hal akidah, ibadah 

maupun dalam bidang muamalah. Dalam pembahasan tema 

ini, penulis memfokuskan pembahasan pada persoalan ayat-

ayat relasi Muslim dan non-Muslim (RMNM) dalam bidang 

muamalah saja, namun demikian tidak menutup kemungkinan 

dalam pembahasan ini ada keterkaitan secara langsung 

maupun tidak langsung dengan persoalan akidah dan ibadah.  

Mengetahui jumlah ayat yang terkait dengan RMNM 

yang cukup banyak, ada tiga hal atau parameter yang penulis 

gunakan dalam mengidentifikasi ayat-ayat yang berkaitan 

dengan RMNM tersebut yaitu: 

Pertama, Ayat-ayat yang merujuk pada penerapan 

ajaran Islam yang dipraktikkan oleh Nabi Muhammad 

terhadap non-Muslim yang merupakan pengejawantahan dari 

isi, makna dan kandungan al-Qur’an sebagai rahmat bagi alam 

semesta. Ayat-ayat ini banyak ditemukan pada ayat-ayat 
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madaniyah di mana pada saat Nabi Muhammad saw. tiba di 

Madinah, dilihat dari segi agama, penduduk Madinah terdiri 

dari tiga golongan besar yaitu Muslimin, Musyrikin, dan 

Yahudi. 100  Muslimin terdiri dari Muhajirin dan Anshar, 

Golongan Musyrikin adalah orang-orang Arab yang masih 

menyembah berhala (paganism). Golongan Yahudi terdiri dari 

keturunan pendatang dan keturunan Arab yang masuk agama 

Yahudi atau kawin dengan orang Yahudi pendatang. Tiga 

kelompok besar keturunan Yahudi pendatang adalah Bani> 

Na>dir, Bani Qaynuqa>’, dan Bani> Quraiz}ah.  

Pada saat Nabi berada di Madinah, aturan-aturan 

ibadah dan sosial keagamaan dibangun Nabi dalam rangka 

menciptakan harmonisasi dalam tatanan kehidupan 

bermasyarakat. Salah satu bentuk penerapan aturan yang 

diambil dari al-Qur’an adalah mengenai kebebasan umat 

agama lain, baik musyrik maupun Yahudi-Nasrani (Ahl al-

Kita>b), untuk menjalankan dan melaksanakan ajaran agama 

mereka masing-masing. Hal ini ditegaskan dalam QS. al-

Ka>firu>n, yang pada ayat terakhir disebutkan: “lakum di>nukum 

waliya di>n” (bagimu agamamu dan bagiku 

 
100 Ahmad Sukarja, Piagam Madinah dan Undang-Undang Dasar 

1945, (Jakarta: UI Press, 1995), 36. 
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agamaku).   Demikian juga dalam al-Qur’an Surah al-

Mumtah}anah (60): ayat  8 sebagai berikut: 

ُ  ينَ هَاكُم   لَا  ينِ  فيِ قاَتلِوُكُم  يُ  لَم   الَّذِينَ  عَن   اللَّّ رِجُوكُم   وَلَم   الد ِ  دِياَرِكُم    مِن   يُخ 

و أنَ   َ  إِنَّ  إلِيَ هِم   وَتقُ سِطوُا هُم   تبَرَُّ                    ال مُق سِطِينَ  يُحِبُّ  اللَّّ

       Allah tidak melarang kamu terhadap mereka yang tidak 
memerangimu dalam agama dan tidak mengusir kamu dari 
negerimu, untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada mereka. 
Sesungguhnya Allah menyenangi orang-orang yang berbuat 
adil. 
 

Pada kesempatan lain, Rasulullah saw. menerima 

sejumlah pembesar delegasi dari Kristen Najran bertamu di 

Masjid Nabawi.  Ketika sampai saatnya untuk beribadah, 

maka Rasulullah saw. memberi kesempatan kepada mereka 

beribadah.  Bahkan, dengan senang hati beliau mengizinkan 

mereka beribadah di Masjid Nabawi, sebagai bukti bahwa 

syariat Islam tidak menghalangi umat agama lain melakukan 

ibadahnya, kalau perlu (dalam keadaan darurat) mereka diberi 

izin untuk beribadah dalam masjid.101 

Kedua, adanya kata kunci yang menjelaskan nama 

sebuah kelompok agama tertentu baik agama Islam maupun 

agama yang bukan Islam seperti kata yahu>d, nas}a>ra, musyrik, 

 
101  Lihat riwayat tentang ini dalam Abu> ‘Abdilla>h al-Qurt}ubi>, 

Tafsir al-Qurt}ubi>, Vol. IV (Kairo: Da>r al-Sha>̀b, 1372 H), Vol. IV,  4. 
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kafir, majusi, s}a>bi’i>n dll. Ayat-ayat yang berkaitan dengan 

terma ini telah ditulis pada bab sebelumnya. 

Ketiga, dengan mengidentifikasi ayat-ayat yang sering 

digunakan sebagai dasar argumentasi para ulama (intelektual) 

dalam wacana dialog, debat maupun diskusi publik baik dalam 

forum ilmiah maupun non ilmiah, seperti beberapa ayat yang 

terdapat dalam al-Qur’an sebagai berikut:  

Pertama, ayat 120 Surah al-Baqarah: 

ل تهَُمِ  تتَ ب عَِ ىحَتِٰ ىرِ الن صِ  وَلَِ دُِيَهُو ِالِ  كَِعَنِ  ىضِ ترَ ِ وَلَنِ   اٰللّ ِ هُدىَ ا نِ  قلُِ  ِِ م 

نَِ ءَكَِجَا ِ ىِ ال ذِ  دَِبَعِ  ءَهُمِ وَا ِاهَِ  تَِات بَعِ  نِ ٮِ وَلَِ ِ ىِهُدِ الِ  هوَُِ لِ الِ  م  نَِ لـَكَِ مَا مِِۙ ع   اٰللّ ِ م 

نِ  ل ى ِ  م  لَِ و  يِ  و  رِ نصَ   

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 

kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 

Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 

(yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 

kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka 

Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu. 

 Ayat di atas, menurut Quraish Shihab102 menjelaskan 

sikap orang Yahudi dan Nasrani yang enggan untuk mengikuti 

ajakan Nabi Muhammad saw. Mereka sama sekali tidak akan 

meninggalkan agama mereka sekuat tenaga. Karena, 

bagaimana mungkin mereka akan meninggalkan agama 

 
102 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, 308. 



110 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

mereka, padahal mereka tidak rela kecuali jika Nabi 

Muhammad mengikuti agama mereka, sedangkan bagi Nabi 

Muhammad, mengikuti agama mereka adalah suatu yang 

mustahil. Jika demikian, mustahil bagi mereka mengikuti 

agamamu wahai Muhammad.  

 Ayat ini lanjut Quraish bisa juga dipahami sebagai 

bukti bahwa semua orang Yahudi dan Nasrani tidak rela 

kecuali jika kaum Muslimin mengikuti agama mereka. Tafsir 

semacam ini, menurut Quraish Shihab tidak sejalan dengan 

redaksi dan hubungan ayat, tidak juga dengan makna yang 

dikemukakan oleh mayoritas ulama-ulama tafsir masa lalu 

seperti Fakhruddi>n al-Ra>zi> (w. 606 H/1209 M), juga tafsir 

yang sangat populer dan sederhana al-Jala>layn dan ulama masa 

kini seperti T}a>hir ibn ‘Ashu>r(w. 1973 M) dalam tafsirnya al-

Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, serta Muh}ammad Sayyid T}ant}a>wi> (w. 

2010 M) yang menulis bahwa, kata “hingga engkau mengikuti 

agama mereka” adalah kina>yah,  yakni tidak menyebutkan 

secara tegas apa yang dimaksud tetapi menyebut sesuatu yang 

lain yang dapat mengantar kepada apa yang dimaksud. 

Redaksi ini menggambarkan keputusasaan menyangkut 

kemungkinan Ahli Kitab memeluk agama Islam. Ayat ini 

tidak dapat dijadikan dasar bahwa Ahli Kitab berusaha untuk 
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meng-Kristen-kan umat Islam, apalagi me-Yahudi-kannya, 

karena agama Yahudi bukan agama misi.103   

 Berbeda dengan ulama di atas, menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n ayat di atas menjelaskan tentang ketidakrelaan 

kaum Yahudi dan Nasrani baik arahnya kepada Nabi 

Muhammad saw. maupun umat Islam pada umumnya sampai 

orang Islam mengikuti agama mereka. Oleh sebab itu umat 

Islam diperintahkan untuk waspada dan hati hati terhadap 

mereka. Selain itu Shaykh ‘Uthaymi>n juga menambahkan 

bahwa “al-kufru” adalah satu agama (millatun wa>h}idatun) 

dilihat dari segi lawan dari kata Islam, sebagaimana dipahami 

dari kata “millatahum”. Sedangkan dari segi macamnya 

(anwa>‘uh) adalah termasuk di dalamnya banyak agama-agama 

(milal) seperti agama Yahudi, Nasrani, Budha, dan agama-

agama (ard}i: pen) lainnya. Agama-agama tersebut adalah jenis 

agama kafir. Lebih lanjut Shaykh ‘Uthaymi>n berargumen 

bahwa kata “la” yang mengiringi kata “nas}a>ra>” pada ayat di 

atas merupakan “la” penguat (li> al-tauki>d) bukan berdiri 

sendiri. Sebagaimana firman Allah pada Surah al-Fa>tih}ah ayat: 

 Sehingga dipahami dari ayat 104. غيرالمغضوب   عليهم  ولا  الضالين :7

 
103 Ibid. 
104 Al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thami>n, Vol. 1, 328. 



112 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

tersebut bahwa orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela 

kepada kaum Muslimin sampai mereka mengikuti agamanya.  

 Menurut Quraish 105  adanya perbedaan kata yang 

mengiringi lafal Yahudi dengan kata لن dan kata Nashara 

diikuti oleh لآ menunjukkan kemandirian sekaligus perbedaan 

masing-masing dari dua kelompok Bani Isra’il atau Ahli Kitab 

itu dalam sikap mereka terhadap Nabi Muhammad saw. dan 

ajaran beliau. Menurut Quraish, al-Qur’an tidak menggunakan 

kata Yahu>d/Yahu>di> kecuali dalam konteks kecaman terhadap 

sekelompok tertentu dari Bani Israil. Ini berbeda dengan 

penggunaan al-Qur’an untuk kata Nashara/Nasrani. Kata ini 

antara lain digunakan untuk menunjuk kepada sekelompok 

Bani Israil pengikut Nabi Isa as. Yang bersikap bersahabat 

terhadap orang-orang Islam (QS. Al-Ma>’idah (5): 82). 

 Dari sini dapat dipahami bahwa karena al-Qur’an tidak 

menggunakan kata Yahudi kecuali terhadap kelompok Bani 

Israil yang memusuhi umat Islam, maka wajar jika ayat di atas 

menggunakan redaksi yang menginformasikan bahwa mereka 

tidak akan rela untuk selama-lamanya terhadap Nabi 

Muhammad saw., adapun kaum Nasrani keadaan mereka tidak 

demikian. Dari sini, kata nas}a>ra pada ayat di atas tidak 

menafikan kerelaan mereka untuk selama-lamanya. Perlu juga 

 
105 Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, 309. 
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diperhatikan kembali bahwa ayat di atas berbicara tentang 

orang-orang Yahudi dan Nasrani yang hidup pada masa 

Rasulullah saw. Keadaan mereka sesudahnya tidak harus sama 

dengan masa ini. 

Kedua, ayat 19 Surah al-‘Imra>n: 

يِ  ا نِ  نِ  نَِالد   ِ  اٰللّ ِ دَِع  يِ  تلََفَِاخِ  وَمَا ِ ِلَمُِسِ ال  تِ الِ  توُااوُ ِ نَِال ذ  ِ بَِك  ن ِ  ا ل   مَا دِ بَعِ  م 

لِ الِ  ءَهُمُِجَا ِ يِ  اٰللَِّ فاَ نِ  اٰللّ ِ تِ يِ ب اِ  فرُ ِي كِ  وَمَنِ  ِِ نَهُمِ بيَِ  ِ ياًبَغِ  مُِع  سَِالِ  عُِسَر  ابِ ح   

       Sesungguhnya agama (yang diridai) disisi Allah hanyalah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi al-kitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya. 
 

Selain itu ayat selanjutnya/ketiga, adalah Surah al-H}aj (22): 17 

yang berbunyi: 

يِ  ا نِ  يِ  امَنوُ ِا ِ نَِال ذ  ــ ِوَالصِٰ اهَادوُ ِ نَِوَال ذ  يِ  سَِمَجُو ِوَالِ  ىرِ وَالن صِ  نَِيِ ب ـ  نَِوَال ذ 

لُِيفَِ  اٰللَِّ ا نِ  ارَكوُ  ِاشَِ  يِ  ءِ شىَِ  كلُ ِ  ىعَلِ  اٰللَِّ ا نِ  ِِ مَةِ ق يِ الِ  مَِيوَ ِ نَهُمِ بيَِ  ص  د ِشَه   

       Sesungguhnya orang-oran yang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Shabiin, orang-orang Nasrani, orang-
orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi 
keputusan di antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya 
Allah menyaksikan segala sesuatu.  
  

Ayat lain yang senada dan mirip kaitannya dengan 

pembahasan ini juga adalah ayat 62 Surah al-Baqarah yaitu: 
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يِ  ا نِ  يِ  امَنوُ ِا ِ نَِال ذ   مِ يوَ ِوَالِ  ب الٰلّ ِ مَنَِا ِ مَنِ  نَِـيِ ب ـ ِوَالصِٰ ىرِ وَالن صِ  اهَادوُ ِ نَِوَال ذ 
 ِ رِ ال  لَِ خ  نِ  رُهُمِ اجَِ  فلََهُمِ  صَال حًـا وَعَم  م ِۚ دَِع  مِ عَليَِ  فِ خَو ِ وَلَِ رَب  ه   هُمِ  وَلَِ ه 

نَِزَنوُ ِيَحِ   

       Sesungguhnya orang mukmin, orang Yahudi, orang 
Nasrani dan orang S}a>bi’i>n, siapa saja diantara mereka yang 
benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal 
saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak 
ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. 
 

Menurut Husseyn Fadhlullah sebagaimana dikutip oleh 

Jalaluddin Rahmat bahwa ayat-ayat tersebut di atas 

merupakan bagian dari ayat-ayat pluralis yakni menjelaskan 

bahwa keselamatan pada hari kiamat akan dicapai oleh semua 

kelompok agama ini yang berbeda-beda dalam pemikiran dan 

pandangan agamanya berkenaan dengan akidah dan kehidupan 

dengan satu syarat: memenuhi kaidah iman kepada Allah, hari 

kiamat, dan amal saleh. 

Ayat ini tidak menjelaskan semua kelompok agama 

benar, atau semua kelompok agama sama. Ayat-ayat ini 

menegaskan bahwa semua golongan agama akan selamat 

selama mereka beriman kepada Allah, hari akhir, dan beramal 

saleh. Sebagian mufassir yang berpandangan eksklusif 

mengakui makna ayat-ayat itu dihapus (mansu>kh) oleh Surah 

al-‘Imra>n: 85. Namun menurut Husseyn Fadhlullah, makna 
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ayat itu tidaklah bertentangan dengan ayat 62 Surah al-

Baqarah. Karena itu, tidak ada ayat yang di mansu>kh. Kata 

“al-Isla>m” pada al-‘Imra>n: 85 adalah Islam yang “umum, yang 

meliputi semua risalah langit, bukan Islam dalam arti istilah”, 

bukan Islam dalam arti agama Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad saw. Jalaluddin Rahmat juga sependapat dengan 

Fadlullah bahwa makna Islam dalam al-Imran: 85 adalah 

kepasrahan total.106  

Memperjelas makna Islam dalam ayat tersebut, 

Nurcholis Madjid menggunakan istilah lain yaitu “Islam 

umum dan Islam khusus”. Islam umum adalah Islam universal 

yang mengajarkan ketundukan dan kepasrahan kepada sang 

kha>liq (pencipta). Diutusnya para Rasul adalah untuk 

membawa pesan yang sama, yaitu Isla>m (ajaran untuk pasrah 

serta tunduk dan patuh kepada Tuhan). Sementara Islam 

khusus merupakan Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

saw., penutup para Rasul. Islam khusus merupakan kelanjutan 

dan konsistensi Islam Umum, berbentuk pengajaran Tuhan 

 
106 Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme: Akhlak Al-Qur’an 

Menyikapi Perbedaan (Jakarta: Serambi, 2006), 25. 
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kepada manusia yang telah dilengkapkan dan 

disempurnakaan.107  

Tentang adanya istilah Islam umum dan Islam khusus 

ini ditegaskan pula oleh Ibn Taimiyah sebagai berikut: 

  مسلمون  هم  هل  وعيسى  موسى  امة  من   تقدم   فيمن  الناس  تنازع  وقد....  

  حمدام  به  الله  بعث  الذى "  الخاص  الاسلام"  لغوي  نزاع  وهو  ؟  لا  ام

  محمد   امة  الا    عليه   ليس  القران  لشريعة  المتضمن  وسلم  عليه  الله  صلى

 اما   و.  هذا  يتناول  الاطلاق  عند  اليوم"  الاسلام"  و,  وسلم  عليه  الله  صلى

 اسلام   يتناول  فانه  نبيا  بها  الله  بعث  شريعة  لكل  المتناول"  العام  الاسلام"

,  الله   الا   اله   لا ان  ادة شه  مطلقا  الاسلام   ورءس.  الانبياء  من   متبعة   امة  كل

 رسولا   امة  كل  في  بعثنا  ولقد"    تعالى  قال  كما,  الرسل  جميع  بعث  وبها

 ارسلنا   وما"  تعالى  وقال(.  36:  النحل)  الطاغوت  واجتنبوا  الله   اعبدوا   ان

:  الانبياء)  عبدون  فا  انا  الا  اله  لا  انه  اليه  نوحي  الا  رسول  من  قبلك  من

25 )108 

       ….Orang berselisih tentang umat terdahulu, seperti umat 
Nabi Musa dan umat Nabi Isa, apakah mereka itu orang-orang 
Muslim atau tidak? ini adalah perselisihan kebahasaan. Sebab 
Islam Khusus yang dengan itu Allah mengutus Nabi 
Muhammad saw. dan yang meliputi syariat al-Qur’an tidak 

 
107  Lebih detailnya, lihat Nurcholis Madjid, Islam Agama 

Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesia ( 

Jakarta: Paramadina, 2003), xi-xv. 
108 Ibn Taimiyah, al-Risa>lah al-Tadmuriyyah (Kairo: al-Mat}ba’ah 

al-Sala>miyyah, 13 87H), 55. 
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ada yang berada di atasnya kecuali umat Muhammad saw. dan 
Islam pada saat sekarang secara keseluruhan berlaku hanya 
untuk ini. Sedangkan Islam Umum yang berlaku untuk setiap 
syariat yang dengan itu Allah bangkitkan seorang Nabi, maka 
ia berlaku untuk islamnya setiap umat yang mengikuti salah 
seorang Nabi. Pangkal Islam itu secara mutlak ialah persaksian 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan dengan persaksian itulah 
semua Rasul dibangkitkan, sebagaimana difirmankan Allah 
swt Sesungguhnya teah kami bangkitkan untuk setiap umat 
seorang Rasul (mereka menyeru), ‘sembahlah Allah (Tuhan 
Yang Maha Esa), dan jauhilah t}a>gu>t (kekuatan tiranik) (QS. 
al-Nahl (16) :36, dan firman Allah swt, ‘Tidaklah kami (Allah) 
mengutus seorang Rasulpun sebeum engkau (Muhammad) 
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tiada Tuhan 
selain Aku, karena itu sembahlah olehmu semua (wahai umat 
manusia) akan Daku saja. (QS. al-Anbiya>’ (21): 25). 

E. Macam-Macam Non-Muslim dalam Al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an disebutkan beberapa kelompok yang 

masuk dalam kategori non-Muslim yaitu: 

1. Yahudi  

Kata Yahudi adalah istilah yang merujuk kepada 

sebuah agama, ras, atau suku. Sebagai agama, istilah ini 

menunjukkan kepada umat yang beragama Yahudi. 

Berdasarkan etnisitas, kata ini merujuk kepada suku bangsa 

yang berasal dari keturunan Eber yang disebut Ibrani, atau 

Ya’kub (yang juga bernama Israil) anak Ishak anak 

Abraham (Ibrahim) dan Sara, atau keturunan Suku Yehuda, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ishak
https://id.wikipedia.org/wiki/Abraham
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibrahim
https://id.wikipedia.org/wiki/Sara
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Yehuda
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yang berasal dari Yehuda anak Yakub.109 Kata Isra>’i>l (Bani> 

isra>’i>l) merupakan gelar dari nabi Ya‘qu>b. Jadi Nabi Ya‘q>ub 

itulah isra>’i>l.110 Etnis Yahudi juga termasuk Yahudi yang 

tidak beragama Yahudi tetapi beridentitas Yahudi dari segi 

tradisi. 111  Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n Yahudi adalah 

mereka yang mengikuti syariat nabi Musa as.112 

Di dalam al-Qur’an kata Yahudi yang mendapat 

tambahan huruf ali>f dan la>m di awal kata sehingga menjadi 

al-Yahu>d disebut sebanyak 9 kali yang tersebar di dalam 3 

Surah dan 7 ayat. Adapun kata يهوديا yang juga berarti 

orang Yahudi disebutkan hanya sekali dalam al-Qur’an 

(QS. al-‘Imra>n (3):67).   

 
109 Istilah Yahudi diambil dari keturunan Nabi Ya‘kub as. Nabi 

Ya’kub memiliki empat istri yaitu Lea, Rahel, Zilpa, dan Bilha. Dari Lea, 

Nabi Ya’kub memiliki anak Ruben, Simon, Lewi, Yehuda, Isakhar, dan 

Zebulon. dari Rahel, Nabi Ya’kub mempunyai anak Yusuf, dan Benyamin. 

Dari Zilpa, Nabi Ya‘kub mempunyai anak Gad, dan Asher sedangkan dari 

Bilha, Nabi Ya’kub mempunyai anak Naftali, dan Dan. Dari salah satu 

anak Nabi Ya’kub dari istri Lea yang bernama Yehuda itulah istilah 

Yahudi dinisbahkan. 
110  Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji 

(Jakarta: Paramadina, 2000), 42. 
111 https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Yahudi 
112  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaym>n, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-

Kari>m, Vol. 1, 221. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yehuda
https://id.wikipedia.org/wiki/Yakub


 

 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 119 
                        UIN Mataram Press 

Berikut tabel Surah dan ayat kata al-Yahu>d dan 

Yahu>diyyan sesuai dengan urutan kronologi turunnya 

wahyu. 

N0 Nama Surah N0. 

Surah 

N0. 

Ayat 

Urutan 

Wahyu 

Makkiyah/ 

Madaniyah 

S}i>ghah 

1 Al-Baqarah 02 113 87 Madaniyah Ism  اليهود 

2 Al-Baqarah 02 120 87 Madaniyah Ism  اليهود 

3 Al-Ma>’idah 05 18 112 Madaniyah Ism  اليهود 

4 Al-Ma>’idah 05 51 112 Madaniyah Ism  اليهود 

5 Al-Ma>’idah 05 64 112 Madaniyah Ism  اليهود 

6 Al-Ma>’idah 05 82 112 Madaniyah Ism  اليهود 

7 At-Taubah 09 30 113 Madaniyah Ism  اليهود 

8 Al-Imra>n 03 67 89 Madaniyah Ism  يهوديا 

 

Mengenai teks ayat di atas dapat dilihat pada 

lampiran 2 yang tertera di bagian akhir buku ini. 

Selain kata al-Yahu>d dan Yahu>diyyan, kata lain yang 

semakna dengan dua kata tersebut adalah kata هادوا. Kata 

ha>du> disebutkan sebanyak 10 kali yang tersebar di 7 Surah 

dan 10 ayat. (lihat teks ayat di lampiran 2) 

 

 

N0 

 

Nama 

Surah 

N0. 

Surah 

N0. 

Ayat 

Urutan 

Wahyu 

Makkiyah/ 

Madaniyah 

Kata 

Ha>du> 

dalam 

Al-
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Qur’an 

1 Al-

Ma>’idah 

05 69 112 Madaniyah  هادوا 

2 Al-

Ma>’idah 

05 44 112 Madaniyah  هادوا 

3 Al-

Ma>’idah 

05 41 112 Madaniyah  هادوا 

4 Al-

Jum‘ah 

62 6 110 Madaniyah  هادوا 

5 Al-H}aj 22 17 103 Madaniyah  هادوا 

6 Al-Nisa>’ 04 160 92 Madaniyah  هادوا 

7 Al-Nisa>’ 04 46 92 Madaniyah  هادوا 

8 Al-

Baqarah 

02 62 87 Madaniyah  هادوا 

9 Al-Nah}l 16 118 70 Makkiyah  هادوا 

10 Al-

An‘a >m 

06 146 55 Makkiyah  هادوا 

 

2. Nas}a>ra> (Nasrani) 

Nas}a>ra> (Nasrani) atau lebih dikenal dengan agama 

Kristen sangat erat kaitannya dengan agama Yahudi karena 

pembawa kedua agama ini adalah orang Yahudi. Nabi Isa 

as. adalah pembawa agama Nasrani yang berasal dari 

bangsa Yahudi. Shaykh ‘Uthaymi>n menegaskan bahwah 

Nasara adalah mereka yang dinisbahkan kepada agama nabi 

Isa as.113 

 
113 Ibid. 
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 Di dalam al-Qur’an kata al-Nas}a>ra> dan al-Yahu>d 

sering disebut dalam satu sebutan yaitu ahl al-kita>b. Yahudi 

dan Nasrani termasuk kategori non-Muslim karena 

keduanya memiliki kepercayaan yang berbeda dengan umat 

Islam. Orang Yahudi percaya bahwa Uzair adalah anak 

Allah dan kaum Nasrani percaya bahwa Isa al-Masih adalah 

Anak Allah sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an 

Surah al-Taubah (9): 30: 

يِ الِ  رَىالن صِ  وَقاَلتَِ  اٰللّ ِ نُِابِ ِ رُِعزَُيِ  دُِيَهُو ِالِ  وَقاَلتَِ   لُهُمِ قوَ ِ ل كَِ ذِ  ِ اِٰللّ ِ نُِابِ  حُِمَس 

مِ فِ  ب اَِ ه  ئوُنَِ ِۚوَاه  يِ  لَِقوَ ِ يضَُاه  نِ  اكَفرَُو ِ نَِال ذ  نَِفَكوُ ِيؤُِ  ىانَِٰ اٰللُِّ قاَتلََهُمُِ ِِ لُِقبَِ  م   

 Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" 
dan orang-orang Nasrani berkata: "Al-Masih itu putera 
Allah". Demikianlah itulah ucapan mereka dengan mulut 
mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka 
sampai berpaling? 
 

Sementara keyakinan mereka itu sangat berlawanan 

dengan akidah Islam. Islam mempunyai doktrin bahwa 

Allah tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. 114 

Keyakinan kaum Yahudi dan Nasrani tersebut dipandang 

musyrik oleh umat Islam karena mereka telah 

 
114 Dalilnya jelas seperti tersebut dalam Surah al-Ikhla>s} ayat 1-4. 
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menyekutukan Allah dengan mengatakan bahwa Allah 

memiliki anak. 

Di dalam al-Qur’an kata Nas}a>ra> yang mendapat 

tambahan huruf ali>f dan la>m di awal kata sehingga menjadi 

al-Nas}a>ra> disebut sebanyak 9 kali yang tersebar di dalam 5 

Surah dan 8 ayat. Sementara dengan redaksi yang berbeda 

yakni kata nasra>niyyan (mendapat tambahan ya>’ nisbah) 

disebut sebanyak 1 kali dengan kandungan arti yang sama 

yaitu orang nasrani (Kristen). 

Berikut tabel Surah dan ayat kata al-Nas}a>ra> sesuai 

dengan urutan kronologi turunnya wahyu. (lihat lampiran 3) 

 

N0 Nama Surah N0. 

Surah 

N0. 

Ayat 

Urutan 

Wahyu 

Makkiyah/ 

Madaniyah 

S}i>ghah 

1 Al-Baqarah 02 62 87 Madaniyah Ism  النصارى 

2 Al-Baqarah 02 113 87 Madaniyah Ism   

(dis

ebut 

2x) 

  النصارى

 النصارى 

3 Al-Baqarah 02 120 87 Madaniyah Ism  النصارى 

4 Al-H}aj 22 17 103 Madaniyah Ism  النصارى 

5 Al-Ma>’idah 05 18 112 Madaniyah Ism  النصارى 

6 Al-Ma>’idah 05 51 112 Madaniyah Ism  النصارى 

7 Al-Ma>’idah 05 69 112 Madaniyah Ism  النصارى 

8 At-Taubah 09 30 113 Madaniyah Ism  النصارى 

9 Al-‘Imra >n  03 67 89 Madaniyah Ism  نصرانيا 

Redaksi ayat di atas dapat dilahat pada lampiran tabel ayat 

yang diletakkan di akhir buku ini. 
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3. S}a>bi’i>n 

Di dalam al-Qur’an Allah SWT menyebutkan kata 

S}a>bi’i>n sebanyak 3 kali yang tersebar di tiga Surah yaitu:  

pertama, dalam Surah al-Baqarah ayat 62: 

وَالَّ   آمَنوُا  الَّذِينَ  وَالنَّصَارَى  انَّ  هَادوُا  ِ   ذِينَ  باِللََّّ آمَنَ  مَن   وَالصَّابِئيِنَ 

فٌ عَليَ هِم   رُهُم  عِن دَ رَبِ هِم  وَلَا خَو  خِرِ وَعَمِلَ صَالِحًا فلََهُم  أجَ  مِ الْ  وَال يوَ 

زَنوُنَ   .وَلَا هُم  يَح 

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang S}a>bii>n, siapa 
saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan 
menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada 
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati”. 

 

Kedua, dalam Surah al-Ma>’idah ayat 69: 

 باِللََِّّ   آمَنَ   مَن    وَالنَّصَارَى  وَالصَّابِئوُنَ   هَادوُا  وَالَّذِينَ   آمَنوُا  الَّذِينَ   إنَّ 

مِ  فٌ  فَلا صَالِحًا وَعَمِلَ  الْخِرِ  وَال يوَ  زَنوُنَ  هُم   وَلا  عَليَ هِم   خَو      يَح 

        Sesungguhnya orang-orang mu’min, orang-orang 
Yahudi, S}a>bi’i>n dan orang-orang Nasrani, siapa saja 
(diantara mereka) yang benar-benar beriman kepada Allah, 
hari kemudian dan beramal saleh, maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. 
 

Ketiga, dalam Surah al-H}aj ayat 17 Allah swt. berfirman: 
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  وَالَّذِينَ   وَال مَجُوسَ   وَالنَّصَارَى  وَالصَّابئِيِنَ   هَادوُا   وَالَّذِينَ   آمَنوُا   الَّذِينَ   إِنَّ 

َ  إِنَّ  أشَ رَكوُا مَ  بيَ نَهُم   يفَ صِلُ  اللَّّ َ  إِنَّ  ال قِياَمَةِ  يوَ  ء   كلُِ   عَلىَ اللَّّ    شَهِيدٌ  شَي 

       Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang S}a>bi’i>n, orang-orang Nasrani, orang-
orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan 
memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 
 

  Secara etimologi S}a>bì’i>n adalah bentuk kata jama’ 

(plural) dari  S}a>bi’ yaitu ism fa>’il dari “ s}aba’a- yas}ba’u 

“  artinya "keluar dari satu agama ke agama yang 

lainnya." 115  Ibn Manz}u>r (w. 711 H/1311 M) juga 

menambahkan bahwa S}a>bi’i>n (S}a>bi’u>n) adalah suatu kaum 

yang mengikuti agama Nabi Nuh as, namun mereka ingkar 

terhadapnya. Lebih lanjut ia menegaskan dengan mengutip 

pendapat al-Laith bahwa S}a>bi’u>n adalah kaum yang 

menyerupai agama nasrani. 116  Ima>m al-T}abari> (w. 310 

H/923 M) berkata: S}a>bi'u>n adalah jama’ dari s}abi’ yang 

berarti membuat agama baru seperti halnya orang Islam 

yang murtad dari agamanya, maka setiap yang keluar dari 

agama dan pindah ke agama lainya maka orang arab 

 
115  Louis Ma’luf, Al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A>da>b wa al-

‘Ulu>m, 413. 
116 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, tt), 2385. 
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menyebutnya dengan s}abi’, seperti dikatakan “s}aba’at al-

nuju>m“  yang artinya telah muncul bintang-bintang.117 

Menurut M. Quraish Shihab, kata al-S}a>bi’i>n ada yang 

berpendapat terambil dari kata S{aba’a (صباء )  yang berarti 

muncul dan Nampak, misalnya ketika melukiskan bintang 

yang muncul. Dari sini ada yang memahami istilah al-

Qur’an ini dalam arti menyembah bintang. Ada juga 

memahaminya terambil dari kata saba’a ( سبا  )  yakni saba’ 

satu daerah di Yaman di mana pernah berkuasa ratu Balqis 

dan penduduknya menyembah matahari dan bintang. Ada 

lagi yang berpendapat bahwa kata ini adalah kata lama dari 

Bahasa Arab yang digunakan oleh penduduk Mesopotamia 

di Irak.118Mengenai kaum S}a>bi’i>n atau S}a>bi’u>n ini, lebih 

lanjut dipaparkan perbedaan pendapat para ulama tentang 

siapa mereka sesungguhnya. 

Menurut ‘Abd Alla>h ibn Wahb mengutip pendapat 

‘Abd Rah}ma>n ibn Zayd berpendapat bahwa S}a>bi’i>n adalah 

pemeluk suatu agama yang tinggal di Maushul. Mereka 

meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, tetapi 

 
117 Ibn Jari>r al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari> Ja >mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l 

A>yi al-Qur’a>n,  Vol. 2 (Kairo: Da>r al-H}ijr, 2001), 145, lihat juga Ibn 

Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, 2385.  
118 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 215.  
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mereka tidak mempunyai ‘amal (tradisi tertentu), kitab, dan 

nabi kecuali hanya ucapan “tidak ada Tuhan selain Allah”. 

‘Abd al-Rah}ma>n ibn Zayd mengatakan pula bahwa mereka 

tidak beriman kepada rasul. Karena itulah orang-orang 

musyrik saat itu mengatakan kepada Nabi saw. dan para 

sahabatnya, bahwa mereka adalah orang-orang s}a>bi’i>n. 

Orang-orang musyrik tersebut menyerupakan Nabi saw. dan 

para sahabatnya dengan S}a>bi’i>n dalam hal ucapan ‘tidak 

ada Tuhan selain Allah’.119 

Menurut Ima>m al-Sha>fi‘i>, S}a>bi’i>n adalah salah satu 

dari sekte (sinfun) kaum nasrani dilihat dari sepak terjang 

fenomena kaum S}a>bi’i>n yang sesuai dengan kaum Nasrani 

dalam hal pokok agama (us}u>l al-di>n) namun mereka 

berbeda dalam hal cabangnya (furu>‘). Ibn Qayyim berkata 

"dalam hal ini jika terdapat kesamaan dalam unsur pokok 

agama maka kaum S}a>bi’i>n wajib diambil upetinya (jizyah) 

namun jika berbeda maka tidak diambil jizyah (bukan 

tergolong Ahli Kitab). 120  Shaykh ‘Uthaymi>n juga 

mengemukakan pendapat para ulama bahwa S}a>bi’i>n adalah 

kelompok dari Nasrani, adapula yang berpendapat bahwa ia 

 
119 Ibn Kathi>r al-Dimasqi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 433. 
120  Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Ah}ka>m ahl al-Dhimmah, Vol. 1 

(Riya>d: Ruma>di li> al-Nashr, 1997), 231. 
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kelompok dari Yahudi, juga ada yang berpendapat bahwa 

S}a>bi’i>n adalah kelompok dari Majusi. Ada juga yang 

berpendapat bahwa S}a>bi’i>n adalah umat yang berdiri 

sendiri yang memiliki keyakinan dan agama tersendiri. Dan 

pendapat lain mengatakan bahwa S}a>bi’i>n adalah mereka 

tidak punya agama, yakni mereka berada dalam situasi 

fatrah dan inilah pendapat yang lebih kuat menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n.121  

Al-Khali>l berpendapat bahwa S}a>bi’i>n adalah suatu 

kaum yang agamanya menyerupai agama Nasrani, hanya 

saja kiblat mereka mengarah kepada datangnya angin 

selatan; mereka menduga bahwa dirinya berada dalam 

agama Nabi Nuh as. Sedangkan al-Qurt}ubi> (w. 671 H) 

meriwayatkan dari Muja>hid, al-H}asan, dan Ibn Abu> Nujayh, 

 
121  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-

Kari>m, 222. Bandingkan dengan Muh}ammad ‘Abduh yang berpendapat 

bahwa kaum Shabiin berbeda dengan Yahudi dan Kristen. Mereka bisa 

dimasukkan ke dalam ahl al-fatrah dan bisa juga tidak. Mereka bisa disebut 

demikian, jika mereka disamakan dengan kaum H}unafa>’ dari bangsa Arab. 

Mereka itu beriman kepada banyak nabi yang dikenal, tetapi meskipun 

memiliki tradisi dan hukum yang tidak dimiliki oleh bangsa Arab. 

Kemungkinanyang lain adalah menyamakan meeeka dengan kaum Yahudi 

dan Kristen. Hal itu karena mengingat banyaknya persamaan yang ada 

antara tradisi mereka dengan agama Kristen, seperti pembaptisan, 

pengakuan dosa, dan pengagungan hari Minggu, sehingga bias jadi mereka 

itu merupakan satu sekte dari agama itu.  M. Rashi>d Rid}a, Tafsi>r al-

Manna>r, Vol. 1, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1973), 337. 
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bahwa S}a>bi’i>n adalah suatu kaum yang agamanya 

merupakan campuran antara agama Yahudi dan agama 

Majusi; sembelihan mereka tidak boleh dimakan, dan kaum 

wanitanya tidak boleh dinikahi. Lebih lanjut al-Qurt}ubi> (w. 

671 H) mengatakan, bahwa S}a>bi’u>n adalah orang-orang 

yang mengesakan Tuhan dan meyakini akan pengaruh 

bintang-bintang, bahwa bintang-bintang tersebutlah yang 

melakukannya.122 

Al-Ra>zi (w. 606 H) memilih pendapat yang 

mengatakan bahwa S}a>bi’i>n adalah suatu kaum yang 

menyembah bintang-bintang, dengan pengertian bahwa 

Allah telah menjadikannya sebagai kiblat untuk ibadah dan 

do’a, yakni Allah menyerahkan pengaturan urusan alam ini 

kepada bintang-bintang tersebut. Selanjutnya al-Ra>zi 

mengatakan bahwa pendapat ini dinisbatkan kepada orang-

orang Kasyrani yang didatangi oleh Nabi Ibra>hi>m a.s. untuk 

membatalkan pendapat mereka dan memenangkan perkara 

yang hak.123 

Pendapat Muja>hid dan para pengikutnya serta pendapat 

Wahab ibn Munabbih menyatakan bahwa S}a>bi’i>n adalah 

 
122 Ibid., lihat juga al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m Al-Qur’a>n wa al-

Mubayyin Lima> Tad}ammanah min al-Sunnah wa A>yi al-Furqa>n, Vol. 1 

(Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 434. 
123 Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 434. 
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suatu kaum bukan pemeluk agama Yahudi, bukan Nasrani, 

bukan Majusi, bukan pula kaum musyrik. Sesungguhnya 

mereka adalah suatu kaum yang hanya tetap pada fitrah 

mereka. Karena itulah maka kaum musyrik memperolok-

olokkan orang yang masuk Islam dengan sebutan shabi, 

dengan maksud bahwa dia telah menyimpang dari semua 

agama penduduk bumi di saat itu. Sebagian ulama 

mengatakan, S}a>bi’i>n adalah orang-orang yang belum 

sampai kepada mereka dakwah seorang nabi pun.124  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa S}a>bi’i>n adalah umat atau kaum yang ada sebelum 

munculnya Yahudi dan Nasrani yang tidak memiliki agama 

tertentu dan tinggal di daerah  Moshul (sekarang Irak) yang 

mengakui keesaan Allah swt. 

Secara mayoritas kaum S}a>bi’i>n beriman kepada nabi-

nabi. Di antara mereka ada yang mengikuti ajaran-ajaran 

para nabi tersebut, maka mereka itu adalah S}a>bi’i>n yang 

lurus dan ada pula yang tidak mengikuti ajaran para nabi 

maka ini adalah S}a>bi’i>n yang kafir. Kaum ini juga 

mempercayai bahwa alam ini ada penciptanya, pengatur 

dan hakim yang suci dari penyerupaan kepada makhluknya. 

 
124 Ibid. 
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Namun dalam hal peribadatan persis seperti kaum 

musyrikin yaitu menjadikan makhluk sebagai perantara 

untuk sampainya ibadah mereka, maka agar ibadahnya 

sampai mereka harus menjadikan roh-roh yang dianggap 

suci dan diyakini sebagai ahli syafa’at sebagi perantara 

kemudian mereka menyembahnya.125 

Pada intinya bahwa kaum S}a>bi’i>n bukanlah suatu 

agama tertentu dan tidak terpaut dengan syari’at tertentu 

sebagaimana Yahudi dan Nasrani yang mempunyai syari’at, 

namun mereka mengambil beberapa ajaran dan syariat umat 

lainya yang dianggap baik oleh mereka, mereka tidak loyal 

serta fanatik dengan umat tertentu dan memusuhi umat 

lainnya karena menurut mereka umat yang ada ini adalah 

umat yang membawa kebaikan dan maslahat bagi alam 

semesta. Mereka adalah kaum yang tidak menyukai 

peperangan, namun suka akan cinta kasih. 

4. Majusi 

Dalam al-Qur’an kata al-Maju>s atau yang dikenal 

dengan agama Majusi disebut sebanyak 1 kali yang 

terdapat dalam Surah al-H}aj (22) ayat 17: 

 
125 Ta>hir Ibn ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 1 (Tu>nis: 

Da>r al-Tu>ni>siyyah li> al-Nashr, 1984), 534. 



 

 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 131 
                        UIN Mataram Press 

يِ  ا نِ  يِ  امَنوُ ِا ِ نَِال ذ  ــ ِوَالصِٰ اهَادوُ ِ نَِوَال ذ  يِ  سَِمَجُو ِوَالِ  ىرِ وَالن صِ  نَِيِ ب ـ  نَِوَال ذ 

لُِيفَِ  اٰللَِّ ا نِ  ارَكوُ  ِاشَِ  يِ  ءِ شىَِ  كلُ ِ  ىعَلِ  اٰللَِّ ا نِ  ِِ مَةِ ق يِ الِ  مَِيوَ ِ نَهُمِ بيَِ  ص  د ِشَه   

Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang S}a>bi’i>n, orang-orang Nasrani, orang-
orang Majusi, dan orang-orang musyrik, Allah akan 
memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 

 

Menurut al-Qurt}ubi> kaum Majusi adalah orang yang 

menyembah api. Mereka berkata bahwa alam berasal dari 

terang dan gelap. 126  Oleh karena itu mereka memiliki 

kebiasaan menyalakan api besar di kuilnya supaya terang 

yang menandakan hilangnya kegelapan. Pendiri agama 

Majusi adalah Zarathustra atau yang lebih dikenal sebagai 

Zoroaster. Nama Lengkapnya adalah Zarathustra bin 

Pourushaspa, asal dari keluarga spitaman.127 Orang Majusi 

terkadang mempraktekkan ilmu ghaib atau mistis sehingga 

mereka disebut juga sebagai kaum Magus, Magi, yang 

kemudian berkembang menjadi istilah magic. 

Zarathustra lahir kira-kira pada tahun lebih kurang 628 

SM di daerah sekitar Iran Utara. Hanya sedikit kisah 

 
126  Al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m Al-Qur’a>n wa al-Mubayyin 

Lima> Tad}ammanah min al-Sunnah wa A>yi al-Furqa>n, 337. 
127 M. Yusron Asrofi dkk, Agama-Agama di Dunia, (Yogyakarta: 

IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988), 269. 
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hidupnya yang bisa diketahui karena tidak banyak 

informasi sejarah yang membahas tentangnya. Pada usia 

muda, beliau sudah menyebarkan ajarannya dan berhasil 

menarik cukup banyak pengikut. Meski pada awalnya 

cukup banyak pertentangan, namun akhirnya ia berhasil 

menjalin persahabatan dengan Raja Vishtaspa yang 

kemudian menjadi pendukung dan pemeluk ajarannya. 

Zarathustra hidup hingga usia 77 tahun dan diperkirakan 

meninggal pada tahun 551 SM.  

 Agama Majusi sendiri menganut sebuah paham teologi 

yang unik dan rumit, yang bersifat monoteisme dualistis. 

Menurut Zarathustra, pada prinsipnya hanya ada satu tuhan 

sejati. Namun, kekuatan yang menggerakkan dunia ini 

sehingga terbagi dalam dua polaritas, yaitu kekuatan terang 

(Yang disebut Ormudz atau Ahura Mazda) dan kekuatan 

gelap (Yang disebut Ahruman atau Angra Mainyu). 128 

Kedua jenis kekuatan ini terus-menerus bergulat dan 

bertarung untuk mendapatkan kemenangan serta kontrol 

atas manusia. Setiap orang bebas memutuskan untuk 

memihak dan memilih salah satu dari kedua kekuatan itu. 

Hal ini juga bisa diartikan sebagai pertentangan abadi 

 
128  Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan), Vol. 6 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 371. 
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antara kekuatan kebaikan dan keburukan selama manusia 

hidup di dunia. Kadang salah satu akan menang dan 

mengalahkan yang lain, begitu juga sebaliknya. Namun, 

Zarathustra yakin bahwa dalam jangka panjang kekuatan 

baiklah yang akan menang, mengalahkan kekuatan jahat 

atau gelap. Sepintas ajaran di atas mirip sekali dengan 

prinsip Yin Yang (positif- negatif) dalam ajaran Taoisme. 

Penganut agama ini pada masa lalu banyak bermukim di 

Iran, India, dan Cina.129  Kitab suci dari agama ini telah 

tiada setelah Alexander the Great menguasai Iran, walau 

kemudian ditulis kembali pada masa raja-raja Sasan dan 

dinamai Zandavesta. 

5. Ahl al-Kita>b  (Ahli Kitab) 

Salah satu masalah pokok yang diungkap dalam al-

Qur’an kaitannya dengan relasi Muslim dan non-Muslim 

adalah ahl al-kita>b atau Ahli Kitab. Sebutan “Ahli Kitab” 

dengan sendirinya tertuju kepada golongan bukan Muslim, 

dan tidak ditujukan kepada kaum Muslim sendiri, meskipun 

mereka ini juga menganut kitab suci, yaitu al-Qur’an. Ahli 

Kitab tidak tergolong kaum Muslim karena mereka tidak 

mengakui, atau bahkan menentang kenabian dan kerasulan 

 
129 Ibid. 
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Nabi Muhammad saw. dan ajaran yang beliau sampaikan. 

Oleh karena itu, dalam terminologi al-Qur’an mereka 

disebut “kafir”, yakni, “yang menentang” atau ”yang 

menolak”, dalam hal ini menentang atau menolak Nabi 

Muhammad saw. dan ajaran beliau yaitu ajaran agama 

Islam.130 Secara umum, kaum Yahudi dan Nasrani, adalah 

komunitas yang ditunjuk al-Qur’an sebagai ahl kita>b, dan 

kelompok Yahudi dan Nasrani ini telah dijelaskan dalam 

pembahasan sebelumnya. Penjelasan pada bahasan ini 

menjelaskan kata ahl al-kita>b yang diungkap di dalam al-

Qur’an. Selain istilah Ahl al-kita>b, al-Qur’an juga 

menggunakan istilah “al-Yahu>d, alladhi>na ha>du>, Bani> 

Isra>’i>l, Nas}a>ra>”. 

Kesan umum diperoleh bahwa bila al-Qur’an 

menggunakan kata Yahu>d maka isinya adalah kecaman atau 

gambaran negatif tentang mereka, berbeda jika 

menggunakan kata alladhi>na ha>du. Ayat-Ayat yang 

menggunakan istilah Ahli Kitab menurut Quraish Shihab 

banyak menggambarkan sikap bersahabat antara Muslim 

dan mereka walaupun di sana-sini al-Qur’an mengakui 

 
130  Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban Membangun 

Makna dan Relevansi Doktrin Islam dalam Sejarah  (Jakarta: Paramadina, 

1995), 71-72. 
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adanya perbedaan dalam keyakinan. Misalnya saja, ajakan 

al-Qur’an terhadap ahl al-kita>b untuk mencari kalimat 

antara umat Islam dengan mereka (QS. al-‘Imra>n (3):64). 

Atau larangan al-Qur’an untuk berdiskusi dengan mereka 

kecuali dengan cara yang sebaik-baiknya (QS. al-‘Ankabu>t 

(29): 46). Bahkan dapat dikatakan kalau ada kecaman yang 

ditujukan kepada ahl al-kita>b, maka itu dikemukakan al-

Qur’an dengan bahasa yang halus dan tidak jarang dimulai 

dengan seruan yang mengandung kesan toleran (QS. al-

Ma>’idah (5):59).131 

Perlu juga digarisbawahi bahwa kecaman tersebut 

dalam banyak ayat tidak tertuju kepada seluruh mereka, 

tetapi hanya kepada sebagian (QS. al-Imran (3) :69), (QS. 

al-Baqarah (2) :109). Dalam al-Qur’an kata ahl al-kita>b 

disebut sebanyak 30 kali yang tersebar dalam 9 Surah al-

Qur’an. 

Berikut tabel Surah dan ayat kata ahl al-kita>b lengkap 

sesuai dengan urutan kronologi turunnya wahyu. (lihat 

lampiran 4) 

 
131 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2000), 347. 

Lihat juga tulisan M. Quraish Shihab, “Ahl Al-Kitab” dalam buku 

Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, Editor: Muhammad Wahyuni 

Nafis Cet. 1 (Jakarta: Paramadina, 1996), 4-5. Lihat juga, Nurcholis 

Madjid, Islam Agama Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1995), 71-75. 
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N0 Nama Surah N0. 

Surah 

N0. 

Ayat 

Urutan 

Wahyu 

Makkiyah/ 

Madaniyah 

1 Al-‘Ankabut 29 46 85 Makkiyah 

2 Al-Baqarah  02 105 87 Madaniyah 

3 Al-Baqarah  02 109 87 Madaniyah 

4 Al-‘Imran 03 64 89 Madaniyah 

5 Al-‘Imran 03 65 89 Madaniyah 

6 Al-‘Imran 03 69 89 Madaniyah 

7 Al-‘Imran 03 71 89 Madaniyah 

8 Al-‘Imran 03 72 89 Madaniyah 

9 Al-‘Imran 03 75 89 Madaniyah 

10 Al-‘Imran 03 98 89 Madaniyah 

11 Al-‘Imran 03 99 89 Madaniyah 

12 Al-‘Imran 03 110 89 Madaniyah 

13 Al-‘Imran 03 113 89 Madaniyah 

14 Al-‘Imran 03 199 89 Madaniyah 

15 Al-Ahzab 33 26 90 Madaniyah 

16 Al-Nisa’ 04 123 92 Madaniyah 

17 Al-Nisa’ 04 153 92 Madaniyah 

18 Al-Nisa’ 04 159 92 Madaniyah 

19 Al-Nisa’ 04 171 92 Madaniyah 

20 Al-Hadid 57 29 94 Madaniyah 

21 Al-Bayyinah 98 1 100 Madaniyah 

22 Al-Bayyinah 98 6 100 Madaniyah 

23 Al-Hashr 59 2 101 Madaniyah 

24 Al-Hashr 59 11 101 Madaniyah 

25 Al-Ma’idah 05 15 112 Madaniyah 

26 Al-Ma’idah 05 19 112 Madaniyah 

27 Al-Ma’idah 05 59 112 Madaniyah 

28 Al-Ma’idah 05 65 112 Madaniyah 

29 Al-Ma’idah 05 68 112 Madaniyah 

30 Al-Ma’idah 05 77 112 Madaniyah 

 

6. Kafir dan Musyrik 

Pengungkapan lain dari istilah non-Muslim dalam al-

Qur’an adalah dengan menggunakan kata kafir dan 
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musyrik. Kata kafir berasal dari bahasa Arab dari akar kata 

kafara-yakfuru-kufran fahua ka>fir. Dalam al-Qur’an kata 

kufr dan kata yang se-asal dengannya disebut 525 kali. 

Sedangkan kata ka>fir itu sendiri disebut hanya lima kali 

yang tersebar dalam 4 Surah al-Qur’an yaitu: pertama, 

Surah al-Baqarah (2): 41: 

نوُ ِوَاِ  قاً تُِزَلِ انَِ  ب مَا ِ ام  لَِ ا ِنوُ ِتكَوُ ِ وَلَِ مَعَكُمِ  ل  مَا مُصَد    اترَُو ِتشَِ  وَلَِ ب هِ  كَاف ر  ِ اوَ 
ا ي اىَِ لًِقلَ يِ  ثمََنًا ت ىِ يِ ب اِ  نِ فاَت قوُ ِ و   

       Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah aku 
turunkan (al-Qur’an) yang membenarkan apa yang ada 
padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang 
pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan 
ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan hanya kepada 
Akulah kamu harus bertakwa. 

 

Kedua, al-Qur’an Surah al-Baqarah (2): 217. 

يِ  عَنِ  كُمِ يرَُدُّو ِ ىحَتِٰ نَكُمِ يقُاَت لوُ ِ نَِيزََالوُ ِ وَلَِ  دِ ي ر ِ نِ وَمَِ اتطََاعوُ ِاسِ  ا نِ  ـن کُمِ د   تدَ 

نِ  يِ  عَنِ  كُمِ م   ياَالدُّنِ  ف ى مَالُهُمِ اعَِ  حَب طَت ِ كَِٮِ فاَوُل  ِ کَاف رِ  وَهوَُِ فيََمُت ِ ـن هِ د 
 ِ رَة ِوَال  نَِل دوُ ِخِ  هَاف يِ  هُمِ  الن ارِ  بُِحِ اصَِ  كَِٮِ وَاوُل  ِ خ   

….Barang siapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka 
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

 

Ketiga, al-Qur’an Surah al-Furqa>n (25): 55  
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نِ  نَِبُدوُ ِوَيَعِ  هُمِ  وَلَِ فَعُهُمِ ينَِ  لَِ مَا اٰللّ ِ نِ دوُ ِ م   رَب  هِ  ىعَلِ  ـكَاف رُِالِ  وَكَانَِ ِِ يضَُرُّ

يِ  رًاظَه   

Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak 
memberi manfaat kepada mereka dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu 
penolong (setan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya. 

 

Keempat, al-Qur’an Surah al-Tagha>bun (64): 2 

ىِ  هوَُِ نِ  خَلقََكُمِ  ال ذ  نِ  كَاف رِ  كُمِ فَم  م  ؤِ  كُمِ و  نِ مُّ يِ  نَِمَلوُ ِتعَِ  ب مَا وَاٰللُِّ ِِ م  رِ بصَ   

Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu 
ada yang kafir dan di antaramu ada yang mukmin dan Allah 
maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

Kelima, al-Qur’an Surah al-Naba>’ (78): 40 

يِ  عَذاَباً ـكُمِ نِ ذرَ ِانَِ  ا ن اِ   ف رُِـكِ الِ  لُِوَيقَُو ِ هُِيَدِ  قَد مَت ِ مَا ءُِمَر ِالِ  ظرُُِينَِ  مَِي و ِ ِ باًقرَ 

بًاِترُِ  تُِكنُِ  تنَ ىِ ليَِ يِ   

Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu 
(hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia 
melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan 
orang kafir berkata:"alangkah baiknya sekiranya aku dahulu 
adalah tanah”. 

 

Secara bahasa kata kafir mengandung beberapa arti 

antara lain: menutupi, melepaskan diri, al-Qubr (kubur), 

tura>b(tanah), al-layl (malam), al-zurra>‘ (petani), al-mat}ar 
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(hujan), dan al-wa>d al-‘Az}im (lembah yang rimbun).  Lebih 

lanjut Ibn Manz}u>r menambahkan bahwa  arti kafir  adalah 

ingkar dan menolak.132 

Dari beberapa arti secara bahasa di atas, menurut al-

As}faha>ni (w. 502 H), yang dekat kepada arti secara istilah 

adalah “menutupi”, “menyembunyikan”. Malam hari di 

sebut kafir karena ia menutupi siang atau tersembunyinya 

sesuatu oleh kegelapannya. Awan disebut kafir karena ia 

menyembunyikan atau menutupi sinar matahari. Kafir 

terhadap nikmat Allah berarti seseorang menutupi atau 

menyembunyikan nikmat Allah dengan cara tidak 

mensyukurinya. Demikian juga petani karena 

menyembunyikan atau menutupi benih dengan tanah waktu 

bercocok tanam.133  

 
132  Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, 3897. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Sachiko Murata bahwa makna asal kata kafir atau kufr 

adalah “menutupi sesuatu” orang yang tidak bersyukur berarti menutup 

kebajikan suatu yang dikerjakan untuknya tanpa mengakui kebijakan 

tersebut. Seseorang yang tidak beriman berarti ia menutup diri dari 

kebenaran eksistensi. Pendek kata, kufr dipahami sebagai sebuah 

penolakan dan penutupan diri dari kebenaran-kebenaran yang diketahui 

seseorang. Baca Sachiko Muratadan William C. Chittick, Trilogi Islam 

(Islam, Iman, dan Ihsan) terj. Ghufran A. (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1997), 12.  
133 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol 1-3, 40. 
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Dari pemahaman di atas dapat diperjelas bahwa kafir 

adalah orang yang tidak beriman kepada Allah dan ingkar 

terhadap ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.  

Menurut para ulama lanjut Ibn Manz}u>r, kafir 

terbagi menjadi empat yaitu: 

1. Kafir inka>ri yaitu orang yang mengingkari keesaan 

Allah baik dengan hati maupun perkataannya. Ini 

ditegaskan dalam firman Allah (QS. Al-Baqarah (2): 6.  

2. Kafir juh}u>d  yaitu orang yang mengakui keesaan Allah 

dengan hatinya akan tetapi tidak ia kuatkan dengan 

perkataannya. Seperti kafirnya Iblis dan Umayyah Ibn 

Abi> S}alt. (QS. al-Baqarah (2): 89 

3. Kafir‘ina>d (al-mu‘a>nadah) yaitu ia mengetahui akan 

keesaan Allah baik dengan hati maupun lisannya, akan 

tetapi ia tidak mengikuti agama Islam karena ia iri 

dengki (h}asadan) dan enggan untuk menerimanya. Abu> 

Jahl termasuk salah satu contoh dari jenis kafir ini 

demikian juga Abu> T}a>lib sebagaimana yang ia katakan:  

 دينا البرية اديان خير من      محمد يند بان علمت ولقد

 مبينا بذاك سمحا  لوجدتني  مسبة  حذار او لولاالملامة

       Aku mengetahui bahwa agama Muhammad adalah 

sebaik-baik agama 
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      Kalau saja bukan karena cercaan, pasti aku akan 

menjadi pengikutnya  

4. Kafir nifa>q yaitu orang yang mengakui keesaan Allah 

dengan lisannya, akan tetapi menolak dan tidak 

meyakininya dengan hati.134  Al-Harawi> berkata, “Al-

Azhari> pernah ditanya tentang orang yang mengatakan 

al-Qur’an adalah makhluk apakah oraang tersebut 

dikatakan kafir?” al-Azhari> menjawab benar, ia telah 

kafir. 

  Selain pembagian kafir seperti disebutkan di atas, 

pembagian kafir dalam hubungannya dengan politik Islam 

atau siya>sah shar‘iyyah, kafir dibagi menjadi 4 juga yaitu: 

1. Kafir dhimmi> yaitu orang kafir yang membayar jizyah 

(upeti) yang dipungut tiap tahun sebagai imbalan 

bolehnya mereka tinggal di negeri kaum Muslimin. 

Kafir seperti ini tidak boleh “diganggu” selama ia 

masih menaati peraturan-peraturan yang dikenakan 

kepada mereka. Oleh karena itu, wajib bagi wali al-

amri (pemimpin) Muslim menjalankan hukum kepada 

mereka sesuai dengan peraturan yang berlaku baik 

 
134  Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, 1119), 

3898. 
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menyangkut jiwa, harta, kehormatan dan lain 

sebagainya.135  

Salah satu dalil yang menunjukkan hal tersebut 

adalah firman Allah Surah al-Taubah: 29: 

يِ  قاَت لوُا نوُ ِيؤُِ  لَِ نَِال ذ  ِ  مِ يَو ِب الِ  وَلَِ ب الٰلّ ِ نَِم  رِ ال  مُو ِ وَلَِ خ  مَِ مَا نَِيُحَر    حَر 

يِ  وَلَِ لُهِ رَسوُ ِ وَِ اٰللُِّ يِ  نَِنوُ ِيَد  ِ الِ  نَِد  نَِ حَـق  يِ  م  تِ الِ  توُااوُ ِ نَِال ذ   ىحَتِٰ بَِـك 

ز ِالِ  طوُايُعِ  هُمِ  ي دِ  عَنِ  يَةَِج  رُو ِصِ  و  نَِغ   

             Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian 
dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada 
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan sho>giru>n (hina, rendah, 
patuh). 

 

     Secara harfiah istilah dhimmah berarti 

“kontrak,” “ikatan,” “kewajiban,” “perlindungan,” atau 

“keamanan” tetapi secara hukum didefinisikan sebagai 

“perjanjian permanen antara otoritas politik Muslim 

dan rakyat non-Muslim, yang sebagai timbal baliknya 

mereka menerima kekuasaan Islam dan membayar 

jizyah (pajak kepala) untuk mengganti kewajiban bela 

 
135 Al-Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, H}uqu>q Da>’at 

Ilayha> al-Fit}rah wa Qarraratha> al-Shari>‘ah (t.p:  Maktabah al-Taw‘iyyah al-

Isla>miyyah li ih}ya> al-Tura>th al-Isla>miyyah, 1409 H), 56. 
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negara. 136  jadi non-Muslim yang tinggal di dalam 

masyarakat Muslim disebut sebagai ahl al-dhimmah 

atau dhimmiyyu>n. 

   Kala ahl al-dhimmah atau dhimmiyyu>n tidak 

ditemukan di dalam al-Qur’an, namun seperti yang 

ditulis oleh Fazlur Rahman, ahl al-dhimmah muncul 

dari praktik politik umat Islam yang paling awal. Kata 

“jizyah” muncul dalam QS. at-Taubah (9): 29 yang 

menyatakan bahwa Ahli Kitab harus membayar jizyah 

atau upeti. Para ahli hukum Islam abad pertama inilah, 

menurut Rahman yang memandang jizyah sebagai 

pajak yang diberlakukan atas Ahli Kitab sebagai 

pengganti wajib militer karena komunitas non-Muslim 

tidak mungkin diharapkan turut berjihad bersama orang 

Islam.137 Jadi membayar jizyah diberlakukan pada awal 

mula Islam diberlakukan kepada non-Muslim  yang 

tinggal di wilayah Muslim sebagai ganti atau 

konpensasi dari tidak wajibanya mereka ikut bela 

negara (jihad). 

 
136  Mun’im Sirri, Polemik Kitab Suci; Tafsir Reformasi Atas 

Kritik Al-Qur’an Terhadap Agama Lain (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2013), 327. 
137 Ibid. 330. 
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2. Kafir mu‘a>had, yaitu orang-orang kafir yang tinggal di 

negara Muslim dan telah terjadi kesepakatan antara 

mereka dan kaum Muslimin untuk tidak berperang 

dalam kurun waktu yang telah disepakati seperti kafir 

Quraisy waktu terjadi penjanjian Hudaibiyah. Kafir 

seperti ini juga tidak boleh diganggu sepanjang mereka 

menjalankan kesepakatan yang telah dibuat.  

Sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Taubah: 4: 

ِ يِ  ا ل  نَِ عَاهَدتُّمِ  نَِال ذ  يِ مُشِ الِ  م   ك  لَمِ  ـاـ ِشَيِ  كُمِ قصُُو ِينَِ  لَمِ  ثمُِ  نَِر   و 

رُو ِيُظَِ و  ِ احََداً كُمِ عَليَِ  ااه  مِ ا ليَِ  افاَتَ مُّ مِ  ىا لِ  دهَُمِ عَهِ  ه  بُِّ اٰللَِّ ا نِ  ِِ مُد ت ه   يُح 
نَِمُت ق يِ الِ   

            Kecuali orang-orang musyrikin yang kalian telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka 
tidak mengurangi dari kalian sesuatu pun (dari isi 
perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu 
seseorang yang memusuhi kalian, maka terhadap 
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa. 138 

 

Dan Allah swt menegaskan dalam firman-Nya 

Surah al-Taubah: 12: 

ن ِ  مَانَهُمِ ايَِ  ان كَثوُ  ِ وَا نِ  مِ عَهِ  دِ بَعِ  م   ه  يِ  ف ىِ  اوَطَعنَوُ ِ د  ِ ـن كُمِ د  ةَِٮِ اَِ افقَاَت لوُ    م 
نَِتهَُو ِينَِ  لَعلَ هُمِ  لَهُمِ  مَانَِايَِ  لَِ  ا ن هُمِ  ِۙرِ ـكفُِ الِ   

 
138 al-Qur’an, 9:4. 
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           Jika mereka merusak sumpah (janji) nya sesudah 
mereka berjanji, dan mereka mencerca agama kalian, 
maka perangilah pemimpin-pemimpin kekafiran itu, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang 
yang tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya 
mereka berhenti.139   

3. Kafir Musta’ma>n, yaitu orang kafir yang mendapat 

jaminan keamanan dari kaum Muslimin atau sebagian 

kaum Muslimin dalam waktu dan tempat yang telah 

ditentukan. Kafir jenis ini juga tidak boleh “diganggu” 

sepanjang masih berada dalam jaminan keamanan. Hal 

ini berdasarkan firman Allah SWT. dalam Surah al-

Taubah ayat 6: 

نَِ احََد ِ وَا نِ  يِ مُشِ الِ  م   ك  ر ِ تجََارَكَِاسِ  نَِر   ثمُِ  اٰللّ ِ كَلَمَِ مَعَِيَسِ  ىحَتِٰ هُِفاَجَ 

ِ مِ قوَ ِ ب انَ هُمِ  ل كَِ ذِ  ِِ مَنَهِ مَاِ  هُِل غِ ابَِ  نَِلَمُو ِيَعِ  ل   

            Dan jika seorang di antara kaum musyrikin 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
agar ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. 
Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui. 

  

4. Kafir H}arbi> (h}arbiyyu>n) yaitu kafir yang secara terang-

terangan (atau sembunyi-sembunyi) memusuhi Islam, 

melakukan kejahatan-kejahatan melawan Islam dan 

 
139 Al-‘Uthaymi>n, H}uqu>q Da>‘at ilayha> al-Fit}rah, 55. 
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tindakan-tindakan lain yang patut dianggap 

“menyerang” Islam. Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, kafir 

H}arbi> tidak memiliki hak untuk mendapat perlindungan 

dan pemeliharaan dari kaum muslimin.140 Jika kepada 3 

kelompok kafir di atas Allah memerintahkan setiap 

Muslim untuk senantiasa menunjukkan rasa hormat, 

bahkan ikut melindungi kerselamatan mereka, maka 

kafir jenis yang terakhir inilah yang wajib diperangi 

menurut ketentuan yang telah digariskan dalam 

syari’at Islam.141 Sebagaimana firman Allah swt Surah 

al-Nisa>’: 91. 

دوُ ِ يِ ا ِ نَِسَتجَ  يِ  نَِخَر   ارُدُّو  ِ كلُ مَا ِِ مَهُمِ قوَ ِ امَنوُ ِوَياَِ  كُمِ مَنوُ ِي اِ  انَِ  نَِدوُ ِيرُ 

سوُ ِارُ ِ نَةِ ف تِ الِ  ا لىَ لوُ ِيَعِ  ل مِ  فاَ نِ  ِۚهَاف يِ  اك   الس لَمَِ كُمُِا ليَِ  اقوُ  ِوَيلُِ  كُمِ تزَ 

يَهُمِ ايَِ  اوَيَكفُُّو  ِ  ناَجَعلَِ  كُمِ ٮِ وَاوُل  ِ ِِ هُمِ تمُُو ِثقَ فِ  ثُِحَيِ  هُمِ تلُوُ ِوَاقِ  هُمِ فَخُذوُ ِ د 

مِ عَليَِ  لـَكُمِ  ب يِ  ناًطِ سلُِ  ه  ناًمُّ  

            Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang 
lain, yang bermaksud supaya mereka aman dari pada 
kamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka 
diajak kembali kepada fitnah (syirik), merekapun terjun 
ke dalamnya. karena itu jika mereka tidak membiarkan 
kamu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari 

 
140 Al-‘Uthaymi>n, H}uqu>q Da>‘at ilayha> al-Fit}rah…, 55.  
141 ‘Abd Alla>h Ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-Jibri>n, Tah}dhi>b Tashi>l al-

‘Aqi >dah al-Isla>miyyah (Riya>d}: Maktabah al-Ma>lik Fah}d al-Wat}aniyyah, 

1425 H), 233-234. 
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memerangimu), maka tawanlah mereka dan bunuhlah 
mereka dan merekalah orang-orang yang Kami berikan 
kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan 
membunuh) mereka. 

 

Sedangkan musyrik adalah orang yang 

menyekutukan Allah baik dalam bentuk i’tikad 

(kepercayaan/keyakinan), ucapan, maupun dalam bentuk 

amal perbuatan. Kata musyrik berasal dari bahasa arab dari 

akar kata sharaka-yashriku yang berarti bersyarikat dan 

bergabung (iltabasa).142 

 Dalam al-Qur’an kata sharaka yang merupakan kata 

dasar dari kata mushrik disebut sebanyak 168 kali, 

sementara kata musyrik itu sendiri disebut sebanyak 2 kali 

yaitu:  

Pertama, disebutkan dalam al-Qur’an Surah al-Baqarah (2): 

221: 

ِ  ياَالدُّنِ  ف ى رَة ِ وَال   وَا نِ  ؕ ِ رِ خَيِ  ل هُمِ  لَحِ ا صِ  قلُِ  ىِ مِ يتَِ الِ  عَنِ  نَكَِلوُ ِـــ ِوَيَسِ  خ 

دَِمُفِ الِ  لَمُِيَعِ  وَاٰللُِّ ِِ وَانُكُمِ فاَ خِ  هُمِ تخَُال طوُ ِ نَِ س   نتَكَُم ِ لََعِ  اٰللُِّ ءَِشَا ِ وَلوَ ِ ِِ ل ح ِمُصِ الِ  م 

يِ  اٰللَِّ ا نِ  يِ  زِ عَز  م ِحَك   

       Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 

 
142 Ibid, 2250. Lihat juga Ma‘lu>f, al-Munjid, 384. 
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menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih 
baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 
surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 
 

Kedua, dalam al-Qur’an Surah al-Nu>r (24): 3 yang 

berbunyi: 

ان ىِ  حُِينَِ  لَِ الَز  ِ ك  كَةًِمُشِ  اوَ ِ زَان يَةًِ ا ل  ان يَةُِ وِ  ر  حُهَاِ ينَِ  لَِ الز   اوَ ِ زَانِ  ا ل ِ ك 

كِ مُشِ  مَِ ِۚر  ن يِ مُؤِ الِ  لىَعَِ ل كَِ ذِ  وَحُر   نَِم   

       Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh 
laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. 
 

 Kedua ayat tersebut sama-sama berbicara dalam 

konteks pernikahan yakni pada Surah al-Baqarah ayat 221 

dijelaskan bahwa seorang Mukmin baik laki-laki maupun 

perempuan dilarang untuk menikah dengan orang musyrik. 

Masih dalam konteks pernikahan, pada ayat 3 Surah al-Nu>r 

Allah menegaskan bahwa pezina dan atau musyrik laki-laki 

maupun perempuan sepantasnya menikah dengan laki-laki 

atau perempuan pezina atau musyrik juga. 
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F. Bentuk Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Al-Qur’an  

Bila dikaji lebih dalam terkait dengan hubungan 

Muslim dan non-Muslim dalam al-Qur’an maka dijumpai 

beberapa ayat yang menjelaskan hal tersebut. Secara garis 

besar penjelasan al-Qur’an mengenai relasi Muslim dan non-

Muslim tersebut dapat dibagi menjadi empat bidang hubungan 

yaitu: pertama, hubungan dalam bidang akidah, kedua, 

hubungan dalam bidang ibadah, ketiga, hubungan dalam 

bidang muamalah dan akhlak, keempat, hubungan dalam 

bidang peperangan (jiha>d). 

Untuk melihat lebih rinci bentuk hubungan Muslim 

dan non-Muslim dalam al-Qur’an dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini:  

N0 BIDANG 

RELASI 

BENTUK RELASI SURAH & AYAT 

 AL-QUR’AN143 

1 Akidah  

a 

Agama Islam 

sebagai agama 

yang benar 

QS. al-‘Imra>n (3): 19, 85. 

QS. al-Ma>’idah (5): 3. 

  b Komitmen atas 

agama masing-

masing 

QS. al-Ka>firu>n (109): 6 

  c Penegasan QS. Al-Nisa>’ (4): 171 

 
143 Teks ayat-ayat al-Qur’an terkait dengan bentuk-bentuk relasi 

Muslim dan non-Muslim dalam al-Qur’an dapat dilihat pada lampiran yang 

ada di bagian akhir buku ini.  
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kebenaran Tauhid 

terhadap Ahli 

Kitab. 

2 Ibadah a Tidak boleh 

menghina 

sesembahan agama 

lain 

QS. al- An‘a>m (6): 108. 

  b Fokus menyembah 

Tuhan yang 

diyakini 

QS. al-Ka>firu>n (109): 2-4 

3 Muamalah/ 

Akhlak 

   

  a Menghargai 

Perbedaan dan 

Keragaman 

QS. al-H}ujura>t (49):13, QS. 

Hu>d (11):118-119 

  b Bersikap damai 

dengan non 

Muslim jika 

mereka bersikap 

damai 

QS. al-Anfa>l (8):61, QS. al-

Nisa>’ (4):91. 

  c Larangan 

menjadikan non 

Muslim sebagai 

awliya>’ 

QS. al-Ma>’idah (5):51, QS. 

al-‘Imra>n (3):28, QS. al-

Mumtah}anah (60):1. 

  d Berbuat baik 

kepada non-

Muslim 

QS. al-Mumtah}anah (5): 8-

9. 

  e Dialog antar agama 

dan saling terbuka 

QS. al-Ha>j 34,67, al-

Baqarah(2): 148, al-Ma’idah 

(5): 48. QS. al-‘Imra>n (3): 

64 

  f Cara dialog dengan 

Ahli Kitab 

al-‘Ankabu>t(29): 46. 

  g Ketidakrelaan 

kaum Yahudi-

QS. al-Baqarah (2): 120 
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Nasrani sampai 

ikut millah mereka 

4 Peperangan 

(jihad)144 

   

  a Penyampaian 

risalah Islam tanpa 

kekerasan 

QS. al-Nah}l (16):125, QS. 

al-An‘a>m (6):106, QS. al-

Hijr (15):94, QS. Qa>f 

(50):39, QS. al-Baqarah 

(2):109, QS. al-Ma>’idah 

(5):13, QS. al-‘ankabu>t ( 

29):46.  

  b Izin perang tapi 

melarangnya untuk 

memulainya 

terlebih dahulu 

QS. al-Baqarah (2):190, QS. 

al-H}aj (22):39.  

  c Keengganan 

pengikut Nabi 

untuk maju ke 

medan perang 

QS. al-Baqarah (2): 216, 

QS. al-‘Imra>n (3):156, 167-

168, QS. al-Nisa>’ (4):72, 77, 

95, QS. at-Taubah (9): 38-

39, 42. 

  D Perintah perang 

demi agama Tuhan 

QS. al-Baqarah (2): 191, 

QS. al-Anfa>l (8): 39, QS. at-

Taubah (9): 5, 29. 

 

 

 
144 Mun’im Sirry mencoba mengklasifikasi ayat-ayat perang (the 

war verses) menjadi empat kategori dalam al-Qur’an yaitu: (1) ayat-ayat 

yang mengekspresikan cara-cara non-militan dalam mendakwahkan agama; 

(2) ayat-ayat yang mengekpresikan pembatasan dalam perang; (3) ayat-

ayat yang mengekpresikan adanya konflik antar perintah Tuhan dan reaksi 

pengikut Nabi; dan (4) ayat-ayat yang memerintahkan parang demi agama 

Tuhan. Baca Mun’im Sirry, Tradisi Intelektual Islam; Konfigurasi Sumber 
Otoritas Agama (Malang: Madani, 2015), 202-203.  
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G. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Hadis dan Sejarah 

Selain mengetahui bentuk-bentuk relasi Muslim dan 

non-Muslim dalam al-Qur’an, kajian terhadap hadis Nabi juga 

perlu dilakukan untuk mengetahui lebih jauh hubungan 

Muslim dan non-Muslim khususnya yang pernah terjadi pada 

zaman Rasulullah saw. Oleh sebab itu dalam penjelasan ini 

akan dikemukakan beberapa hadis dan sejarah Islam (al-ta>ri>kh) 

yang berkaitan dengan hal tersebut di antaranya adalah: 

1. Hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri> yang 

bersumber dari ummul mu’mini>n, ‘A>ishah rad}ialla>h ‘anha> 

yang menggambarkan tentang peristiwa turunnya wahyu 

yang pertama bahwa setelah Nabi Muhammad saw. 

menerima wahyu yang pertama kali yaitu Surah al-‘Alaq 

ayat 1-5 di Gua Hira’, yang disampaikan oleh malaikat 

Jibril. Oleh Siti Khadijah, Nabi Muhammad diajak untuk 

menemui pendeta Waraqah ibn Nawfa>l yang masih 

terbilang saudara dekat atau bahkan sepupu Khadijah 

sendiri. Waraqah digambarkan sebagai seorang pendeta 

pemeluk agama masehi (Nasrani) yang amat memahami 

ajaran agamanya, dan menulis kitab Injil dalam bahasa 

Ibrani. Setelah Nabi saw menceritakan kejadian yang 

beliau alami di Gua Hira’, Waraqah memberi komentar, 

“Itu adalah na>mu>s yang juga telah diturunkan oleh Allah 
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kepada Nabi Musa. Alangkah beruntungnya apabila aku 

masih hidup dan masih kuat ketika kamu diusir oleh 

kaummu.” Mendengar ucapan tersebut Nabi saw. terkejut 

dan bertanya, “apakah mereka akan mengusirku?” Ya, 

tidak seorangpun yang mendapatkan tugas seperti kamu 

kecuali dimusuhi oleh kaumnya. Sekiranya saya masih 

hidup saya akan membelamu semampuku. Demikian 

ucapan Waraqah dan ternyata tidak lama kemudian ia 

meninggal dunia.145  (lihat teks hadis di lampiran 6).  

    Dari riwayat di atas dapat dipahami betapa seorang 

tokoh Nasrani telah bersikap amat simpati terhadap 

dakwah Nabi saw. Bahkan ada sementara ahli yang 

melihat dari perpektif bahwa Khadijah istri Nabi saw., 

berasal dari penganut agama Nasrani (tentu akhirnya 

masuk Islam). Hal ini dimungkinkan apabila dilihat dari 

kepercayaan anggota keluarganya seperti Waraqah ibn 

Nawfa>l seperti telah disinggung di atas.146  

2. Relasi Nabi Muhammad dengan Heraclius yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri>.147 Heraclius adalah raja 

 
145 Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-

Bukha>ri> Vol. 1 (Bandung: Diponogoro, t.th), 5-6.  
146 Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, Tafsir al-Qur’an 

Tematik, 35. 
147 al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> , 8-12.  



154 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

Romawi148 yang beragama Nasrani. Selain sebagai raja, ia 

dikenal sebagai ahli nujum yakni ahli perbintangan dan 

memiliki kelebihan dapat meramal kejadian yang akan 

terjadi pada hari esok. Kemampuan yang dimiliki 

Heraclius mirip dengan Waraqah bin Naufal. Ia sangat 

faham isi kitab Taurat dan Injil yang menceritakan akan 

kedatangan Rasul akhir zaman bernama Muhammad. 

Berita tersebut telah diketahui sejak lama oleh Heraclius 

karena di dalam kitabnya (Injil) telah disebutkan secara 

jelas bahkan dengan tanda-tanda dan sifat-sifatnya. 

Sehingga pada saat Rasulullah saw. mengiriminya surat 

mengajaknya masuk Islam, Heraclius merespon dan 

menerimanya dengan lapang dada. Tidak melawan apalagi 

menolaknya dengan perang. Di sini juga Rasulullah 

memperlihat sikap santunnya dalam berdakwah. Beliau 

juga tidak pernah memaksa para tokoh non-Muslim untuk 

masuk Islam. (Lihat teks hadis pada lampiran 7)  

3. Hadis yang diriwayatkan oleh H}udhayfah 149  tentang 

interaksi Nabi Muhammad saw dengan orang Nasrani 

 
148  Lihat Shaykh S}afiyyurrah}ma>n al-Muba>rakfu>ri>, Sirah 

Nabawiyyah; Perjalanan Hidup Rasul yang Agung Muhammad saw. dari 
Kelahiran Hingga detik-detik Terakhir, terj. Hanif Yahya, et. al., cet 20 

(Jakarta: Darul Haq, 2016), 526. 
149 al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> , hadis ke 4078, 1740. 



 

 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 155 
                        UIN Mataram Press 

Najran pada saat beliau sudah tinggal di Madinah. (teks 

hadis di lampiran 8).  Cerita ini cukup terkenal ringkasnya 

adalah sebagai berikut: Beberapa delegasi atau rombongan 

Nasrani Najran datang ke Madinah ingin mengetahui 

tentang agama Islam yang dibawa oleh Nabi saw. Mereka 

ingin mengetahui bagaimana pandangan Islam tentang 

agama Nasrani khususnya yang berkaitan dengan Nabi 

‘I>sa dan Maryam. 

Mereka berkenan datang ke Madinah setelah mendapat 

surat sebelumnya yang dibawa oleh Khali>d ibn al-Wali>d 

yang menyeru mereka untuk memilih apakah mereka 

masuk Islam atau membayar jizyah. delegasi Najran 

tersebut berjumlah 60 orang yang dipimpin oleh Abu 

Harish ibn ‘Alqamah.  Turut dalam rombongan para 

pemimpin dan pemuka Najran yang tergabung dalam 

beberapa kabilah seperti kabilah Bani> al-H}a>rith ibn Ka‘b 

dan Bani> al-af‘a>.150 Mereka berdiskusi dengan Nabi terkait 

dengan kenabian dan ketuhanan ‘I>sa as. Dari diskusi 

tersebut, Allah swt. menurunkan banyak ayat dalam surah 

 
150  ‘Abd al-Razza>q al-Daghiri>, al-Masi>h}iyyah fi> al-H}adi>th al-

Nabawiyyah  (Tu>nis: Masciliana li al-Nashr, t.th), 125-126. 
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al-‘Imra>n yang menjelaskan hakekat nabi ‘I>sa dan 

Maryam.151 

Sebelumnya Rasulullah saw. menantang mereka untuk 

bermuba>halah152 kepada mereka karena mereka bersikap 

sombong untuk masuk Islam namun mereka tidak berani 

menerima tantangan mereka karena takut mendapat 

kutukan dari tuhan mereka.153 Mereka akhirnya meminta 

kepada Nabi untuk membayar jizyah. Dan untuk 

keperluan pemungutan jizyah tersebut mereka meminta 

kepada Rasulullah untuk mengutus seseorang yang paling 

dipercaya sebagai pemungut jizyah sebagaimana 

perkataan mereka:  

انا نعطيك ما ساءلتنا وابعث معنا رجلا امينا, ولا تبعث معنا الا 

 شرف لهامينا, فقال: لابعثن معكم رجلا امينا حق امين. فا ست

 
151 Baca al-Qur’an, 3: 59-71. 
152 Muba>halah adalah masing-masing pihak di antara orang-orang 

yang berbeda pendapat berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh, agar 

Allah menjatuhkan laknat kepada pihak yang berdusta. Dalam sejarah 

kehidupan Rasulullah, di awal kerasulannya, Rasulullah mengajak utusan 

Nasrani Najran bermuba>halah tetapi mereka tidak berani dan ini menjadi 

bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Najran adalah sebuah daerah yang 

terletak di perbatasan Hijaz (Arab Saudi) dan Yaman. Di masa permulaan 

Islam daerah ini adalah tempat tinggal orang-orang Kristen. Tentang 

muba>halah ini tercantum secara jelas dalam al-Qur’an Surah al-‘Imra>n (3): 

61. 

153 al-Daghiri>, al-Masih}iyyah fi> al-H}adi>th al-Nabawiyyah, 125. 
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ابا عبيدة  يا  قم  فقال:  اصحاب رسول الله صلى الله عليه وسلم 

فلما قام قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: هذا   ابن الجراح, 

 .154امين هذه الامة

           Kami akan memberikan apa yang engkau minta, oleh 
karena itu, utuslah orang terpercaya dan jangan mengutus 
kecuali orang yang paling dipercaya kepada kami. 
Rasulullah saw bersabda,” Pasti akan saya utus orang 
yang paling terpercaya,” lalu para sahabat memohon 
kepada Rasulullah untuk menentukan pilihannya, maka 
Rasulullah bersabda, ”Berdirilah wahai Abu ‘Ubaydah ibn 
Jarra>h}” ketika Abu ‘Ubaydah berdiri, Rasulullah 
bersabda,”Inilah orang yang sangat bisa dipercaya.” 

 

   Dari penjelasan hadis di atas terlihat jelas sikap 

Rasullah saw yang sama sekali tidak memaksa Nasrani 

Najran untuk memeluk agama Islam yang dibawa-Nya. 

Beliau sangat toleran dan menerima tawaran mereka 

untuk membayar jizyah sebagai ganti mereka tetap pada 

kepercayaan dan keyakinan mereka (beragama Nasrani).  

  Dalam literatur dan versi lain diceritakan bahwa 

serombongan orang Nasrani Najran yang berjumlah enam 

puluh orang datang kepada Rasulullah saw. Najran adalah 

suatu wilayah yang berdekatan dengan Yaman. Mereka 

dipimpin oleh Abu> H}ari>thah ibn ‘Alqamah. Mereka 

 
154 al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. 3, 1740-1741. 
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masuk masjid untuk menemui Nabi saw. dimana saat itu 

Nabi sedang bersiap untuk shalat Asar bersama para 

sahabat. Melihat hal tersebut rombongan Nasrani itu juga 

ingin melaksanakan kebaktian di masjid dan menghadap 

ke arah Timur. Melihat gelagat tersebut para sahabat 

hendak melarang mereka, namun Nabi  memberi isyarat 

untuk membiarkan mereka melakukan kebaktian di 

masjid. Setelah itu mereka berdiskusi  bersama Nabi 

tentang seputar masalah keimanan, dan akhirnya mereka 

berpamitan, tanpa ada satupun anggota rombongan 

tersebut  yang masuk Islam.155 Dari kisah inilah kemudian 

Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah menarik kesimpulan bahwa 

orang-orang Ahli Kitab boleh masuk di masjid-masjid 

kaum Muslimin. Kaum Ahli Kitab juga diperbolehkan 

untuk melakukan ibadah menurut ritual mereka di masjid 

di hadapan kaum Muslim apabila hal itu bersifat spontan, 

dan tidak dilakukan secara rutin.156 

4. Pada tahun ke tujuh Hijriyah, rombongan dari Yaman 

datang ingin bertemu dengan Nabi saw. Rombongan 

tersebut berasal dari kabilah Humayr dan kabilah al-

 
155 Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an 

Tematik, 36. 
156 Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. 3 ( t.t: Da>r al-

Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 49. 
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Nakha‘i. Kabilah Humayr merupakan kabilah yang 

dinisbahkan ke Humayr ibn Saba’, sedangkan kabilah al-

Nakha‘i> dinisbahkan kepada nama pimpinan mereka yaitu 

Zara>rah ibn Qais al- al-Nakha‘i>. Kabilah ini ada yang 

menyembah berhala dan ada juga yang memeluk agama 

Nasrani. 157  

   Banyak di antara para tokoh dan pemuka kabilah-

kabilah dari Yaman ini masuk Islam, namun sebagian 

besar penduduk Yaman masih banyak pula yang tetap 

memeluk agama Nasrani, Yahudi dan Majusi.  Melihat 

situasi dan kondisi tersebut, Rasulullah saw mengutus 

beberapa orang sahabat salah satunya Mu’az ibn Jabal 

untuk menegaskan kepada penduduk Yaman secara bebas 

untuk memilih masuk Islam atau membayar jizyah. Nabi 

Muhammad tidak memaksa mereka untuk memeluk Islam. 

(lihat teks hadis pada lampiran 9).  

5. Rombongan Nasrani ‘Abd al-Qais datang menemui 

Rasulullah di Madinah setelah sebelumnya mendapat 

dakwah dari Rasulullah. ‘Abd al-Qais adalah salah satu 

suku Arab Nasrani yang tinggal di Bahrain. Delegasi ini 

dipimpin oleh al-Mundhir ibn A>‘id. Namun ada yang 

 
157 al-Daghiri>, al-Masi>h}iyyah fi> al-ah}a>dith al-Nabawiyyah, 129. 
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mengatakan pemimpin mereka adalah al-Ja>ru>d ibn 

‘Amr 158  yang datang ke Rasulullah untuk bertanya 

tentang syari’at Islam dan syarat masuk Islam. Rasulullah 

saw. menerima kedatangan mereka dengan penuh 

kehangatan, keramahan, dan penghargaan yang setinggi-

tingginya atas keinginan mereka masuk Islam. Setelah 

mereka berdiskusi panjang lebar dan mengetahui perilaku 

Rasulallah saw. tersebut, pimpinan rombongan Abdul 

Qais beserta pengikutnya masuk Islam. (teks hadis ada di 

lampiran 10) 

6. Berikut ini adalah kisah yang terjadi pada tahun ke 5 

kenabian, tepatnya di bulan Rajab tahun 615 M. Ketika 

suasana Mekah sudah tidak kondusif  lagi bagi kaum 

Muslim  yang berjumlah masih sangat sedikit saat itu, 

Nabi saw menmerintahkan kepada kaum Muslimin yang 

berjumlah 16 orang untuk hijrah ke Habasyah (Absenia). 

Disana ada seorang penguasa yang tidak pernah berbuat 

zalim kepada siapapun bernama al-Najashi>. Rombongan 

kaum Muslim tersebut tinggal di Habasyah kurang lebih 

dua bulan. Setelah mendengar informasi bahwa situasi 

Mekah sudah aman mereka memutuskan kembali ke 

Mekah. Ternyata informasi tersebut keliru, situasi Mekah 

 
158 Ibid., 128. 
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belum aman. Akhirnya Nabi saw memerintahkan kaum 

Muslimin untuk hijrah kedua kalinya dengan jumlah 

rombongan yang lebih besar terdiri dari 83 laki-laki dan 

11 perempuan. Mereka mendapat perlakuan yang sangat 

baik dari penguasa Habasyah. Rombongan Muslim tinggal 

di Habasyah cukup lama sampai ada berita bahwa Nabi 

Muhammad saw hijrah ke Madinah. Barulah beberapa 

tahun kemudian mereka memutuskan pulang dan 

mengikuti Nabi untuk berhijrah ke Madinah.159 

Dari peristiwa sejarah di atas dapat diambil pelajaran 

bahwa kaum Muslimin dapat hidup berdampingan dengan 

mayoritas Nasrani dan bahkan mereka diperlakukan secara 

baik, meskipun status mereka adalah pendatang. Catatan 

yang perlu diberikan adalah bahwa masing-masing 

kelompok tersebut yakni kaum Muslimin dan kaum 

Nasrani tetap dalam akidah mereka masing-masing, tidak 

terdengar dalam sejarah bahwa salah satu pihak telah 

memaksakan keyakinan agamanya kepada pihak lain. 

7. Dalam sejarah Islam diceritakan bahwa ‘Aisyah istri Nabi 

saw. sering didatangi perempuan Yahudi yang terkadang 

sendirian dan kadangkala berombongan untuk berdiskusi 

 
159 Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an 

Tematik, 35. 
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tentang berbagai hal menyangkut  urusan agama. Diskusi 

mereka terkadang dipantau oleh Rasulullah saw. yang 

seringkali ikut urun rembug (menyampaikan pendapat). 

Mungkin sementara kita agak kesulitan membayangkan 

bagaimana perempuan-perempuan Yahudi tersebut bebas 

berkunjung ke rumah Nabi saw tanpa rasa sungkan. Hal 

ini pasti di dukung oleh suasana kondusif yang tercipta 

pada saat itu. Mustahil mereka mau repot-repot datang ke 

rumah Nabi kalau keadaan tidak memungkinkan, apalagi 

kalau mereka merasa tidak nyaman. 

Ada kisah lain yang cukup menarik yang disampaikan 

para sejarawan Muslim tentang adanya seorang tokoh 

Yahudi yang bernama Mukhayriq. Ia seorang yang sangat 

menguasai kitab Taurat dan termasuk yang paling kaya di 

antara orang-orang Yahudi Bani Qurayz}ah. Ketika terjadi 

perang Uhud antara umat Islam dengan kaum musyrikin, 

Mukhayriq berpihak kepada umat Islam, bahkan ia 

berwasiat apabila ia gugur dalam perang Uhud, maka 

semua hartanya agar diserahkan kepada Nabi Muhammad 

saw. dan akhirnya ia pun gugur di medan perang. Nabi 

saw kemudian mengambil semua harta Mukhayriq yang 

sebagian besar berupa kebun-kebun di Madinah. Kebun-

kebun tersebut kemudian diwakafkan oleh Nabi untuk 
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kepentingan umat Islam. Para sejarawan mencatat hal itu 

sebagai wakaf yang pertama kali dalam Islam.160  

Itulah beberapa gambaran relasi Muslim dan non-

Muslim terutama pola hubungan Rasulullah yang terjalin 

dengan umat non-Muslim yang tercatat dalam kitab hadis. 

Hubungan Rasulullah dengan non-Muslim tersebut 

merupakan model yang harus menjadi pegangan dan 

landasan sikap umat Muslim dalam menjalin hubungan 

dengan non-Muslim. 

 

 

 
160 Ibid., 137. 
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Bagian Ketiga 

 

METODE PENAFSIRAN DAN ISTINBAT HUKUM  

MUH}AMMAD IBN S}A>LIH} AL-‘UTHAYMI>N 

 

A. Metode Tafsir dalam Kajian Ilmu al-Qur’an 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani ”methodos” 

yang berarti cara atau jalan.161 Di dalam bahasa Inggris kata 

ini ditulis method, dan bahasa Arab diterjemahkan dengan 

t}ari>qah dan manhaj. Sedangkan dalam bahasa Indonesia kata 

metode mengandung arti: “cara yang teratur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 

sebagainya); cara kerja yang bersistim untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan.162 

Pengertian tersebut masih umum dan dapat digunakan 

dalam berbagai objek, baik berhubungan dengan pemikiran 

 
161Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian 

Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), 16. 
162 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, 

cet. IV (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 665. 
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dan penalaran akal, atau menyangkut pekerjaan fisik. Jadi 

dapat dikatakan metode adalah salah satu sarana yang amat 

penting untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

kaitan ini maka studi tafsir tidak lepas dari metode, yakni 

suatu cara yang teratur dan terpikir secara baik untuk 

mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksud 

Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan-Nya 

kepada Nabi Muhammad saw.163 

Definisi tersebut memberi gambaran kepada kita 

bahwa metode tafsir al-Qur’an berisi seperangkat tatanan dan 

aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an. Apabila seseorang menafsirkan al-Qur’an tanpa 

menempuh alur-alur yang telah ditetapkan dalam metode 

tafsir, maka tidak mustahil penafsirannya akan keliru. Tafsir 

serupa ini sebagaimana ditulis oleh Nashruddin Baidan disebut 

dengan tafsir bi al-ra’y al-mah}dh (tafsir berdasarkan pemikiran 

semata) yang dilarang oleh Nabi; bahkan Ibn Taimiyah 

menegaskan bahwa penafsiran semacam itu adalah haram.164 

Oleh karena itu, supaya terhindar dari kekeliruan dan 

kesalahan maka oleh para ulama khalaf membuat semacam 

 
163 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), 55. 
164 Ibid. 
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perangkat dalam menafsirkan al-Qur’an. M. Ridlwan Nasir 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan metode penafsiran 

al-Qur’an adalah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, baik 

yang didasarkan atas pemakaian sumber-sumber 

penafsirannya, atau sistem penjelasan tafsiran-tafsirannya, 

keluasan penjelasan tafsirannya, maupun yang didasarkan atas 

sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.165 Definisi ini 

mirip dengan yang telah dikemukakan sebelumnya, namun 

titik tekannya lebih pada upaya pengelompokan macam-

macam metode karena keanekaragaman pendekatan dan 

metode penafsiran.   

Sejatinya metode tafsir telah lahir sejak lahirnya tafsir, 

namun metode tersebut pada masa awal belum dimulai 

pembukuan (tadwi>n) ilmu-ilmu Islam, termasuk metode tafsir; 

apalagi mengkajinya secara ilmiah. Seiring perjalanan waktu, 

ilmu tafsir terus berkembang dan jumlah kitab-kitab tafsir pun 

terus bertambah dalam berbagai corak, naz‘ah/ittija>h 

(kecenderungan/aliran).   

Metode tafsir secara klasik dapat dibedakan menjadi 

dua macam yaitu (1) bi al-ma’thur dan (2) bi al-ra’yi. M. 

Quraish Shihab memaparkan tiga cakupan metode-metode 

 
165  M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin 

dalam Memahami al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 14. 
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tafsir yang dikemukakan oleh ulama mutaqaddimi>n dengan 

ketiga coraknya yaitu al-ra’yu, alma’thu>r, dan al-ishari>, 

disertai penjelasan tentang syarat-syarat diterimanya suatu 

penafsiran serta metode pengembangannya, dan mencakup 

juga metode-metode mutaakhir dengan keempat macamnya: 

tah}li>li>, ijma>li>, muqa>rin, dan mawd}u>‘i>. 166  Sedangkan 

Abdurrahman membagi metode tafsir menjadi tiga, yaitu 

metode naqli> (bi al-ma’thu>r), metode lughawi>, dan metode aqli> 

atau ijtiha>di>.167  Berbeda dengan pembagian di atas, lebih rinci 

lagi Abdul Djalal sebagaimana ditulis juga oleh M. Ridlwan 

Nasir membagi metode tafsir menjadi 4 (empat), yaitu 

tinjauan dari segi sumber penafsiran, cara penjelasan, keluasan 

penjelasan serta sasaran, dan tinjauan tertib ayat yang 

ditafsirkan. 

Untuk memperjelas pembagian metode tafsir tersebut, 

M. Ridlwan Nasir mensistematisasi pembagian metode tafsir 

tersebut sebagai berikut:168 

1. Metode tafsir al-Qur’an bila ditinjau dari segi sumber 

penafsiran, ada 3 macam, yaitu: 

 
166 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Cet. VI 

(Bandung: Mizan, 1994), 155.  
167 Aisyah Abdurrahman (Bint Shati’), Al-Qur’a>n wa Qad}a>ya> al-

Insa>n (Beiru>t: Da>r al-‘Ilmi al-Mala>yi>n, 1982), 107. 
168 M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir, 14. 
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a. Metode tafsir bi al-ma’thu>r/ bi al-riwa>yah/ bi al-manqu>l, 

yaitu tata cara dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

yang didasarkan atas sumber penafsiran dari al-Qur’an, 

hadis, riwayat sahabat dan tabi’in. Beberapa kitab tafsir 

dapat dijadikan sebaga contoh yang menggunakan 

metode bi al-ma’thu>r atau bi al-manqu>l yaitu: Jami’ al 

Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’an karya Ibn Jari>r al-T}abari>. (w. 

312 H). Al-Kashf wa al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya 

Ahmad Ibn Ibrahim (w. 427 H). Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya 

Imam Husayn Ibn Mas’ud al-Baghawi> (w. 516 H). Al-

Jami‘li ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ima>m al-Qurt}ubi> (w. 671 

H). Tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m karya Ima>m Ibn Kathi>r (w. 

774 H). Al-Durru al-Manthu>u fi> Tafsi>r bi al-Ma’thu>r 

karya Jala>l al-Di>n al-Suyut}i> (w. 911 H). 

b. Metode tafsir bi al-ra’yi/bi al-dira>yah, bi al-ma’qu>l, 

yaitu cara penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang 

didasarkan atas sumber ijtihad dan pemikiran mufasir 

terhadap tuntutan kaidah bahasa Arab dan 

kesusasteraannya. Contoh penafsiran dengan 

menggunakan metode ini adalah kitab tafsir Mafa>tih al-

Gayb karya Fahruddi>n al-Ra>zi>> (w. 606 H)., Anwa>r al-

Tanzi>l wa H}aqa>iq al-Ta’wil karya Ima>m al-Bayd}a>wi> (w. 
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692 H). Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>n al-Tanzi>l karya Ima>m 

al-Kha>zin (w. 741 H). 

c. Metode tafsir bi al-iqtira>n (perpaduan antara bi al-

manqu>l dan bi al-ma’qu>l), yaitu cara menafsirkan al-

Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara sumber 

tafsir riwa>yah yang kuat dan sahih dengan seumber hasil 

ijtihad pikiran yang sehat. Metode ini banyak dipakai 

dalam tafsir modern, yang ditulis sesudah kebangkitan 

kembali umat Islam. Muh}ammad Rashi>d Rid}a> 

menamakan metode ini dalam tafsir al-Manar dengan 

sebutan:  S}ah}i>h} al-Manqu>l wa S}ari>h} al-Ma’qu>l.  Abdul 

Djalal menamakan metode macam ketiga ini dengan 

metode tafsir bi al-izdiwa>j. Sedangkan Imam Muchlas 

menyebutnya dengan nama tafsir isha>ri> yakni 

menafsirkan al-Qur’an dengan tafsir bi al-ma’thu>r 

kemudian mengembangkannya melalui Ilmu Tasawwuf. 

Adapun contoh kitab tafsir dengan menggunakan 

metode ini adalah Tafsi>r al-Mana>r karya Muh}ammad 

‘Abduh dan Rashi>d Rid}a> (w. 1354 H/ 1935 M). Al-

Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Tantawi> Jawhari> (w. 

1358 H). Tafsir al-Mara>ghi>, Ahmad Must}afa> al-Mara>ghi> 

(w. 1371 H/ 1952 M). 
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2. Metode Tafsir bila ditinjau dari segi penjelasannya 

terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an, maka metode tafsir 

ada dua macam yaitu: 

a. Metode baya>ni> atau metode deskripsi, yaitu metode 

penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

hanya dengan memberikan keterangan secara deskripsi 

tanpa membandingkan riwayat/pendapat dan tanpa 

menilai (tarjih) antar sumber. seperti Tafsir Ma‘a>lim al-

Tanzi>l karya Ima>m al-Husayn ibn Mas’u>d al-Baghawi> 

(w. 516 H). 

b. Metode Muqa>rin (komparasi). 

Metode tafsir muqa>rin adalah suatu metode yang 

ditempuh oleh seorang mufasir dengan cara mengambil 

sejumlah ayat al-Qur’an, kemudian mengemukakan 

penafsiran para ulama tafsir terhadap ayat-ayat itu, baik 

mereka termasuk ulama salaf atau ulama hadis yang 

metode dan kecenderungan mereka berbeda-beda, baik 

penafsiran mereka berdasarkan riwayat yang bersumber 

dari Rasulullah, para sahabat atau tabi’in (tafsi>r bi al-

ma’thu>r) atau berdasar rasio (ijtiha>d, tafsi>r bi al-ra’yi), 

atau bi al- iqtira>ni, dan mengungkapkan pendapat 

mereka serta membandingkan segi-segi dan 
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kecenderungan-kecenderungan masing-masing yang 

berbeda dalam menafsirkan al-Qur’an.169  

Menurut al-Farmawi> yang dimaksud dengan 

metode tafsir muqa>rin adalah mengemukakan penafsiran 

ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis oleh sejumlah mufasir. 

Di sini seorang mufasir menghimpun sejumlah ayat-ayat 

al-Qur’an kemudian ia mengkaji dan meneliti penafsiran 

sejumlah penafsir mengenai ayat tersebut melalui kitab 

tafsir mereka, apakah mereka itu penafsir dari generasi 

salaf maupun khalaf, atau tafsir mereka itu tafsi>r bi al-

ma’thu>r  atau tafsi>r bi al-ra’yi.170  

Dalam hal ini seorang peneliti juga berusaha 

membandingkan arah dan kecenderungan masing-masing 

penafsir, dan menganalisis tentang apa yang 

melatarbelakangi seorang mufasir memilih 

kecenderungan tertentu, sehingga peneliti dapat melihat 

dengan jelas siapa di antara penafsir tersebut yang 

dipengaruhi oleh perbedaan mazhab, dan siapa yang 

bertendensi untuk memperkuat suatu mazhab. 

 
169 Ibid., 20.  
170 al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, Terj. 

Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 30.  
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Selanjutnya peneliti juga akan menjelaskan bahwa 

di antara para mufasir tersebut ada yang sangat 

terpengaruh dengan spesialisasi disiplin keilmuannya, 

sehingga kecenderungan masing-masing mufasir tampak 

jelas. Misalnya ada yang cenderung mengemukakan 

pembahasan tentang aspek i‘ra>b dan bala>ghah, ada juga 

mufasir yang gemar mengemukakan kisah dan peristiwa 

yang tidak rasional dan tidak didukung oleh dalil naqli. 

Selain itu ada pula mufasir yang dipengaruhi oleh 

semangat mazhabnya (Syiah, Mu’tazilah, Asy’ariyah, 

dsb), atau semangat teori alam, sosial maupun filsafat. 

Karena kecenderungan-kecenderungan di atas, seorang 

mufasir seringkali mengemukakan apa yang ia suka, dan 

mengkritik apa yang tidak diterima oleh pikiran dan 

perasaannya. 

Metode tafsir muqa>rin ini menurut M. Ridlwan 

mempunyai ruang lingkup dan wilayah kajian yang luas 

yakni mengkaji biografi para mufasir yang 

diperbandingkan dan sistematika serta metode yang 

ditempuhnya berikut kecenderungan-kecenderungan 

mereka dalam menafsirkan al-Qur’an sehingga dapat 

diketahui pengaruh mazab dan disiplin ilmu, sehingga 

dapat diketahui sumber dan metode serta 
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kecenderungannya. Metode muqa>rin ini jika 

dilaksanakan secara konsisten, maka akan menghasilkan 

kajian yang memuaskan karena dapat memperkaya 

wawasan pembacanya. Penafsir dituntut menguasai 

sekian banyak kepustakaan mengenai tafsir al-Qur’an 

sejak dari periode salaf sampai periode kontemporer.171 

Mengingat cakupannya yang amat luas, biasanya tafsir 

muqa>rin hanya membatasi pada sejumlah ayat atau surat 

tertentu yang mengkaji aspek tertentu seperti aspek 

sosial kemasyarakatan, aspek hukum, aspek sastra, aspek 

filsafat, aspek tasawuf dan aspek-aspek yang lain. Di 

antara beberapa kitab tafsir yang menggunakan metode 

ini adalah Hida>yah al-Murta>b fi> al-Mutasha>bih karya 

‘Ali> ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-S}amad al-Sakhawi> (w. 

903 H/ 1497 M), al-Burha>n fi” Mutasha>bih al-Qur’a>n 

karya Abu> al-Qa>sim Burha>n al-Di>n Mah}mu>d ibn 

Hamzah ibn Na>s}ir al-Kirma>ni> al-Sha>fi‘i>, Durrah al-

Tanzi>l wa Garrah al-Ta’wi>l karya Fakhruddi>n al-Ra>zi> 

(w. 606 H/1209 M) , al-Ja>mi‘ li ah}ka>m al-Qur’a>n karya 

Ima>m al-Qurt}ubi> (w. 671 H). 

 
171 M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir, 21-22. 
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3. Metode tafsir bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan 

tafsirnya, maka ada 2 macam: 

a. Metode Tafsir Ijma>li>.  

Yang dimaksud dengan metode tafsir ijma>li> adalah 

suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an dengan cara mengemukakan makna global. 172 

Dengan metode ini mufasir menjelaskan makna ayat-

ayat al-Qur’an secara garis besar. Sistematikanya 

mengikuti urutan surah-surah al-Qur’an, sehingga 

makna-maknanya dapat saling berhubungan. Dalam 

menyajikan makna-makna ini mufasir menggunakan 

ungkapan-ungkapan yang diambil dari al-Qur’an sendiri 

dengan menambahkan kata-kata atau kalimat-kalimat 

penghubung, sehingga memberi kemudahan kepada para 

pembaca untuk memahaminya. Dengan kata lain, makna 

yang diungkapkan itu biasanya diletakkan di dalam 

rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui 

jumhur ulama, dan mudah dipahami orang.173  

 
172 ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i> , 

Dira>sah Manha>jiyyah Mawd}u>‘iyyah (Kairo: al-H}ad}arah al-‘Arabiyyah, 

1977), 23. 
173 Quraish Shihab, et all., Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: 

Pustaka, 1999), 185. Baca juga Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir 
Maudhu’i Suatu Pengantar, Terj. Suryan A. Jamrah, 29. 
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Karena mufasir menggunakan lafal-lafal bahasa 

yang mirip, bahkan sama dengan lafal al-Qur’an, 

pembaca akan merasakan bahwa uraian yang disajikan 

mufasir tidak jauh dari bahasa dan lafal–lafal al-Qur’an 

sendiri. Di samping itu, dengan gaya demikian, sangat 

terkesan bahwa al-Qur’an itu sendiri yang berbicara, 

membuat makna-makna dan maksud ayat menjadi jelas, 

sehingga lafal-lafal al-Qur’an itu menjadi jelas dan 

mudah dipahami. 

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 

metode ini, mufasir juga meneliti, mengkaji, dan 

menyajikan asba>b al-nuzu>l atau peristiwa yang 

melatarbelakangi turunnya ayat, dengan cara meneliti 

hadis-hadis yang berhubungan dengannya. Kitab tafsir 

yang disusun dengan metode ini antara lain adalah Tafsi>r 

al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammad Farid Wajdi, 

seorang mufasir kontemporer dari Mesir, dan al-Wasi>t} 

karya Tim Majma‘ al-Buh}u>th al-Isla>miyyah (Lembaga 

Penelitian Islam).174 

b. Metode Tafsir It}na>bi>, yaitu penafsiran dengan cara 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail/rinci, 

 
174 Ibid., 186. 
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dengan uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga 

cukup jelas dan terang. Metode macam ini disenangi 

oleh para cerdik pandai. Seperti Tafsi>r al-Mana>r karya 

Muhammad Abduh (w. 1905 M) dan Rashid Ridla (w. 

1935 M), Tafsi>r al-Mara>ghi> karya Ahmad Mustafa al-

Maraghi (w. 1371 H/1952 M). Tafsi>r fi> z}ila>l al-Qur’a>n 

karya Sayyid Qutb (w. 1966 M). 

4. Sedangkan bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-

ayat yang ditafsirkan, maka metode penafsiran al-Qur’an 

ada 3 macam, yaitu: 

a. Metode Tafsir Tah}li>li>. 

Metode tah}li>li> merupakan metode penafsiran yang 

paling “tua” dibandingkan dengan metode tafsir yang 

lainnya. Kata tah}li>li> berasal dari bahasa Arab h}allala>- 

yuh}allilu-tah}li>lan yang berarti ”mengurai dan 

menganalisis”. Tafsir metode tah}li>li> adalah tafsir yang 

menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan 

segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya 

sesuai urutan bacaan yang terdapat di dalam al-Qur’an 

Mushaf ‘Uthma>ni>.175  

 
175 Za>hir ibn ‘Awa>d al-Alma>‘i>, Dira>sa>t fi al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i> li 

al-Qur’a>n al-Kari>m (Riyad: tp., 1404 H), 18. 
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Metode tafsir ini sudah dimulai sejak zaman 

sahabat Nabi saw. Pada mulanya terdiri dari tafsiran atas 

beberapa ayat saja yang kadang-kadang mencakup 

penjelasan mengenai kosa katanya. Dalam perjalanan 

waktu, para ulama tafsir merasakan kebutuhan adanya 

tafsir yang mencakup seluruh isi al-Qur’an. Karenanya 

pada akhir abad ketiga dan awal abad ke empat Hijriyah, 

ahli-ahli tafsir seperti Ibn Ma>jah (w. 275 H), al-T}abari> 

(w. 310 H/923 M) dan lain-lain kemudian mengkaji 

keseluruhan isi al-Qur’an dan membuat model-model 

paling maju dari tafsir tah}li>li> ini.176 

Dalam melakukan penafsiran dengan menggunakan 

metode tah}li>li> ini, mufassir memberikan perhatian 

sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung dalam 

ayat yang ditafsirkannya dengan tujuan menghasilkan 

makna yang benar dari setiap bagian ayat. Oleh karena 

itu dalam menafsirkan al-Qur’an mufasir biasanya 

melakukan sebagai berikut: 

a. Menerangkan hubungan (muna>sabah) baik antar 

satu ayat dengan ayat yang lain maupun antar satu 

surah dengan surah yang lain. 

 
176 Shihab et. all., Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an, 173. 
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b. menjelaskan sebab-sebab turun ayat (asba>b al-nuzu>l) 

c. Menganalisis mufrada>t (kosa kata) dan lafal dari 

sudut pandang bahasa Arab. untuk menguatkan 

pendapatnya, terutama dalam menjelaskan 

mengenai bahasa ayat bersangkutan, mufassir 

kadang-kadang juga mengutip syair-syair yang 

berkembang sebelum dan pada masanya. 

d. Memaparkan kandungana ayat secara umum dan 

maksudnya. 

e. Menerangkan unsure-unsur fasa>h}ah, baya>n dan i‘ja>z-

nya bila dianggap perlu.  

f. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat 

yang dibahas, khususnya apabila ayat-ayat yang 

ditafsirkan adalah ayat-ayat yang berhubungan 

dengan persoalan hukum. 

g. Menerangkan makna dan maksud syara’ yang 

terkandung dalam ayat bersangkutan. Sebagai 

sandarannya, mufasir mengambil manfaat dari ayat-

ayat lainnya, hadis Nabi, pendapat para sahabat dan 

tabi’in, serta ijtihad mufasir sendiri.177  

Para mufasir yang menggunakan metode ini ada 

yang cenderung menafsirkan al-Qur’an dengan panjang 

 
177 Ibid.  
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lebar, dan ada pula yang dalam menafsirkan ayat secara 

sederhana dan ringkas. Di antara kitab-kitab tafsir yang 

menggunakan metode ini dengan pola penafsiran yang 

panjang adalah kitab tafsir karya al-Alu>si> (w. 1270 H/ 

1854 M), Fakhruddi>n al-Ra>zi> (w. 606 H/1209 M), dan 

Ibn Jari>r al-T}abari> (w. 310 H/923 M). Sedangkan yang 

ditulis dengan ringkas, tetapi jelas dan padat adalah 

kitab tafsir al-Jala>layn yang ditulis oleh Jala>l al-Di>n al-

Suyu>t}i> (w. 911 H/ 1505 M) dan Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> 

(w. 864 H/ 1459 M). 

Metode tah}li>li> dilihat dari segi bentuknya terbagi 

menjadi dua bentuk yakni bentuk bi al-ma’thu>r dan bi al-

ra’yi. Sedangkan dari segi corak penafsirannya tafsir 

tah}li>li>  terdiri dari beberapa corak penafsiran seperti; al-

tafsi>r al-su>fi> (tafsir bercorak tasawuf), al-tafsi>r fiqhi> 

(tafsir bercorak fikih),  al-tafsi>r al-falsafi> (tafsir bercorak 

filsafat), al-tafsi>r al-‘ilmi> (tafsir bercorak sain dan 

teknologi) dan tafsi>r al-adabi> al-ijtima>‘i (tafsir bercorak 

sastra budaya). 

b. Metode Tafsir Nuzu>li> yaitu menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai dengan urutan 

turunnya ayat al-Qur’an. seperti al-Tafsir al-Baya>n li al-
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Qur’an al-Karim karya Bintu Sha>t}i’ (lahir tahun 1331 

H/1913 M), Suratu al-Rah}ma>n  wa Suwar al-Qis}a>r karya 

Shauqi> D}a‘i>f (w. 2005 M). dan juga Tafsir al-Qur’an al-

Karim karya M. Quraish Shihab. 

c. Metode Tafsir Mawd}u>‘i> (Tafsir dengan Metode 

Tematik). 

Kata mawd}u>‘i> berasal dari bahasa arab yaitu 

mawd}u>‘ yang merupakan ism maf‘ul dari fi‘il ma>d}i 

wad}a‘a yang berarti meletakkan, menjadikan, 

mendustakan dan membuat-buat.178 Arti mawd}u>‘ yang 

dimaksud di sini ialah yang dibicarakan atau judul atau 

topik, sehingga tafsir mawd}u>‘i> berarti penjelasan ayat-

ayat al-Qur’an mengenai satu judul atau topik 

pembicaraan tertentu. Kata mawd}u>‘i> di sini bukan 

berarti yang didustakan atau dibuat-buat, seperti arti 

kata hadis mawd}u>‘ yang berarti hadis yang didustakan, 

dipalsukan, atau dibuat-buat.179Secara semantik, tafsir 

mawd}u>‘i> berarti penafsiran al-Qur’an menurut tema atau 

 
178 Louis Ma‘lu>f, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‘la>m, (Beiru>t: 

Da>r al-Mashriq, 1987), 905. 
179 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu’i Pada Masa Kini, 

(Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 83-84. 
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topik tertentu. Dalam bahasa Indonesia biasa 

diterjemahkan dengan tafsir tematik.180 

Ada beberapa pengertian tafsir mawd}u>‘i> yang 

dikemukakan oleh para ulama:  

Menurut al-Farma>wi> (w. 1374 H) tafsir mawd}u>‘i> 

ialah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

mempunyai tujuan yang satu yang bersama-sama 

membahas judul atau topik tertentu dan menertibkannya 

sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya selaras 

dengan sebab-sebab turunnya, kemudian mufasir 

memberi keterangan dan penjelasan serta mengambil 

kesimpulan.181 

Senada dengan pengertian yang dijelaskan al-

Farma>wi> di atas, ‘Abd al-Mun‘im al-Qas}s}a>s 182 

mengatakan bahwa tafsir mawd}u>‘i> adalah menghimpun 

ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang topik 

tertentu dan memiliki tujuan yang sama, lalu 

menyesuaikan ayat tersebut sesuai kronologi turunnya 

kemudian menjelaskan secara rinci hikmah yang 

terkandung dalam ayat al-Qur’an dengan memperhatikan 

 
180 Usman, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2009), 311. 
181Al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawd}u‘i>, 52.  
182 ‘Abd al-Mun‘im ‘Ali> Ibra>hi>m al-Qas}s}a>s}, Dira>sa>t fi> Tafsi>r al- 

Mawd}u>‘i> (Kairo: Mat}ba‘ah al-H}usayn, 1990), 27. 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3516176103229922677
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secara detail arah dan tujuannya. Sedangkan menurut 

Mustafa> Muslim,183 tafsir mawd}u>‘i> adalah menghimpun 

ayat-ayat al-Qur’an yang tersebar di berbagai surah al-

Qur’an yang memiliki topik pembahasan baik secara 

lafaz (zahir pen.) maupun hukman (batin/hikmah) 

kemudian menafsirkannya sesuai dengan maksud yang 

diinginkan oleh al-Qur’an (maqa>sid al-Qur’a>niyah).  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat 

dirumuskan bahwa tafsir mawd}u>‘i> ialah upaya 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an mengenai suatu terma 

tertentu, dengan mengumpulkan semua ayat atau 

sejumlah ayat yang dapat mewakili dan menjelaskannya 

sebagai suatu kesatuan untuk memperoleh jawaban atau 

pandangan al-Qur’an secara utuh tentang tema tertentu, 

dengan memperhatikan asba>b al-nuzu>l dan tertib turun 

masing-masing ayat. Tafsir tematik ini mempunyai dua 

bentuk: 

1. Tafsir yang membahas satu surah al-Qur’an secara 

menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan 

maksud-maksud umum dan khususnya secara garis 

 
183 Must}afa> Muslim, Maba>h}ith fi> Tafsi>r al- Mawd}u>‘i>  (Beiru>t: Da>r 

al-Qalam, 2000), 16. 
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besar, dengan cara menghubungkan ayat yang satu 

dengan ayat yang lain. Dengan metode ini surah 

tersebut tampak dalam bentuknya yang utuh, teratur, 

cermat, teliti dan sempurna. Sebagai contoh, Surah 

Saba’. Surah ini diawali dengan pujian kepada Allah, 

dan mengandung satu prinsip pendidikan yang 

berkaitan dengan soal kepemilikan, cara penggunaan 

milik yang bijaksana, dan cara pengaturan yang baik 

dan benar.184 Contoh lain sebagaimana dikemukakan 

oleh Quraish Shihab185  adalah Surah al-Kahfi yang 

secara harfiah berarti gua. Gua itu dijadikan tempat 

berlindung oleh sekelompok pemuda untuk 

menghindar dari kekejaman penguasa zamannya. Dari 

nama ini diketahui bahwa surat tersebut dapat 

memberi perlindungan bagi yang menghayati dan 

mengamalkan pesan-pesannya. Itulah pesan umum 

surat tersebut. Setiap ayat atau kelompok ayat yang 

terdapat dalam Surah al-Kahfi diupayakan untuk 

mengaitkannya dengan makna perlindungan itu. 

 
184  Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawd}hu’i Suatu 

Pengantar, 35-36 
185  Shihab, Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an, 192. Periksa juga M. 

Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, xiii.   
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Tafsir tematis dalam bentuk pertama ini sudah 

lama dirintis oleh ulama-ulama tafsir periode klasik, 

seperti Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. Namun, pada masa 

belakangan beberapa ulama tafsir lebih menekuninya 

secara serius. Contoh kitab tafsir bentuk ini adalah al-

Tafsi>r al-Wa>d}ih} karya Muh}ammad Mah}mu>d al- H}ija>zi> 

dan Nah}w Tafsi>r Mawd}u>‘i> li Suwar al-Qur’a>n al-

Kari>m karya Muh}ammad al-Ghaza>li>. 

2. Tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-

Qur’an yang memiliki kesamaan arah dan tema, 

kemudian memberikan penjelasan dan mengambil 

kesimpulan di bawah satu bahasan tema tertentu. 

Melalui kajian seperti ini, mufasir mencoba 

menetapkan pandangan al-Qur’an yang mengacu pada 

tema khusus dari berbagai macam tema yang 

berkaitan dengan alam dan kehidupan. Upaya 

mengaitkan antara satu ayat degan ayat lainnya itu 

pada akhirnya akan mengantarkan mufasir kepada 

kesimpulan yang menyeluruh tentang masalah 

tertentu menurut pandangan al-Qur’an. 186  Bentuk 

kajian tafsir mawd}u>‘i>  seperti inilah yang lazim 

 
186 Ibid., 193. 
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terbayang di benak kita ketika mendengar istilah 

tafsir mawd}u>‘i>  diucapkan. 

Menurut al-Farma>wi> dan Mustafa> Muslim ada 

beberapa langkah yang harus dilalui oleh mufasir dalam 

menyusun suatu karya dengan menggunakan metode 

tafsir mawd}u>‘i>  yaitu:187 

1. Menetapkan topik atau tema tentang suatu masalah 

yang akan dibahas. 

2. Menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. 

3. Menyusun urut-urutan ayat terpilih sesuai dengan 

perincian masalah dan atau masa turunnya, sehingga 

terpisah antara ayat Makki> dan Madani>. Hal ini untuk 

memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan 

petunjuk-petunjuk al-Qur’an. 

4. Mempelajari dan memahami korelasi (muna>saba>t) 

masing-masing ayat dengan surah-surah di mana ayat 

tersebut tercantum (setiap ayat berkaitan dengan 

tema sentral pada suatu surah). 

 
187 Al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawd}u‘i>, 61-62. lihat 

juga Must}afa> Muslim, Maba>h}ith fi> Tafsi>r al- Mawd}u>‘i>  (Beiru>t: Da>r al-

Qalam, 2000), 37-38. 
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5. Melengkapi bahan-bahan dengan hadis-hadis yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

6. Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang 

sempurna sesuai dengan hasil studi masa lalu, 

sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak berkaitan 

dengan pokok masalah. 

7. Mempelajari semua ayat yang terpilih secara 

keseluruhan dan atau mengkompromikan antara yang 

umum dengan yang khusus, yang mutlak dan yang 

relatif, dan lain-lain sehingga kesemuanya bertemu 

dalam muara tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam 

penafsiran. 

8. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap 

sebagai jawaban al-Qur’an terhadap masalah yang 

dibahas. 

Al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i> sebagai bentuk penafsiran 

dengan metode spesifik baru dikenal pada masa 

belakangan, diperkenalkan oleh Ah}mad Sayyid al-Ku>mi>, 

ketua jurusan tafsir di Universitas al-Azhar, bersama 

semua kolega dan murid-muridnya. Adapun contoh tafsir 

yang menggunakan metode ini adalah al-Mar’ah fi> al-

Qur’a>n al-Kari>m karya ‘Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d (w. 



 

187 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

1964 M), al-Riba> fi> al-Qur’an al-Kari>m karya Abu> al-

A‘la> al-Mawdu>di> (w. 1979 M), al-Was}a>ya> al-‘Ashr karya 

Mah}mu>d Shalt}u>t} (w. 1963 M) Tema-Tema Pokok al-

Qur’an karya Fazlur Rahman (w. 1988 M), dan Wawasan 

al-Qur’an karya M. Quraish Shihab. 

Dari penjelasan di atas, untuk memudahkan 

mengetahui, mengingat dan memahami beberapa macam 

metode tafsir tersebut dapat disederhanakan dalam tabel 

di bawah ini:  

 

N0 

TINJAU

AN DARI 

BERBAG

AI SEGI 

METOD

E 

TAFSIR 

 

CONTOH KITAB TAFSIR 

DENGAN METODE 

YANG DIGUNAKAN 

 

 

 

1 

 

 

 

Sumber 

Penafsira

nnya 

 

 

Bi al-
Ma’thu>r 

• Jami’ al Baya>n fi Tafsi>r 
al-Qur’an karya Ibn Jari>r 

al-T}abari>. (w. 312 H). 

• Al-Kashf wa al-Baya>n fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n karya 

Ahmad Ibn Ibrahim (w. 

427 H). 

• Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya 

Imam Husayn Ibn Mas’ud 

al-Baghawi> (w. 516 H). 

• Al-Jami‘ li ah}ka>m al-
Qur’a>n karya Ima>m al-

Qurt}ubi> (w. 671 H). 
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• Tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m 

karya Ima>m Ibn Kathi>r 

(w. 774 H). 

• Al-Durru al-Manthu>u fi> 
Tafsi>r bi al-Ma’thu>r karya 

Jala>l al-Di>n al-Suyut}i> (w. 

911 H). 

 

Bi al-
Ra’yi 

• Mafa>tih al-Gayb karya 

Fahruddi>n al-Ra>zi>> (w. 606 

H). 

• Anwa>r al-Tanzi>l wa 
H}aqa>iq al-Ta’wil karya 

Ima>m al-Bayd}a>wi> (w. 692 

H). 

• Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>n 
al-Tanzi>l karya Ima>m al-

Kha>zin (w. 741 H). 

 

Bi al-
Iqtira>n 

• Tafsi>r al-Mana>r karya 

Muh}ammad ‘Abduh dan 

Rashi>d Rid}a> (w. 1354 H/ 

1935 M). 

• Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n karya Tantawi> 

Jawhari> (w. 1358 H). 

• Tafsir al-Mara>ghi>, Ahmad 

Must}afa> al-Mara>ghi> (w. 

1371 H/ 1952 M).} 

 

 

2 

 

 

Cara 

Penjelasa

nnya 

Baya>ni> • Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya 

Imam Husayn Ibn Mas’ud 

al-Baghawi> (w. 516 H). 

 • Al-Jami‘ li ah}ka>m al-
Qur’a>n karya Ima>m al-

Qurt}ubi> (w. 671 H). 
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terhadap 

Tafsiran 

Ayat-ayat 

al-Qur’an 

Muqa>rin • Hida>yah al-Murta>b fi> al-
Mutasha>bih karya ‘Ali> ibn 

Muh}ammad ibn ‘Abd al-

S}amad al-Sakhawi> (w. 

903 H/ 1497 M),  

• al-Burha>n fi” Mutasha>bih 
al-Qur’a>n karya Abu> al-

Qa>sim  Burha>n al-Di>n 

Mah}mu>d ibn Hamzah ibn 

Na>s}ir al-Kirma>ni> al-

Sha>fi‘i>,  

• Durrah al-Tanzi>l wa 
Garrah al-Ta’wi>l karya 

Fakhruddi>n al-Ra>zi> (w. 

606 H/1209 M) 

 

3 

 

Keluasan 

Penjelasa

n 

Tafsirann

ya 

 

Ijma>li> 

• Tafsir al-Qur’an al-Karim 

karya M. Farid Wajdi 

• Tafsir Wasi>t} karya 

Majmu‘ al-Buh}u>th al-

Isla>miyyah 

 

It}na>bi> 

• Tafsir al-Mara>ghi>, Ahmad 

Must}afa> al-Mara>ghi> (w. 

1371 H/ 1952 M).} 

• Tafsi>r al-Mana>r karya 

Muh}ammad ‘Abduh dan 

Rashi>d Rid}a> (w. 1354 H/ 

1935 M). 

 

 

 

 

 

Sasaran 

 

Tah}li>li> 

• Tafsir al-Mara>ghi>, Ahmad 

Must}afa> al-Mara>ghi> (w. 

1371 H/ 1952 M).} 

• Mafa>tih al-Gayb karya 

Fahruddi>n al-Ra>zi>> (w. 606 
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4 dan 

Tertib 

Ayat- 

Ayat 

yang 

Ditafsirka

n 

H). 

 

Nuzuli> 

• Tafsi>r al-Baya>n li al-
Qur’a>n al-Kari>m karya 

Bintu Sha>t}i’. 

• Tafsir>r al-Qur’an al-
Karim karya M. Quraish 

Shihab. 

• Suratu al-Rah}ma>n wa 
Suwar al-Qis}a>r karya 

Shauqi> D}a‘i>f. 

 

Mawd}u>‘i 

Al-Mar’ah fi al-Qur’an al-
Karim karya Abbas al-

‘Aqqa>d. 

Wawasan Al-Qur’an karya 

M. Quraish Shihab 

Al-Riba> fi> al-Qur’a>n al-
Kari>m karya Abu al- A‘la 

al-Mawdu>di>. 

 

B. Mengenal Tafsir al-Kanz al-Thami>n Karya Shaykh 

‘Uthaymi>n 

1. Komposisi Tafsir Ibn ‘Uthaymi>n 

Secara keseluruhan, komposisi tafsir Ibn ‘Uthaymi>n 

atau tafsir al-Kanz al-Thami>n fi> Tafsi>r Ibn ‘Uthaymi>n atau 

yang lebih di kenal dengan Tafsir Ibn ‘Uthaymi>n karya al-

Shaykh al-‘A>lim al-Muh}aqqiq, al-Faqi>h, al-Mufassir, al- Wara>’ 

al-Za>hid Muh}ammad ibn S}a>lih} ibn Muh}ammad ibn Sulayma>n 

ibn ‘Abd al-Rah}ma>n a>lu- ‘Uthaymi>n (1347-1421 H.) terdiri 
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dari 14 Volume yang diterbitkan oleh Kitab Na>shiru>n (Book-

Publisher) Beirut-Lebanon, tahun 1431 H./2010 M. Jumlah 

total halaman kitab tafsir ini berjumlah 8704 halaman yang 

ditahqi>q oleh Abu ‘Abd al-Rah}ma>n ‘A>dil ibn Sa‘d. Pada 

Volume pertama kitab tafsir Ibn ‘Uthaymi>n ini dikemukakan 

kata pengantar dari muh}aqqiq (editor) dan sekilas tentang 

biografi Shaykh ‘Uthaymi>n. 

Shaykh ‘Uthaymi>n mengawali penulisan tafsirnya 

dengan terlebih dahulu memberi penjelasan yang rinci tentang 

dua hal pokok yaitu ilmu al-Qur’an dan ilmu tafsir. Adapun 

yang ia bahas dalam kitab tersebut terkait dengan ilmu al-

Qur’an adalah mengenai kapan turunnya al-Qur’an, ayat yang 

pertama kali diturunkan, turunnya ayat dalam dua bentuk: 

sababi> dan ibtida>’i>, ayat-ayat makkiyah dan madaniyah, 

penulisan al-Qur’an pada zaman Nabi, dan pengumpulan al-

Qur’an pada zaman sahabat.  

Sedangkan pembahasan tentang ilmu tafsir mencakup: 

pertama, pengertian tafsir secara bahasa dan istilah. Kedua, 

kompetensi seorang mufassir. Ketiga, referensi dalam tafsir 

yang meliputi; penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an, sunnah 

Rasulullah saw., perkataan sahabat, perkataan tabi’in senior, 

dan pemahaman teks dari segi makna shar‘i> dan lughawi> 
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(bahasa). Jika terdapat perbedaan antara makna shar‘i>  dan 

lughawi> maka yang digunakan adalah makna shar‘i> , terkecuali 

jika ada argumen yang menguatkan makna lughawi> , maka 

makna lughawi> yang digunakan. Keempat, perbedaan 

pendapat yang terjadi seputar tafsi>r bi al-ma’thu>r. Dan kelima, 

penterjemahan al-Qur’an yang membahas, pengertian, macam, 

dan hukum tarjamah al-Qur’an.188  

Selain penjelasan di atas, Shaykh ‘Uthaymi>n juga 

memaparkan hal-hal yang berkaitan erat dengan ilmu al-

Qur’an dan tafsir seperti, muh}kam dan mutasha>bih, ta‘a>rud}  

dalam al-Qur’an, sumpah dalam al-Qur’an, kisah-kisah, 

masalah israiliyat, d}ami>r189, dan terakhir masalah al-iltifa>t190. 

Pembahasan-pembahasan tersebut ia paparkan dalam rangka 

 
188  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thami>n fi> 

Tafsi>r ibn ‘Uthaymi>n, Vol. 1, (Beiru>t: Kita>b Na>shiru>n, 2010), 7-8. 
189Secara bahasa d}ami>r berarti tersembunyi karena banyak yang 

menutupi. Sedangkan menurut istilah d}ami>r adalah sesuatu yang 

menunjukkan baik ada maupun tidak bukan dilihat dari segi wujud 

materinya. Lebih jelas dan detailnya lihat Muh}ammad ibn S}a>lih} al-

‘Uthaymi>n, Tafsi>r  Al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol.1, 83. 
190 Pengalihan redaksi kalimat dari satu arah ke arah yang lain. 

Dalam hal ini ada empat bentuk iltifa>t yaitu: pertama, pengalihan makna 

kalimat dari ghaibah  ke bentuk khit}a>b seperti kata iyya>ka dalam Surah al-

Fa>tih}ah}: 5. Kedua, pengalihan makna kalimat dari khit}a>b ke bentuk 

ghaibah seperti kata “wa jarayna> bihim” dalam ayat 22 Surah Yu>nus. 

Ketiga, pengalihan dari ghaybah ke bentuk takallum seperti kata“wa 
ba‘athna>” (QS> al-Ma>’idah: 21). Keempat, pengalihan kalimat dari takallum 

ke bentuk ghaybah seperti lafal “lirabbika” di dalam Surah al-Kauthar: 2. 

Baca ibid, 87. 
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memberi pemahaman awal kepada pembaca sekaligus 

menambah wawasan terkait dengan ilmu al-Qur’an dan ilmu 

tafsir.      

2. Sistematika Penulisan Tafsir Ibn ‘Uthaymi>n    

Tafsir Ibn ‘Uthaymi>n termasuk salah satu tafsir 

kontemporer yang berusaha menjelaskan makna al-Qur’an 

dengan menggunakan metode tah}li>li.> 191  Bentuk penafsiran 

karya Shaykh ‘Uthaymi>n lebih terfokus pada masalah aqidah 

dan hukum, oleh karena itu, di dalamnya banyak mengutip 

 
191  Menurut para ahli tafsir, ada emapat metode dalam 

menafsirkan al-Qur’an yaitu, metode tah}li>li>, maud}u >‘i, ijma>li dan muqa>ran. 
Metode tah}li>li> adalah suatu metode dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat 

yang ditafsirkan itu dan menerangkan makna-makna yang tercakup di 

dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang 

menafsirkan ayat-ayat tersebut. Metode maud}u‘i adalah metode penafsiran 

al-Qur’an dengan menghimpun semua ayat dari berbagai surah yang 

berbicara tentang satu masalah tertentu  yang dianggap menjadi tema 

sentral kemudian merangkaikan dan mengaitkan ayat-ayat itu satu dengan 

yang lain lalu menafsirkannya secara utuh dan menyeluruh. Metode ijma>li 
adalah metode manafsirkan al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna 

global. Dan metode muqa>ran adalah metode tafsir yang menjelaskan ayat-

ayat al-Qur’an berdasarkan kitab-kitab yang ditulis oleh para mufasir 

dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur’an pada satu pembahasan 

kemudian mengungkap dan mengkaji pendapat para mufasir melalui kitab-

kitab mereka, baik kalangan salaf maupun khalaf, baik cara penafsiran 

mereka  bi al-ma’thur atau bi al-ra’yi. Lihat ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-
Bida>yah fi> Tafsi>r Maud}u>‘i Dira>sah Manha>jiyyah Maudu >‘iyyah (ttp. 

Mat}ba‘ah al H}ad}a>rah al-‘Arabiyyah, 1997), 24. Lihat juga M. Quraish 

Shihab dkk, Sejarah dan Ulum al-Qur,an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 

172-192. Baca juga Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya 

(Mukadimah), Edisi Revisi, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011) 68-77. 
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pendapat Ibn Taimiyah (w. 728 H/1328 M, Shaykh Ibn al-

Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H/1349 M),192 dan ulama fikih 

yang lain seperti Ima>m Abu> H}ani>fah (w. 150 H/769 M), Ima>m 

Anas Ibn Ma>lik (w. 179 H/800 M), Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H/ 

819 M), dan Ima>m Ah}mad Ibn H}anbal (w. 241 H/855 M).193     

Sebelum memulai menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, 

Shaykh ‘Uthaymi>n terlebih dahulu menjelaskan hal-hal yang 

terkait dengan nama Surah, yakni apa dan mengapa dinamakan 

Surah tersebut, dan dijelaskan apakah Surah yang ditafsirkan 

itu termasuk dalam kategori makkiyah atau madaniyah. 

Setelah beliau menjelaskan seluk beluk Surah, barulah ia 

memulai menafsirkan ayat per-ayat.   

Sistematika tafsir Shaykh ‘Uthaymi>n pada penyajian 

awalnya menyebut ayat-ayat al-Qur’an. Kata atau huruf yang 

terdapat pada sebuah ayat dijelaskan kedudukan dan fungsinya 

sesuai kaedah kebahasaan sehingga maknanya menjadi terang 

dan jelas. Ayat yang ditafsirkan tersebut satu persatu 

 
192 Baca misalnya kutipan Shaykh ‘Uthaymi>n dalam kitab tafsir 

al-Kanz al-Thami>n, Vol. 1, 23, 25. Dan Ibid., Vol. 2, 356. 
193 Lihat penjelasan Shaykh ‘Uthaymi>n ketika menafsirkan ayat 5 

Surah T}a>ha> yang berbunyi “al-rah}ma>n ‘ala>  al-‘arshistawa>“ dengan 

menjelaskan pendapat Imam Malik yang mengatakan bid’ah terhadap 

pertanyaan seseorang yang bertanya tentang bagaimana cara kedatangan 

Allah menemui makhluknya pada hari kiamat kelak?.  Hal tersebut 

bukanlah wewenang kita untuk mengetahuinya karena kita tidak tau 

bagaimana cara Allah datang. Lihat al-‘Uthaymi>n, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-
Kari>m (Vol. ’Amma), 204.  
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ditafsirkan dengan menunjukkan beberapa permasalahan. 

Beberapa masalah tersebut kemudian diuraikan sesuai dengan 

duduk masalahnya masing-masing. Di beberapa celah 

pembahasan masing-masing masalah itu, dikemukakan pula 

tentang aspek-aspek yang terkait dengan kaidah bahasa 

(nah}w), tafsir, seperti Qira>’ah, serta pengungkapan pertanyaan 

kemudian dikemukakan jawabannya dengan mengungkapkan 

pendapat para ulama tentang masalah yang diperbincangkan.  

Untuk memperkuat penjelasannya, ia menambah 

argumentasinya dengan hadis yang ia kemukakan di footnote-

nya kemudian dipaparkan beberapa sya’ir dalam beberapa 

masalah ketika memberikan penjelasan kebahasaan, bala>ghah 

maupun lainnya. Argumentasi Shaykh ‘Uthaymi>n dalam 

penafsirannya dengan hadis relatif banyak, demikian juga 

mengenai pembahasan yang terkait dengan persoalan fikih-

usul fikih194 yang menjadi perbincangan para ulama.  

Di bagian akhir penafsirannya pada setiap ayat, ia 

selalu mengemukakan fawa>id (faedah-faedah) atau semacam 

khula>s}ah (kesimpulan) dari ayat yang ditafsirkan. Adanya 

fawa>id ini menjadi ciri khas tersendiri dari tafsir Ibn 

 
194 Baca misalnya penjelasan Shaykh ‘Uthaymi>n di bagian fawa>id  

ketika menafsirkan ayat 24 surah Fa>t}ir. Baca ‘Uthaymi>n, al-Kanz al-
Thami>n, Vol. 10., 264-267.  
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‘Uthaymi>n. Faedah yang dikemukakan terkadang lebih 

panjang dan lebih luas penjabarannya dari tafsiran ayat yang 

ditafsirkan. Pada penjelasan faedah ayat, beliau 

mengemukakan ayat-ayat lain yang menjadi penguat dari ayat 

yang ditafsirkan.  

Apabila dicermati dengan seksama, kitab tafsir Ibn 

‘Uthaymi>n dapat dinyatakan sebagai salah satu bentuk tafsi>r 

bi al-ma’thu>r.195 Mengenai ini juga ditegaskan oleh Fah}d ibn 

Na>s}ir al-Sulayma>n ketika memberi pengantar terhadap kitab 

Tafsi>r Juz ‘Amma karya Shaykh ‘Uthaymi>n yang diterbitkan 

oleh Muassasah Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n 

al-Khairiyyah, cetakan ke 9 (tahun 1435 H).196 

3. Metode Penafsiran Shaykh ‘Uthaymi>n  

Sebelum menjelaskan lebih lanjut mengenai metode 

penafsiran Shaykh ‘Uthaymi>n, terlebih dahulu penulis 

mengemukakan pandangan Shaykh ‘Uthaymi>n tentang peran 

 
195  Tafsi>r bi al-Ma’thu>r adalah tafsir yang disusun berdasarkan 

riwayat-riwayat seperti dari nas} al-Qur’an, Hadis Rasulullah, ucapan 

sahabat dan tokoh tabi’in. Lihat Manna>‘ Khali>l Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu al-
Qur’an, Terj. Mudzakir AS (Jakarta: Litera Antarnusa, 1996), 482. Lihat 

Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Muqaddimah, 51. Lihat 

Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir al-Qur’an Perkenalan dengan 
Metodologi Tafsir (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), 24.    

196 Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Vol. ‘Amma), Cetakan ke 9 (Saudi Arabia: Muassasah Shaykh  

Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, 1435 H), 5. 
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dan kualifikasi seorang mufasir dan urgensi ilmu tafsir dalam 

menafsirkan al-Qur’an.  

Shaykh ‘Uthaymi>n adalah seseorang yang memiliki 

ilmu pengetahuan yang banyak dan luas. Selain mengajarkan 

ilmu tauhid dan fikih, ia juga mengajar ilmu hadis dan ilmu 

tafsir kepada murid-muridnya. Bahkan tidak sedikit buku yang 

diterbitkan adalah dari hasil beliau memberikan ceramah di 

majlis ilmu yang ia beri nama ba>b al-maftu>h (pintu yang 

terbuka) yakni terbuka bagi siapa saja yang mau menimba 

ilmu darinya.  

Dalam kitab tafsirnya, Shaykh ‘Uthaymi>n menjelaskan 

tiga hal pokok tujuan diturunkannya al-Qur’an yaitu; pertama, 

membaca al-Qur’an adalah ibadah (al-ta‘abbud bitila>watih). 

Kedua, mencermati dan menghayati maknanya (al-tadabbur 

lima‘a>ni>h). Ketiga, sebagai peringatan (al-ilti‘a>z bih), 197 

sebagaimana firman Allah dalam Surah S}a>d (38): 29 yang 

berbunyi: 

تِ  َِ اوُلوُا وَل يتَذََك رَِ ت هِ يِ ا ِ ال  يَد ب رُو  ِ رَكِ مُبِ  كَِا ليَِ  هُِنِ زَلِ انَِ  بِ ك  باَبِ لِ ال   

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran. 

 
197 Ibid.,  4-5.  



 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 198 
                        UIN Mataram Press 

 

Demikian juga firman Allah dalam Surah Muhammad (47): 24 

فاَلُهَاِقِ  اَِ بِ قلُوُ ِ ىعَلِ  امَِ  نَِاِ قرُ ِالِ  نَِيتَدَبَ رُو ِ افََلَِ  

       Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Quran 

ataukah hati mereka terkunci? 

Ketiga poin penting tujuan diturunkan al-Qur’an 

tersebut tidak mungkin dapat dimiliki kecuali setelah 

seseorang memahami dengan baik makna dari ayat-ayat al-

Qur’an tersebut. Maka di sinilah peran penting kajian tafsir 

dalam rangka memahami, menghayati serta mengamalkan isi 

yang terkandung dalam al-Qur’an. Ilmu Tafsir sangat penting 

karena merupakan ‘ilm al-us}u>l (ilmu dasar agama) 

sebagaimana ilmu Usul fikih, Us}u>l al-H}adi>th dan lainnya. 

Hal penting lainnya menurut Shaykh ‘Uthaymi>n yang 

perlu ditekankan kepada seorang mufassir adalah kesadaran 

seorang mufassir akan posisinya dalam memberikan penjelasan 

terhadap makna firman Allah swt, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Shaykh ‘Uthaymi>n: 

, تعالى  الله   عن   مترجم   بانه  القران  يفسر  حين   نفسه   يشعر  ان

  خائفا   الشهادة  لهذه  معظما  فيكون  كلامه  من  اراد  بما  عليه  شاهد
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 بذالك  فيخزى,  الله  حرم  فيما  فيقع,  علم  بلا  الله  على  يقول  ان  من

  198.القيامة  يوم

“Bahwa hendaklah seorang mufassir menghadirkan 

perasaan yang mendalam kepada dirinya pada saat 

menafsirkan al-Qur’an bahwa ia adalah seorang 

penerjemah dari firman Allah swt, sebagai saksi atas 

penafsiran atas ayat-ayat Allah sehingga ia benar-

benar mengagungkan kesaksian tersebut dan takut 

untuk mengada-ada atau berkata sesuatu yang tidak 

berdasarkan ilmu sehingga menyebabkan dia 

terjerumus kepada yang Allah haramkan, dan dia 

menjadi hina di hari kiamat kelak.”   

 

Untuk menguatkan pernyataannya, Shaykh ‘Uthaymi>n 

juga menegemukakan beberapa ayat seperti firman 

Allah dalam Surah al-A‘ra>f (7): 33 

مَِ ا ن مَا قلُِ  شَِالِ  رَب  ىَِ حَر  نِ  ظَهَرَِ مَا ـفوََاح  ِ  وَِ بَطَنَِ وَمَا هَام   رِ ب غيَِ  ىَِبـَغِ وَالِ  مَِثِ ال 

ِ الِ  كوُ ِتشُِ  وَانَِ  حَـق  لِ  لَمِ  مَا ب الٰلّ ِ ار  انَِ  ناًطِ سلُِ  ب هِ  ينُزَ    لَِ مَا اٰللّ ِ عَلىَ الُو ِتقَوُ ِ و 

نَِلَمُو ِتعَِ   

       Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan 
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 

 
198 Al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thamin, Vol. 1, 23. 
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sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-ada terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui." 
 

Demikian juga Surah al-Zumar (39): 60. 

يِ ال ِ ترََى مَةِ ق يِ الِ  مَِوَيوَ ِ سِ  هُهُمِ وُجُو ِ اٰللّ ِ عَلىَ اكَذبَوُ ِ نَِذ   جَهَن مَِ ف ىِ  سَِالَيَِ  ِِ وَد ة ِمُّ

لِ  وًىمَثِ  يِ ل   نَِمُتكََب  ر   

       Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang 
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. 
Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-
orang yang menyombongkan diri? 
 
 Dalam menafsirkan al-Qur’an, seorang mufassir 

menurut Shaykh ‘Uthaymi>n harus menggunakan rujukan yang 

tepat supaya terhindar dari kekeliruan dan kesalahan. Adapun 

rujukan mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an adalah:199 

1. Al-Qur’an yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an dengan ayat 

al-Qur’an yang lain. Allah menurunkan ayat itu sehingga 

Dia lebih tahu maksud ayat tersebut. Ada beberapa contoh 

tentang hal ini, diantaranya: 

a. Firman Allah QS. Yunus (10): 62) 

مِ عَليَِ  فِ خَو ِ لَِ اٰللّ ِ ءَِل ياَ ِاوَ ِ ا نِ  الََِ  نَِزَنوُ ِيَحِ  هُمِ  وَلَِ ه   

 
199  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Us}ulun fi al-Tafsi>r, 

(Riya>d}: al-Maktabah al-Isla>miyyah 2001), 25. 
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            Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati. 

 

       Makna awliya>’ulla>h dalam ayat ini ditafsirkan 

dengan ayat berikutnya yaitu QS. Yunus (10): 63 

يِ  نَِ يتَ قوُ ِ اوَكَانوُ ِ امَنوُ ِا ِ نَِال ذ   

              (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 

selalu bertakwa. 

 

b. Firman Allah QS. al-T}a>riq (86): 2 

قُِۙ مَا كَِٮرِ ادَِ  وَمَاِ  الط ار   

              Tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari 

itu? 

 

Makna al-T}a>riq dalam ayat ini ditafsirkan dengan 

firman-Nya pada ayat berikutnya (QS. al-T}a>riq (86): 3) 

الث اق بُِۙ مُِالن جِ   

               (Yaitu) bintang yang cahayanya menembus 
 

c. Firman Allah QS. al-Na>zi‘a>t (79): 30 

َِ هَاِٮدَحِ  ل كَِذِ  دَِبَعِ  ضَِر ِوَال   
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                   Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 

 

Makna dah}a>ha ditafsirkan dengan firmannya pada dua  

نِ  رَجَِاخَِ  هَاِٮعِ وَمَر ِ ءَهَامَا ِ هَام   

باَلَِوَالِ  هَاِٮسِ ارَ ِ ج   

Ia memancarkan dari padanya mata airnya, dan 

(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-

gunung dipancangkan dengan teguh. 

 

2. Sabda Rasulullah saw.200 

   Yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan al-Sunnah, karena 

Rasulullah saw. adalah yang menyampaikan dari Allah 

sehingga beliaulah yang paling mengetahui apa yang 

dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya. 

Dalam hal ini dapat dikemukakan beberapa contoh: 

a. Firman Allah Surah Yu>nus (10): 26 

يِ  ياَدةَ ِ ىنِ حُسِ الِ  سَنوُااحَِ  نَِل ل ذ  لَِ قتَرَِ  هَهُمِ وُجُو ِ هَقُِيرَ ِ وَلَِ ِِ وَز  ة ِ و  ل ـ ذ    

Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 

yang terbaik (surga) dan tambahannya… 

 

Nabi saw. menafsirkan makna ziya>dah dalam 

ayat itu dengan melihat wajah Allah, seperti yang 

diriwayatkan Ibn Jari>r dan Ibn Abi H}a>tim secara jelas 

 
200 Al-‘Uthaymi>n, Us}ulun fi> al-Tafsi>r, 25. 
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dari Abu> Mu>sa> dan Ubay ibn Ka‘b; yang diriwayatkann 

pula dari Ibn Jari>r dari Ka‘b ibn ‘Ujrah; dan disebutkan 

dalam kitab Sah}i>h} Muslim  dari Shuhayb ibn Sina>n dari 

Nabi saw bahwa dalam sebuah hadis beliau bersabda:  

 201وجل  عز   رب  هم  الى النظر   من اليهم   احب شيئا  اعطو  فما  الحجاب فيكشف

       “Lalu disingkapkan hijab maka tidak ada satu 

pemberian pun yang lebih mereka sukai daripada 

memandang Tuhan mereka,”  kemudian Rasulullah 

saw. membaca ayat tersebut. 

 

b. Firman Allah QS. al-Anfa>l (8): 60 

 

دُّواِ  اِ لَهُم وَأعَ  تطََع تمُِٱ م  ن س  ة ِ م   نِ قُو  بَاطِ  وَم  ر    

 

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan 

apa saja yang kamu sanggupi…  

 

Nabi saw. menafsirkan kata quwwah dalam 

ayat tersebut dengan memanah, dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya dari hadis 

Uqbah bin Amir. 

3. Perkataan Sahabat (kala>m al-s}aha>bah)202 

 
201 Lihat Muslim, S}ah}i>h} Muslim, Kitab al- Ima>n, bab penetapan 

bahwa seorang Mukmin akan melihat Rabnya pada hari kiamat hadis no. 

449 dan 450.  
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Perkataan sahabat dapat dijadikan sebagai sumber 

penafsiran karena selain mereka memiliki ilmu, para 

sahabat juga memiliki perhatian terhadap tafsir. Selain 

itu, mereka adalah orang-orang yang paling jujur dalam 

mencari kebenaran, paling selamat dari hawa nafsu dan 

paling bersih dari berbagai penyelewengan yang dapat 

menghalangi seseorang dalam mendapatkan kebenaran. 

Salah satu contoh adalah QS. an-Nisa>’ (4): 43 

تمُُِ  مَس  نَِ ٱل غاَ ِئ طِ  أوَِ  لَِ  نكُمِ م   ِ  أوَِ  عَلىَِ  سَفرَِ  أوَِ  جَا ِءَِ أحََد ِ م   ضَى  ر  وَإ ن كنُتمُ م 

 ٱلن  سَا ِءَِ

            Jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 

datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 

perempuan…. 

 

Telah diriwayatkan dalam hadis sahih dari Ibnu 

Abbas bahwa dia menafsirkan “menyentuh perempuan” 

dalam ayat di atas dengan bersetubuh. 

4. Perkataan Para Tabi’in (kala>m al-ta>bi‘i>n)203 

Para tabi’in adalah yang banyak memberikan 

perhatian dengan mengambil tafsir dari para sahabat 

dikarenakan mereka adalah generasi terbaik setelah 

 
202 Al-‘Uthaymi>n, Us}ulun fi> al-Tafsi>r, 26.  Lihat juga Al-

‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thamin, Vol. 1, 25. 
203 Al-‘Uthaymi>n, Us}ulun fi> al-Tafsi>r, 26. 
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sahabat. Selain itu, mereka juga lebih selamat dari hawa 

nafsu daripada generasi sesudah mereka. Sehingga mereka 

menjadi generasi yang lebih dekat dengan kebenaran 

dalam memahami al-Qur’an daripada generasi sesudah 

mereka. 

Ibn Taimiyah berkata sebagaimana dikutip oleh 

Shaykh ‘Uthaymi>n: 

    -  اجتمعوا   اذا 
ء  على  –  التابعي     يعن   

    يرتاب   فل   الش 
  ف 

  حجة   بعضهم  قول  يكون  فل   اختلفوا   فان,  حجة   كونه

    يرجع و , بعدهم  من  على  ول  بعض  على
  لغة  الى ذالك  ف 

  اقوال   او ,  العرب  لغة  عموم  او ,  السنة  او ,  القران

   الصحابة
 204  . ذالك ف 

       ”Kalau para tabi’in berijmak (sepakat) dalam 

suatu maslah maka tidak diragukan lagi itu adalah 

hujah.Jika mereka berselisih pendapat maka 

pendapat sebagian tabi’in tidak bisa menjadi hujah 

bagi pendapat yang berbeda, atau bagi pendapat 

orang-orang sesudah mereka. Dalam hal ini 

seseorang harus merujuk pada bahasa al-Qur’an, 

al-Sunnah, bahasa Arab secara umum, atau 

perkataan para sahabat.  

 

5. Kata-Kata (al-kalima>t) Sesuai Makna Syar’i atau Bahasa. 
 

204 Lihat al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thami>n, Vol. 1, 25. 
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 Rujukan yang kelima dalam menafsirkan al-Qur’an 

adalah makna kata yang terdapat dalam al-Qur’an. Makna 

kata ini dapat diketahui dari bahasa Arab itu sendiri 

karena al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa 

Arab. sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an Surah 

al-Zukhruf (43): 3 

ناً عَرَب يًّا ل علَ ِكُمِ  تعَ ق لوُنَِ ءَِ  هُِ قرُ     إ ن ا جَعلَ نَِ 

   Sesungguhnya kami menjadikan al-Quran dalam bahasa 

Arab supaya kamu memahami(nya). 

  

 Juga firman Allah dalam al-Qur’an Surah Ibra>hi>m (14): 4 

ه ِِۦ ل يبُيَ  نَِ لَهُمِ  م  ِ ب ل سَانِ  قوَ  سوُلِ  إ ل  ن ر  سَل ناَ م   وَمَا ِ أرَ 

              Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan 

dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi 

penjelasan dengan terang kepada mereka.... 

 

Apabila makna syar’i dan makna bahasa berbeda 

maka yang diambil adalah makna syar’i. Ini dikarenakan 

al-Qur’an diturunkan untuk menjelaskan hukum syara’ 

bukan menjelaskan bahasa. Akan tetapi, jika ada dalil 

yang menerangkan bahwa makna bahasa lebih tepat maka 

diambil makna itu. Contoh perbedaan pada dua makna 
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dan didahulukan makna syar’i yaitu firman Allah QS. al-

Taubah (9): 84 tentang kaum munafik: 

اتَِ أبََداً وَلَِ تقَُمِ  ن هُم م  ِ  أحََدِ  م    وَلَِ تصَُل ِ  عَلىَ 

Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan 

(jenazah) seorang yang mati di antara mereka... 

 Makna shala>h (dalam ayat tus}alli>) di atas secara 

bahasa artinya doa, sedang secara syar’i maknanya adalah 

mengkhususkan doa-doa tertentu untuk jenazah. Dalam 

hal ini, yang lebih didahulukan adalah makna syar’i 

karena inilah yang dikehendaki Allah sebagai pembicara 

kepada Nabi yang diajak bicara. Adapun larangan untuk 

berdoa kepada mereka secara umum, itu menggunakan 

dalil lain.205 

Contoh perbedaan pada dua makna dan didahulukan 

makna bahasa karena ada dalilnya, yaitu firman Allah 

Surah al-Taubah (9): 103 

مِ  م ب هَا وَصَل ِ  عَليَ ه  يه  رُهُمِ  وَتزَُك   مِ  صَدَقَةًِ تطَُه   وَ ِل ه  نِ  أمَ   خُذ ِ م 

 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka 

dan mendoalah untuk mereka.... 

 
205 Al-‘Uthaymi>n, Usu>lun fi> al-Tafsi>r,  27. 
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Makna kata S}ala>h  (s}alli) dalam ayat di atas berarti 

doa berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Muslim 

dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata: 

  بصدقته  ابي  فاتاه  عليهم   صلى  قوم   بصدقة   اتى  اذا  النبي  كان

 206اوفى  ابي ال على صل اللهم: فقال

            Adalah Nabi saw. apabila didatangkan zakat dari 

satu kaum beliau mendoakan mereka. Lalu ayahku datang 

kepada beliau dengan membawa zakatanya, Beliau 

berdoa: “Ya Allah berilah rahmat kepada keluarga Abu 

Aufa.”   

Adapun yang kesamaannya pada makna syar’i dan 

makna bahasa contohnya sangat banyak, seperti al-sama>’ 

(langit), al-Ard}u} (bumi), al-s}idqu (jujur), al-kidhbu 

(dusta), al-ha}jar (batu), dan al-insa>n (manusia).207 

Terkait dengan metode tafsir Shaykh ‘Uthaymi>n, 

secara umum dapat dijelaskan bahwa Shaykh ‘Uthaymi>n 

dalam menafsirkan al-Qur’an tidak menyebutkan sumber 

rujukan kitab tafsir yang beliau nukil dan nama ulama-ulama 

ketika beliau menyebutkan perkataan mereka. Shaykh 

 
206  Baca Muslim, S}ah}i>h} Muslim Kitab al-Zaka>h, Bab: al-Du‘a>’ 

liman ata> bi S}adaqatin, hadis ke 1078, lihat juga al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-
Bukha>ri, Kitab al-Zaka>h, bab: S}ala>t al-Ima>m wa Du’a>uhu li al-Mutas}addiq. 

hadis ke  1497,  Kitab al-Maghazi>, bab: ghazwah al-Hudaybiyyah  hadis ke 

4166, 6332, Kitab al-Da‘awa>t: hadis ke 6359) 
207 Al-‘Uthaymi>n, Us}ulun fi> al-Tafsi>r, 28. 
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‘Uthaymi>n sering kali berkata dalam tafsirnya “wa qa>la ba‘d} 

al-‘ulama>’…” pada saat mengurai pendapat ulama yang 

berbeda tanpa menyebutkan nama atau pendapat para ulama 

yang berbeda tersebut. Namun demikian terkadang juga beliau 

sebutkan, tetapi yang demikian itu jarang sekali ia sebutkan. 

Sebagai contoh terdapat beberapa nama ulama tafsir yang ia 

sebut seperti al-Zamakhsha>ri pada saat beliau menafsirkan 

Surah al-‘Imra>n ayat 1, demikian juga Shaykh ‘Uthaymi>n 

pernah mengutip pendapat Muh}ammad Rashi>d rid}a> pada saat 

beliau menafsirkan Surah al-Baqarah ayat 219.208 

Shaykh ‘Uthaymi>n dalam tafsirnya menggunakan 

metode yang mudah difahami oleh manusia secara umum dan 

juga oleh murid-muridnya, sehingga kita melihat dan 

menemukan dalam tafsirnya itu beliau menggunakan 

perkataan yang jelas, kalimat yang dalam dan tidak bertele-

tele dan selalu beliau iringi dengan untaian nasihat dari ayat-

ayat al-Quran. Selain itu pada saat mengungkapkan aneka 

 
208 Lihat contohnya dalam kitab Tafsir al-’Uthaymi>n, al-Kanz al-

Thami>n, Vol. 2, 48. Ketika beliau menafsirkan ayat 219-220 tentang khamr 
yang mengandung banyak mudarat atau dosa besar (ithmun kabi>r). Pada 

ayat tersebut ada yang membaca ithmun kabi>r  atau ‘az}i>m dan ada yang 

membaca ithmun kathi>r. Kedua model bacaan tersebut tidak menyimpang 

akan tetapi keduanya merupakan kata sifat yang berbeda dari sisi makna. 

Jika dibaca ithmun kabi>r maka itu kembali kepada cara, sedangkan jika 

dibaca ithmun kathi>r itu menunjukkan kepada jumlah. Demikian 

‘Uthaymi>n menjelaskan dengan mengungkapkan pendapat Rashi>d Rid}a>.    
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pendapat para mufassir terkait dengan penafsiran sebuah ayat, 

Shaykh ‘Uthaymi>n mentarjih pendapat tersebut dengan 

mengambil mana pendapat yang kuat di antara pendapat-

pendapat yang ada. Sebagai contoh adalah ketika beliau 

menafsirkan ayat 1 Surah al-Baqarah yakni  )   (الم . Ayat 

tersebut terdiri dari 3 huruf yaitu huruf ali>f, la>m dan mi>m. 

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n terjadi perbedaan pendapat di 

kalangan para ulama mengenai tafsiran ayat tersebut yang 

terhimpun menjadi 4 pendapat. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa ketiga huruf 

hijaiyah tersebut memiliki makna antara lain, ada yang 

menfsirkan bahwa huruf ali>f, la>m dan mi>m adalah nama Allah 

swt. Ada juga yang berpendapat bahwa huruf tersebut adalah 

nama Surah, dan ada lagi yang menafsirkan dengan rentang 

waktu suatu umat dan banyak lagi tafsiran-tafsiran lainnya. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa huruf hijaiyah tersebut 

tidak mengandung makna sama sekali. Pendapat ketiga 

mengatakan bahwa huruf tersebut mengandung makna namun 

hanya Allah swt yang tau maknanya. Mereka beralasan bahwa 

tidak mungkin al-Qur’an diturunkan tanpa mengandung suatu 

makna. Dan pendapat keempat, tawaqquf (menyerahkan 

sepenuhnya kepada Allah) yakni membaca huruf-huruf 

tersebut apa adanya; apakah mengandung makna atau tidak. 
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Meski mengandung makna, kita tidak tahu arti dari huruf 

tersebut. 

Dari aneka pendapat tersebut, Shaykh ‘Uthaymi>n 

mengambil pendapat yang kedua sebagai pendapat yang benar 

bahwa secara umum huruf hija>iyyah tidak memiliki makna 

sebagaimana pendapat Mujahid. Adapun argumentasi dari 

pendapat ini adalah bahwa al-Qur’an diturunkan dengan 

menggunakan Bahasa Arab, dan huruf itu tidak memiliki 

makna dalam Bahasa Arab, hal itu sama saja dengan 

menyebutkan huruf ali>f, ba>’, ta>’, tha>’, ji>m, h}a>’, dan 

seterusnya.209      

Dalam tafsirnya, Shaykh ‘Uthaymi>n tidak banyak 

membahas masalah-masalah israiliyat, sering ketika 

menyebutkan masalah israiliyat beliau mengatakan “boleh jadi 

hal ini masuk ke dalam israiliyat, walla>hu a‘lam”. Selain itu, 

dalam menafsirkan suatu ayat, Shaykh ‘Uthaymi>n jarang 

sekali mencantumkan asba>b al-nuzu>l dari ayat-ayat yang 

ditafsirkan, padahal dalam penafsiran suatu ayat, pencantuman 

asba>b al-nuzu>l ayat dapat memperjelas keterangan dan 

informasi dari suatu ayat mengenai kapan turunnya, dimana 

turunnya, dan kepada siapa ayat tersebut diturunkan.  

 
209 Al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thami>n, Vol.1, 61-62. 
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Untuk lebih jelasnya, metode Shaykh ‘Uthaymi>n dalam 

menafsirkan Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

1. Mengemukakan ayat al-Qur’an kemudian dijelaskan dari 

sisi kebahasaan, i‘ra>b kemudian menafsirkan ayat tersebut 

dengan mengemukakan ayat-ayat al-Qur’an yang semakna 

atau yang memperkuat ayat yang ditafsirkan.   

2. Terperinci ketika membahas hukum-hukum al-Quran dan 

menjelaskan masalah yang rajih berdasarkan dalil tanpa 

ta‘assub (fanatik) terhadap mazhab tertentu. Hal ini 

mudah kita ketahui karena Shaykh ‘Uthaymi>n adalah ahli 

fikih sekaligus mujtahid sehingga tidak ada suatu masalah 

hukum yang tidak beliau rinci penjelasannya. 

3. Menyebutkan masalah-masalah fikih yang kontemporer 

yang berkenaan dengan ayat dan menjelaskan hukumnya 

dan banyak mengaitkan ayat dengan masalah-masalah 

kontemporer 

4. Memperhatikan sisi tarbiyah yang diisyaratkan dalam 

ayat. 

5. Menjelaskan faedah-faedah dari ayat yang ditafsirkan. 

  Salah satu keistimewaan dari tafsir Shaykh ‘Uthaymi>n 

adalah beliau banyak menggabungkan antara penjelasan 

makna dengan nasehat, dan ini merupakan metodologi yang 

jarang ditemui dalam kitab-kitab tafsir lainnya. Terkadang 
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nasehat-nasehat itu beliau tujukan untuk manusia secara 

umum dan untuk penuntut ilmu secara khusus. 

C. Metode Instinbat Hukum Shaykh ‘Uthaymi>n 

Berbicara mengenai metode istinbat Shaykh 

‘Uthaymi>n maka tidak terlepas dari kajiannya tentang ilmu 

ushul fikih. Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, ilmu Ushul Fikih 

sangat penting untuk dipelajari oleh seseorang hamba karena 

syari’at agama dibangun di atas dasar yang kuat. Apabila 

seseorang ingin memahami agamanya, maka ia harus 

memahami sesuai dengan pondasi bagaimana syari’at ini 

dibangun. Tidak mungkin seseorang sampai kepada tujuannya, 

kecuali dengan melewati jalannya. Dalam hal ini, sebagian 

ulama berkata sebagaimana dikutip oleh Shaykh ‘Uthaymi>n: 

 210الوصول  حرم الاصول حرم من

       Siapa yang mengharamkan ilmu Ushul (tidak memahami 

atau tidak mempelajarinya), maka tidak mungkin dia 

mencapai apa yang dia inginkan. 

 

Oleh sebab itu, seseorang yang ingin melakukan 

istinba>t} al-ah}ka>m (kesimpulan hukum) diharuskan terlebih 

dahulu mempelajari, memahami dan menguasai ilmu ushul 

 
210 Muh}ammad ibn S}a>lih} ibn Muh}ammad al-‘Uthaymi>n, Sharh} al-

Us}u>l min ‘Ilm al-Us}u>l (Beiru>t: al-Kita>b al-‘Alam>i li> al-Nashr, 2011), 10. 
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fikih di samping ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu tafsir, ilmu 

hadis, sejarah, bahasa dan lain sebaginya. Seseorang yang 

melakuan istinbat hukum berarti ia adalah seorang mujtahid211 

yang berupaya menyelesaikan permasalahan hukum sesuai 

kemampuan yang mereka miliki. Dalam hal ini Shaykh 

‘Uthaymi>n secara rinci mengemukakan beberapa persyaratan 

yang harus dimiliki oleh seorang mujtahid yaitu: 

1. Mengetahui sekaligus memahami dengan baik hal-hal 

yang diperlukan dalam berijtihad seperti ayat-ayat ahkam 

dan hadis ahkam. 

 
211  Menurut al-Nawawi> (631-676 H) sebagaimana dikutip oleh 

Ahmad Zahro bahwa tingkatan mujtahid terbagi menjadi lima tingkatan 

yaitu: pertama, mujtahid mutsaqil yaitu mujtahid yang memiliki 

kemampuan berijtihad karena telah memnuhi syarat-syaratnya dan 

melakukan ijtihad berdasarkan metode yang ditemukan atau diciptakan 

sendiri. Kedua, mujtahid muntasib, yaitu mujtahid yang mampu dan telah 

memenuhi persyaratan ijtihad, namun tidak memiliki metode sendiri 

sehingga dalam berijtihad menggunakan metode mujtahid lain. Ketiga, 

mujtahid muqayyad, yaitu mujtahid yang terbatas berada dalam lingkaran 

suatu mazhab maupun memiliki kemampuan menetapkan hukum suatu 

masalah, namun tidak keluar dari dasar-dasar dan metode yang 

dipergunakan oleh imam mazhab yang diikutinya. Keempat mujtahid 
fatwa, yaitu mujtahid yang dalam memberikan keputusan hukum (sebagai 

fatwa) selalu berusaha menjaga mazhab dengan berusaha memahami, 

berpijak, dan mengutip pendapat mazhab yang diikutinya. Kelima, 
mujtahid takhrij, yaitu mereka yang melakukan ijtihad dengan 

mengeluarkan/ menyelesaikan pemikiran-pemikiran imamnya setelah 

dipelajari secara seksama. Lihat Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: 
Lajnah Bah}thul Masa’il 1926-1999 (Yogyakarta: LKiS, 2004), 112. Baca 

Abu> Zakariya al-Nawa>wi, al-Majmu>‘ Sharh}} al-Muhazzab, Vol. I (ttp: Dar 

al-Fikr, tp), 42-45. Baca juga Yusdani dan Amir Mu’allim, Ijtihad dan 
Legislasi, (Yogyakarta: UII PRESS, 2004), 59. 
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2. Mengetahui hal-hal yang terkait dengan hadis-hadis yang 

shahih dan hadis yang lemah seperti mengetahui jalur 

sanad, profile perawi hadis dan lainnya. 

3. Mengetahui nasikh mansukh dan ijma>‘ para ulama, 

sehingga seseorang tidak salah dalam memposisikan mana 

ayat yang di nasakh dengan mana ayat yang dimansukh, 

dan juga agar tidak menyalahi ijma>‘  ulama. 

4. Mengetahui sekaligus memahami dalil-dalil hukum seperti 

takhs}i>s}, taqyi>d dan lainnya sehingga dapat terhidar dari 

kesalahan dalam penentuan dalil hukum tersebut. 

5. Memahami ilmu bahasa, ilmu ushul fikih terutama yang 

berkaitan dengan dala>lah al-alfa>z seperti ‘A>m dan kha>s, 

mut}laq dan muqayyad, mujmal dan mubayyan, sehingga 

mujtahid dapat memposisikan dalil-dalil tersebut dengan 

baik dan benar. 

6. Memiliki kemampuan dalam istinba>t} al-ah}ka>m dari dalil-

dalil yang ada. Yang terakhir ini menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n merupakan hasil dimana seseorang dapat saja 

terpenuhi dalam dirinya syarat berijtihad namun dia tidak 

mampu berijtihad, melainkan dia adalah seorang muqallid 
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yakni mengikuti pendapat orang lain tanpa berani 

berijtihad secara mandiri.212 

Terkait dengan metode istinbat hukum Shaykh 

‘Uthaymi>n, pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa Shaykh 

‘Uthaymi>n adalah penganut mazhab Hambali yaitu berpegang 

teguh kepada sumber utama hukum Islam yaitu al-Qur’an dan 

Sunnah. Selain Al-Qur’an dan al-sunnah, Shaykh ‘Uthaymi>n 

juga menggunakan ijma>‘ al-ummah  dan Qiyas yang benar 

(qiya>s al-s}ah}i>h) sebagai dalil hukum.213 Jadi Menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n, dalil atau sumber pokok dan utama istinbat 

hukumnya adalah al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma>‘ al-Ummah dan 

qiya>s al-s}ah}i>h. Sebagaimana perkataan beliau dalam syairnya  

(manz}u>mah fi> us}u>l al-fiqh wa qawa>‘idih): 

 مثبتة  وسنة قراننا##     اربعة خذها التكليف وحجة

 214 فهمنه فا القياس والرابع##    الامة  هذه اجماع بعدها من

“Dan dasar pegangan taklif ada empat, yaitu al-Qur’an 

dan sunnah  

setelah itu ijma>‘  ummah, dan keempat qiyas maka 

pahamilah”   

 

 
212 Al-‘Uthaymi>n, Sharh} al-Us}u>l min ‘Ilm al-Us}u>l, 528-532. 
213 Muh}ammad ibn S}a>lih}} al-‘Uthaymi>n, al-Qawa>‘id al-Fiqhiyyah 

(Riya>d}: Da>r al-Bas}i>rah, t.th), 14. 
214 Ibid., 50. 
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 Shaykh ‘Uthaymi>n selanjutnya menjelaskan keempat 

sumber takli>f atau sumber hukum tersebut: 

1. Al-Qur’a>n al-Kari>m. Sebagai sumber yang pertama, al-

Qur’an harus dijadikan sebagai dalil dalam semua 

dalalah (arah yang dituju) oleh ayat al-Qur’an baik itu 

dalam hal mant}u>q, mafhu>m maupun isha>rah.  Yang 

terpenting adalah Al-Qur’an harus dijadikan dalil 

meski mengandung banyak makna yang terkandung 

dalam redaksi ayat tersebut. Karena terkadang redaksi 

sebuah ayat yang berisi printah seringkali mengandung 

makna wa>jib, mandu>b, h}ara>m, makru>h, dan juga 

muba>h.  

2. Sunnah Rasulullah saw. baik sunnah qawliyah maupun 

sunnah fi‘liyyah ataupun  penetapannya (iqra>rih). Hal 

ini berdasarkan firman Allah QS. al-H}ashr: (59): 7 

كُمِ  عَن هُِ فَِٱنتهَُواِ  سوُلُِ فَخُذوُهُِ وَمَا نَهَٮِ  كُمُِ ٱلر   وَمَا ِ ءَاتٮَِ 

        Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 

terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah… 

 

Demikian juga firman Allah dalam Surah al-Nu>r (24): 

63:  
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يبَهُمِ   يبَهُمِ  ف ت نَة ِ أوَِ  يصُ  هِ  ۦِ أنَ تصُ  ر  ينَِ يُخَال فوُنَِ عَنِ  أمَ  ذرَِ  ٱل ذ  فلَ يَح 

 عَذاَبِ  ألَ يمِ 

         ....Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 

perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa 

azab yang pedih. 

 

 Selain dua ayat di atas, Rasulullah saw. juga 

bersabda: 

 215استطعتم ما  منه فاتوا  امرتكم وما  فاجتنبوه نهيتكم ما 

        Apa saja yang aku larang maka jauhilah, dan apa 

yang saya perintahkan maka lakukanlah semampu 

kalian. 

 

3. Ijma>‘  al-Ummah. 

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n ijma>‘ secara bahasa 

adalah تفاق  الا   و  العزم  yaitu niat yang kuat dan 

 
215 Muslim ibn al-H}ujja>j al-Qushayri> al-Naysabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 

Vol. 4 hadis ke 1337ba>b taufi>ruhu> S}allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam wa tarku 

iktha>r al-Su’a>l ‘amma la> D}aru>rata ilayhi aw la> yata‘allaqu bih (Kairo: Da>r 

al-Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), 1830. Ibn Ma>jah meriwayatkan 

dengan redaksi yang lain namun memiliki arti yang sama: 

 نتهوا فا  عنه  نهيتكم وما   هفخذو به امرتكم ما 
       “Ambillah apa yang aku perintahkan dan jauhilah apa yang kami 
larang” Lihat Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazi>d al-Qazwayni>, Sunan 
Ibn Majah, hadis pertama bagian al-muqaddimah bab Ittiba>‘ Sunnati 

Rasu>lilla>h saw.   (Kairo: Da>r al-Ih}ya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), 3.Lihat 

juga Musnad Ahmad hadis 8310. 



 

219 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

kesepakatan. Sedangkan menurut terminologi ijma>‘  

adalah: 

 شرعي  حكم على وسل م عليه الله صل ى النبي بعد الأمة هذه مجتهدي اتفاق

Kesepakatan para mujtahid umat ini setelah 

wafatnya Nabi saw terhadap suatu hukum syara’. 

 

Yang dimaksud dengan kesepakatan mujtahid 

umat ini adalah kesepakatan yang diakui oleh para 

mujtahid umat Islam yang ada setelah wafatnya Nabi 

Muhammad saw terhadap hukum syara’. Dengan 

demikian jika salah satu mujtahid tidak sepakat, atau 

terjadi kesepakatan namun yang sepakat itu adalah 

orang awam atau muqallid, dan atau terjadi pada masa 

Nabi maka itu tidak dinamakan ijma>‘ .   

 Adapun dalil yang digunakan Shaykh 

‘Uthaymi>n terhadap ijma>‘  sebagai dalil adalah sebagai 

berikut:216  pertama, firman Allah Surah al-Nisa>’ (4): 

115: 

نِ  بَع دِ  مَا تبَيَ نَِ لَهُِ ٱل هُدىَِ  وَيتَ ب عِ  غَي رَِ سَب يلِ   سوُلَِ م  وَمَن يُشَاق قِ  ٱلر 

يرًاِ ل ه ِِۦ جَهَن مَِِ  وَسَا ِءَتِ  مَص  ن ينَِ نوَُل  ه ِِۦ مَا توََل ىِ  وَنصُ  م   ٱل مُؤ 

 

 
216 Al-‘Uthaymi>n, al-Qawa‘id al-Fiqhiyyah, 53-54. 
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       Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 

jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 

bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia 

leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu 

dan kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 

Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. 

 

Kedua, firman Allah Surah al-Baqarah (2): 143: 

ِ وَيَكوُنَِ  ةًِ وَسَطًا ل  تكَوُنوُاِ  شُهَداَ ِءَِ عَلىَ ٱلن اس  كُمِ  أمُ  ل كَِ جَعلَ نَِ  وَكَذَِ 

ِ ل نَع لَمَِ  يداًِ  وَمَا جَعلَ ناَ ٱل ق ب لَةَِ ٱل ت ى كنُتَِ عَليَِ هَا ِ إ ل  سوُلُِ عَليَ كُمِ  شَه  ٱلر 

م ن ينَقلَ بُِ عَلىَِ  عَق بيَ هِ  سوُلَِ م   مَن يتَ ب عُِ ٱلر 

       Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.... 

 

           Pernyataan "Saksi atas manusia" dalam 

terjemahan ayat tersebut mencakup persaksian 

terhadap perbuatan-perbuatan mereka dan hukum-

hukum dari perbuatan mereka, dan seorang saksi 

diterima perkataannya. 

Ketiga, QS. al-Nisa>’ (4): 59 yang berbunyi: 

سوُلِ  ءِ  فرَُدُّوهُِ إ لىَ ٱللّ  ِ وَِٱلر  تمُِ  ف ى شَِى  زَع   فإَ ن تنََِ 

       Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (sunnahnya).... 
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           Ayat di atas menunjukkan bahwasanya apa-apa 

yang telah mereka sepakati adalah benar. 

Keempat, Sabda Nabi saw.: 

 

 217 ضلالة على امتى تجتمع لا

       Umatku tidak akan bersepakat dalam hal kesesatan 

Dengan berlandaskan hadis di atas, Shaykh 

‘Uthaymi>n mengatakan bahwa ijma>‘  umat atas 

sesuatu bisa jadi benar dan bisa jadi salah, jika benar 

maka ia adalah hujjah, dan jika salah maka bukan 

hujjah. Umat Islam merupakan umat yang paling mulia 

di sisi Allah sejak zaman Nabinya tidak mungkin 

sampai hari kiamat bersepakat terhadap suatu perkara 

yang batil yang tidak diridai oleh Allah.  Ini merupakan 

suatu kemustahilan yang paling besar.218  Oleh sebab 

itu konsensus umat dipandang sebagai hujjah karena 

konsensus mereka tidak mungkin terjadi dalam hal 

kesesatan.  

 
217 Muhammad ibn Yazi>d al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, Bab al-

Sawa>d al-A‘Z}am hadis 3950, 1303. Baca pula Ahmad hadis 25966, dan al-

Tirmi>dhi> hadis 2093. 
218 Al-‘Uthaymi>n, Sharh al-Us}u>l min ‘Ilm al-Us}u>l, 414-415. 
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           Shaykh ‘Uthaymi>n membagi ijma>‘  menjadi dua 

yaitu ijma>‘ qat}‘i> dan ijma>‘  z}anni>.  Yang dimaksud 

dengan ijma>‘  qat}‘i>  adalah ijma>‘  yang diketahui 

keberadaannya di kalangan umat ini dengan pasti, 

seperti ijma>‘  atas wajibnya shalat lima waktu dan 

haramnya zina. Ijma>‘  jenis ini tidak ada seorangpun 

yang mengingkari ketetapannya dan keberadaannya 

sebagai hujah, dan orang yang tidak tahu akan hal di 

atas terlebih lagi menentangnya, maka orang tersebut 

dapat dikatakan kafir. Sedangkan ijma>‘  z}anni> adalah 

ijma>‘  yang tidak diketahui kecuali dengan cara dicari 

dan dipelajari (tatabbu' dan istiqro').  

Para ulama telah berselisih pendapat tentang 

kemungkinan tetapnya ijma>‘  jenis ini, dan pendapat 

yang paling rajih dalam masalah ini adalah pendapat 

Ibn Taimiyah yang mengatakan dalam al-Aqi>dah al-

Wasit}iyyah : "Dan ijma>‘  yang bisa diterima dengan 

pasti adalah ijma>‘ nya al-salaf al-s}a>lih}, karena setelah 

mereka, banyak terjadi perbedaan pendapat dan umat 

ini telah tersebar ke mana-mana." 

   Hadis di atas juga menegaskan bahwa umat 

Islam tidak mungkin bersepakat untuk menyelisihi 

suatu dalil yang sah}i>h} dan s}ari>h} serta tidak mansu>kh 
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karena umat ini tidaklah bersepakat kecuali di  atas 

kebenaran. Dan jika didapati suatu ijma>‘ yang 

berlawanan dengan kebenaran, bisa jadi dalilnya yang 

tidak sah}i>h} atau tidak s}ari>h}, atau mansu>kh atau 

mungkin juga masalah tersebut merupakan masalah 

yang diperselisihkan yang tidak kita ketahui. 

Menjadikan ijma>‘  sebagai hujah tidaklah asal 

ijma>‘, akan tetapi harus memenuhi beberapa syarat 

yaitu: 

1. Ijma>‘  ditetapkan melalui jalan yang sahih yakni 

diakui atau sudah terkenal di kalangan para ulama, 

atau yang menukilnya adalah orang yang thiqah 

dan luas pengetahuannya.  

2. Tidak didahului oleh khila>f yang telah tetap 

sebelumnya, jika didahului oleh hal itu maka 

bukanlah ijma>‘ karena suatu perkataan atau 

pendapat tidak batal meski orang yang 

mengatakannya telah meninggal dunia. seperti 

orang yang mengatakan terjadi ijma>‘  ulama bahwa 

talak tiga adalah talak ba’in. Hal ini tidak mungkin 

dapat dibenarkan karena talak tiga pada zaman 

Nabi dan zaman Abu> Bakr al-S}iddi>q dan dua tahun 
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masa pemerintahan Umar bin al-Khattab talak tiga 

dihitung satu. 219  Contoh seperti ini tidak bisa 

dibenarkan untuk dikatakan telah terjadi ijma>‘. 

karena sebelum Umar telah terjadi perbedaan 

pendapat mengenai kasus talak tiga tersebut.  

4. al-Qiya>s al-S}ah}i>h} 

Qiya>s secara bahasa  berarti pengukuran (التقدير) 

dan penyamaan (المساواة). Sedangkan menurut istilah 

qiya>s adalah : 

 بينهما جامعة لعلَّة حكم في بأصل فرع تسوية

       "Menyamakan cabang dengan yang pokok (as}l) di 
dalam suatu hukum dikarenakan berkumpulnya ‘illah 
yang sama antara keduanya." 
 

Dari definisi tersebut terdapat empat rukun qiya>s 

yaitu: pertama, al-far‘ (cabang) yang diqiyaskan (al-

maqi>s) , kedua, al-as}l (asal) atau disebut juga dengan 

al-maqi>s ‘alayh. Ketiga, al-h}ukm (hukum), dan 

keempat adalah ‘illah yakni illat atau sifat yang 

menjadi motif dalam menentukan hukumnya. 220  Jika 

 
219 Ibid., 421. 
220 Baca Nasroen Haroen, Ushul Fiqh 1 (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1997), 65. 
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terdapat keempat rukun tersebut maka Qiya>s dapat 

dijadikan sebagai dasar argumentasi (h}ujjah).221  

 
221 Ulama berbeda pendapat apakah Qiya>s dapat dijadikan hujjah 

atau tidak? Kelompok Z}a>hiriyah berpendapat batal dan haram hukumnya 

menggunakan Qiya>s sebagai hujah. Mereka berkata bahwa orang yang 

menggunakan Qiya>s adalah orang yang mengikuti Setan karena yang 

pertama melakukan kias dan menentang nas} berdasarkan Qiya>s adalah 

Setan yakni pada saat ia disuruh sujud kepada Nabi Adam ia menentang 

dan berkata kenapa saya harus sujud ke Adam?. Sedangkan menurut 

Jumhur ulama Qiya>s merupakan dalil shara’ yang ditetapkan oleh al-
Qur’a>n, al-Sunnah, dan aqwa>l al-S}ah}a>bah. Model Qiya>s yang dikemukakan 

oleh kelompok Z}a>hiriyyah itu menurut Shaykh ‘Uthaymi>n adalah Qiya>s 
fa>sid (kias yang rusak) karena model Qiya>s tersebut berlawanan dengan 

nas}. Qiya>s yang berlawanan dan bertentangan dengan nas} adalah tidak sah 

(ghayr al-s}ah}i>h}). Berbeda dengan Jumhur, Ulama Mu’tazilah berpendapat 

bahwa qiyas wajib diamalkan dalam dua hal saja, yaitu: pertama, ‘illah-nya 

mans}u>s}ah (disebutkan dalam nas}) baik secara nyata maupun melalui 

isyarat. Misalnya dalam suatu hadis, Rasulullah bersabda, 

 فادخروا  الا,  الدافة لاجل الاضاحي  لحوم   ادخار   عن نهيتكم  انما
       “Dahulu saya melarang kamu menyimpan daging kurban untuk 
kepentingan al-da>ffah (para tamu dari perkampungan Badui yang datang ke 
Madinah yang membutuhkan daging kurban), sekarang simpanlah daging 
itu.” 

Dalam hadis ini, Rasulullah saw. secara tegas menunjukkan  bahwa 

‘illah dari perintah menyimpan daging kurban itu adalah untuk kepentingan 

masyarakat Badui yang miskin yang datang dari perkampungan mereka 

untuk meminta daging kurban. Ketika masyarakat Badui itu tidak 

membutuhkan lagi, maka Rasulullah saw. mempersilahkan untuk 

menyimpan daging itu lagi. Artinya, ketika ‘illah hukum sudah hilang, 

maka hukumpun hilang. Kedua, hukum far‘ harus lebih utama dari hukum 

as}l. Misalnya, mengkiaskan hukum memukul kedua ibu bapak kepada 

hukum mengatakan “ah” kepada keduanya, karena keduanya sama-sama 

bersifat menyakiti bagi kedua orang tua. Dalam hubungan ini, menurut 

mereka, pemukulan lebih berat hukumannya dibanding dengan mengatakan 

“ah”.   Baca al-‘Uthaymi>n, Sharh} al-Us}u>l min ‘Ilm al-Us}u>l, 430.  Baca juga 

Nasroen Haroen, Ushul Fiqh 1, 66. 
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Adapun dalil yang menjadi pegangan bahwa 

qiya>s dapat dijadikan sebagai dasar argumentasi (dali>l) 

adalah al-Qur’a>n, al-Sunnah dan perkataan sahabat. Di 

dalam al-Qur’an Allah berfirman QS. al-Shu>ra> (42): 17 

يكَِ لَعلَِ  ٱلس اعَةَِ  يزَانَِِ  وَمَا يُد ر  ِ  وَِٱل م  بَِ بِ ٱل حَق  تَِ  ىِ  أنَزَلَِ ٱل ك  ُِ ٱل ذ  ٱللّ 

يبِ        قرَ 

Allah-lah yang menurunkan kitab dengan 

(membawa) kebenaran dan (menurunkan) neraca 

(keadilan). dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat 

itu (sudah) dekat?. 

Kata al-mi>za>n/timbangan (الميزان) adalah sesuatu 

perkara yang ditimbang dan dikiaskan dengannya. 

Demikian juga Firman Allah dalam QS. al-

Anbiya>’ (21):104: 

ل ِ  ل ل كتُبُِ  ج  مَِ نَط و ى ٱلس مَا ِءَِ كَطَى ِ  ٱلس        يوَِ 

   Sebagaimana kami telah memulai panciptaan 

pertama begitulah kami akan mengulanginya 

 

Juga firman Allah dalam QS. Fa>t}ir (35): 9 

ييَ ناَ ب هِ   ي  تِ  فأَحَ  هُِ إ لىَِ  بلََدِ  م  حَِ فتَثُ يرُِ سَحَابًا فَسقُ نَِ  يَِ  سَلَِ ٱلر   ىِ  أرَ  ُِ ٱل ذ  وَِٱللّ 

ل كَِ ٱلنُّشوُرُِ ت هَاِۚ كَذَِ  ضَِ بَع دَِ مَو  رَ   ٱلْ 
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       Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu 

angin itu menggerakkan awan, maka kami halau awan 

itu ke suatu negeri yang mati lalu kami hidupkan bumi 

setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah 

kebangkitan itu. 

 

 Dari kedua ayat tersebut, Allah swt 

menyerupakan pengulangan penciptaan dengan 

permulaannya, dan menyerupakan menghidupkan yang 

mati dengan menghidupkan bumi, dan gambaran 

seperti itu adalah qiya>s. 

Di antara dalil-dalil dari sunah adalah sebagai 

berikut:222 

1. Sabda Nabi saw kepada seorang wanita yang 

bertanya kepada-Nya tentang berpuasa untuk ibunya 

yang telah meninggal dunia: 

 عنها؟  ذالك  يؤدى  اكان  فقضيته  دين  امك  كان  لو  ارايت

 .223امك  عن فصومى: قال. نعم قالت

       "Bagaimana pendapatmu jika ibumu memiliki 

hutang lalu kamu membayar-nya? Apakah hutang 

tersebut tertunaikan untuknya?" Dia menjawab: "Ya". 

Beliau bersabda: "Maka berpuasalah untuk ibumu."  

 

 
222 Al-‘Uthaymi>n, Sharh al-Us}u>l mi ‘Ilm al-Us}u>l, 433.  
223 Baca Muslim, S}ah}i>h} Muslim, hadis 1148. 
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2. Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. 

lalu ia berkata: 

 ما  قال  نعم  قال  ابل؟  من  لك   هل  فقال  اسود  غلام  لي  ولد:  الله  رسول  يا 

 لعله   قال  ذالك  فان  قال   نعم  قال  اورق  من  فيها   هل  قال  حمر  قال  الوانها 

 224.عرق نزعه هذا ابنك فلعل قال عرق نزعه

"Wahai Rasullullah! telah dilahirkan untukku 

seorang anak laki-laki yang berkulit hitam." Maka Nabi 

saw berkata: "Apakah kamu memiliki unta? Ia 

menjawab: "Ya", Nabi berkata: "Apa warnanya?" Ia 

menjawab: "Merah", Nabi berkata: "Apakah ada yang 

berwarna kecoklat-coklatan?" Ia menjawab: "Ya", Nabi 

berkata: "Mengapa demikian?" Ia menjawab: "Mungkin 

karena akar keturunan" Nabi berkata: "Warna anakmu 

bisa jadi juga karena akar keturunan". 

 

Demikian ini seluruh contoh yang ada dalam al-

Qur’an dan sunah sebagai dalil atas kebenaran qiya>s 

karena di dalamnya ada perkiraan sesuatu sama dengan 

yang semisalnya.  

Sedangkan dalil ketiga, yaitu perkataan sahabat 

(qaul al-S}ah}a>bi>),225 seperti yang diperoleh keterangan 

 
224  Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Hurayrah. Lihat al- 

Bukha>ri>, S}ah}i>h} al- Bukha>ri>, Vol. 4, Kita>b al-H}udu>d, Ba>b ma> ja>’a fi> al-

ta‘ri>d}, Hadis ke 6437, 2738. Lihat juga Ibn Ma>jah, Kitab al-Nika>h hadis no. 

1993, 4332. juga Abu Dawu>d, Kita>b al-T}ala>q no. 1927. 
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dari ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dalam suratnya kepada Abu> 

 
225  Seperti ditulis oleh Shaykh Uthaymi>n, terjadi perbedaan 

pendapat di kalangan ulama apakah qaul al-s}ah}a>bi> dapat dijadikan hujah 

atau tidak? pendapat pertama mengatakan bahwa qaul al-s}ah}a>bi> adalah 

hujah karena zaman sahabat adalah zaman yang paling baik (khayr al-
Quru>n), karena selain paling mengetahui terkait dengan syari’at Islam, juga 

merupakan orang yang paling dekat hubungannya dengan masa kehidupan 

Rasulullah saw. Pendapat ini dipegang oleh al-Ma>likiyyah, mayoritas 

pengikut Ima>m Ah}mad ibn H}anbal dan Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam qaul 
qadi>mnya. Pendapat kedua mengatakan bahwa qaul al-s}ah}a>bi>  tidak bisa 

dijadikan sebagai hujjah karena para sahabat itu tidak ma‘s}u>m, oleh karena 

sahabat itu tidak ma‘s}u>m, maka berlaku ketentuan yang sama seperti 

perkataan selain sahabat dalam hal dijadikan hujjah. Pendapat ini dianut 

oleh Jumhu>r al-Us}uliyyi>n, yaitu pendapat Ima>m al-Sha>fi’i dalam qaul 

jadidnya, dan riwayat dari Ahmad yang dikuatkan oleh al-A>midi>, al-

Ghazali> dan Ima>m al-Ra>zi>. Ibn H}a>jib dari Ma>likiyyah dan Karakhi> 

pengikut Imam Abu> H}ani>fah. Ada juga pendapat ketiga yang memilah jika 

sahabat tersebut diakui integritas keilmuannya (kedalaman dan keluasan) 

ilmunya maka tidak diragukan lagi bahwa pendapatnya adalah h}ujjah. 

Akan tetapi sebaliknya jika sahabat tersebut tidak diketahui ke-faqihan-

nya maka perkataannya tidak dapat dijadikan hujjah. ada lagi yang 

memilah jika perkataan tersebut adalah perkataan al-Khulafa>’ al-Ra>shidi>n 

maka perkataannya adalah h}ujjah. Adapun selain mereka maka bukan 

h}ujjah. mereka berargumen dengan sabda Nabi saw.: 

 "اقتدوا باللذين من بعدى ابى بكر و عمر" 

 "ان يطيعوا ابا بكر و عمر يرشدوا"
       “Ikutilah dua orang setelahku yaitu Abu Bakar dan Umar” 
       “ Jika mereka taat dan patuh  kepada Abu Bakar dan Umar maka 
mereka akan selamat”   

Dari beberapa pendapat di atas Shaykh ‘Uthaymi>n condong ke 

pendapat yang pertama bahwa qaul al-s}ah}a>bi> dapat dijadikan sebagai 
h}ujjah selama tidak menyalahi dua hal yaitu qaul al-s}ah}a>bi> tersebut tidak 

bertentangan dengan qaul al-s}ah}a>bi> yang lebih kuat, dan tidak berlawanan 

dengan al-Qur’a>n dan al-sunnah. sebagaimana yang ia tulis dalam syairnya: 

 رجح فما  مثله  يخالف لم ما##    الاصح على حجة الصحابي قول
       “Perkataan sahabat adalah h}ujjah yang sah, selama tidak menyalahi 
dalil yang lebih rajih.” Baca al-‘Utahymi>n, al-Qawa>‘id al-Usu>liyyah, 49-50. 

Lihat juga al-‘Uthaymi>n, Sharh al-Us}u>l min ‘ilm al-Us}u>l, 437-438.  
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Mu>sa> al-Ash‘ari> dalam hal pemutusan suatu perkara, ia 

berkata : 

  قران  في ليس  مما عليك ورد مما عليك  ادلى فيما الفهم الفهم ثم

 فيما  اعمد ثم الامثال واعرف عندك الامور قايس  ثم سنة ولا

 226.بالحق واشبهها الله الى احبها الى ترى

       "Kemudian pahamilah, pahamilah terhadap apa 

yang diajukan kepadamu, kepada apa yang datang 

kepadamu yang tidak ada dalam al-Qur'an dan al-

Sunnah, kemudian kiaskanlah perkara-perkara yang 

terjadi padamu tersebut dan ketahuilah persamaan-

persamaannya, kemudian sandarkanlah pendapatmu itu 

kepada apa yang paling dicintai Allah dan paling 

menyerupai kebenaran."  

 

Tulisan ‘Umar kepada Abu> Mu>sa> tersebut 

menurut Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H) 

merupakan tulisan/surat yang mulia dari Umar yang 

diterima oleh para ulama. Perkataan tersebut seakan-

akan  keluar dari sinar atau pancaran kenabian (mishka>t 

al-nubuwwah) karena ‘Umar adalah seorang sahabat 

Nabi yang diberi ilham sebagaimana sabda Nabi saw:  

 227فعمر  محدثون فيكم يكن ان

 
226 Ibid., 435. 
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        Jika ada ahli hadis di antara kalian maka Umarlah 

orangnya. 

  Tulisan ‘Umar kepada Abu> Mu>sa> tersebut 

sebagaimana dikutip oleh Shaykh ‘Uthaymi>n menjadi 

dasar utama Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah dalam 

penulisan kitabnya “A‘la>m al-Muwa>qi‘i>n ‘an Rab al-

‘A>lami>n”.228 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 

dalam melakukan istinbat hukum, Shaykh ‘Uthaymi>n 

menggunakan empat dasar sumber hukum yaitu, al-

Qur’a>n, al-Sunnah, Ijma>‘ al-Ummah, dan Qiya>s al-

S}ah}i>h}. Selain itu, beliau juga menjadikan pertimbangan 

maslahat (al-Mas}lah}ah al-Mursalah), Qaul al-S}ah}a>bi>, 

Sad al-Dhari>‘ah dan‘Urf sebagai dasar hukum lain 

dalam melakukan istinbat hukum. 

Selain berpegang kuat pada sumber-sumber hukum 

yang telah disebutkan di atas, Shaykh ‘Uthaymi>n juga 

mengikuti dan merujuk pendapatnya kepada Imam Ah}mad Ibn 

H}anbal. Shaykh ‘Uthaymi>n juga telah menjelaskan manhajnya 

 
227  Hadis tersebut diriwayatkan dari Abu Hurairah dalam kitab 

S}ah}i>h} Muslim hadis ke 2398 dan dalam kitab S}ah}i>h Bukha>ri>  hadis ke 3282.  
228 Ibid.  
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dan berkali-kali menyatakan secara terang-terangan bahwa dia 

mengikuti cara yang diambil oleh Shaykh beliau, al-‘Alla>mah 

‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>.  

Al- Sa‘di> banyak mengadopsi pendapat-pendapat 

Shaykh al-Isla>m Ibn Taimiyah dan muridnya, Ibn al-Qayyim 

al-Jawziyyah dengan menguatkan pendapat keduanya atas 

pendapat mazhab Hambali. Beliau ini bukan orang yang 

berpikiran jumu>d (kaku) terhadap suatu mazhab tertentu akan 

tetapi semata-mata mencari yang benar (h}aq). Sifat inilah 

yang kemudian melekat dan pindah pada diri muridnya, 

Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} al-’Uthaymi>n. 

Shaykh ‘Uthaymi>n benar-benar mempergunakan 

metode penelitian dan mencari kejelasan dalam masalah ilmu 

agama, dan mengajarkan yang demikian itu pada murid-

muridnya serta menasehati mereka untuk mencari kejelasan 

dan tidak tergesa-gesa dalam permasalahan yang berhubungan 

dengan agama. Shaykh ‘Uthaymi>n menanamkan kepada 

muridnya sikap tidak fanatik pada suatu mazhab atau suatu 

pendapat, dan bersikap menerima kebenaran, dimana dalil 

dijadikan hakim/pemutus permasalahan, sekalipun menyelisihi 

mazhab beliau, yaitu mazhab Ima>m Ah}mad ibn H}anbal.  

Sebagai contoh menurut Imam Ah}mad ibn H}anbal, 

orang yang meninggalkan shalat karena malas dan 
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mengentengkannya sementara dia mengakui atas fardhunya, 

maka orang tersebut dihukumi kafir yakni keluar dari agama 

Islam dengan syarat orang yang bersangkutan telah dipanggil 

dan diingatkan oleh ima>m (orang yang punya otoritas tinggi 

dalam suatu negara). Jika orang tersebut meninggalkan shalat 

sementara ia belum diperingati atau dipanggil oleh ima>m 

maka dia tidak dihukumi sebagai orang kafir yang keluar dari 

agama karena boleh jadi dia tidak melaksanakan shalat karena 

malas atau mengentengkan shalat melainkan ada uzur atau 

kendala lainnya. Sementara menurut Shaykh ‘Uthaymi>n orang 

yang meninggalkan shalat karena malas dan 

mengentengkannya dan mengakui akan wajibnya, maka orang 

tersebut termasuk kafir tanpa harus ada panggilan dari 

ima>m.229 Hal ini berdasarkan atas keterangan yang jelas dari 

sunnah sebagaimana sabda Nabi saw.: 

   230.بين الرجل و بين الشرك و الكفر ترك الصلاةان 

       Sesungguhnya yang membedakan seseorang dari syirik 

dan kafir adalah meninggalkan shalat. 

 

 
229 Al-‘Uthaymi>n, al-Sharh}} al-Mumti‘ ‘ala>  Za>d al-Mustaqni‘,Vol. 

1, 329. 
230  Ima>m Abi al-H}usayn Muslim ibn al-H}ujja>j al-Qushayri> al-

Naysabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Kita>b al-I>ma>n, bab baya>n it}la>q ism al-kufr ‘ala> 

man taraka al-s}ala>h, hadis ke 82 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt), 

477.  Hadis di atas diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin ‘Abdillah.  
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 231.كفر فقد  تركها فمن, الصلاة بينهم و بيننا الذي العهد  ان 

       Sesungguhnya perbedaan antara kami [muslim dan kafir] 

adalah shalat. Siapa yang meninggalkannya maka dia kafir). 

 

Dari sini juga Shaykh‘Uthaymi>n menegaskan bahwa 

selain alasan di atas, alasan lain yang ia gunakan adalah bahwa 

tidak adanya dalil yang mensyaratkan harus ada peringatan 

dari ima>m. 

Shaykh ‘Uthaymi>n adalah orang yang selalu mengikuti 

dalil. Hal ini tampak begitu jelas tatkala beliau memberikan 

penjelasan (Sharh}) terhadap kitab Za>d al-Mustaqni‘. 

Walaupun memang beliau banyak menguatkan pendapat-

pendapat Shaykh Ibn Taimiyah dan muridnya (Ibn al-Qayyim) 

rah}imahuma Alla>h, namun terkadang beliau juga menyelisihi 

pendapat mereka karena alasan mengikuti dalil. Sikap beliau 

ini sama dengan perkataan yang telah masyhur: Istadilla qobla 

an ta‘taqid, wa la> ta‘taqid thumma tastadillu> fatad}illu> (Carilah 

dalil terlebih dahulu sebelum engkau meyakini sesuatu. 

Janganlah engkau meyakini sesuatu terlebih dahulu sebelum 

 
231 Abi> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad ibn Shu‘aib ibn ‘A>li> al-Nasa>i>, Sunan 

al-Nasa>i>, Cet. 1 (Riyad}: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nashr wa al-Tawzi>‘, tt), 

80. Lihat pula  Abi> ‘I}sa> Muh}ammad ibn I>sa> ibn Saurah, Sunan al-Tirmidhi>, 
Vol. 5, Cet ke 5 (Kairo: Mustofa> al-Ba>b al-H}alabi>, 1978), 13. baca juga Abi 

‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, Vol. 1 

(t.tp: Dar ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabi>, tt), 342. Hadis ini berasal dari Buridah. 
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mencari dalilnya. Jika seperti ini tentu engkau akan menemui 

kesesatan). 

 Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n bahwa dasar utama hukum 

Islam semuanya diambil dari al-Qur’an dan Hadis, yang 

seterusnya diambil dari ijtihad para salaf al-s}a>lih} yang 

menghasilkan metodologi ijtihad seperti ijma>’, qiya>s, 

mas}lah}ah, istih}sa>n dan metode lain yang semuanya bermuara 

kepada sumber utama al-Qur’an dan Hadis. 

Shaykh ‘Uthaymi>n juga mengikuti mazhab Shaykh al-

Isla>m Ibn Taimiyyah, meski demikian ia tidak fanatik 

terhadap semua pandangan dan pendapat Ibn Taimiyah. 

Shaykh ‘Uthaymi>n dalam beberapa kasus hukum tertentu 

terjadi silang pendapat antara dia dan Ibn Taimiyah. Misalnya, 

Ibn Taimiyah berpendapat bahwa orang yang shalat di luar 

waktu disebabkan karena ada ‘uzr seperti lupa atau karena 

ketiduran, maka shalatnya tersebut dimasukkan dalam 

kategori Ada>’ bukan Qad}a>’. Beliau berargumen dengan sabda 

Rasulullah saw.: 

    لك  ذا  الا  لها  كفارة  لا  ذكرها  اذا  فليصلها  نسيها  او  صلاة  عن  نام  من

 232 

 
232 Muslim ibn al-H}ujja>j al-Qushayri> al-Naysabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 

Kita>b al-Masa>jid wa Mawa>dhi‘ al-S}ala>h, bab Qad}a>’ al-S}alah al-fa>’itah, 

hadis ke 684, 477. 
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       Siapa yang belum shalat karena tertidur atau lupa maka 

hendaklah ia shalat saat ia ingat, tidak ada kafarat baginya 

kecuali itu.  

 

 Waktu shalat bagi orang yang tertidur adalah pada 

saat ia bangun dari tidurnya, dan waktu shalat bagi orang yang 

lupa adalah pada saat dia ingat. Sedangkan menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n, shalat orang yang lupa dan tertidur tersebut 

dihukumi qad}a>’. 233  Beliau juga melandaskan pendapatnya 

berdasarkan hadis Nabi yang berbunyi: 

 234ذكرها  اذا يصليها ان فكفارتها عنها نام او صلاة نسي من

       Siapa yang lupa melaksanakan shalat atau ketiduran, 

maka kafaratnya adalah menggantinya pada saat ia ingat.  

Selain itu, Ibn Taimiyah dan Ibn ‘Aqil dan Imam 

Ah}mad ibn H}anbal berpendapat bahwa shalat berjamaah 

adalah syarat bagi sahnya shalat, artinya jika seseorang 

melakukan shalat sendirian tanpa ada ‘uzr (halangan) syar’i 

maka shalatnya batal, sebagaimana ia shalat tanpa wudhu’. 

Sedangkan Shaykh ‘Uthaymi>n berpendapat bahwa shalat 

berjamaah itu bukan syarat sahnya shalat melainkan 

berjamaah itu hukumnya wajib berdasarkan dalil wajibnya 

 
233 Al-‘Uthaymi>n, al-Sharh}} al-Mumti‘ ‘ala>  Za>d al-Mustaqni‘,Vol. 

1, 323. 
234 Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Bukha>ri>, hadis 597, 371. Lihat pula S}ah}i>h} 

Muslim, hadis 684. 
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secara umum (al-Nisa>’ (4): 102). Sehingga jika seseorang 

shalat sendirian, maka shalatnya tetap sah akan tetapi berdosa 

karena meninggalkan hal wajib tanpa uzur. Selain ayat Surah 

al-Nisa >’ (4): 102 tersebut, Shaykh ‘Uthaymi>n juga 

menguatkan pendapatnya dengan hadis Nabi yang berbunyi: 

  235 درجة وعشرين بسبع  الفذ صلاة من خير الجماعة صلاة

       Shalat berjamaah lebih baik daripada shalat sendirian 

dengan 27 derajat (kebaikan). 

 

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n hadis ini menegaskan 

bahwa adanya yang lebih utama (shalat berjamaah) 

menunjukkan bahwa yang tidak utama (al-mufad}d}al ‘alaih) 

terdapat kelebihan/hal positif (fad}lun). Adanya hal yang 

positif menunjukkan sesuatu itu baik (s}ah}i>h}), sedangkan yang 

negatif  mengandung dosa. Hal ini menunjukkan bahwa shalat 

sendiri adalah sah.  

Berbeda halnya dengan Ibn Taimiyah dalam 

memandang hadis di atas. Beliau berpendapat bahwa hadis 

tersebuat berlaku bagi orang yang memiliki uzur yakni orang 

yang shalat sendiri dalam keadaan uzur, maka shalat 

 
235  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Sharh Riya>d} al-S}a>lih}i>n 

min Kala>m al-Mursali>n, Cet. 1, Vol. 5 (Riya>d}: Mada>r al-Wat}an li al-Nashr, 

1427 H), 69. Hadis tersebut driwayatkan oleh Muttafaq ‘alayh dari Ibn 

‘Umar ra. Lihat juga, kitab S}ah}i>h al-Bukha>ri, Vol. 1, kita>b al-A>dha>n bab 

fadl s}ala>h al-Jama>‘ah, 255. 
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berjamaah adalah lebih afdal baginya dengan mendapat pahala 

27 derajat. Pendapat Ibn Taimiyah ini dipandang lemah (d}ai>f) 

oleh Shaykh ‘Uthaymi>n.236 

Perbedaan pendapat yang berbeda antara Ibn Taimiyah 

dengan Shaykh ‘Uthaymi>n adalah hukum menikahi saudara 

susuan. Menurut Shaykh al-Isla>m menikahi dua orang saudara 

sepersusuan adalah boleh, dia berkata: 

   237 .فيها للرضاع ثير تاء لا مصاهرةال ان

       Sesungguhnya hubungan pernikahan tidak berpengaruh 

terhadap sepersusuan. 

 

 Sedangkan Shaykh ‘Uthaymi>n berpendapat haram, 

berdasarkan keumuman hadis:     

رَمُ  ضَاعِ  مِنَ  يُح  رَمُ  مَا الرَّ       238النَّسَبِ  مِنَ  يُح 

Segala hal yang diharamkam pada nasab (keturunan), 

maka juga diharamkan pada sepersusuan.”   

 

Juga hadis yang berbunyi: 

   239الولادة تحرم ما تحرم الرضاعة 

 
236 Al-‘Uthaymi>n, al-Sharh}} al-Mumti‘ ‘ala>  Za>d al-Mustaqni‘, Vol. 

2, 163-164.  
237 Ibid., Vol. 5, 344.  
238 Lihat hadis tersebut dalam kitab S}ah}i>h al-Bukha>ri>, hadis no. 

4789, Kita>b Nika>h, Bab Firman Allah “wa raba’ibikumulla>ti fi> h}uju>rikum”, 

2116. Dan dalam kitab S}ah}i>h} Muslim hadis 4624. 
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       Saudara sepersusuan mengharamkan (nikah) apa yang 

diharamkan karena melahirkan.  

 

 Demikian beberapa bagian kecil silang pendapat antara 

guru dan murid yang menunjukkan adanya dialektika dan 

perbedaan pandangan antara ulama yang satu dan yang 

lainnya. Semua ini adalah wajar terjadi karena masing-masing 

ulama punya alasan tersendiri dalam memberikan fatwa. 

Selain itu dapat dikatakan bahwa Shaykh ‘Uthaymi>n dalam 

ranah hukum punya sikap, pendirian, dan pertimbangan hukum 

sendiri dengan menggunakan dalil hasil dari kajian dan 

kontemplasi ilmiahnya tanpa harus mengadopsi pendapat 

gurunya (taklid buta). 

 

 

 

 

 

 

 
239  Lihat hadis tersebut dalam kitab S}ah}i>h} Muslim, Kita>b al-

Rad}a>‘ah,  hadis no. 2615.  
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Bagian Keempat 

 

RELASI MUSLIM DAN NON-MUSLIM  

DALAM PANDANGAN SHAYKH ‘UTHAYMI>N 

A. Al-Wala>’ wa al-Barra>’ : entry point  Relasi Muslim dan 

Non-Muslim 

 Hubungan antara Muslim dan non-Muslim dalam 

perspektif Shaykh ‘Uthaymi>n berpijak dari adanya doktrin 

dalam akidah Islam yang dikenal dengan istilah al-wala>’ wa al-

barra>’. 

1. Pengertian al-Wala>’ wa al-Barra>’  

 Kata al-wala>' dalam bahasa Arab mempunyai beberapa 

arti, antara lain; mencintai, menolong, mengikuti dan 

mendekat kepada sesuatu. Kata al-muwa>la>h (الموالاة)  adalah 

lawan kata dari al-mu‘a>dah ( ُال مُعاداة) atau al-‘ada>wah ( ُال عَداوة) 

yang berarti permusuhan, dan kata al-wali (ال وَلِى) adalah lawan 

kata dari al-‘aduw ( ُُّال عَدو) yang berarti musuh.240 Kata ini juga 

 
240  Atabik ‘Ali, Kamus Al ‘Ashri (Pondok Pesantren Krapyak:, 

Multi Karya Grafika, 1996), 1275. 
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digunakan untuk makna memantau, mengikuti, dan berpaling. 

Jadi, kata tersebut merupakan kata yang mengandung dua arti 

yang saling berlawanan. Sedangkan kata al-barra>' dalam 

bahasa Arab mempunyai banyak arti, antara lain menjauhi, 

membersihkan diri, melepaskan diri dan memusuhi. Kata 

bari>’a ( َبرَِيء) berarti bebas atau membebaskan diri dengan 

melaksanakan kewajibannya terhadap orang lain.241 

Allah swt berfirman dalam Surah al-Taubah (9): 1 

ينَِ ك  نَِ ٱل مُش ر  هَدتُّم م   ينَِ عَِ   ۦِ إ لىَ ٱل ذ  نَِ ٱللّ  ِ وَرَسوُل هِ   برََا ِءَة ِ م  

       (Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin 
yang kamu (kaum Muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). 

Menurut Ibn Manz}u>r (w. 711 H/1311 M), kata al-wala>’ 

wa al-barra>’ berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk 

mashdar dan dibentuk dari dua kata yaitu wa>la dan bari’a. Al-

wala>’ secara etimologi mengandung beberapa arti, di 

antaranya yaitu: al-mah}abbah (mencintai), al-nus}rah 

(pertolongan), al-ittiba>’ (mengikuti), dan al-qurb wa al-dunu>w 

(kedekatan). 242  Jika arti-arti kebahasaan itu direnungkan, 

 
241 Ibid., 322. 

242 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 5 (Beiru>t: Da>r S}a>dir, 1414 H), 

407-411. 
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maka arti kebahasaan itu semuanya akan kembali pada al-

nus}rah wa al-mah}abbah (pertolongan dan kecintaan). 243 

Pendapat lain menyebutkan bahwa arti dasar dari al-wala>’ 

adalah al-mah}abbah (kecintaan) dan al-qurb (kedekatan). 244 

Adapun al-barra>’ mengandung arti al-talakhkhus} 

(membebaskan atau melepaskan), al-tanazzuh (suci atau 

bersih), al-taba>‘ud (menjauhi), dan a‘dhara (mengajukan 

alasan), serta andhara (memperingatkan).245 Arti al-barra>’ pada 

dasarnya adalah kembali pada makna al-bughd}u (kebencian) 

dan al-bu‘du (menjauhi).246 Singkatnya, para ulama cenderung 

memaknai al-wala>’ secara bahasa dengan kecintaan dan 

pertolongan atau sikap loyalitas dan kesetiaan. Adapun al-

barra>’ adalah kebalikan dari keduanya. 

Secara terminologi, menurut Muh}ammad ibn Sa‘i>d al-

Qah}t}a>ni al-wala>’ adalah mendekatkan diri pada sesuatu dan 

menampakkan kecintaan serta kasih sayang kepadanya baik 

dengan perkataan, perbuatan maupun dengan niat (hati). 247 

 
243 Muh}ammad ibn Sai‘>d al-Qah}t}a>ni>, Al-Wala>’ wal Barra>’ fi> al-

Isla>m, (Kairo: Al-Fath}u li  I’la>m al-‘Arabi>, 1417 H), 87. 
244 Lihat Ibn Taimiyah, al-Furqa>n Bayn Awliya>`’ al-Rah}ma>n wa 

Awliyà’ al-Shait}a>n, (Damaskus: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1985), 9. 
245 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, 33. 
246 Ibn Taimiyah, Al-Furqa>n Bayn Auliya>`’ al-Rah}ma>n wa Auliya`>’ 

al-Shait}a>n , 9. 
247 Lihat al-Qah}t}a>ni>, al-Wala>’ wa al-Barra>’ fi> al-Isla>m,  90. 
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Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan al-

walà> adalah keselarasan (muwa>faqah) antara keinginan 

seorang hamba dengan Tuhannya terhadap segala sesuatu yang 

dicintai-Nya dan diridai-Nya, baik objek kecintaan dan 

keredaan tersebut berupa ucapan, perbuatan, keyakinan, dan 

suatu zat tertentu. 248  Sementara al-barra>’ adalah menjauh, 

berlepas diri dan timbul rasa permusuhan setelah dilakukan 

upaya al-i‘dza>r (memberikan penjelasan dengan argumentasi) 

dan al-indha>r (peringatan).249 Dalam ungkapan lain, al-barra>’ 

secara istilah dapat didefinisikan sebagai keselarasan 

(muwa>faqah) antara keinginan seorang hamba dengan 

Tuhannya terhadap segala sesuatu yang dimurkai-Nya, 

dibenci-Nya, dan tidak diredai-Nya, baik sesuatu yang 

 
248 Ibra>hi>m ibn Muh}ammad al-Burayka>n, al-Madkhal li> Dira>sah al-

‘Aqi>dah al-Isla>miyyah ‘ala> Madhahib Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, 
(Riyadh: Da>r Ibn al-Qayyim, 2003), 224. Senada dengan pendapat al-

Buraykan, ‘Abd al-Qa>dir Jawwa>s menegaskan bahwa ciri utama wali Allah 

adalah mencintai apa yang dicintai Allah dan membenci apa yang dibenci 

Allah, ia condong dan melakukan semua itu dengan penuh komitmen. Dan 

mencintai orang yang dicintai Allah, seperti seorang mukmin, serta 

membenci orang yang dibenci Allah, seperti orang kafir. Yazi>d ibn ‘Abd  

al-Qa>dir Jawwa>s, Sharh} ‘Aqi>dah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>'ah, (Jakarta: 

Pustaka Imam al-Syafi'i, 2006), 56. 
249 Lihat al-Qah}t}a>ni>, al-Wala>’ wa al-Barra>’ fi> al-Isla>m, 90. 
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dimurkai, dibenci, dan tidak diredai tersebut berupa ucapan, 

perbuatan, keyakinan, dan person atau benda tertentu.250 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa al-

wala>’ wa al- barra>’ adalah keselarasan (muwa>faqah) antara 

keinginan seorang hamba dengan Tuhannya terhadap segala 

sesuatu; baik yang dicintai-Nya dan diridai-Nya atau pun yang 

dimurkai-Nya dan dibenci-Nya; baik sesuatu tersebut berupa 

ucapan, perbuatan, keyakinan, dan terhadap orang atau benda 

tertentu. Oleh karena itu, ada empat hal yang dijadikan objek 

dalam pembahasan al-wala>’ wal barra>’, yaitu: pertama, 

ucapan, seperti zikir yang merupakan ucapan yang dicintai 

Allah, dan laknat yang merupakan kebalikannya. Kedua, 

perbuatan, seperti shalat, zakat, puasa sebagai sesuatu yang 

dicintai Allah, dan perbuatan riba, zina, meminum khamr dan 

sebagainya sebagai sesuatu yang dimurkai-Nya. Ketiga, 

keyakinan, seperti iman dan tauhid sebagai sesuatu yang 

diridai Allah, dan syirik dan kekufuran sebagai sesuatu yang 

tidak diridai. Keempat, Orang tertentu, seperti orang beriman 

dan bertauhid sebagai orang yang dicintai Allah. Sementara 

 
250  Lihat al-Burayka>n, al-Madkhal li Dira>sa>t al-‘Aqi>dah al-

Isla>miyyah ‘ala> Madha>hib Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah, 225. 
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orang kafir, musyrik, dan munafik sebagai orang yang 

dimurkai-Nya.251 

 Persoalan al-wala>’ (loyalitas/kecintaan) dan al-barra>’ 

(berlepas diri/kebencian) merupakan suatu masalah yang 

sangat penting dan ditekankan kewajibannya dalam Islam, 

bahkan merupakan salah satu landasan keimanan yang agung, 

yang dengan melalaikannya akan menyebabkan rusaknya 

keimanan seseorang. 252  Shaykh Ibn Taimiyah berkata, “al-

bara>’ah (sikap berlepas diri/kebencian) adalah kebalikan dari 

al-wila>yah (loyalitas/kecintaan), asal dari al-bara>’ah adalah 

kebencian dan asal dari al-wila>yah adalah kecintaan. Hakikat 

tauhid adalah tidak mencintai sesmua yang dibenci oleh Allah 

dan mencintai apa yang dicintai Allah. Maka kita tidak (boleh) 

mencintai sesuatu kecuali karena Allah dan (juga) tidak 

membencinya kecuali karena-Nya”253 

  Ima>m Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b berkata, 

“Sesungguhnya barangsiapa yang mentaati Rasulullah saw. 

dan mengesakan Allah maka dia tidak boleh loyal (mencintai) 

kepada orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun 

 
251 Ibid. 
252  ‘Abd al-Muh}sin ibn Muh}ammad al-Qa>sim, Taisi>r al-Wus}u>l 

Sharh} Thala>thah al-Us}u>l (Riyad: tp:tth),  36. 
253 Ibn Taimiyah, Majmu>‘ Fata>wa>, Vol. 10 (tt: Da>r al-Wafa>, 2005), 

465. 
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orang tersebut adalah kerabat dekatnya”.254 Dengan demikian 

setelah cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, setiap Muslim 

harus mencintai para kekasih Allah dan membenci musuh-

musuh-Nya. Karena termasuk prinsip-prinsip dasar akidah 

Islam adalah kewajiban setiap Muslim yang mengimani akidah 

ini untuk mencintai orang-orang yang mengimani akidah Islam 

dan membenci orang-orang yang berpaling darinya. Seorang 

Muslim harus mencintai dan bersikap loyal kepada orang-

orang yang berpegang teguh kepada tauhid dan membenci 

serta memusuhi orang-orang yang berbuat syirik. Hal ini 

merupakan bagian dari ajaran agama nabi Ibrahim as untuk 

kita ikuti petunjuknya dan meneladani ajarannya, sebagaimana 

firman Allah Surah al-Mumtah}anah (60): 4: 

ؤُاِ    ِ مِ  إ ن ا برَُءَ  ه  م  ينَِ مَعَهُۥِ ِ إ ذ ِ قاَلوُاِ  ل قوَ  يمَِ وَِٱل ذ  ه  وَة ِ حَسَنَة ِ ف ىِ  إ ب رَِ  قَد ِ كَانتَِ  لَكُمِ  أسُ 

وَةُِ  نَكُمُِ ٱل عَدَِ  ناَ ب كُمِ  وَبَداَ بيَ ننَاَ وَبيَ  نِ دوُنِ  ٱللّ  ِ كَفرَ  ا تعَ بُدوُنَِ م  م  نكُمِ  وَم  م 

تغَ ف رَنِ  لَكَِ  بَ يهِ  لََِْس  يمَِ لْ  ه  لَِ إ ب رَِ  ِ قوَ  دهَُۥِ ِ إ ل  نُواِ  ب ِٱللّ  ِ وَح  م  وَِٱل بَغ ضَا ِءُِ أبََداً حَت ىِ  تؤُ 

ب ناَ عَليَ كَِ توََك ل ناَ وَإ ليَ كَِ أنَبَ ناَ وَإ ليَ كَِ  ۖ ِ ر  ءِ   ن شَى  نَِ ٱللّ  ِ م  ل كُِ لَكَِ م  وَمَا ِ أمَ 

يرُِ  ٱل مَص 

       Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu 

pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; 

 
254  Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b, al-Us}u>l al-Thala>thah wa 

Adillatuh (Riyad: Da>r al-Wat}an, tt), 8. 



 

247 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya 

kami berlepas diri daripada kamu dari apa yang kamu sembah 

selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 

antara Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 

selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. 

kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya 

aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada 

dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". 

(Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami hanya kepada engkaulah 

kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami 

bertaubat dan hanya kepada engkaulah kami kembali. 

 

2. Kedudukan al-Wala>’ dan al-Barra>’ dalam Islam 

Dalam kitab al-Waji>z fi> ‘Aqi>dah al-Salaf al-S}a>lih} 

dijelaskan bahwa salah satu dari prinsip akidah Ahl al-Sunnah 

wa al-Jama>‘ah adalah cinta karena Allah dan benci karena 

Allah, yaitu mencintai dengan bersikap wala>' (loyal) kepada 

kaum Mu’minin, dan membenci kaum mushriki>n dan orang-

orang kafir yakni bersikap barra>’ (lepas/berpaling) dari 

mereka.255 Ketika menjelaskan pentingnya kedudukan masalah 

al-wala>’ wa al-barra>’ dalam keimanan dan tauhid, Ima>m 

Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b berkata, “Tidak akan lurus 

(benar) keislaman seseorang, meskipun dia telah mengesakan 

 
255‘Abd Alla>h Ibn ‘Abd al-H}a>mid al-Athari>, Al-Waji>z fi> ‘Aqi>dah 

al-Salaf al-S}a>lih}, (Saudi Arabia: Wuza>rah Al Isla>miyyah Su‘u>diyyah, 1422 

H), 112. 
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Allah dan menjauhi (perbuatan) syirik, kecuali dengan 

memusuhi orang-orang yang berbuat syirik dan menyatakan 

kepada mereka kebencian dan permusuhan tersebut”. 256 

Shaykh al-Isla>m Ibn Taimiyah (w. 728 H/13 28 M) berkata, 

“Jika keimanan dan kecintaan di dalam hati seorang (Muslim) 

kuat, maka hal itu menuntut dia untuk membenci musuh-

musuh Allah”.257  

Shaykh Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n lebih 

lanjut menjelaskan, “Sikap loyal dan cinta terhadap orang-

orang yang menentang Allah menunjukkan lemahnya 

keimanan dalam hati seseorang kepada Allah dan Rasul-Nya, 

karena tidaklah masuk akal jika seseorang mencintai sesuatu 

yang dimusuhi  oleh kekasihnya yaitu Allah swt. Bersikap 

loyal terhadap orang-orang kafir adalah dengan menolong dan 

membantu mereka dalam kekafiran dan kesesatan yang mereka 

lakukan, sedangkan mencintai mereka adalah dengan 

melakukan sebab-sebab yang menimbulkan kecintaan mereka, 

yaitu berusaha mencari kecintaan (simpati) mereka dengan 

berbagai cara. Tidak diragukan lagi perbuatan ini akan 

menghilangkan kesempurnaan iman atau keseluruhannya. 

 
256‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ibn Qa>sim al-‘As}imi> al-Najdi>, 

al-Durar al-Saniyyah fi> al-Ajwibah al-Najdiyyah, Vol. 8, Cet. Ke 6 (t.t: 

T }ab‘ah Jadi>dah Munaqqah}ah, 1992), 331. 
257 Ibn Taimiyah, Majmu>‘ Fata>wa>, Vol. 7, 522. 
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Maka wajib bagi seorang mukmin untuk membenci dan 

memusuhi orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 

meskipun orang tersebut adalah kerabat terdekatnya, akan 

tetapi ini tidak menghalangi kita untuk menasehati dan 

mendakwahi orang tersebut kepada kebenaran”.258 

3. Dalil-dalil yang menunjukkan wajibnya al-wala>’ dan al-

barra>’ 

   Munurut Shaykh ‘Uthaymi>n, terdapat banyak dalil 

yang menunjukkan prinsip al-wala>’ wa al-barra>’ ini antara 

lain firman Allah dalam Surah al-Muja>dilah: 22 

َِ وَرَسوُلَهُۥِ  رِ  يوَُا ِدُّونَِ مَنِ  حَا ِد ِ ٱِللّ  ءَاخ  مِ  ٱل  نوُنَِ ب ِٱللّ  ِ وَِٱل يوَ  م  مًا يؤُ  دُِ قوَ  ِ تجَ  ل 

ِئ كَِ كَتبََِ 
ِ أوُ ِلَ   ۚۖ يرَتَِهُمِ   وَ ِنَهُمِ  أوَِ  عَش  اِ  ءَاباَ ِءَهُمِ  أوَِ  أبَ ناَ ِءَهُمِ  أوَِ  إ خ  وَلوَِ  كَانوُِ 

ن  ى م  ر  تِ  تجَ 
لُهُمِ  جَن ِ  ۖ ِ وَيُد خ  ن هُِ  نَِ وَأيَ دهَُم ب رُوح ِ م   يمَِ  مُِ ٱلْ   ف ى قلُوُب ه 

ِئ كَِ 
ِ أوُ ِلَ   ۚۖ ُِ عَن هُمِ  وَرَضُواِ  عَن هُِ  ىَِ ٱللّ  ِ رَض  ۚۖ ينَِ ف يهَا  ل د  رُِ خَِ  نَ هَِ  ت هَا ٱلْ  تحَ 

بَِ ٱللّ  ِ هُمُِ ٱل مُف ل حُونَِ زِ  ِ ألََ ِ إ نِ  ح  ۚۖ بُِ ٱللّ  ِ  ز   ح 

       Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman 

pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan 

orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun 

orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-

saudara ataupun keluarga mereka. meraka itulah orang-orang 

 
258 Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Sharh} Thala>thah al-Us}u>l 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2013), 22. 
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yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 

menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang 

daripada-Nya. dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya. Allah rida terhadap mereka, dan merekapun merasa 

puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka itulah golongan 

Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 

golongan yang beruntung. 

 

Shaykh ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sa‘di> ketika menafsirkan 

ayat ini berkata, “…Seorang hamba tidak akan menjadi 

seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat dengan 

keimanan yang sebenarnya kecuali setelah dia mengamalkan 

kandungan dan konsekuensi imannya, yaitu mencintai dan 

loyal kepada orang-orang yang beriman kepada Allah, serta 

membenci dan memusuhi orang-orang yang tidak beriman, 

meskipun mereka orang yang terdekat hubungannya 

dengannya. 

Adapun orang yang mengaku dirinya beriman kepada 

Allah dan hari akhirat, tetapi bersamaan dengan itu dia 

mencintai musuh-musuh Allah dan menyayangi orang-orang 

yang mencampakkan iman di belakangnya, maka ini adalah 

iman yang hanya masih dalam batas pengakuan semata yang 

belum ada bukti nyatanya. Karena segala sesuatu harus 
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disertai bukti yang membenarkannya, adapun sekedar 

pengakuan tanpa bukti maka tidak ada artinya.”259  

Selain ayat di atas terdapat juga ayat lain seperti dalam 

firman Allah dalam QS. al-Taubah (9): 23 

ل ياَ ِءَِ إ نِ  ٱس تحََبُّواِ  ٱل كفُ رَِ  وَ ِنَكُمِ  أوَ  اِ  ءَاباَ ِءَكُمِ  وَإ خ  ذوُِ  ينَِ ءَامَنوُاِ  لَِ تتَ خ  يَ  ِأيَُّهَا ٱل ذ 

ِل مُونَِ
ِئ كَِ هُمُِ ٱلظ  

نكُمِ  فأَوُ ِلَ   ِ وَمَن يتَوََل هُم م   ۚۖ نِ   يمَِ   عَلىَ ٱلْ  

       Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-

bapak dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka 

lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di 

antara kamu yang menjadikan mereka wali, maka mereka 

itulah orang-orang yang zalim. 

 

Ayat di atas diperkuat oleh sabda Rasulullah saw.: 

 260الإيمان استكمل فقد  لله ومنع لله وأعطى لله وأبغض لله أحب من

       Barang siapa yang mencintai karena Allah, membenci 

karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak memberi 

karena-Nya, maka sungguh telah sempurna keimanannya. 

 

 
259 ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n 

fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n (Riyad: Maktabah Da>r al-Sala>m, 2002), 623. 
260Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Vol. 4, hadis ke 

4683. Bab tentang “al-Dali>l ‘ala> ziya>dah al-I>>ma>n wa Nuqs}a>nih (Beiru>t: Da>r 

al-Fikr, t.th), 354. Hadis ini dinyatakan s}ah}ih} oleh al-H}a>kim, al-Dhahabi> 

dan Nas}iruddi>n al-Alba>ni>. 
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4. Pembagian sikap al-wala> .’ dan al-barra>’ kepada orang-

orang kafir dan musyrik 

  Sikap al-wala>’ dan al-barra>>’ kepada orang-orang kafir 

dan musyrik ada dua macam dan keduanya memiliki hukum 

yang berbeda, yaitu: 

1. Al-Tawa>lli>, yang berarti mencintai perbuatan syirik dan 

pelakunya, atau menolong, membantu dan mendukung 

mereka untuk (melawan) orang-orang mukmin, atau 

senang dengan semua itu, maka ini (hukumnya) adalah 

kekafiran yang besar (yang menyebabkan seseorang 

keluar/murtad dari agama Islam). Allah swt berfirman 

dalam QS. al-Ma>’idah (5): 51 

 مِن هُم   فإَنَِّهُ  مِن كُم   يتَوََلَّهُم   وَمَن  

            Barang siapa di antara kamu menjadikan mereka 

sebagai kekasih/teman dekat, maka sesungguhnya orang 

itu termasuk golongan mereka”  

    Ima>m al-Baghawi> berkata, “Keimanan seorang 

mukmin akan rusak dengan dia mencintai orang-orang 

kafir” 261 . Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b telah 

menyebutkan hal ini termasuk hal-hal yang membatalkan 

 
261 Abi> Muh}ammad al-H}usain ibn Mas‘u>d al-Baghawi>, Tafsi>r al-

Baghawi>, Vol. 4, (Riya>d}: Da>r al-T}ayyibah, tt), 312. 
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keislaman seseorang dan beliau berargumentasi dengan 

ayat di atas262. 

2. Al-Muwa>la>h, yang berarti saling berkasih sayang dan 

bersahabat, lawannya saling bermusuhan dan membenci. 

Shaykh al-Isla>m Ibn Taimiyah berkata, “Sesungguhnya al-

wila>yah (loyalitas/kecintaan) adalah lawan dari al-

‘ada>wah (permusuhan), dan al-wila>yah mengandung 

konsekuensi kecintaan dan kecocokan, sedangkan al-

‘ada>wah  mengandung konsekuensi kebencian dan 

ketidakcocokan” 263 . Sebagai standar dalam menilai al-

muwa>la>h adalah mencintai orang-orang yang berbuat 

syirik dan ini hukumnya termasuk perbuatan dosa besar 

(tetapi tidak sampai kafir). Allah berfirman dalam QS. al-

Mumtah}anah (60): 1 

ي  تتََّخِذوُا  لَا   آمََنوُا  الَّذِينَ   أيَُّهَا  ياَ ِ كُم    عَدوُ  لِياَءَ   وَعَدوَُّ  إلِيَ هِم    نَ تلُ قوُ  أوَ 

 باِل مَوَدَّةِ 

            Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-

teman dekat yang kamu sampaikan kepada mereka 

(berita-berita nabi Muhammad saw.) karena rasa kasih 

sayang. 
 

262  Abi> ‘Abdillah Na>s}ir ibn Ah}mad ibn ‘Ali> al-‘Adani>, Sharh}}u 

Nawa>qid} al-Isla>m (Kairo: Da>r ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, 2010), 95.  
263 Ibn Taimiyah, Majmu>‘ Fata>wa>, Vol. 5, 510. 
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        Dalam hal ini Ibn Taimiyah berkata, “Terkadang 

seorang Muslim mencintai orang kafir karena ada 

hubungan keluarga atau keperluan dunia, maka kecintaan 

ini adalah perbuatan dosa yang mengurangi kesempurnaan 

imannya, akan tetapi tidak menjadikannya kafir (keluar 

dari Islam), sebagaimana yang terjadi pada Khat}i>b ibn Abi> 

Balta‘ah.264 

       Perbedaan antara al-tawalli> dan al-muw>ala>h adalah 

bahwa al-tawalli> termasuk kekafiran besar yang 

menyebabkan pelakunya keluar (murtad) dari agama 

Islam, sedangkan al-muwa>la>h adalah dosa besar (yang 

tidak sampai tingkat kekafiran). 

    Shaykh ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-Lat}i>f  pernah ditanya 

tentang perbedaan antara al-muwa>la>h dan al-tawalli>? 

beliau menjawab, “al-tawalli> adalah kekafiran yang 

menyebabkan pelakunya keluar (murtad) dari agama, 

seperti membela dan menolong orang-orang kafir dengan 

harta, raga dan pikiran. Sedangkan al-muwa>la>h adalah 

termasuk dosa besar, seperti (membantu) mengisi tinta 

(pulpen), atau meraut pensil, menampakkan wajah yang 

 
264 Ibid., Vol. 7, 523. 
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berseri-seri di hadapan mereka, atau mengangkatkan 

cambuk bagi mereka”265. 

        Kedua istilah di atas menurut penulis sesungguhnya 

memiliki makna yang sama. Kedua kata di atas memiliki 

akar kata yang sama yaitu berasal dari kata wala>-yali>-

walyan yang mengandung makna bersahabat, amat dekat, 

dan mengikutinya tanpa batas. Dari kata itulah lahir 

kemudian kata walla>-yuwalli> yang berarti menjadikan 

seseorang wali (penolong, pelindung, sahabat dekat). 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kedua kata 

tersebut mengandung makna yaitu menyatakan sikap 

loyal terhadap suatu golongan atau penganut agama 

tertentu. Yang menjadi penekanan di sini adalah seberapa 

besar loyalitas tersebut diberikan dan dalam bentuk apa 

loyalitas itu dikerjakan atau dilaksanakan.  

       Sebagian ulama melihat bahwa segala bentuk dan 

sikap loyal yang diberikan kepada orang kafir, apalagi 

turut serta dalam ibadah mereka maka ia termasuk bagian 

dari mereka sebagaimana bunyi teks ayat 51 Surah al-

Ma>’idah. sementara ulama lain mengemukakan ada 

indikasi lain yang dijadikan patokan dalam menilai 

 
265  Muh}ammad ibn Qa>sim al-‘As}i>mi> al-Najdi>, al-Durar al-

Thaniyyah fi> al- Ajwibah al-Najdiyyah , 422. 



 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 256 
                        UIN Mataram Press 

seseorang apakah seseorang tersebut telah kafir atau tidak 

sebagaimana ditegaskan dalam ayat 1 Surah al-Ma>’idah.   

B. Relasi Muslim Non-Muslim dalam Berbagai Bidang 

Mengenai persoalan relasi Muslim dan non-Muslim, 

Shaykh ‘Uthaymi>n banyak menjelaskan persoalan tersebut 

dalam kitab Majmu>‘ Fata>wa> wa Rasa>’il nya pada Volume 3 

dan Volume 25. Ia mengemukakan persoalan tersebut dengan 

cukup jelas, lugas dan argumentatif. Banyak hal yang tercakup 

dalam penjelasan tema relasi Muslim dan non-Muslim ini, 

namun untuk mempermudah dalam pembahasan, penulis 

mengklasifikasikan hal tersebut ke dalam beberapa bidang 

yaitu: 

1. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Bidang Sosial 

a. Mengucap Selamat Natal (Merry Christmas) 

Shaykh ‘Uthaymi>n pernah ditanya oleh seseorang 

mengenai bagaimana hukum seorang murid Muslim 

mengucapkan selamat Natal kepada gurunya yang non-

Muslim? 

 Terkait persoalan tersebut Shaykh ‘Uthaymi>n 

menjawab, dilarang atau tidak boleh (la yah}illu) 

hukumnya bagi seorang Muslim untuk berbaik hati kepada 

orang kafir dalam hal-hal yang berkaitan dengan urusan 
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agama ataupun syiar agama meskipun  orang kafir 

tersebut telah banyak berbuat baik kepadanya (seperti 

pernah mengajarnya. pen) termasuk dalam hal ini seorang 

murid yang menyampaikan ucapan selamat yang berkaitan 

dengan  perayaan hari besar mereka. Bila itu dilakukan 

maka orang tersebut telah melakukan dosa besar. Shaykh 

‘Uthaymi>n melarang yang demikian itu berargumen 

dengan mengutip pendapat sebagian ulama akan adanya 

kekhawatiran kepada yang bersangkutan untuk berubah 

akidahnya menjadi kafir. Karena orang yang bersikap 

seperti itu seolah-olah ia setuju (rida) dengan aktivitas 

yang dilarang tersebut. Bersikap baik (al-muja>mala>t) yang 

lain seperti ucapan ulang tahun kepada anak mereka atau 

ucapan selamat datang atas kedatangan mereka dan yang 

serupa dengan kegiatan tersebut maka itu dibolehkan.266  

  Selain alasan di atas, larangan menyampaikan ucapan 

selamat Natal kepada non-Muslim menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n adalah hal tersebut merupakan suatu bentuk 

sikap tolong menolong atas syiar agama mereka dan itu 

termasuk aktivitas tolong menolong dalam hal dosa dan 

 
266  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Majmu>‘ Fata>wa> wa 

Rasa>’il Fadi>lah al-Shaykh, Vol. 25 (Riya>d}: Da>r al-Wat}an, 1413 H), 495. 
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permusuhan267 yang dilarang oleh Allah swt sesuai dengan 

firman-Nya dalam Surah al-Ma>’idah (5): 2 

ث مِ  وَِٱل عُد وَ ِنِ  ۖ ِ وَلَِ تعَاَوَنوُاِ  عَلىَ ٱلْ    وَتعَاَوَنوُاِ  عَلىَ ٱل ب ر ِ  وَِٱلت ق وَىِ  

       …dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran… 

      Oleh karena itu menurut Shaykh ‘Uthaymi>n tidak 

boleh hukumnya ikut bersama orang-orang kafir dalam 

acara hari raya mereka karena hal itu menunjukkan sikap 

setianya sekaligus keikutsertaannya dalam 

membantu/tolong-menolong dalam kesesatan dan 

permusuhan, dan ini dilarang sesuai bunyi ayat tersebut di 

atas.  

       Memperkuat pendapatnya, Shaykh ‘Uthaymi>n 

mengemukakan pendapat Ibn al-Qayyi>m al-Jawziyyah (w. 

751 H/ 1349 M) sebagai berikut:  

 فحرام  به  المختصة  الكفر  بشعائر  التهنئة  واما

 فيقول,  صومهم  و   باعيادهم  يهنئهم   ان  مثل,  بالاتفاق

 ان  فهذا  ونحوه  العيد  بهذا  تهنئا  او,  عليك  مبارك  عيد

  بمنزلة   وهو  المحرمات  من  فهو  الكفر  من  قائله  سلم

 اثما  اعظم  ذالك  بل  للصليب  بسجوده  تهنئته  نا
 

267 Ibid., Vol. 3, 33. 
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  قتل   و   الخمر  بشرب  التهنئة  من  مقتا  واشد,  عندالله

 لا ممن وكثير. ونحوه الحرام الفرج وارتكاب النفس

,  فعل ما  قبح   يدري   ولا ,  ذالك   في   يقع  عنده للدين   قدر

ض  فقد   كفر  او  بدعة   او  بمعصية  عبدا   هنا    فمن  تعر 

 .وسخطه الله لمقت

(Adapun memberi ucapan selamat pada 

syiar-syiar kekufuran yang khusus bagi 

orang-orang kafir (seperti mengucapkan 

selamat Natal, pen) adalah sesuatu yang 

diharamkan berdasarkan ijma’ (kesepakatan) 

para ulama. Contohnya adalah memberi 

ucapan selamat pada hari raya dan puasa 

mereka seperti mengatakan, ‘Semoga hari ini 

adalah hari yang berkah bagimu’, atau 

dengan ucapan selamat pada hari besar 

mereka dan semacamnya.” Kalau memang 

orang yang mengucapkan hal ini bisa selamat 

dari kekafiran, namun dia tidak akan lolos 

dari perkara yang diharamkan. Ucapan 

selamat hari raya seperti ini pada mereka 

sama saja dengan kita mengucapkan selamat 

atas sujud yang mereka lakukan pada salib, 

bahkan perbuatan seperti ini lebih besar 

dosanya di sisi Allah. Ucapan selamat 

semacam ini lebih dibenci oleh Allah 

dibanding seseorang memberi ucapan 

selamat pada orang yang minum minuman 
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keras, membunuh jiwa, berzina, atau ucapan 

selamat pada maksiat lainnya. Banyak orang 

yang kurang paham agama terjatuh dalam 

hal tersebut. Orang-orang semacam ini tidak 

mengetahui kejelekan dari amalan yang 

mereka perbuat. Oleh karena itu, barang 

siapa memberi ucapan selamat pada 

seseorang yang berbuat maksiat, bid’ah atau 

kekufuran, maka dia pantas mendapatkan 

kebencian dan murka Allah swt.)268 

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

mengucapkan selamat pada hari raya orang kafir adalah 

sesuatu yang diharamkan. Alasannya, ketika mengucapkan 

seperti ini berarti seseorang itu setuju dan rida dengan syiar 

kekufuran yang mereka perbuat. Meskipun mungkin 

seseorang tidak rida dengan kekufuran itu sendiri, tetap 

tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim untuk rida 

terhadap syiar kekufuran atau memberi ucapan selamat 

pada syiar kekafiran lainnya karena Allah swt sendiri tidak 

meridai hal tersebut. Allah swt berfirman QS. az-Zumar 

(39): 7 

ۖ ِ وَإ ن  هِ  ٱل كفُ رَِ  باَد  ضَىِ  ل ع  ۖ ِ وَلَِ يرَ  َِ غَن ىِ  عَنكُمِ   إ ن تكَ فرُُواِ  فإَ نِ  ٱللّ 

ضَهُِ لَكُمِ   تشَ كرُُِواِ  يرَ 

 
268 Ibid., 45, lihat juga Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Ah}ka>m Ahl 

al-Dhimmah, Vol. 1 (Riya>d}: Ruma>di> li al-Nashr, 1997), 441. 
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       Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak 

memerlukan (iman) mu dan Dia tidak meridai kekafiran 

bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia 

meridai bagimu kesyukuranmu itu.... 

 

Demikian juga firman Allah dalam QS. al-Ma>’idah 

(5):3 

يناً مَِ د  لَِ  س  يتُِ لَكُمُِ ٱلْ   تُِ عَليَ كُمِ  ن ع مَت ى وَرَض  ينَكُمِ  وَأتَ مَم  مَل تُِ لَكُمِ  د  مَِ أكَ   ٱل يوَ 

       Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, 

dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu.... 

 

Dalam menafsirkan ayat 7 Surah al-Zumar di atas, 

Shaykh ‘Uthaymi>n menjelaskan akan pentingnya menjaga 

iman dan menjauhi sifat dan sikap yang akan membawa 

seseorang terjerembab ke dalam kekafiran. Karena 

mengucap selamat Natal adalah termasuk kafir, maka Allah 

tidak rida (senang) terhadap perbuatan tersebut. Sikap kafir 

merupakan sikap yang tidak pantas dilakukan oleh seorang 

manusia, oleh karena itu Allah tidak rida atas perbuatan 

tersebut. Demikian juga karena Allah sebagai pencipta 

seluruh makhluk, maka bagaimana mungkin seorang hamba 

dapat berpaling untuk beribadah kepada selain-Nya.   
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Demikian juga halnya, jika mereka mengucapkan 

selamat hari raya mereka pada kita, maka kita tidak perlu 

untuk menjawabnya karena yang demikian itu bukanlah 

hari raya kita dan hari raya mereka sama sekali tidak diridai 

oleh Allah swt. Hari raya tersebut boleh jadi hari raya yang 

dibuat-buat oleh mereka (baca: bid’ah), atau mungkin juga 

hari raya tersebut disyariatkan, namun setelah Islam datang 

ajaran mereka dihapus dengan ajaran Islam yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad saw., sementara ajaran Islam adalah 

ajaran untuk seluruh makhluk. 

Mengenai agama Islam yang mulia ini, Allah swt 

berfirman dalam QS. al-‘Imra>n (3): 85 

نَِ  رَة ِ م  ءَاخ  ن هُِ وَهوَُِ ف ى ٱل  يناً فلََنِ يقُ بلََِ م  مِ  د 
لَِ  س  وَمَن يبَ تغَ ِ غَي رَِ ٱلْ  

ينَِ ر  س   ٱل خَِ 

       Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka 

sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, 

dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 

 

Oleh karena itu menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, 

memenuhi undangan perayaan hari raya mereka hukumnya 

adalah haram. Karena perbuatan semacam ini tentu saja 

lebih parah daripada cuma sekedar memberi ucapan selamat 

terhadap hari raya mereka. Menghadiri perayaan mereka 
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juga bisa jadi menunjukkan bahwa kita ikut berpartisipasi 

dalam mengadakan perayaan tersebut.269 

 Begitu pula menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, diharamkan 

bagi kaum Muslimin menyerupai orang kafir dengan 

mengadakan pesta Natal, atau saling tukar kado (hadiah), 

atau membagi-bagikan permen atau makanan atau sengaja 

meliburkan kerja (karena bertepatan dengan hari Natal). 

Dia berargumen dengan hadis Nabi saw. yang berbunyi: 

     270 منهم فهو بقوم تشبه من

       Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia 

termasuk bagian dari mereka” (HR. Ah}mad dan Abu> 

Da>wud(. 

 

Shaykh al-Isla>m Ibn Taimiyah dalam kitabnya Iqtid}a>’ 

al-S}ira>t} al-Mustaqi>m Mukha>lifah As}h}a>b al-Jah}i>m  

sebagaimana dikutip oleh Shaykh ‘Uthaymi>n mengatakan: 

 
269  Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Majmu>‘ Fata>wa> wa 

Rasa’>il Fadi>lah al-Shaykh, Vol.  3, 45-46. 
270 Abu> Da>wu>d Sulayma>n ibn al-‘Ash‘ash al-Sijista>ni>, Sunan Abu> 

Da>wu>d, Vol. 4 kitab al-Liba>s, bab: fi> lubsi al-Shahrah Hadis ke 4033 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, tt), 78.. Hadis ini dinilai Hasan S}ah}i>h} oleh 

al-Alba>ni>.  
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  عليه هم بما سرورقلوبهم توجب اعيادهم ضبع في مشابهتهم

 واستذلال الفرص انتهاز في ذالك اطمعهم وربما, الباطل من

 271. الضعفاء

“Menyerupai orang kafir dalam sebagian hari raya 

mereka bisa menyebabkan hati mereka merasa 

senang atas kebatilan yang mereka lakukan. Bisa 

jadi hal itu akan mendatangkan keuntungan pada 

mereka karena ini berarti memberi kesempatan pada 

mereka untuk menghinakan kaum Muslimin.” 

 

 Barang siapa yang melakukan sebagian dari hal ini 

maka dia berdosa, baik dia melakukannya karena alasan 

ingin ramah dengan mereka, atau supaya ingin mengikat 

persahabatan, atau karena malu atau sebab lainnya. 

Perbuatan seperti ini termasuk cari muka, namun agama 

Allah yang menjadi korban. Ini juga akan menyebabkan 

hati orang kafir semakin kuat dan mereka akan semakin 

bangga dengan agama mereka. 

  Berbeda dengan pendapat Shaykh ‘Uthaymi>n (w. 2001 

M) di atas, Wahbah al-Zuh}ayli> (w. 2015 M) ahli fikih dan 

tafsir dari Syiria, ‘Ali> Jum‘ah (mufti Mesir, lahir tahun 1951 

 
271  Al-‘Uthaymi>n, Majmu>‘ Fata>wa> wa Rasa’>il Fadi>lah al-Shaykh, 

Vol.  3, 45-46. 
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M), Ah}}mad Zarqa>’ (w. 1999 M), Sharaf Qud}a>t (pakar hadis 

dari Yordania), Muh}ammad H}amdi> Zaqzu>q (mantan menteri 

wakaf Mesir), dan Yu>suf al-Qard}a>wi> (ahli fikih dari Mesir, 

lahir tahun 1926 M. usia 90 thn), berpendapat bahwa boleh 

hukumnya mengucapkan selamat natal kepada non-Muslim.272  

Dalam buku al-Fata>wa> al-Mu‘a>s}irah, Yu>suf al-Qard}a>wi> 

(w. 2016 M) menjelaskan bahwa di era globalisasi interaksi 

antar-manusia demikian dekat, maka seorang Muslim boleh 

mengucapkan selamat hari raya kepada Ahli Kitab. Terlebih 

terdapat hubungan kerabat, tetangga, teman, dan hubungan-

hubungan sosial lainnya yang membutuhkan rasa cinta, kasih 

sayang, dan hubungan baik yang bisa terjadi dalam tradisi 

masyarakat yang damai.273 

Senada dengan Qard}a>wi>, M. Quraish Shihab juga 

membolehkan seorang Muslim mengucapkan selamat natal 

kepada non-Muslim, sebagaimana firman Allah Surah Maryam 

ayat 33 yang berbunyi: 

مَِ أبُ عثَُِ حَيًّاِ مَِ أمَُوتُِ وَيوَ  مَِ وُل دتُِّ وَيوَ  مُِ عَلىَِ  يوَ   وَِٱلس لَِ 
 

272 Lihat 

http://www.islamonline.net/servlet/Satellite?pagename=IslamOnline-

Arabic Ask_Scholar/ FatwaA/FatwaA&cid=1196786705080. 
273  Sofyan A.P. Kau, Isu-Isu Fikih Kontemporer (Gorontalo: 

Sultan Amai Pres, 2012), 63. Lihat pula Yusuf al-Qard}a>wi>, Hadyu al-Isla>m: 

Fata>wa> Mu‘a>s}irah, diterjemahkan oleh As’ad Yasin dengan judul, Fatwa-

Fatwa Kontemporer, Vol. III, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 843.  

http://www.islamonline.net/servlet/Satellite?pagename=IslamOnline-Arabic%20Ask_Scholar/%20FatwaA/FatwaA&cid=1196786705080
http://www.islamonline.net/servlet/Satellite?pagename=IslamOnline-Arabic%20Ask_Scholar/%20FatwaA/FatwaA&cid=1196786705080
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       Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada 
hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali".  

 Menurut M. Quraish Shihab, 274  ayat di atas 

mengabadikan dan merestui ucapan selamat natal pertama 

yang diucapkan oleh nabi yang mulia. Karena itu, bukan 

sesuatu yang keliru bila seseorang Muslim mengucapkan 

selamat atau menghadiri upacara natal yang bukan ritual. 

Yang salah adalah jika ia meyakini Isa seperti keyakinan orang 

yang mendapat ucapan tersebut. Selama seorang Muslim 

mengucapkannya tetap dan sesuai keyakinan Islam tentang 

Nabi ‘I>sa maka tidak ada salahnya. 

Dalam konteks Indonesia, pandangan Shaykh 

‘Uthaymi>n di atas sejalan dan seirama dengan pendapat 

Majlis Ulama Indonesia (MUI) yang mengharamkan umat 

Muslim untuk menghadiri perayaan Natal sebagaimana 

dinyatakan oleh Hamka pada saat ia diangkat menjadi 

ketua MUI pada tanggal 7 Maret 1981. Pada tanggal 

tersebut, MUI mengeluarkan fatwa yang melarang orang 

Islam hadir dalam perayaan Natal dengan anggapan bahwa 

 
274 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal 

keislaman Yang Patut Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 590. 

Baca juga bukunya M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: 

Mizan, 1999), 370. 
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perayaan tersebut adalah ibadah umat Kristen. Fatwa ini 

ditandatangani oleh Ketua Komisi Fatwa KH. M. Syukri 

Ghozali dan sekretaris Drs. H. Mas’udi. Sebagaimana 

dijelaskan di dalam konsiderannya fatwa ini mencantumkan 

latar belakang sosiologis maupun teologis.275  

Sejumlah pertimbangan baik sosiologis maupun 

teologis, MUI kemudian memutuskan bahwa: 1) Perayaan 

 
275 Adapun latar sosiologisnya adalah: 1) Perayaan Natal bersama 

pada akhir-akhir ini disalahartikan oleh sebagian umat Islam dan disangka 

merayakannya sama seperti merayakan Maulid Nabi Muhammad saw; 2) 

karena salah pengertian tersebut, ada sebagian orang Islam ikut dalam 

perayaan Natal dan duduk dalam kepanitiaan Natal; 3) Perayaan Natal bagi 

orang-orang Kristen merupakan ibadah.  

Sementara dalil teologisnya antara lain dijabarkan ada enam poin, 

yakni, pertama, bahwa umat Islam diperbolehkan bergaul dengan umat 

agama lain dalam masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah-

masalah keduniaan. berdasarkan QS. al-H}ujura>t (49):13, Luqma>n (31):15, 

dan QS. al-Mumtah}anah (60):8. Kedua, Bahwa umat Islam tidak boleh 

mencampuradukkan akidah dan peribadatan agamanya dengan akidah dan 

peribadatan agama lain. Berdasarkan QS. al-Ka>firu>n (109): 1-6, al-Baqarah 

(2):42. Ketiga, Bahwa umat Islam harus mengakui kenabian nabi Isa 

sebagaimana pengakuan mereka kepada nabi dan rasul yang lain. 

berdasarkan QS. Maryam (19): 30-32, al-Ma>’idah (5):75, dan QS. al-

Baqarah (2):285. Keempat, barang siapa berkeyakinan bahwa Tuhan itu 

lebih dari satu, Tuhan mempunyai anak Isa al-Masi>h, maka orang itu kafir 

dan musyrik, berdasarkan QS. al-Ma>’idah (5):72-73, dan a-Tawbah (9):30. 

Kelima, bahwa Allah pada hari kiamat nanti akan menanyakan  Isa, apakah 

dia pada waktu di dunia menyuruh kaumnya agar mereka mengakui Isa dan 

ibunya (Maryam) sebagai Tuhan. Isa menjawab “tidak”, berdasarkan QS. 

al-Ma>’idah (5):116-118, Keenam, Islam mengajarkan bahwa Allah swt itu 

hanya satu, berdasarkan QS. al-Ikhla>s (112)}:1-4. Ketujuh, Islam 

mengajarkan kepada umatnya untuk menjauhkan diri dai hal-hal yang 

syubhat dan dari larangan Allah swt, serta untuk mendahulukan menolak 

kerusakan daripada menarik kemaslahatan. 
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Natal di Indonesia meskipun tujuannya merayakan dan 

menghormati Nabi Isa, akan tetapi Natal itu tidak dapat 

dipisahkan dari soal-soal yang telah diterangkan 

sebelumnya; 2) Mengikuti upacara Natal bersama bagi 

umat Islam hukumnya haram; 3) agar umat Islam tidak 

terjerumus kepada syubhat dan larangan Allah swt., 

dianjurkan untuk tidak mengikuti kegiatan-kegiatan 

Natal.276 

Meskipun pendapat Shaykh ‘Uthaymi>n dengan MUI 

diatas tampak sama, Shaykh ‘Uthaymi>n memiliki pendapat 

yang lebih keras yakni bukan saja menghadiri perayaan 

Natal yang diharamkan, akan tetapi memberi ucapan 

selamat Natal pun diharamkan oleh beliau. Shaykh 

‘Uthaymi>n selain menggunakan dalil yang digunakan oleh 

MUI di atas, beliau juga menggunakan QS. al-Mumtah}anah 

(60): 1 sebagi dalil. Selain itu, memberi ucapan selamat 

Natal tidak patut disampaikan oleh orang Islam karena bagi 

Muslim yang mengucapkan berarti mereka setuju dengan 

syiar agama mereka dan itu termasuk dalam dosa besar 

karena telah melanggar firman Allah QS. al-Ma>’idah (5): 2 

 
276  Rumadi Ahmad, Fatwa Hubungan Antaragama di Indonesia 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), 190-192. 
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yang melarang untuk tidak saling tolong-menolong dalam 

hal dosa dan permusuhan.    

Mencermati kedua pendapat di atas, penulis kurang 

sependapat dengan pendapat Shaykh ‘Uthaymi>n yang 

melarang mengucap selamat Natal terlebih lagi jika 

pendapat tersebut dibawa ke dalam konteks ke-Indonesia-

an. Negara Indonesia merupakan negara plural yakni terdiri 

dari berbagai macam ras, suku, budaya, dan juga agama. 

Hidup hamonis antarumat beragama menjadi salah satu 

bagian yang harus diindahkan dalam Islam sebagaimana 

firman Allah dalam Surah al-H}ujura>t (49): 13. 

Menyampaikan ucapan selamat Natal adalah salah satu 

bentuk penghormatan dan penghargaan kepada umat 

Kristiani dalam membangun hubungan harmonis dan sikap 

toleran di tengah pluralitas agama. Begitu juga dengan 

ucapan selamat Hari Raya Nyepi, Galungan, Kuningan bagi 

agama Hindu. Hari Raya Imlek bagi agama Konghucu, Hari 

Raya Waisak bagi agama Budha dan lain sebagainya. 

Semuanya itu menurut hemat penulis boleh saja diucapkan, 

sekali lagi atas dasar hidup bersama dalam naungan 

kebhinekaan yang ada di Indonesia. Menghadiri undangan 
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perayaan Natal maka penulis sepakat dengan pendapat MUI 

dan Shaykh ‘Uthaymi>n yang menegaskan keharamannya. 

 Pandangan Shaykh ‘Uthaymi>n yang mengharamkan 

ucapan selamat Natal dapat dimaklumi adanya mengingat 

negara tempat dia tinggal adalah tidak se-“pluralis” 

Indonesia khususnya dalam hal agama. Selain itu, ideologi 

negaranya juga berbeda sehingga perbedaan-perbedaan 

mendasar terkait dengan pola interaksi hubungan sosial-

keagamaan menjadi berbeda juga. Namun demikian hemat 

penulis bahwa pendapat-pendapat beliau yang ber”nada” 

keras tersebut adalah bagian dari sikap kehati-hatian beliau 

dalam menjaga kemurnian akidah. 

 Menjaga kemurnian akidah menjadi kata kunci yang 

harus tertanam pada diri seseorang. Oleh sebab itu segala 

hal yang dapat berpotensi akan merusak akidah harus 

dihilangkan atau diharamkan sebagaimana kaidah fiqhiyah: 

dar’ul mafa>sid muqaddamun ‘ala> jalb al-mas}a>lih} 

(meninggalkan hal-hal yang merusak lebih utama daripada 

mendapat maslahat). Murtad merupakan suatu tindakan 

tercela dan dilarang oleh agama, karena apabila seorang 

telah murtad maka orang tersebut disebut kafir. Segala hal 

yang dapat mengantar seseorang untuk menjadi murtad 

harus dicegah supaya tidak menjadi kafir. Mengucap 
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selamat Natal, menggunakan simbol-simbol Nasrani dan 

Yahudi atau simbol agama lain apalagi menghadiri 

perayaan suatu agama merupakan suatu bentuk aktivitas 

yang dapat mengantar seseorang kepada rusaknya akidah 

mereka yang pada akhirnya menyebabkan seseorang 

menjadi kafir. Di samping itu, Islam juga telah mengajarkan 

untuk menjaga 5 hal pokok yang dikenal dengan al-d}aru>riyya>t 

al-khams  yaitu: h}ifz al-di>n (menjaga agama), h}ifz al-nafs 

(menjaga diri), h}ifz al-‘aql (menjaga akal), h}ifz al-ma>l 

(menjaga harta), dan h}ifz al-nasl (menjaga keturunan).277 Oleh 

karena menjaga agama termasuk dalam hal yang pokok untuk 

dijaga, maka melakukan hal-hal yang dapat mengantarkan 

seorang Muslim menjadi rusak akidahnya adalah dilarang 

(haram). 

b. Memberi Salam Kepada Non-Muslim  

Dalam pergaulan sehari-hari, Islam sangat 

menganjurkan umatnya untuk senantiasa menebarkan salam 

kepada saudaranya yang Muslim. Salam merupakan salah 

satu identitas seorang Muslim untuk saling mendoakan 

antar sesama Muslim setiap kali bertemu. Mengucapkan 

 
277 Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m ibn Mu>sa> al-Sha>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t fi> Us}u>l al-

Ah}ka>m, Vol. 2  (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), 4. 
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salam menurut kesepakatan para ulama hukumnya sunnah 

mu’akkadah278  ini dipahami dari QS. al-Nisa>’ (4): 86 

َِ كَانَِ عَلىَِ  كلُ ِ   ن هَا ِ أوَِ  رُدُّوهَا ِِ  إ نِ  ٱللّ  سَنَِ م  ي ةِ  فَحَيُّواِ  ب أحَ  وَإ ذاَ حُي  يتمُ ب تحَ 

يباًِ ءِ  حَس   شَى 

 Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 

yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan 

itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 

memperhitungankan segala sesuatu. 

 

Tujuan dari mengucapkan salam adalah untuk 

menumbuhkan rasa cinta di antara sesama Muslim 

sebagaimana sabda Rasulullah saw.: 

  أدلكم   ألا  ، تحابوا   حتى  تؤمنوا  ولا  تؤمنوا،   حتى  الجنة  تدخلون  لا

 279بينكم السلام  أفشوا تحاببتم؟ فعلتموه إذا شيء على

 Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman. 

Dan kalian tidak akan beriman sampai kalian saling 

mencintai. Maukah aku tunjukkan sesuatu yang apabila 

kalian kerjakan kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah 

salam diantara kalian. (HR. Muslim dari sahabat Abu 

Hurairah). 

 

 
278  Rachmat Syafe’i, Al-Hadis: Aqidah, Akhlaq, dan Hukum 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), 227. 
279 Muhyi al-Di>n Abi> Zakariya> Yah}ya> ibn Sharaf al-Nawawi>, Riya>d} 

al-S}a>lih}i>n, Cet. 1 (Kairo: Mustafa al-Ba>b al-H}alabi>, 1969), 331. 
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Persoalan yang mengemuka kemudian adalah 

bagaimanakah hukum menjawab dan mengucap salam 

kepada non-Muslim? Dalam masalah ini terjadi perbedaan 

pendapat di kalangan ulama; ada yang membolehkan dan 

ada yang melarang.  

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n mendahului mengucapkan 

salam kepada orang non-Muslim adalah haram dan tidak 

boleh. Hal ini didasari atas sabda Nabi Muhammad saw. 

  طَرِيق    فيِ  أحََدهَُم    لقَِيتمُ    فإَذِاَ  باِلسَّلَامِ   النَّصَارَى  وَلَا   ال يَهُودَ   تبَ دَءُوا  لَا 

وهُ  طَرُّ يقَِهِ  إلِىَ فاَض   .280أضَ 

       Janganlah kamu memulai salam kepada orang Yahudi 

dan Nasrani. Apabila kamu bertemu mereka di suatu jalan, 

maka desaklah mereka ke tepi. (HR. Muslim dari Abu 

Hurairah ra). 

 

Tetapi jika mereka mengucapkan salam kepada kita, 

maka kita wajib menjawabnya berdasarkan atas keumuman 

ayat:  

سَنَ   فَحَيُّوا    بتِحَِيَّة    حُيِ يتمُ  وَإِذاَ   كلُِ    عَلىَ    كَانَ   ـهَ الل    إِنَّ    رُدُّوهَا    أوَ    مِن هَا    بأِحَ 

ء     281 حَسِيباً شَى 

 
280 Ibid., 336. 
281 al-Qur’an,  4: 86. 
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Dan jika dihormati dengan suatu penghormatan, 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari pada 

nya atau (yang serupa), sesungguhnya Allah swt 

memperhitungkan segala sesuatu.  

 

Ayat di atas, redaksinya umum (‘a>mmah) oleh karena 

itu siapapun yang mengucapkan penghormatan (al-

tah}iyyah) baik itu Muslim maupun non-Muslim, anak kecil 

maupun besar haruslah kita jawab seperti penghormatan 

yang ia sampaikan atau lebih baik. Kata h}uyyi>tum pada 

ayat di atas berbentuk intransitif (majhu>l) bukan 

menggunakan kalimat transitif (h}ayya>kum) menjadi dasar 

apabila ahl al-kita>b memberi salam kepada kita dengan 

ucapan yang jelas seperti al-sala>m ‘alaykum maka kita 

harus menjawabnya dengan ‘alaykum al-sa>lam. Tetapi jika 

salam yang diucapkan itu tidak jelas, maka kita cukup 

menjawabnya dengan‘alaykum saja.282   

Dalam sejarah, orang Yahudi pernah mengucapkan 

salam kepada Nabi saw. dengan ucapan: “al-Sa>m ‘alayk 

ya Muh}ammad!” Padahal al-sa>mu artinya celaka. Berarti 

mereka mendoakan celaka atas beliau. Lalu beliau 

berkata,”Sesungguhnya orang Yahudi mengucapkan: al-

 
282 Muh}ammad ibn S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Al-Kanz al-Thami>n fi> Tafsi>r 

Ibn ‘Uthaymi>n Vol. 4 (Beiru>t: Kita>b Na>shiru>n, 2010), 416. 
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sa>m ‘alaykum. Jika mereka mengucapkan salam kepada mu, 

maka ucapkan: Wa ‘alaykum.” Apabila non-Muslim 

mengucapkan salam: al-sa>mu‘alaykum, maka kita harus 

membalasnya dengan ucapan: Wa ‘alaykum al-Sa>m.283 

Perkataan beliau:  wa ‘alaykum dapat dijadikan sebagai 

dalil bahwa apabila mereka mengucapkan: al-sala>m 

‘alaykum, maka kita juga membalas dengan ucapan yang 

sama. Sebagian ulama berpendapat, bahwa apabila mereka 

mengucapkan secara jelas ucapan al-sala>m ‘alaykum, maka 

kita juga boleh membalas dengan ucapan: wa ‘alaykum al-

sala>m. 

Mengenai kasus di atas dapat ditemukan penjelasannya 

dalam kitab S}ah}i>h} Bukha>ri> sebagai berikut: 

 رَسوُلِ   على  اليهود  من  رهط  دخل  قالت  عنها  الله  رضى  ئشة   عا  ان

 ِ   السام  عليكم  فقلت  ففهمتها  عَليَ كَ   السَّامُ   فقَاَلوَا  وسلم   عليه  الله  صلى  اللَّّ

ِ   رَسوُلُ   فقَاَلَ   اللعنة  و   الله  فان   ئشة  عا يا  مهلا  وسلم  عليه  الله  صلى  اللَّّ

ِ   رَسوُل  يا  فقلت  كله  الامر  فى  الرفق  يحب  قال   قالوا  ما  تسمع  اولم  اللَّّ

 
283 Lihat Bukha>ri>, S}ah}i>}h} al-Bukha>ri>, Vol. 4, Kita>b al-Isti’dha>n, Ba>b 

kayfa yuraddu ‘ala> Ahl al-dhimmah, hadis ke 5878-5880 (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, t.th), 2525. 
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  إِذَا   ،   رواية  وفي.  وعليكم  قلت  فقد  وسلم  عليه  الله  صلى  الله  رسول

 284. وَعَليَ كُم   فقَوُلوُا ال كِتاَبِ  أهَ لُ  عَليَ كُم   سَلَّمَ 

  Dari ‘A>ishah ra berkata sekelompak Yahudi melewati 

Rasulullah saw. lalu mereka mengucapkan al-sa>m ‘alayk 

(celaka engkau). Aku mengerti dan akupun 

menjawab”‘laykum al-sa>m wa al-la‘nah.” Rasulullah saw. 

berkata “Tenang wahai ‘A>ishah sesungguhnya Allah swt. 

menyenagi sikap lembut terhadap semua perkara.” Akupun 

(‘A>ishah) berkata “ Apakah Rasulullah tidak mendengar 

perkataan mereka?” Rasulullah saw. bersabda “Aku telah 

membalas dengan mengucap wa ‘alaykum (kamu sekalian 

yang celaka). Dalam riwayat lain dijelaskan, jika mereka 

mengucapkan salam kepada kalian, maka ucapkanlah wa 

‘alaykum.”  

 

Ibn H}ajar (852 H/1449 M)rah}imahulla>h berkata, “Hadis 

di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan menjawab salam 

orang Muslim dan orang kafir. Ibn Bat}t}a>l berkata, 

“Sebagian ulama berpendapat bahwa membalas salam 

orang kafir adalah wajib berdasarkan keumuman ayat (yaitu 

Surah al-Nisa>’ ayat 86, pen). Ibn ‘Abba>s berkata, “Jika ada 

yang mengucapkan salam padamu, maka balaslah 

ucapannya walau ia seorang Majusi.” Demikian pendapat 

al-Sha‘bi> dan Qata>dah. Namun Imam Ma>lik dan jumhur 

 
284 Ibid. 
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ulama (mayoritas ulama) melarang demikian. ‘At}o>’ 

berkata, “Ayat (yaitu Surah al-Nisa>’ ayat 86) hanya khusus 

bagi kaum Muslimin. Jadi tidak boleh menjawab salam 

orang kafir secara mutlak. Hadis di atas cukup menjadi 

alasan.”285 

Lebih lanjut Shaykh ‘Uthaymi>n menjelaskan bahwa 

tidak boleh memulai ucapan ahlan wa sahlan (selamat 

datang) atau ucapan lain yang senada kepada mereka,286 

sebab di dalam ucapan ini terkandung pemuliaan dan 

pengagungan terhadap mereka. Akan tetapi apabila mereka 

lebih dahulu menyampaikan tersebut kepada kita, maka 

boleh membalasnya dengan seperti apa yang dikatakan 

kepada kita, sebab Islam datang dengan membawa keadilan 

 
285Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Sharh} 

al-S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. IV, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), 42. 
286 Sebagaimana perkataannya: 

التحي با  يبدؤا  ان  اكراما لهم و  ولا يجوز كذالك  ة كا هلا وسهلا وما اشبهها لان في ذالك 

با   الاسلام جاء  يقولون لان  لهم  مثل ما  نقول  فانا  لنا مثل هذا  قالوا  اذا  تعظيما لهم. ولكن 
 .  لعدل و الا عطاء كل ذي حق حقه, و من المعلوم ان المسلمين اعلى مكانة و مرتبة

“Demikian juga tidak boleh hukumnya memulai memberi 
penghormatan seperti mengatakan ahlan wa sahlan atau yang serupa 
dengannya, karena yang demikian itu berarti menghormati dan 
mengagungkan mereka. Tetapi jika mereka berkata kepada kita 
seperti perkataan tersebut maka kita boleh menjawab seperti apa 
yang dikatakannya. karena Islam agama yang adil yang menunaikan 
sesuatu sesuai haknya. Dimaklumi bahwa umat Islam memiliki 
kedudukan dan martabat yang tinggi”. Baca al-‘Uthaymi>n, Majmu>‘ 
Fata>wa>, Vol. 3, 34.  
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dan memberikan haknya bagi setiap orang yang memang 

berhak. Sebagaimana sudah diketahui bahwa orang-orang 

Muslim itu lebih tinggi kedudukan serta martabatnya di sisi 

Allah swt, maka tidak sepantasnya mereka merendahkan 

diri mereka kepada orang-orang non-Muslim dengan 

mengucapkan salam terlebih dahulu. 

Kesimpulan munurut ‘Uthaymi>n bahwa orang Muslim 

tidak boleh memulai ucapan salam kepada non-Muslim 

karena Nabi saw.  melarang hal itu. Di samping yang 

demikian itu dapat merendahkan martabat orang Muslim -

bila harus mengagungkan orang non-Muslim-. Orang 

Muslim lebih tinggi kedudukannya di sisi Allah, oleh 

karena itu tidak selayaknya dia merendahkan diri dalam hal 

ini. Tetapi apabila mereka (Yahudi atau Nasrani) yang lebih 

dahulu mengucapkan salam kepada kita, maka kita boleh 

membalas dengan salam seperti yang mereka ucapkan. Kita 

juga tidak boleh lebih dulu memberi penghormatan kepada 

mereka, seperti ucapan ahlan wa sahlan wa 

marh}aban (selamat datang), atau yang serupa dengan itu, 

karena hal ini mengagungkan diri mereka seperti halnya 
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salam. 287 Dia melengkapi argumennya dengan QS. al-

Muja>dilah (58): 8 yang berbunyi: 

نَِ  جَو  وَىِ  ثمُِ  يَعوُدوُنَِ ل مَا نُهُواِ  عَن هُِ وَيتَنََِ  ينَِ نُهُواِ  عَنِ  ٱلن ج  ألََمِ  ترََِ إ لىَ ٱل ذ 

كَِ ب مَاِ لَمِ  يُحَي  كَِ  سوُلِ  وَإ ذاَ جَا ِءُوكَِ حَي و  يتَِ  ٱلر  ث مِ  وَِٱل عُد وَ ِنِ  وَمَع ص  ب ِٱلْ  

بُهُمِ  جَهَن مُِ  ِ حَس  ۚۖ ُِ ب مَا نقَوُلُِ  بنُاَ ٱللّ  لَِ يُعَذ   مِ  لوَ  ه  ُِ وَيقَوُلوُنَِ ف ىِ  أنَفُس  ب هِ  ٱللّ 

يرُِ ۖ ِ فبَ ئ سَِ ٱل مَص  نَهَا  لوَ   يصَ 

 Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah 

dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian 

mereka kembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka 

Mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 

permusuhan dan durhaka kepada rasul. dan apabila mereka 

datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 

dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan 

Allah untukmu. dan mereka mengatakan kepada diri 

mereka sendiri: "Mengapa Allah tidak menyiksa kita 

disebabkan apa yang kita katakan itu?" cukuplah bagi 

mereka Jahannam yang akan mereka masuki. dan neraka itu 

adalah seburuk-buruk tempat kembali. 

  

Dari penjelasan di atas, Shaykh ‘Uthaymi>n memiliki 

pendapat yang berlawanan dengan pendapat sebelumnya 

(baca sub bab bagian a. Mengucap Selamat Natal {Merry 

Christmas}), yang menyatakan bahwa mengucapkan selain 
 

287 Al-‘Uthaymi>n, Majmu>‘ Fata>wa>, Vol. 3, 34. Lihat pula Ibid., 

Vol. 25, 488. 
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ucapan salam seperti ucapan selamat ulang tahun, selamat 

jalan bagi yang akan bepergian, atau selamat datang dan 

lain-lain sebagai bentuk sikap sosial (muja>mala>t) kepada 

non-Muslim, hal itu dibolehkan. Namun di sisi lain pada 

pernyataan di subbab ini tidak dibolehkan memulai 

memberi ucapan meskipun ucapan ahlan wasahlan (selamat 

datang) dan ucapan yang lain sebagaimana tersebut 

sebelumnya dengan argumen yang telah dijelaskan di atas. 

Mencermati pendapat Shaykh ‘Uthaymin di atas, dapat 

dipahami bahwa dia sangat menekankan ketidakbolehan 

mengucapkan ucapan baik salam maupun ucapan yang 

menunjukkan sikap mujamala>t kepada non-Muslim dari sisi 

memulai mengucap ucapan tersebut. Jika non-Muslim yang 

mengucapkan maka menjawabnya menjadi boleh sesuai 

argumen dari teks al-Qur’an dan hadis. Dalam hal ini, 

menurut penulis, Shaykh ‘Uthaymin terlihat tidak 

konsisten dalam mengemukakan pendapat atau 

pandangannya dalam masalah ini.    
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2. Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Bidang Hukum dan 

Budaya 

a. Menikah dengan Non-Muslim 

Pernikahan dalam Islam bertujuan untuk membangun 

keluarga yang saki>nah mawaddah wa rah}mah yakni 

keluarga yang berada dalam naungan cinta, kasih dan 

sayang. Keluarga adalah bagian kecil dari masyarakat yang 

harus dipersiapkan untuk membentuk masyarakat yang 

baik. Karena itulah, Islam memberikan perhatian yang 

sangat besar dalam mewujudkan terciptanya hal ini. Bentuk 

perhatian ini dapat terlihat dari adanya hukum syariat yang 

mengatur tidak hanya hal-hal yang berkaitan dengan tata 

cara pernikahan semata, tetapi juga lebih dari itu mengatur 

juga pasangan yang akan melangsungkan pernikahan 

tersebut. 

Atas dasar itu, Nabi Muhammad saw. menyarankan 

untuk mencari pasangan yang memiliki rasa kasih sayang 

(al-wadu>d) sebagai dasar untuk membentuk keluarga 

sakinah sekaligus dapat memberikan keturunan (al-walu>d) 

sehingga dapat melakukan regenerasi. Di samping itu, Nabi 

Muhammad saw. juga menganjurkan bahwa agama menjadi 
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pertimbangan yang utama dalam mencari pasangan hidup, 

terlebih lagi pada era modern saat ini. 

 Perkembangan zaman yang begitu pesat, ditandai 

dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, telah 

memberi ruang yang luas bagi terciptanya masyarakat 

plural yang sangat dinamis. Interaksi antar-manusia baik 

seagama maupun tidak seagama sudah tidak bisa dihindari 

termasuk salah satunya dalam hal pernikahan. Banyak 

kalangan di dunia modern saat ini menikah dengan 

pasangan yang tidak seiman. Fenomena ini kerap kali 

menimbulkan pertanyaan mengenai boleh dan tidaknya 

seseorang menikah dengan orang yang beda keyakinan 

(agama) yang dianut? 

Menjawab pertanyaan tersebut, jumhur ulama sepakat 

mengenai haram hukumnya menikahi wanita musyrik baik 

laki-laki maupun perempuan. Mereka mendasari pendapat 

mereka dengan firman Allah dalam QS. al-Baqarah (2): 221 

كَةِ  وَلوَِ   ش ر  ن مُّ نَة ِ خَي رِ  م   م  ؤ  ِ وَلَْمََة ِ مُّ ۚۖ نِ   م  تِ  حَت ىِ  يؤُ  كَِ  حُواِ  ٱل مُش ر  وَلَِ تنَك 

ن  نِ  خَي رِ  م   م  ؤ  ِ وَلَعبَ د ِ مُّ ۚۖ نوُاِ   م  ينَِ حَت ىِ  يؤُ  ك  حُواِ  ٱل مُش ر  ۖ ِ وَلَِ تنُك  جَبتَ كُمِ   أَِع 

اِ  إ لىَ ٱل جَن ةِ   ُِ يَد عوُِ  ۖ ِ وَِٱللّ  ِئ كَِ يَد عوُنَِ إ لىَ ٱلن ارِ  
ۖ ِ أوُ ِلَ   جَبَكُمِ   كِ  وَلوَِ  أعَ  ش ر  مُّ

ِ لَعلَ هُمِ  يتَذََك رُونَِ ت ه ِِۦ ل لن اس  ۖ ِ وَيبُيَ  نُِ ءَايَِ   وَِٱل مَغ ف رَة ِ ب إ ذ ن ه ِِۦ 
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     Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 

musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita 

budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 

mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 

yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia 

menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 

 

 Diriwayatkan bahwa ayat di atas turun pada masa 

umat Islam baru melakukan hijrah dari Mekah ke Madinah. 

Pada saat itu, Nabi mengutus Mirshad ibn Abi> Mirshad al-

Ghanawi> ke Mekah untuk mengeluarkan orang-orang Islam 

dari sana. Ia kemudian bertemu dengan seorang perempuan 

musyrik bernama ‘Anaq yang sebelumnya ia sukai. Mereka 

kemudian bersepakat akan menikah. Setelah datang ke 

Madinah, Mirshad menceritakan hal itu dan 

memusyawarahkannya dengan Nabi, dan kemudian turun 

ayat di atas yang melarang pernikahan tersebut. Namun ada 

riwayat lain yang menyatakan bahwa ayat tersebut turun 

berkaitan dengan masalah yang dialami oleh ‘Abd Alla>h ibn 

Ruwa>h}ah. Ia memiliki budak perempuan berkulit hitam, 
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yang pada suatu saat ia marah besar sampai memukulnya. 

Namun kemudian ia menyesal dan menceritakannya kepada 

Nabi. Nabi bertanya tentang perilaku budak itu dan dijawab 

bahwa ia budak mukminah yang baik dan taat beribadah. 

Sebagai rasa penyesalan kemudian ‘Abd Alla>h berjanji 

kepada Nabi untuk memerdekakan budak itu dan 

menikahinya. Setelah ‘Abd Alla>h melakukan itu, sebagian 

orang mencemooh tindakan ‘Abd Alla>h yang menikahi 

bekas budaknya, sehingga kemudian turun ayat di atas yang 

mendukung pernikahan tersebut.288 

 Terlepas dari apa yang menjadi sebab utama dari 

turunnya ayat di atas, kedua riwayat di atas relevan bagi 

pengertian dan kandungan ayat Surah al-Baqarah ayat 221 

tersebut. Di samping itu, sangat dimungkinkan adanya 

beberapa kejadian berbeda yang menyebabkan dan 

melatarbelakangi turunnya suatu ayat. Sebagaimana 

diketahui, pada dasarnya riwayat-riwayat  tentang sebab 

turunnya suatu ayat dikemukakan belakangan oleh para 

sahabat Nabi setelah ayat tersebut turun, sehingga wajar 

apabila kemudian muncul beberapa riwayat yang berlainan 

 
288  Muh}ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni, Rawa>i‘ al-Baya>n Tafsi>r A>ya>t 

Ah}ka>m min al-Qur’a>n, Vol. 1, (Beiru>t: Mu’assasah Mana>hil al-‘Irfa>n: t.th), 

284. Lihat juga Wahbah al-Zuhayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-

Shari>‘ah wa al-Manhaj  (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1991), 290-291. 
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dari para sahabat yang menerangkan tentang kejadian-

kejadian yang relevan dengan suatu ayat yang baru saja 

turun, walaupun demikian, dalam ilmu tafsir, riwayat-

riwayat tentang sebab turunnya  ayat ini sangat penting 

untuk memahami maksud ayat, begitu pula dalam 

kaitannya dengan ayat 221 Surah al-Baqarah ini. 

 Dari ayat dan konteks sebab turunnya, dapat 

dipahami bahwa Surah al-Baqarah ayat 221 tersebut 

melarang umat Islam untuk menikah dengan orang-orang 

musyrik, baik laki-laki Muslim dengan perempuan 

musyrikah ataupun sebaliknya, perempuan Muslimah 

dengan laki-laki musyrik, sekalipun orang-orang musyrik 

tersebut memiliki kelebihan seperti status sosial atau secara 

fisik lebih menarik. Alasan dari larangan pernikahan 

tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam ayat adalah karena 

orang-orang musyrik cenderung untuk mengajak orang-

orang Islam ke jalan yang menyebabkan masuk neraka. Ini 

berarti bahwa larangan tersebut adalah untuk menjaga 

keimanan atau agama (hifz}u al-di>n) orang-orang Islam, 

supaya tetap di jalan Allah dan tidak meninggalkan 

tuntunan ibadah, ajaran atau bahkan agama Islam (murtad). 
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 Hal ini diperkuat oleh kondisi saat ayat ini turun. 

Ketika itu umat Islam dan musyrik Arab sedang 

berkonfrontasi sehingga pilihannya adalah lebih 

mengutamakan hubungan termasuk pernikahan dengan 

kaum musyrik. Sebagaimana diketahui, hubungan apa pun 

antara orang Islam dan kaum musyrik, baik hubungan 

nasab, pernikahan, tetangga ataupun persahabatan, pada 

masa awal hijrah tersebut semuanya putus dan yang 

membedakannya adalah hanya agama, sesama Muslim atau 

tetap musyrik. 

    Kata al-mushrika>t menurut Shaykh ‘Uthaymi>n 

adalah bentuk plural dari kata mushrikah atau mushrik 

yaitu orang yang menjadikan sesuatu sekutu bagi Allah 

baik dalam hal rubu>biyah, ulu>hiyah, atau pengesaan dalam 

hal nama dan sifatnya. Sama seperti pendapat jumhur, 

Shaykh ‘Uthaymi>n juga berpendapat haram hukumnya 

seorang mukmin menikah dengan orang mushrik 

berdasarkan ayat 221 Surah al-Baqarah tersebut. Sedangkan 

Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) boleh dinikahi sebagai 

pengecualian berdasarkan ayat 5 Surah al-Ma>’idah. Ayat 5 

Surah al-Ma>’idah tersebut datang belakangan dan berfungsi 

sebagai pengkhususan (mukhas}s}is}ah) terhadap keumuman 

ayat 221 Surah al-Baqarah tersebut.  
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 Lebih lanjut Shaykh ‘Uthaymi>n menegaskan bahwa 

meski dibolehkan menikahi Ahli Kitab, tidak menikah 

dengan Ahli Kitab lebih utama atau disarankan untuk tidak 

menikah dengannya karena dapat memberi pengaruh 

negatif kepada anak-anaknya atau kepada yang 

bersangkutan. Kata hatta yu’minna  dalam ayat tersebut 

menandakan berlakunya sesuatu hukum berdasarkan ada 

dan tidak adanya ‘illah, dan ‘illah dalam ayat di atas adalah 

musyrik. Selama masih musyrik maka haram untuk 

dinikahi, sebaliknya jika dia telah beriman (tidak syirik) 

maka boleh dinikahi.289 

 Setiap musyrik adalah kafir dan tidak semua orang 

kafir adalah musyrik. Shaykh ‘Uthaymi>n menjelaskan 

bahwa istilah kafir adalah istilah umum yang mencakup di 

dalamnya ahl al-kita>b, orang mushrik (politeis), dan juga 

yang tidak menganut suatu agama tertentu (atheis).290 

Berbeda halnya dengan hukum menikahi wanita 

musyrik, di kalangan para ulama terjadi perbedaan 

 
289 Al-’Uthaymi>n, Al-Kanz al-Thami>n, Vol. 2, 56. 
الكفارا  هناا  عاما  يشمل  اهلا  الكتاب  والمشركين  و  منا  لا  يتدين  بدين  290

كافر  كل  يشملا  فهو  اطلاقا , Lihat Muh}ammad ibn S}a>lih} ibn Muh}ammad al-

‘Uthaymi>n, al-Sharh} al-Mumti‘ ‘ala> Za>d al-Mustaqni‘ fi> al-Ikhtis}a>r al-

Muqni‘, Vol. 5, (Beiru>t: al-Kita>b al-‘Alami> li al-Nashr, 2005), 436. 
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pendapat mengenai hukum menikahi wanita Ahli Kitab. 

Perbedaan pendapat tersebut antara lain disebabkan oleh 

perbedaan dalam memahami istilah musyrik, Ahli Kitab 

dan kaitan antara kedua istilah tersebut serta hubungan 

antara ayat 221 Surah al-Baqarah dengan ayat 5 Surah al-

Ma>’idah. 

Pada permasalahan ini, terbagi menjadi dua pendapat 

ada yang tidak membolehkan dan ada yang membolehkan. 

Ketentuan hukum mengenai boleh dan tidaknya menikahi 

Ahli Kitab ini penekanannya pada apakah Ahli Kitab itu 

masuk dalam terma musyrik (politeisme) ataukah tidak. 

1. Pendapat yang Tidak Membolehkan 

Ibn ‘Umar adalah salah seorang sahabat yang 

mengharamkan menikahi Ahli Kitab. Dia menyatakan 

bahwa Ahli Kitab pada dasarnya termasuk orang musyrik, 

karena orang Nasrani dan Yahudi menjadikan hamba-

hamba Allah seperti ‘I>sa> al-Masi>h, dan Uzair sebagai tuhan 

selain Allah, dan ini termasuk bentuk kemusyrikan yang 

paling besar. Sebagaimana diriwayatkan dari Na>fi’ bahwa 

Ibn ‘Umar pernah ditanya mengenai pernikahan dengan 

wanita Ahli Kitab maka dia menjawab;  
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ينَ   عَلي  المُش رِكَاتِ   تعَاَليَ  اللهُ   حَرمَ    مِنَ   شَيئا  أعَ رِفُ   وَلَا   ال مُسِلِم 

ظَمُ   الأش رَاك لَ تقَُ   أنَ    مِنَ   أعَ  ءَة  و    اللهِ   عِباَدِ   مِن  عَب دٌ   أوَ   عِي سَي  ربَهَا ا لمَر 

 291( البخاري ها رو) لىَ تعَاَ

 Sesungguhnya Allah swt telah mengharamkan wanita-

wanita musyrik bagi orang-orang yang beriman dan aku 

tidak mengetahui sesuatu yang lebih berat (dosanya) pada 

kemusyrikan, daripada seseorang wanita yang 

mengucapkan tuhanku adalah Isa ,karena Isa termasuk dari 

hamba Allah swt.  

 

Oleh karena itu, orang–orang Ahli Kitab tidak boleh 

dinikahi, karena termasuk dalam kriteria musyrik. Selaras 

dengan pendapat Ibn Umar ini adalah pendapat sebagian 

besar mazhab Syi’ah (Ja’fariyah dan sebagian Zaidiyah) 

dengan alasan ayat 5 Surah al-Ma>’idah dinasakh oleh ayat 

221 Surah al-Baqarah, yaitu penghapusan (nasakh) ayat 

yang bermuatan khusus dengan ayat umum.292 Di samping 

itu ada ayat yang menyatakan bahwa apa yang diyakini 

oleh Ahli Kitab adalah tindakan kemusyrikan juga 

sebagaimana dinyatakan dalam Surah at-Taubah ayat 30-

 
291 Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri bi Sharh} al-Bukha>ri>, Vol. 

10 (Beiru>t: Da>r al-fikr, 1996), 522. 
292 Al-S}a>bu>ni>, Rawa>i‘ al- Baya>n, Vol. 1, 287. 
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31. Padahal tindakan kemusyrikan tersebut tidak bisa 

diampuni oleh Allah swt.293 Atas dasar itu Ahli Kitab ini 

sama saja dengan kaum musyrik. Sayyid Qut}b (w. 1966 M), 

dengan berlandaskan pendapat Ibn Umar, juga lebih 

cenderung pada pendapat yang melarang pernikahan dengan 

Ahli Kitab ini.294 

Menanggapi ucapan Ibn ‘Umar tersebut, al-Qurt}ubi> (w. 

671 H) mengatakan: "Ucapan tersebut di luar pendapat 

jama'ah yang berlandaskan pada argumentasi yang kuat, 

diantaranya adalah pendapat sahabat ‘Uthma>n, T}alh}ah}, Ibn 

‘Abba>s, Ja>bir ibn ‘Abdillah dan H}udzayfah yang 

menyatakan kehalalan menikahi wanita Ahli Kitab. dan ini 

termasuk pendapat mayoritas para sahabat dan tabi'in 

secara keseluruhan. Dari kalangan Tabi‘i>n seperti Sa‘i>d ibn 

Musayyab, Sa‘i>d ibn Jubayr, Muja>hid, T}a>wu>s, Ikrimah 

dll.295 

Ibn H}azm (w.456 H/1064 M) mengatakan seandainya 

tidak ada dalil yang lain kecuali ayat ini, niscaya ucapan 

Ibn ‘Umar dapat menjadi pegangan. Akan tetapi kita juga 

 
293 al-Qur’an. 4: 48. 
294  Sayyid Qut}b,  Fi} Z}ila>l al-Qur’a >n, Vol. 2, (Beiru>t: Da>r al-

‘Arabiyyah, t.th), 176. 
295  Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Vol. 2, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 

1995), 70. 



 

291 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

mendapatkan firman Allah yang lain dalam Surah al-

Ma>’idah ayat 5. Demikan juga Shaykh Muh}ammad Ka>mil 

‘Uwaydah berkata: "Bahwa hadis di atas mawqu>f pada Ibn 

‘Umar dan bertolak belakang dengan apa yang dibenarkan 

oleh al-Qur'an serta hadis yang s}ah}i>h} yang membolehkan 

seorang Mukmin menikahi wanita Ahli Kitab. Artinya 

ucapan atau pendapat seseorang tidak dapat dijadikan hujah 

ataupun dalil apabila disejajarkan dengan firman Allah dan 

sabda Rasulullah saw.296  

2. Pendapat yang membolehkan 

Jumhur (mayoritas) ulama dari kalangan ulama salaf 

dan khalaf termasuk dari kalangan a’immah al-arba‘ah telah 

sepakat akan kebolehan seorang laki-laki Muslim untuk 

menikahi wanita Ahli Kitab,297 berdasarkan firman Allah 

swt QS. al-Ma>’idah (5): 5 

 
296 Muhammad Ka>mil ‘Uwaydah, Fikih Wanita, Cet. 1, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar Indonesia, 1998), 388-389. 
297 Lihat Wahbah al-Zuh}ayli>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, Vol. 9 

(Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997), 6653. Ibn Taimiyah, Majmu>‘ al-Fata>wa>, 

Vol.  16 (Riyad: Da>r al-Wafa>’, 1998), 113. Lihat pula, ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, 

Rawa >’i‘ al-Baya>n Tafsi>r A>ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, Vol. 1 (Indonesia: 

Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 2001 ), 224. Lihat Sayyid Sa>biq, Fiqh al-

Sunnah, Vol. 2, 41.  
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لِ  ل كُمِ  وَطَعاَمُكُمِ   بَِ ح  تَِ  ينَِ أوُتوُاِ  ٱل ك  ۖ ِ وَطَعاَمُِ ٱل ذ  تُِ  لِ  لَكُمُِ ٱلط ي  بَِ  مَِ أحُ  ٱل يوَ 

بَِ  تَِ  ينَِ أوُتوُاِ  ٱل ك  نَِ ٱل ذ  تُِ م  صَنَِ  تِ  وَِٱل مُح  نَِ  م  نَِ ٱل مُؤ  تُِ م  صَنَِ  ۖ ِ وَِٱل مُح  لِ  ل هُمِ   ح 

ىِ   ذ  ينَِ وَلَِ مُت خ  ف ح  ن ينَِ غَي رَِ مُسَِ  ص  ن قبَ ل كُمِ  إ ذاَ ِ ءَاتيَ تمُُوهُنِ  أجُُورَهُنِ  مُح  م 

نَِ  رَة ِ م  ءَاخ  نِ  فقََد ِ حَب طَِ عَمَلُهُۥِ وَهوَُِ ف ى ٱل  يمَِ  فرُِ  ب ِٱلْ   ۖ ِ وَمَن يَك  داَنِ   أخَ 

ينَِ ر  س   ٱل خَِ 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 

Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu 

halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. 

(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 

wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-

orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 

membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, 

tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 

menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 

maka hapuslah amal-amalnya dan ia di hari akhirat 

termasuk orang-orang merugi. 

Ayat ini turun bersamaan dengan ayat sebelumnya 

yakni ayat 4 Surah al- Ma>’idah yang merespons pertanyaan 

sahabat mengenai kehalalan binatang buruan dengan 

menggunakan anjing, yang biasa diakukan masyarakat saat 

itu. Kemudian dijawab oleh ayat 4 tersebut bahwa makanan 

yang halal adalah semua makanan yang dipandang baik (al-
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t}ayyiba>t), termasuk binatang hasil buruan dengan 

menggunaan binatang buas asalkan ketika melepaskan 

binatang buas tersebut disebutkan nama Allah.  Kemudian 

ayat 5 menegaskan bahwa yang termasuk al-t}ayyiba>t adalah 

makanan dan (sembelihan) Ahli Kitab serta pernikahan 

dengan perempuan Ahli Kitab yang menjaga 

kehormatannya (al-muh}s}ana>t).  

Kehalalan pernikahan tersebut di samping harus 

dengan perempuan yang baik-baik juga harus dilakukan 

dengan niat baik dan kesungguhan untuk menikahinya, 

yaitu ditandai dengan memberikan  maskawin, dan tidak 

hanya untuk berzina sesaat atau dijadikan wanita simpanan 

yang dilakukan tanpa akad nikah. Seiring dengan ayat ini, 

dalam ayat lain al-Qur’an juga melarang menikahi pezina 

dan orang musyrik298 , karena keduanya dipandang tidak 

t}ayyiba>t.  

Secara tekstual al-Qur’an membedakan antara orang-

orang musyrik dan Ahli Kitab. Sebab utama yang 

membedakan antara keduanya adalah keyakinan dan 

pegangan agama yang dimiliki. Dalam konteks ini, musyrik 

adalah pihak yang tidak memiliki kitab suci, sementara 

 
298 al-Qur’an, 24: 3., Juga al-Qur’an, 2: 221. 
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Ahli Kitab memiliki kitab suci yang dipegang dan menjadi 

keyakinannya. 

Secara detail jumhur ulama mengemukakan 

argumentasi mereka mengenai bolehnya menikahi Ahli 

Kitab sebagai berikut: 

Pertama, lafal (ا لمشركات) tidak mencakup Ahli Kitab 

karena firman Allah dalam QS. al-Bayyinah (98):1 

ينَِ حَت ىِ  تأَ ت يَهُمُِ  ينَِ مُنفَك   ك  بِ  وَِٱل مُش ر  تَِ  نِ  أهَ لِ  ٱل ك  ينَِ كَفرَُواِ  م  لَمِ  يَكُنِ  ٱل ذ 

 ٱل بيَ  نَةُِ

       Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-

orang mushrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 

meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka 

bukti yang nyata. 

   Berdasarkan pada lafal di atas terdapat pemisahan 

antara Ahli Kitab dengan orang-orang musyrik, juga kata 

sambung untuk menunjukkan pemisahan antara keduanya, 

dan zahir dari lafal (mushrika>t) tidak mencakup Ahli Kitab. 

Kedua, berdasarkan hadis yang diriwayatkan para 

ulama salaf yang memperbolehkan menikahi wanita-wanita 

Ahli Kitab. Hamma>d (seorang salaf) bertanya kepada 

Ibrahim mengenai permasalahan menikahi wanita-wanita 

Ahli Kitab baik Yahudi maupun Nasrani lalu dia bekata: 
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Tidak apa-apa, maka aku berkata, bukankah Allah 

berfirman (ولا   تنكحوا  المشركات), maka dia menjawab, 

sesungguhnya mereka (المشركات) dalam ayat ini adalah 

orang-orang Majusi dan para penyembah berhala. Begitu 

juga Qata>dah (w. 117 H) menafsirkan ayat ini dia bekata: 

"Yang dimaksud al-mushrika>t adalah kaum mushriki>n Arab 

yang tidak mempunyai kitab yang mereka baca. 

Ketiga, tidak diperbolehkan seseorang mengatakan 

bahwasanya ayat di dalam Surah al-Baqarah ayat 221, 

menghapus Surah al-Ma>’idah ayat 5, karena Surah al-

Baqarah adalah salah satu surah yang turun di Madinah 

setelah peristiwa Hudaibiyah. Dan Surah Ma>’idah 

merupakan surah yang terakhir turun kepada Rasulullah, 

dan seluruh ayat di dalam Surah al-Ma’>idah adalah 

muh}kam. Menurut kaidah yang benar adalah surah yang 

turun belakangan adalah sebagai penghapus (na>sikh) ayat 

yang turun sebelumnya, dan tidak sebaliknya. 

Keempat, berdasarkan beberapa  riwayat yang 

menyatakan bahwasanya sahabat H}udzaifah ibn 

Yama>n  yang menikahi wanita Yahudi di Madain, lalu 

sahabat ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b mengirim surat kepadanya 

agar ia menceraikannya,  maka H}uzaifah mengatakan: 
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"Apakah  engkau mengharamkanya yang mengharuskan aku 

untuk menceraikannya, maka ‘Umar menjawab: tidak, aku 

tidak menganggapnya haram tapi aku takut kalau mereka 

(kaum Muslimin) akan menikahi wanita-wanita Ahli Kitab 

yang telah rusak kesucian diri mereka (pelacur). 

   Dari hadis ini bisa diambil kesimpulan bahwasanya 

‘Umar tidak mengharamkan untuk menikahi wanita-wanita 

Ahli Kitab tetapi hal itu merupakan sikap kehati-hatian 

‘Umar terhadap nasib kaum Muslimin jika para lelakinya 

menikahi perempuan Ahli Kitab yang mereka mengikuti 

jejak H}udzaifah dan sahabat lainnya. Di antara hikmah dari 

pendapat ‘Umar tersebut adalah tidak akan 

ditelantarkannya kaum Muslimah sehingga ‘Umar 

memerintahkan para sahabatnya untuk menceraikannya.299 

Para ulama sepakat bahwa tidak boleh hukumnya 

wanita Muslimah menikah dengan laki-laki non-Muslim 

baik laki-laki non-Muslim tersebut tergolong kaum musyrik 

maupun Ahli Kitab.  Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n yang 

dimaksud dengan kafir (non-Muslim) disini adalah 

mencakup seluruh orang kafir baik Yahudi, Nasrani, atau 

lainnya. Mereka itu tidak boleh menikahi wanita Muslimah, 

 
299 Al-S}a>bu>ni>, Rawa>’i‘ al-Baya>n, 225-226.  
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meskipun wanita Muslimah itu adalah orang fasik. 300 

Adapun dalilnya adalah firman Allah dalam QS. al-Baqarah 

(2): 221  

نِ  م  تِ  حَت ىِ  يؤُ  كَِ  حُواِ  ٱل مُش ر   وَلَِ تنَك 

        Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman… 

 

Dan QS. al-Mumtah}anah (60):10 

 

لِ  ل هُمِ   ۖ ِ لَِ هُنِ  ح  عوُهُنِ  إ لىَ ٱل كفُ ارِ   ج  تِ  فَلَِ ترَ  نَِ  م  تمُُوهُنِ  مُؤ  فإَ نِ  عَل م 

لُّونَِ لَهُنِ   وَلَِ هُمِ  يَح 

       Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 

(benar-benar) beriman, maka janganlah kamu kembalikan 

mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. 

Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-

orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. 

 

Sedangkan dalil aqli (rasional) nya adalah bahwa 

wanita Muslimah tidak mungkin dapat mempengaruhi laki-

laki yang kafir, karena laki-laki memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap istri dalam rumah tangga. Maka 

orang yang meninggalkan shalat tidak boleh menikahi 

 
300 Al-‘Uthaymi>n, Sharh} al-Mumti‘, Vol. 5, 373. 
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wanita Muslimah, dan apabila terjalin sebuah akad nikah, 

maka nikahnya menjadi batal. Berdasarkan ijma’ kaum 

Muslimin bahwa orang kafir tidak boleh menikah denga 

wanita Muslimah. Dasar atau ketentuan umumnya adalah 

bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah kafir.301 

Yang menjadi perselisihan para ulama selanjutnya 

adalah mengenai perempuan Ahli Kitab yang boleh 

dinikahi: 

   Pertama, Menurut Ibn ‘Abba>s pada masa hijrah, Nabi 

mengharamkan semua perempuan yang tidak beragama 

Islam, namun dengan turunnya ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan Ahli Kitab, maka menurutnya Islam 

membolehkan menikah dengan Ahli Kitab dari kalangan 

Yahudi dan Nasrani, hanya saja kebolehan tersebut khusus 

hanya dengan Ahli Kitab yang membayar jizyah (pajak bagi 

warga non-Muslim, sebagai imbangan zakat bagi Muslim) 

Ia berargumen dengan Surah at-Taubah ayat 29, yang dapat 

disimpulkan bahwa perempuan Ahli Kitab yang membayar 

jizyah boleh dinikahi oleh orang-orang Islam dan apabila 

tidak membayar jizyah maka tidak boleh.302  

 
301 Ibid. 
302 Ibn al-‘Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. II (Kairo: Mat}ba‘ah Isa> 

al-Ba>b al-H}alibi> wa Shurakah, t.th), 556. 
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Kedua, sebagian ulama berpendapat bahwa Ahli Kitab 

yang dimaksud dalam ayat ini adalah khusus Bani Israil. Di 

antara yang berpendapat demikian adalah Ima>m al-Sha>fi’i>. 

Siapapun yang berasal dari Bani Israil yang memeluk 

agama Yahudi dan Nasrani maka wanitanya boleh dinikahi 

dan sembelihannya boleh dimakan. Sedangkan  siapapun 

yang memeluk agama Yahudi dan Nasrani dari kalangan 

Bangsa Arab atau selainnya (dari kalangan Ajam), Maka 

wanitanya tidak boleh dinikahi dan sembelihannya tidak 

halal untuk dimakan.”   

Ketiga, sebagian ulama yang lain mensyaratkan bahwa 

kitabiyah (wanita yang beragama Yahudi atau Nasrani) 

yang halal untuk dinikahi adalah kitabiyah yang berpegang 

teguh dengan agamanya yang murni sebelum mengalami 

perubahan, di mana dia mentauhidkan Allah dan tidak 

berbuat syirik. Dia hanya mengikuti ajaran Nabi Mu>sa bila 

dia Yahu>diyyah (beragama Yahudi) atau ajaran Nabi ‘Isa 

bila dia Nasra>niyyah (beragama Nasrani). Para ulama yang 

berpendapat seperti ini, ingin menggabungkan ayat ini 

dengan ayat 221 Surah al-Baqarah:  

نِ  م  تِ  حَت ىِ  يؤُ  كَِ  حُواِ  ٱل مُش ر   وَلَِ تنَك 
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Dan janganlah menikahi wanita-wanita musyrik 
sampai mereka beriman. 

Mereka mengatakan bahwa jika seorang wanita 

mempersekutukan Allah, maka dia haram untuk dinikahi 

meskipun dia Yahu>diyah atau Nas}ra>niyah. Adapun bila dia 

beriman kepada Allah meskipun dia tidak beriman kepada 

apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad (al-Qur’an) 

maka dia halal untuk dinikahi.303   

Keempat, pendapat jumhur ulama termasuk al-T}abari> 

(w. 310 H) mengatakan bahwa ayat ini umum mencakup 

siapa saja yang memeluk agama Yahudi atau Nasrani, baik 

dari kalangan Bani Israil ataupun yang lainnya, apakah dia 

mengikuti agama Yahudi atau Nasrani yang murni dan 

mentauhidkan Allah ataukah mengikuti yang sudah 

mengalami perubahan dan mempersekutukan Allah, maka 

semuanya termasuk dalam kategori Ahli Kitab tanpa 

pengecualian.           

Kemudian para ulama juga berbeda pendapat dalam 

menafsirkan kata al Muh}s}ana>t (المحصنات)304 dalam ayat di 

atas  yang menjadi syarat mutlak menikahi mereka, 

memiliki beberapa pengertian: 

 
303 Al-‘Uthaymi>n, Sharh} al-Mumti‘, Vol. 5, 372.  
304 Ibid., 375.  
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1. Yang dimaksud dengan al-muh}s}ana>t adalah al-

mutazawwija>t (yang sudah nikah) yakni yang sudah 

mempunyai suami atau yang sudah beristri sebagaimana 

firman Allah Surah al-Nisa>’ ayat 24: 

2.  Yang dimaksud dengan al-muh}s}ana>t juga adalah al-

‘afi>fa>t (yang menjaga diri dari perbuatan zina) 

sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Nur (24): 4. Maka 

tidak boleh menikahi wanita-wanita fajir yang tidak 

menjaga diri dari perzinaan. Jadi masuk di dalamnya 

seluruh Ahli Kitab baik merdeka atau budak asalkan dia 

‘afi>fah.   

3. Yang dimaksud dengan al-muh}s}ana>t adalah wanita-

wanita merdeka (bukan budak). Ini adalah pendapat 

jumhur, sebagaimana disebutkan dalam Fath} al-Qadi>r 

dan dirajihkan oleh al-Shaykh ‘Abd Rah}ma>n ibn Na>s}ir 

al-Sa‘di>. Mereka berdalilkan dengan firman Allah dalam 

QS. al-Ma>’idah (5): 5  

بَِ تَِ  ينَِ أوُتوُاِ  ٱل ك  نَِ ٱل ذ  تُِ م  صَنَِ  تِ  وَِٱل مُِح  نَِ  م  نَِ ٱل مُؤ  تُِ م  صَنَِ   وَِٱل مُح 

       Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang yang diberi al-Kitab.  

Dari penjelasan di atas menurut Shaykh ‘Uthaymi>n 

bahwa syarat utama yang melekat dibolehkannya wanita 

kitabiyah untuk dinikahi adalah tidak menyekutukan 
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Allah. Selain itu, wanita kitabiyah  tersebut mengikuti 

ajaran nabi Musa jika seorang Yahudi dan mengikuti 

ajaran ‘Isa jika dia seorang Nasrani. Apabila mereka 

menyalahi hal tersebut  maka tidak boleh hukumnya 

menikahi wanita kitabiyah tersebut. Shaykh ‘Uthaymi>n 

lebih lanjut mengkompromikan  dua ayat yang terlihat 

bersebrangan yaitu antara surah al-Baqarah (2): 221 

dengan surah al-Ma>’idah (5): 5. Dia mengatakan bahwa 

Ahli Kitab yang musyrik kepada Allah maka tidak halal 

untuk dinikahi. Sedangkan jika tidak musyrik meski Ahli 

Kitab tersebut tidak beriman kepada apa yang 

diturunkan kepada Nabi saw., maka halal untuk dinikahi.  

Di Indonesia pernikahan beda agama tidak 

diperbolehkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Pada tanggal 1 Juni 1980 MUI mengeluarkan fatwa305 

tentang haramnya pernikahan antara laki-laki Muslim 

 
305 Fatwa MUI tersebut selengkapnya sebagai berikut: 

1. Pernikahan wanita Muslimah dengan laki-laki non-Muslim adalah 

haram hukumnya. 

2. Seorang laki-laki Muslim diharamkan mengawini wanita bukan 

Muslim. 

3. Tentang pernikahan antara laki-laki Muslim dan wanita Ahli Kitab 

terdapat perbedaan pendapat. Setelah mempertimbangkan  bahwa 

mafsadahnya lebih besar dari maslahatnya, Majelis Ulama Indonesia 

menfatwakan pernikahan tersebut hukumnya haram.  Baca Majelis 

Ulama Indonesia, Himpunan Keputusan dan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia (Jakarta: Sekretarian MUI Mesjid Istiqlal, 1995), 91. 
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dengan wanita Ahli Kitab. Pengharaman tersebut lebih 

didasari atas pertimbangan kemaslahatan yang sifatnya 

lokal. 306  Meskipun fatwa tersebut dikeluarkan dengan 

merujuk pada beberapa dalil naqli,307  tetap saja tidak 

bisa menghapus kebolehan menikahi perempuan Ahli 

Kitab sebagaimana disebut dalam Surah al-Ma>’idah ayat 

5 di atas.  

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa baik 

Shaykh ‘Uthaymi>n maupun MUI, keduanya sama-sama 

mengharamkan menikahi Ahli Kitab dengan sudut 

pandang atau motivasi hukum (masa>lik al-‘illah) yang 

berbeda. Bagi Shaykh ‘Uthaymi>n haram hukumnya 

 
306 Ali Mustafa Yaqub, Nikah Beda Agama dalam al-Qur’an dan 

Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), 30. 
307Ada beberapa dalil naqli yang dijadikan dasar oleh MUI untuk 

mendukung fatwa tersebut, yaitu Surah al-Baqarah (2): 221, Surah al-

Ma>’idah (5): 5, Surah al-Mumtah}anah (60): 10, Surah al-Tah}ri>m (66): 6. Di 

samping itu, MUI juga menjadikan sabda Nabi saw. riwayat T}abra>ni> 

sebagai dasar. Sabda tersebut menyatakan bahwa orang yang telah memilih 

pasangan hidupnya (suami-istri) maka ia telah menyempurnakan setengah 

dari imannya. Juga sabda Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa setiap 

bayi yang lahir dalam keadaan suci, dan orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Teks hadis ini adalah sebagai 

berikut: 

  او   ينصرانه  او  يهودانه  فابواه  الفطرة  على  يولد  الا   مولود  من  ما

 يمجسانه 
       “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Kedua orang 
tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau, Majusi.” Baca 

Ibid., 32. 
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menikahi Ahli Kitab manakala Ahli Kitab tersebut 

adalah musyrik. Selain itu tidak menikahi wanita Ahli 

Kitab termasuk dari yang dianjurkan (min ba>b al-awla>). 

Sementara MUI selain pertimbangan musyrik, MUI juga 

mendasari haramnya menikahi wanita Ahli Kitab atas 

pertimbangan situasi sosial-lokal yang terjadi di 

Indonesia yakni mewujudkan kemaslahatan bagi 

pasangan suami-istri yang seagama. 

 Shaykh Uthaymi>n maupun MUI pada prinsipnya 

sama-sama mengakui kebolehan menikahi Ahli Kitab 

karena secara jelas telah dinyatakan dalam al-Qur’an 

Surah al-Ma>’idah (5): 5. Shaykh ‘Uthaymi>n 

membolehkan seorang Muslim menikahi Ahli Kitab 

berdasarkan takhs}i>s} al-a>yah yakni ayat 221 surah al-

Baqarah ditakhs}i>s} oleh ayat 5 Surah al-Ma>’idah. Dalam 

masalah ini, penulis sependapat dengan kedua pendapat 

tersebut di atas. 

Untuk merangkum pendapat tentang hukum 

menikahi non-Muslim tersebut di atas dapat dilihat 

dalam ringkasan di bawah ini: 

 

No Yang 

Menikah 

Pendapat 

Ulama 

Argumen 

 Laki-laki    
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1 

Muslim 

dengan 

perempuan 

Musyrik atau 

sebaliknya  

Ulama 

sepakat 

hukumnya 

Haram 

QS. al-Baqarah: 

221 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Laki-laki 

Muslim 

menikahi 

Ahli Kitab 

Ibnu Umar 

dan sebagian 

besar mazhab 

Syiah tidak 

membolehka

nnya 

1. QS. al-Ma’idah:ِ

5 dinasakh 

dengan QS. al-

Baqarah: 221 

2. Hadis Nabi dari 

Nafi’ِ yangِ

diriwayatkan 

oleh al-Bukha>ri. 

Jumhur 

Ulama dan 

Shaykh 

‘Uthaymi >n 

Membolehka

n  

1. QS. al-Ma’idahِ

mentakhsis ke 

umuman dari 

QS. al-Baqarah: 

221 

2. QS. al-Bayyinah: 

1 yang 

membedakan 

antara Musyrik 

dan Ahli Kitab 

3 Laki-Laki 

non-Muslim 

menikahi 

Wanita 

Muslimah 

Jumhur 

ulama juga 

Shaykh 

‘Uthaymi >n 

tidak 

membolehka

QS. al-

Mumtahanah: 10 

Pengaruh dominan 

laki-laki terhadap 

perempuan yang 

bisa 
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n membahayakan 

agamanya. 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Perempuan 

Ahli Kitab 

yang boleh 

dinikahi 

Ibn Abbas Yahudi dan nasrani 

yang membayar 

Jizyah 

ImamِShafi’i Baniِ Isra’ilِ yangِ

memeluk agama 

Yahudi dan 

Nasrani baik dari 

Bangsa Arab 

ataupunِ‘Ajamِ 

Al-Thabari Ahlul Kitab pada 

ayat 5 surah al-

Ma’idahِ bersifatِ

umum, baik yang 

Arab maupun 

Ajam, Bani Israil 

maupun tidak. Baik 

mereka yang Murni 

dan mentauhidkan 

Allah maupun yang 

sudah mengalami 

perubahan   

Shaykh 

Uthaymi>n 

Membedakan Ahli 

Kitab qabla dan 

ba’da al-bi’tsah 

Nabi Muhammad 

saw. 
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b. Memakan Sembelihan Non-Muslim  

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n hukum memakan 

sembelihan umat agama lain, khususnya dari kalangan Ahli 

Kitab adalah halal.  Hal ini ditegaskan oleh firman Allah 

swt dalam QS. al-Ma>’idah (5): 5 

مَ    وَطَعاَمُكُم    لَكُم    حِل    ال كِتاَبَ   أوُتوُا  الَّذِينَ   وَطَعاَمُ   الطَّي بِاَتُ   لَكُمُ   أحُِلَّ   ال يوَ 

  …لَهُم   حِل  

        Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 

Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-kitab 

adalah halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 

mereka… 

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, maksud dari kata t}a‘a>m 

pada ayat tersebut adalah daging, namun demikian tidak 

semua daging yang dihalalkan, melainkan daging halal yang 

diperoleh melalui penyembelihan. Ibn ‘Abba>s sebagaimana 

dikutip oleh Shaykh ‘Uthaymi>n juga menafsirkan ayat 

tersebut bahwa yang dimaksud dengan t}a‘a>muhum adalah 

sembelihan mereka (Yahudi dan Nasrani) secara umum.308 

Sementara kaum Majusi, al- wat}aniyyi>n (paganism), al-

Mustashriqu>n (orientalis) orang musyrik dan orang yang 

 
308 Al-‘Uthaymi>n, Al-Kanz al-Thami>n, Vol. 5, 42-43. 
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serupa dengan mereka, tidak halal sembelihan mereka 

sebagaimana dipahami dari redaksi ayat yang di dalamnya 

terdapat kata alladhi>na u>tu> al-kita>b .309 Kehalalan memakan 

sembelihan Ahli Kitab dalam ayat tersebut bersifat mutlak 

untuk itu harus ditaqyi>d (dibatasi) dengan ayat dan hadis 

Nabi. Adapun ayat yang membatasinya adalah firman Allah 

مُِ ٱللّ  ِ عَليَ هِ  وَإ ن هُۥِ لفَ س قِ  ا لَمِ  يُذ كَرِ  ٱس  م   وَلَِ تأَ كلُوُاِ  م 

        Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 

.etika menyembelihnyatidak disebut nama Allah k 310 

Sedangkan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh ‘Aba>yah 

ibn Ra>fi’: 

 311  فكل  الله اسم وذكر الدم انهر ما

           Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan 

nama Allah atasnya, maka makanlah. 

Dengan demikian, atas dasar ayat di atas menurut 

Shaykh ‘Uthaymi>n boleh hukumnya memakan hasil 

sembelihan Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani). Jika terjadi 

 
ان  من  سواهم  ل  تحل  ذبيحتهم  كاالمجوسا  والوثنيين  والشيوعيين  والمشركين  ومن   309

    اوتواالكتاب  الذين  مفهوم  من  ماخوذة  اشبههم
310 al- An‘a>m 6: 121 
311 al-Bukha>ri, S}ah}i>h} Bukha>ri>, kitab al-dhaba>ih wa al-s}aydu, hadis 

5153, bab ma> anhara al-dam min al-Qas}abi wa al-marwati wa al-h}adi>d, 

2270.   



 

309 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

suatu kasus misalnya seorang Yahudi atau Nasrani datang 

dengan membawa hewan yang sudah disembelih, namun 

belum diketahui apakah hewan tersebut disembelih dengan 

menyebut nama Allah atau tidak, atau hewan tersebut mati 

dengan cara dicekik terlebih dahulu baru dipotong lehernya, 

maka menurut Shaykh ‘Uthaymi>n halal hukumnya untuk 

dimakan berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh al-

Bukha>ri> dari ‘A>ishah ra:  

:  الله   رسول  يا:  فقالوا  وسلم   عليه  الله  صلى  رسولله  الى   اتوا  وماق  ان

 فقال   لا؟   ام  عليه   الله   اسم  اذكروا  ندري  لا   للحم  با  يأتوننا  قوما  ان

 312كلوه  و الله سموا وسلم عليه الله صلى  الله رسول

Sekelompok orang datang kepada Rasulullah saw. 

sambil bertanya: wahai Rasulullah sekelompok orang 

membawa, kami tidak tahu apakah daging tersebut 

disembelih dengan menyebut nama Allah atau tidak? maka 

Rasulullah saw bersabda: “Sebutlah nama Allah atasnya 

kemudian kamu memakannya”. 

 
312 Ibid., Kita>b al-Buyu>‘ hadis 5507. Dan Ibn Ma>jah hadis 3174. 

Baca juga Ima>m Ma>lik bin Anas, Muwat}t}a’, Vol. II, (Kairo: Da>r Ihya>’ al-

Tura>th al-̀Arabi>, t.t.), 488. 
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Sembelihan yang tidak halal hanyalah hewan yang 

dijadikan sebagai sesembahan, atau lazimnya disembelih 

dengan menyebut nama sembahan selain Allah, berdasarkan 

teks ayat wama> uhilla bihi> lighairilla>h dalam QS. al-

Baqarah (2): 173, QS. al-Ma>’idah (5): 3, QS. al-An‘a>m (6): 

145 dan QS. al-Nah}l (16): 115.   Sedangkan hewan yang 

disembelih oleh Ahli Kitab tanpa menyebut nama Allah, 

dan tidak pula nama berhala atau semacamnya, semuanya 

boleh dimakan dengan ketentuan menyebut nama Allah 

sebelum makan berdasarkan hadis di atas. 

Bila dicermati pendapat Shaykh ‘Uthaymi>n yang 

membolehkan memakan hasil sembelihan Ahli Kitab, maka 

terlihat jelas bahwa ia membolehkan memakan sembelihan 

Ahli Kitab secara mutlak tanpa membedakan Ahli Kitab 

yang ada sejak zaman dahulu sebelum Nabi Muhammad 

diutus menjadi Nabi atau Ahli Kitab yang ada sekarang ini 

yang dikenal dengan Yahudi dan Kristen. Seharusnya 

Shaykh ‘Uthaymin juga memberi batasan Ahli Kitab yang 

dibolehkan untuk dimakan hasil sembelihannya 

sebagaimana penjelasannya pada saat menafsirkan ayat 19 

surah al-Imra>n,313 karena jika tidak dibedakan maka istilah 

 
313 Lihat al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thami>n, Vol. 2, 409.   
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Ahli Kitab yang dikategorikannya sebagai orang kafir 

menjadi tidak jelas. 

c. Hukum Waris-Mewarisi antara Muslim dan Non-Muslim 

Masalah hukum waris-mewarisi antar umat beragama 

cukup kontroversial, sebagian ulama tidak membolehkan 

Muslim mewarisi harta peninggalan dari keluarganya yang 

bukan Muslim, begitupula sebaliknya, namun demikian 

sebagian ulama lain justru membolehkan. 

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n penjelasan mengenai 

masalah waris mewarisi beda agama -Muslim dan non-

Muslim- dapat dijelaskan setelah mengetahui sebab-sebab 

mewarisi yaitu; pertama, pernikahan. Kedua, nasab, dan 

ketiga al-wala>’ (perwalian). Jika terdapat dua orang saling 

mewarisi dan keduanya menganut agama yang sama maka 

hal itu dibolehkan, sebaliknya apabila kedua orang tersebut 

berbeda agamanya maka tidak boleh karena salah satu 

syarat saling mewarisi adalah sama agamanya. Alasan yang 

dia gunakan  adalah firman Allah kepada Nabi Nuh ketika 

ia berkata  “314“ رب   ان  ابنى  من  اهلى  Maka Allah berkata 

kepada nabi Nu>h}   dalam ayat yang sama “ اهلك  من  ليس  انه  “. 

 
314 al-Qur’an, 11: 45. 
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Alasan lain adalah hadis Rasulullah saw. dari Usa>mah ibn 

Zayd yang berbunyi:    

 لا يرث المسلم  الكافر ولا يرث الكافر المسلم315

       Orang Muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang 

yang Kafir tidak mewarisi orang Muslim.  

 

Dalam hal ini, Shaykh ‘Uthaymi>n memberi contoh 

kasus sebagai berikut:  

, لعمه يراثهفم, يصلي مسلم عم وعن يصلي لا ابن عن هالك هلك لو

"   وسلم عليه الله صلى الرسول لحديث يرث لا يصلي لم الذي ولابن

 . ”المسلم الكافر يرث ولا الكافر  المسلم يرث لا

       “Jika seseorang meninggal dunia dan mempunyai 

anak yang tidak shalat (tidak Muslim, pent), dan seorang 

paman yang tekun shalat (Muslim) maka warisannya adalah 

untuk paman, sedangkan untuk anak yang tidak shalat 

tersebut tidak mendapat waris sesuai bunyi hadis “Orang 

Muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang yang Kafir 

tidak mewarisi orang Muslim”. 

 

Berbeda halnya dengan kafir harbi>, kafir dhimmi>, kafir 

musta’man, dan kafir mu‘a>had, mereka dapat saling 

mewarisi satu sama yang lain jika agama mereka sama. 

 
315  Al-Bukha>ri, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Vol. VI, 2484. Dan Muslim, 

S}ah}i>h} Muslim,  Vol. III (Beiru>t: Da>r Ih}ya >’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th),1233. 
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Seperti mereka semuanya beragama Yahudi, Nasrani, 

Majusi. Namun sebaliknya jika mereka berbeda agamanya 

maka mereka tidak boleh mewarisi berdasarkan hadis dari 

Usa>mah di atas.316 

Shaykh ‘Uthaymi>n juga menjelaskan terkait dengan 

seseorang yang murtad. Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n jika 

seseorang murtad maka dia tidak mewarisi harta bapaknya, 

ibunya atau anaknya, karena dia tidak tetap menganut 

agama sebelumnya (baca: Islam), dan hukuman bagi orang 

murtad adalah dibunuh sebagaimana hadis Nabi yang 

berbunyi:  

   317فاقتلوه  دينه بدل من

            Barang siapa yang mengganti agamanya maka 

bunuhlah.                    

Jika orang yang murtad tersebut meninggal dunia, 

maka harta kekayaannya diserahkan ke bayt al-ma>l. 

Berbeda dengan pandangan Shaykh ‘Uthaymi>n, Ibn 

Taimiyah membolehkan orang murtad untuk mewarisi. Dia 

berargumen bahwa para sahabat pada waktu terjadinya 

 
316 Al-‘Uthaymi>n, al-Sharh}} al-Mumti‘, Vol. 5, 265-266. 
317 Baca Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. IV dalam ba>b h}ukm 

al-Murtad wa al-Murtaddah kita>b: Istita>bah al-Murtaddi>n, 2766. lihat juga 

al-Tirmi>dhi> hadis no. 1378. 
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riddah, orang-orang yang murtad saling mewarisi satu 

dengan lainnya.  

Shaykh ‘Uthaymi>n sangat berpegang pada teks hadis 

riwayat Usa>mah di atas, karena jika ia tidak berpegang 

pada hadis tersebut, maka pada saat datangnya hari kiamat 

kelak dia akan bingung menjawab pertanyaan Allah tentang 

ketaatannya kepada sabda Nabi Muhammad saw. tsb 318 , 

sebagaimana firman Allah  dalam Surah al-Qas}a>s (28): 65  

سَل ينَِ مِ  فيَقَوُلُِ مَاذاَ ِ أجََب تمُُِ ٱل مُر  يه  مَِ ينُاَد   وَيوَ 

Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 

seraya berkata: "Apakah jawabanmu kepada para rasul? 

 

Menurut Hamka Haq319 , orang kafir yang dimaksud 

dalam hadis “la> yarith al-ka>fir al-Muslim…” adalah orang 

musyrik jahiliyah bukan Ahli Kitab.  Tapi, sebahagian 

ulama, mengembangkan pengertian kafir pada hadis 

tersebut mencakup Ahli Kitab (khususnya Yahudi dan 

Kristen). Meskipun demikian, mereka tetap memberikan 

jalan keluar, yakni umat agama lain dapat memperoleh 

was}iah (wasiat) atau hibah yang nilainya sama dengan 

warisan.  Wasiat pernah dilakukan oleh isteri Rasulullah 

 
318 Al-‘Uthaymi>n, al-Sharh}} al-Mumti‘, Vol. 5, 267. 
319  Hamka Haq, Islam Rahmah untuk Bangsa (Jakarta: Rakyat 

Merdeka, 2009), 235. 
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saw., S}afiyah binti H}ayyi, berdasarkan riwayat Sa‘i>d ibn 

Mans}u>r dari Sofya>n bahwa S}afiyah menjual rumahnya ke 

Muawiyah sebanyak 100 ribu (entah dinar atau dirham?), 

kemudian menawarkan kepada saudaranya yang beragama 

Yahudi disertai ajakan masuk Islam, tetapi saudaranya 

menolak.  Maka S}afiyah pun mencari jalan keluar, agar 

saudaranya memperoleh harta warisan itu; dia kemudian 

mewasiatkan sepertiga dari harga rumah kepada saudaranya 

yang bukan Muslim itu.320  Menurut Sayyid Sa>biq (w. 1420 

H), S}afiyah justru mewakafkan rumah kepada saudaranya 

tersebut.321   Tidak masalah, apakah warisan, wasiat atau 

wakaf, sebab yang penting ialah muamalah ekonomi antara 

Muslim dan bukan Muslim telah berlangsung secara 

harmonis alamiah sebagaimana dicontohkan oleh sahabat 

dan isteri Rasulullah saw. tadi. 

Riwayat dari Ima>m Ma>lik (w. 179 H) dan al-Bukha>ri> 

(w. 256 H) menyebut bahwa ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b pernah 

menerima jubah kebesaran dari Rasululah saw.  Maka 

‘Umar pun bertanya keheranan, apakah engkau ya 

Rasulullah menyuruh aku memakai pakaian seperti ini 

padahal engkau telah melarang?  Rasulullah menjawab: 

 
320 Al-Jawziyyah, Ah}ka>m Ahl al-Dzimmah, Vol. I, 608. 
321 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Vol. III, 381. 
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Aku tidak menyuruh kamu memakainya, tetapi juallah atau 

berikanlah orang lain memakainya, maka ‘Umar mengirim 

jubah kebesaran itu ke salah seorang saudaranya yang non-

Muslim di Mekah.322  

 Sementara itu, lanjut Hamka pada umumnya ulama 

moderat dengan tegas membolehkan umat agama lain 

memperoleh warisan, selain hibah, wasiat dan wakaf dari 

keluarganya yang Muslim.  Mereka beralasan bahwa teks 

hadis yang melarang itu lemah, karena hampir semua 

riwayat mengenai larangan itu memakai kalimat yang 

kurang jelas dan tidak lengkap; terdapat kesan bahwa sang 

periwayat langsung menyebut akhir hadis, tidak menyebut 

kronologisnya secara utuh.  Diduga ada beberapa kalimat 

yang terbuang, lalu sang periwayat menyingkatnya dengan 

jumping to the end (melompat ke akhir kalimat), malah 

diduga kalimat itu justru bukan dari Nabi saw. sendiri. 

Riwayat lebih lengkap mengenai kronologi hadis 

yang mengisahkan perjalanan Nabi saw. berkunjung ke 

Mekah guna menunaikan haji adalah disampaikan oleh al-

 
322 Ima>m Ma>lik, Al-Muwat}t}a’, Vol II, (Kairo: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th 

al-‘Arabi>, t.t.), 917.  Juga Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. II, 921. 
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Bukha>ri> bersumber dari Usa>mah ibn Zayd ra sebagai 

berikut: 

بغَُ   حَدَّثنَاَ بَرَنيِ  قاَلَ   أصَ   عَن    شِهَاب    اب نِ   عَنِ   يوُنُسَ   عَن    وَه ب    اب نُ   أخَ 

 ِ رِو  عَن    حُسَي ن    ب نِ   عَلِي   اللَّّ   ضِيرَ   زَي د    ب نِ   أسَُامَةَ   عَن    عثُ مَانَ   ب نِ   عَم 

ِ   رَسوُلَ   ياَ  قاَلَ   أنََّهُ   عَن همَا   ترََكَ   وَهَل    فقَاَلَ   بِمَكَّةَ   داَرِكَ   فيِ  تنَ زِلُ   أيَ نَ   اللَّّ

 وَلَم    وَطَالِبٌ   هوَُ   طَالِب    أبَاَ  وَرِثَ   عَقِيلٌ   وَكَانَ   دوُر    أوَ    رِباَع    مِن    عَقِيلٌ 

لِمَي نِ   كَاناَ  لِأنََّهُمَا  شَي ئاً  همَاعَن    اللَّهم  رَضِي  عَلِي    وَلَا   جَع فرٌَ   يرَِث هُ   مُس 

  اللَّهم   رَضِي  ال خَطَّابِ   ب نُ   عُمَرُ   فَكَانَ   كَافرَِي نِ   وَطَالِبٌ   عَقِيلٌ   وَكَانَ 

مِنُ   يرَِثُ   لَا   يقَوُلُ   عَن هم لوُنَ   وَكَانوُا  شِهَاب    اب نُ   قاَلَ   ال كَافرَِ   ال مُؤ   يتَأَوََّ

لَ  ِ   قوَ  وَالِهِم    وَجَاهَدوُا  وَهَاجَرُوا  آمَنوُا  الَّذِينَ   إِنَّ )  تعَاَلىَ  اللَّّ   وَأنَ فُسِهِم    بأِمَ 

ِ   سَبيِلِ   فيِ ا  وَالَّذِينَ   اللَّّ لِيَاءُ   بَع ضُهُم    أوُلئَِكَ   وَنَصَرُوا  آوَو  (   بَع ض    أوَ 

يَةَ   323  الْ 

As}bagh telah menyampaikan kepada kami, katanya Ibn 

Waha>b telah memberitakan padaku dari Yu>nus, dari Ibn 

Shiha>b, dari ‘Ali ibn H}usayn, dari ‘Amr ibn Uthma>n, dari 

Usa>mah ibn Zayd R.A., bahwa ia bertanya: Ya Rasulullah, 

di mana engkau akan menginap di Mekah negerimu?  Maka 

Rasulullah bersabda: “apa memangnya Aqil pernah 

menyerahkan tempat tinggal (untuk keluarga kami)?, 

sedang dialah bersama T}a>lib yang telah mewarisi Abu> 

T}a>lib, sementara Jàfar dan Ali tidak mewarisi apa-apa sama 

 
323 Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b al-H}aj, Ba>b Tawri>th Da>r 

Makkah,  Vol. II, 575. 
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sekali, sebab dia menjadi Muslim, sementara Aqil dan T}a>lib 

keduanya tetap kafir (mushrik)”  Maka berkatalah ‘Umar 

ibn al-Khat}t}a>b ra: ”Orang mukmin tidak mewarisi orang 

kafir”.  Berkata Ibn Shiha>b:”Mereka menakwilkan firman 

Allah (QS.al-Anfal [8]; 72), yang artinya:”Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 

dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang 

yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan 

(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain 

saling melindungi. 

 

Catatan penting menyangkut hadis di atas yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Informasi Rasulullah bahwa Aqil bin Abi> T}a>lib, yang 

masih musyrik-politeistis itu telah mewarisi harta 

kekayaan Abu> T}a>lib, adalah informasi historis, tidak 

bersifat normatif  menyangkut kewarisan Islam, sebab 

Abu> T}a>lib wafat sebelum Nabi berhijrah, yakni sebelum 

hukum kewarisan diatur dalam syariah.  Karena Aqil dan 

T}a>lib yang musyrik itu tidak turut pindah ke Madinah, 

maka otomatis semua harta peninggalan Abu> T}a>lib 

dikuasai oleh mereka yang tinggal di Mekah.  Sementara 

puteranya yang lain, yaitu Ali dan Jàfar tidak 

memperolehnya sebab mereka sebagai Muslim telah 

pindah ke Madinah.  Jadi, yang menyebabkan mereka 



 

319 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

tidak mendapat harta itu lebih disebabkan karena 

kepindahannya ke Madinah. 

2. Ketika Rasulullah dan rombongannya berkunjung ke 

Mekah, sekitar 10 tahun kemudian, yang menurut suatu 

riwayat, pada musim haji wada, beliaupun ditanya 

tentang di mana mereka menginap. Rasulullah saw. 

mengeluh, sebab tidak ada lagi rumah keluarganya di 

Mekah, akibat tindakan Aqil dan T}a>lib telah membagi 

habis dengan cara, ketentuan, dan sistem jahiliyah harta 

peninggalan Abu> T}a>lib (paman Nabi) tanpa menyisakan 

untuk Ali ra (menantu Nabi) dan ahli waris lainnya. 

3. Setelah mendengar keluhan Nabi saw. seperti itu, maka 

menurut hadis di atas, ‘Umar ibn Khat}t}a>b ra langsung 

memahami bahwa: ”Orang Muslim tidak mewarisi orang 

kafir”.  Jadi pernyataan ini diucapkan oleh ‘Umar ra, 

bukan oleh Nabi.  Riwayat-riwayat lain sajalah yang 

menyatakan bahwa kalimat itu diucapkan oleh Nabi, 

padahal diucapkan oleh ‘Umar ra setelah mendengar 

kronologis mengapa ‘Ali > ibn Abi> T}a>lib (menantu Nabi) 

tidak mewarisi rumah di Mekah. 

4. Kalimat larangan itu sendiri berbeda-beda, di satu 

tempat berbunyi: ”la> yarith al-Muslim al-ka>fir”  sedang 
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di tempat lain berbunyi: “la> yarith al-mu’min al-

ka>fir”.  Hal ini menunjukkan bahwa hadis itu 

diriwayatkan dengan makna (kontekstual), bukan dengan 

lafal asli dari Nabi sendiri.  Menurut teori ulumul hadis, 

jika suatu hadis diriwayatkan dengan kalimat yang 

berbeda-beda, maka hal itu membuktikan bahwa hadis 

tersebut diriwayatkan secara makna, sesuai dengan 

konteks pemahaman masing-masing sang periwayat. 

5. Implikasi dari paham yang melarang saling mewarisi 

antara Muslim dan bukan Muslim itu jelas merugikan 

umat Islam sendiri. Di satu sisi, seseorang beragama lain 

memang tidak memperoleh warisan jika pewaris (orang 

tua, anak dan kerabat yang meninggal) adalah Muslim, 

tetapi sebaliknya, orang Muslim pun tidak mendapatkan 

warisan jika pewaris itu beragama lain. Jadi, kedua belah 

pihak akan merugi.  Belum lagi, sejumlah generasi yang 

tadinya beragama lain sangat tertarik masuk Islam atas 

kesadaran sendiri, namun secara psikologis terhalang 

karena khawatir tidak akan memperoleh warisan dari 

orang tuanya.324 

Karena itu, menarik sekali pendangan sejumlah sahabat 

Nabi dan ulama yang membenarkan Muslim dan non-

 
324 Haq, Islam Rahmah untuk Bangsa, 237. 
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Muslim saling mewarisi.  Mereka yang berpendapat 

demikian ialah Mu’az bin Jabal, Muawiyah bin Abu 

Sufyan, Muhammad ibn al-H}anafiyah, Muh}ammad ibn ‘Ali 

ibn al-Husayn, Sa‘i>d ibn Musayyab, dan pendapat ini pula 

yang dianut oleh Ibn Taimiyah, 325  seorang ulama yang 

justru dikenal karena prinsipnya yang amat tekstualis. 

Alasan yang memperkuat pandangan tersebut ialah 

sunah Rasulullah saw. yang memperlakukan kaum zindiq 

dan muna>fiq dalam hukum kewarisan, memiliki status yang 

sama dengan status kaum Muslimin. Ketika seorang 

muna>fiq bernama ‘Abd Alla>h bin Ubay meninggal, Nabi 

melarang Sahabat menshalatinya, sebagai pertanda bahwa 

dia bukanlah Muslim, tetapi Nabi membiarkan segenap ahli 

warisnya yang Muslim mewarisi harta ‘Abd Alla>h ibn 

Ubay. Nabi tidak mengambil harta itu sebagai 

fay’(rampasan) karena merupakan hak ahli warisnya yang 

Muslim.326  

3. Relasi Muslim dan non-Muslim di Bidang Ekonomi dan 

Bisnis 

 
325 Lihat dalam Al-Jawziyyah, Ah}ka>m Ahl al-Dhimmah, Vol. II, 

853. 
326 Ibid., 854. 
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Dalam bidang ekonomi dan bisnis, Shaykh ‘Uthaymi>n 

mengatakan bahwa menjalin sebuah transaksi bisnis baik 

itu bersama sesama Muslim maupun non-Muslim adalah 

sesuatu yang lumrah dalam kehidupan.  Beliau menegaskan 

bahwa jika ada seorang Muslim bekerja di tempat non-

Muslim maka hendaklah ia menjalani profesi tersebut 

dengan baik dan penuh tanggung jawab. Namun demikian 

tetap beliau mensyaratkan tidak boleh ada dalam hatinya 

sikap sayang (mawaddah), cinta (mah}abbah) dan setia 

(muwa>la>t) kepada mereka.   

Bertransaksi bisnis ekonomi dengan non-Muslim 

termasuk dalam ranah muamalah. Persoalan dalam bidang 

muamalah banyak ditentukan hukumnya berdasarkan 

maslahah dimana maslahah tidak dapat berdiri sendiri 

melainkan dengan memperhatikan pertimbangan-

pertimbangan situasi dan kondisi. Sebagai contoh 

mengangkat atau menjadikan non-Muslim menjadi 

karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan milik orang 

Muslim. Hal ini menurut ‘Uthaymi>n dibolehkan manakala 

sangat diperlukan ha>jah untuk itu. Sama halnya dengan 

hukum mendatangkan salah seorang professional (ahli 

dalam bidang tertentu) di bidang tertentu ke negeri Arab. 

Pada mulanya, Shaykh ‘Uthaymi>n tidak membolehkan 
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untuk mendatangkan profesional non-Muslim ke negeri 

atau wilayah Arab dengan dalil sebuah riwayat dari Imam 

Muslim yang berbunyi: 

  327 العرب جزيرة من المشركين اخرجوا

       “Keluarkan orang musyrik dari negeri Arab” 

Demikian pula disebutkan dalam kitab Sunan Abu> 

Da>wu>d, dari Ja>bir ibn ‘Abdillah,  Rasulullah bersabda: 

 

 مسلما  الا  ادع  لا  حتى  العرب  جزيرة  من  والنصارى  اليهود  لاخرجن

 328 

 Akan saya keluarkan orang Yahudi dan Nasrani dari 

negeri Arab, sehingga hanya orang Muslim saja yang 

tinggal.  

 

Akan tetapi Shaykh ‘Uthaymi>n kemudian 

membolehkan untuk mendatangkan profesional ke wilayah 

Arab atas dasar kebutuhan dan keperluan (h}ajah) manakala 

tidak ada seorang Muslim yang bisa untuk itu, dan itupun 

 
327 Muslim ibn al-H}ujja>j al-Qushayri> al-Naysabu>ri>, S}ah}ih} Muslim, 

Vol. 3, Kitab al-Was}iyyah, bab tark al-was}iyyah liman laysa lahu shay’un 

yu>s}a> fi>h, hadis 1637 (Kairo: Da>r al-Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), 2033 
328  Abu Da>wu>d ibn al-Ash‘ash al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abu> 

Da>wu>d, Vol. 3 (Beiru>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah, tt),165. 
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dengan syarat bahwa orang non-Muslim tersebut tidak 

tinggal dalam batas waktu yang tidak ditentukan.329  

Dari pandangan Shaykh ‘Uthaymi>n di atas terlihat 

bahwa Shaykh ‘Uthaymi>n sangat tekstual dalam 

menerapkan suatu hukum terlebih lagi hukum tersebut 

berkaitan langsung dengan non-Muslim. Mengambil 

pertimbangan saddu al-dhari>‘ah dalam penetapan hukum 

menjadi pilihan yang tepat baginya karena menjaga akhlak 

serta akidah seseorang Muslim adalah sangat penting 

dibanding segalanya. Shaykh ‘Uthaymi>n senantiasa juga 

memberi celah terhadap sesuatu yang dilarang oleh sebuah 

teks baik ayat maupun hadis dengan berorientasi pada ada 

dan tidaknya kondisi dan situasi d}aru>rah dan h}a>jah yang 

menyertainya. Jika kondisi dan situasi d}aru>rah dan h}a>jah itu 

ada maka hukum yang tadinya tidak boleh dapat saja 

berubah menjadi boleh, dan masalah ini berlaku dalam 

bidang muamalah, tidak dalam hal ibadah. 

Jika ditelusuri lebih lanjut, ditemukan pula bahwa 

syariat Islam juga membolehkan bertransaksi ekonomi 

dengan umat agama lain, seperti halnya Nabi Muhammad 

saw. sering membeli barang dagangan orang Yahudi, 

 
329 Al-‘Uthaymi>n, Majmu>’ Fata>wa>, Vol.  III, 41-42. 
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khususnya makanan dan pakaian 330   Salah satu hadis 

menyebut hal ini sebagai berikut:  

  عليه   الله  صلى  النبي    أن    عنها  اللهُ   رضيَ   عائشةَ   عن   الأسودُ   حد ثني

  دِرعاً   منه  وارتهََنَ ,  معلوم  أجل    إلِى   طعاماً   يَهودِي    من   اشترَى  وسلم

 331. حَديد  من

Telah memberitakan padaku al-Aswad, dari Aisyah ra, 

bahwasanya Nabi saw. membeli makanan dari seorang 

Yahudi secara bertangguh sampai waktu tertentu, dan 

menggadaikan dari padanya sebuah baju besi.” 

 

Demikian juga shirkah (perkongsian) dengan umat 

agama lain dan mengupah mereka dalam suatu pekerjaan 

profesional, semua dibolehkan dalam syariah.  Rasulullah 

saw., dalam perjalanan hijrah, mengupah seorang musyrik 

dari kalangan Bani al-Dayl sebagai penunjuk 

jalan. 332   Selain itu, di dalam syariah juga dibolehkan 

mud}a>rabah (memberi atau menerima modal) umat agama 

 
330 Ibid., Vol. 1, 551-552. 
331Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b al-Sala>m, Bab al-Rahn fi> 

al-Sala>m, Vol. II, 784. Lihat pula dalam Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ima>m 
Ah}mad, Vol. VI (Mishr: Mu’assah Qurt}ubah, t.t.), 230.   Hadis ini juga 

diriwayatkan oleh Muslim dalam S}ah}ih} Muslim, Vol. III (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ 

al-Tura>th al-‘Arabi>, t.t.), 1226. 
332  Kisah ini dapat dilihat dalam Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h al-Bukha>ri>, 

Ba>b Isti’ja>r al-Mushriki>n fi> al-D}aru>rah Vol. II , 790. 
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lain dalam suatu usaha bersama. 333   Hanya saja, dalam 

syirkah atau mud}a>rabah dengan mereka, hendaknya kedua 

pihak tidak memberlakukan riba, dan tidak 

memperdagangkan barang-barang yang diharamkan oleh 

syariah.334  

Dalam hal penguasaan tanah untuk pertanian, juga 

kedudukan umat agama lain sama dengan Muslim, masing-

masing berhak menjadi pemilik dan penggarap.  Mereka 

juga sama-sama berhak mengolah tanah yang tak bertuan, 

kemudian memiliki tanah yang digarapnya itu.  Demikian 

pendapat Imam Ah}mad, pengikut H}anafiyah dan 

Ma>likiyah.335 

Keterangan-keterangan di atas bila dicermati lebih 

lanjut dapat dipahami bahwa pandangan ‘Uthaymi>n terkait 

dengan masalah ekonomi sangatlah pleksibel dan progresif 

yakni beliau tidak terlalu “keras” dalam menentukan 

hukum sebagaimana fatwa-fatwa beliau dalam masalah 

akidah. Pertimbangan h}ala>l dan t}ayyib dalam bertransaksi 

menjadi suatu hal yang harus diperhatikan. Selain itu, 

 
333 Lihat dalam al-Jawziyyah, Ah}ka>m Ahl al-Dhimmah,  Vol. I, 

552-555. 
334 Ibid., Vol. III, 1331. Lihat pula Hamka Haq, Islam Rahmah 

untuk Bangsa, 229. 
335 Ibid. 
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adanya unsur maslahah dan wuju>d al-h}a>jah dalam 

bermuamalah menjadi sesuatu yang asasi dalam konsep 

hukumnya. 

4. Relasi Muslim dan non-Muslim di Bidang Politik 

(Kepemimpinan Non- Muslim). 

Persoalan kepemimpinan merupakan salah satu 

persoalan penting dan selalu hangat untuk diperbincangkan 

terutama menyangkut boleh dan tidaknya komunitas 

Muslim mengangkat atau menjadikan non-Muslim sebagai 

pemimpin. Mengenai persoalan tersebut terjadi perbedaan 

pendapat di kalangan ulama, ada yang membolehkan dan 

ada pula yang tidak membolehkan. Terhadap kedua 

pendapat tersebut muncul dari perbedaan penafsiran 

terhadap beberapa ayat dalam al-Qur’an antara lain QS. al-

Ma>’idah (5):51 tentang menjadikan non-Muslim sebagai 

awliya>’: 

ل ياَ ِءُِ  ۖ ِ بَع ضُهُمِ  أوَ  ل يَا ِءَِ  ِ  أوَ  رَى  ذوُاِ  ٱل يَهُودَِ وَِٱلن صَِ  ينَِ ءَامَنوُاِ  لَِ تتَ خ  يَ  ِأيَُّهَا ٱل ذ 

ينَِ ِل م 
مَِ ٱلظ   د ى ٱل قوَ  َِ لَِ يَه  ۖ ِ إ نِ  ٱللّ  ن هُمِ   نكُمِ  فإَ ن هُۥِ م  ِ وَمَن يتَوََل هُم م   ۚۖ  ِ  بَع ض 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman 

setiamu. Mereka satu sama lain saling melindungi. 

Barangsiapa diantara kamu menjadikan mereka teman setia, 
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maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. 

Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang z}alim. 

Ada beberapa riwayat yang menerangkan sebab 

turunnya ayat ini. Antara lain riwayat dari Ibn Abi Shaibah 

dan Ibn Jari>r dan ‘At}iyyah ibn Sa‘d menceritakan, ‘Uba>dah 

ibn S}a>mit} dari bani Khazraj datang menghadap Rasulullah 

saw. seraya berkata,“Ya Rasulullah, saya ini orang yang 

mempunyai ikatan persahabatan dengan orang-orang 

Yahudi dan merupakan kawan yang akrab sekali, bukan 

dengan beberapa orang saja, tapi dengan jumlah yang 

banyak. Saya ingin mendekatkan diri kepada Allah dan 

Rasul-Nya dengan meninggalkan hubungan saya yang akrab 

selama ini dengan orang-orang Yahudi.” Mendengar ucapan 

‘Ubadah itu, ‘Abdullah bin Ubay berkata,”Saya adalah 

orang penakut, saya takut kalau-kalau nanti mendapat 

bahaya dari orang Yahudi bila hubungan yang akrab dengan 

mereka diputuskan.” Maka Rasulullah saw. berkata kepada 

Abdullah bin Ubay, “perasaan yang terkandung dalam hati 

mengenai hubungan orang-orang Yahudi dengan ‘Ubadah, 

biarlah untukmu saja, bukan untuk orang lain.” Lalu 
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Abdullah bin Ubay menjawab, kalau begitu akan saya 

terima.” Kemudian  turunlah ayat di atas.336 

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ‘Abdullah 

ibn Ubay ibn Salu>l (tokoh munafik Madinah) dan ‘Ubadah 

ibn S}a>mit (tokoh Muslim dari bani Aus dan Khazraj) terikat 

oleh suatu perjanjian untuk saling membela dengan Yahudi 

Bani> Qainuqa>. Ketika Bani> Qainuqa> memerangi Rasulullah 

saw. ‘Abdullah ibn Ubay tidak melibatkan diri, dan 

‘Uba>dah ibn S}a>mit} berangkat menghadap Rasulullah saw. 

untuk membersihkan diri kepada Allah dan Rasulnya dari 

ikatannya dengan Bani> Qainuqa> itu serta menggabungkan 

diri pada Rasulullah saw. dan menyatakan taat hanya 

kepada Allah dan Rasulnya, maka turunlah ayat ini.337  

Pada ayat di atas, kata awliya>’ menurut pakar bahasa 

berasal dari kata waliya-walyan yang berarti al-h}ali>f 

(sekutu) dan al-ta>bi‘ (pengikut). Dari kata dasar tersebut 

lahirlah kata awliya>’ yang diartikan dengan al-h}a>kim 

(penguasa).338  Kata awliya>’ oleh para mufasir ditafsirkan 

 
336 Lihat Ah}mad Must}afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Vol. 6, 

(Kairo: Must}afa> al-Ba>b al-H}alabi>, tt), 135. Lihat juga Kementerian Agama, 

Al-Qur’an dan Tafsirnya, \Vol 6., 416. 
337  Shaleh dan Dahlan, Asbabunnuzul: Latar Belakang Historis 

Turunnya Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Bandung: CV Diponegoro, 1990), 186. 
338  AM. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1582-1583. 
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dengan berbagai macam penafsiran. al-Mara>ghi 

mengartikan kata awliya>’ dengan penolong (ans}a>r) dan 

pemimpin (khulafa>’).339 Senada dengan al-Mara>ghi, Quraish 

Shihab 340  menafsirkan lebih lanjut bahwa kata awliya>’ 

merupakan bentuk jamak dari wali yang mengandung arti 

berwenang menangani urusan (pemimpin), penolong, 

sahabat kental, dan lain-lain yang mengandung makna 

kedekatan.  

Selain penafsiran para ahli tafsir di atas, Shaykh 

‘Uthaymi>n juga mengartikan kata awliya>’ dengan beberapa 

arti tergantung dari qari>nah dan konteks redaksi yang 

mengiringi kata tersebut. Intinya kata awliya>’ dalam 

Bahasa Arab memiliki makna yang bermacam-macam. 

Adapun makna awliya>’ (al-Ma>’idah: 51) pada ayat di atas 

menurut Shaykh ‘Uthaymi>n adalah al-muna>s}arah wa al-

mu‘a>wanah (saling tolong dan saling bantu). Dengan 

demikian menurut Shaykh ‘Uthaymin seorang Muslim 

tidak boleh saling tolong dan saling bantu kepada non 

Muslim sebagaimana yang beliau ungkapkan sebagai 

berikut: 

 
339 Al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Vol. 6, 136. 
340 M. Quraish Shihab, Tafsir Mishbah, Vol. 2, 59. 
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 مناصرتنا   في  يكن   لم   ما,  كافرين  على  نناصرهم  ان   لنا  يحل   فلا" ... 

  مصلحة  فيه  كان  فان ,  للاسلام   مصلحة  الكافرين   هؤلاء  علي  اياهم

 اكثر  الثاني الطرف ويكون, وكافرين كافرين بين حرب تقوم ان مثل

  لا,نناصرهم  ان  ائسب  لا  فهنا  الاخر  الطرف  من  للمسلمين  اساءة

 اشر  دفع  باب  من  هذا  لان,  المسلمين  لمصلحة  ولكن,  لمصلحتهم

 341.باخفهما  الامرين

       (….Oleh karena itu kita tidak boleh menolong mereka 

selama tidak mengandung kemaslahatan bagi Islam, apabila 

terdapat maslahat di dalamnya seperti terjadi peperangan 

sesama orang kafir, dan kelompok kafir yang kedua lebih 

banyak menyakiti orang Islam di banding orang kafir yang 

satunya, maka boleh menolongnya, bukan atas dasar 

maslahat mereka, tetapi demi kemaslahatan kaum 

Muslimin, karena ini termasuk dalam persoalan mengambil 

hal yang lebih ringan (bahayanya) dari dua hal yang tidak 

baik…). 

   

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa tidak 

boleh hukumnya memberi pertolongan kepada non-Muslim 

apabila tidak menguntungkan atau tidak memberi manfaat 

kepada orang Islam. Sebaliknya dengan menggunakan 

mafhu>m mukha>lafah apabila pertolongan terhadap non-

 
341 Al-‘Uthaymi>n, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m, Surah al-Ma>’idah, 

Vol. II, 9. 
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Muslim tersebut mengandung faedah dan manfaat bagi 

orang Islam maka hal itu diperbolehkan.    

Pada penjelasan berikutnya, Shaykh ‘Uthaymi>n 

mengkategorikan adanya rasa suka, senang, atau cinta (al-

mah}abbah) sebagai bagian dari sikap loyal (al-wila>yah), 

karena rasa cinta tersebut merupakan perantara (wasi>lah) 

yang dapat mendorong seseorang untuk memberi bantuan 

kepada seseorang karena siapa yang mencintai seseorang 

pasti ia menolongnya. Namun demikian beliau tidak 

memasukkan cinta natural (al-mah}abbah al-t}abi>‘iyyah) 

dalam masalah ini. Untuk itulah Allah membolehkan 

seorang Muslim menikahi wanita Ahli Kitab berdasarkan 

ayat 21 Surah al-Ru>m karena cinta disini adalah cinta 

natural yang diberikan Allah kepada hambanya (laki-laki 

dan perempuan) untuk saling mencintai.  

Dalam hal ini Shaykh ‘Uthaymi>n 

mengkategorisasikan cinta itu menjadi dua, pertama, cinta 

biasa yang diberikan kepada semua manusia di mana cinta 

itu bisa menjadi cinta yang luar biasa bila dipengaruhi oleh 

faktor luar seperti adanya rasa kagum, bangga dan lain 

sebagainya. Kedua, rasa suka dan cinta yang diberikan 

Allah kepada jenis kelamin laki-laki dan perempuan untuk 

saling memerlukan dan membutuhkan antara satu dengan 
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yang lainnya. Cinta macam inilah yang beliau istilahkan 

dengan al-mah}abbah al-t}a>bi‘iyyah. 

 Pada saat menjelaskan faidah-faidah ayat di atas, 

Shaykh ‘Uthaymi>n juga menjelaskan bahwa mencintai 

segala bentuk kreativitas non-Muslim yang bermanfaat bagi 

kaum Muslimin seperti membuat pesawat, bertransaksi, 

saling kunjung (bertamu) dengan mereka adalah tidak 

termasuk dalam kategori tawliyah kepada non-Muslim. 

Bentuk aktivitas yang demikian itu telah dilakukan oleh 

Rasulullah saw. bersama non-Muslim, bahkan beliau 

menganjurkan untuk menghormati tamu yang berkunjung 

ke rumahnya baik tamu tersebut orang kafir apalagi orang 

Muslim. Dalam hal ini, Shaykh ‘Uthaymi>n berkata, kita 

menyenangi hasil kreasi mereka bukan menyenangi 

personal mereka,342 dan kita melakukan transaksi jual-beli 

adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan dan memperoleh 

kemaslahatan masing-masing individu. 

Dari penjelasan dan pandangan Shaykh ‘Uthaymi>n di 

atas, secara tertulis memang tidak berbicara secara 

langsung mengenai hukum mengangkat non-Muslim 

menjadi pemimpin, namun jika dicermati lebih jauh dari 

 
342 Ibid, 16-17. 
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ungkapan-ungkapan beliau terkait dengan makna kata 

awliya>’ yang didefinisikan maka beliau dengan jelas tidak 

membolehkan memilih non-Muslim menjadi pemimpin. 

 Selain berdasarkan ayat di atas, beliau juga 

menguatkan pendapatnya dengan kejadian yang pernah 

terjadi pada zaman sahabat ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b yang 

menolak Abu> Mu>sa> al-Ash‘ari> untuk menjadikan seorang 

Nasrani sebagai sekretarisnya.  

Diceritakan bahwa: ketika Abu> Mu>sa> al-Ash‘ari> 

datang menghadap ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dengan membawa 

sebuah tulisan dari seorang nasrani (sekertaris Abu> Mu>sa> 

al-Ash‘ari>), Umar kagum melihat tulisan tersebut karena 

bagus dan rapi. ‘Umar berkata kepada Abu> Mu>sa> al-

Ash‘ari>, “Bawa sekretarismu kemari” Abu> Mu>sa> al-Ash‘ari> 

berkata, “Wahai ami>r al-mu’mini>n, dia tidak masuk masjid 

(dia Nasrani), lalu ‘Umar marah, dan bertanya,”Siapa ini? 

Abu> Mu>sa> al-Ash‘ari> menjawab,”Dia adalah seorang 

Nasrani. ‘Umar pun berkata lagi,”Bagaimana anda percaya 

sementara dia mengingkari Allah? Abu> Mu>sa> pun 

menjawab,”Dia adalah laki-laki yang baik”, ‘Umar pun 
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berkata kepada Abu> Mu>sa>, “keluarkan dia (akhriju>h)”, lalu 

membacakan Q.S. Al-Ma>’idah (5): 51.343   

Berdasarkan ayat dan kasus sahabat ‘Umar ibn al-

Khat}t}a>b di atas maka seorang Muslim tidak boleh 

menjadikan non-Muslim untuk memegang jabatan atau 

posisi penting yang terkait dengan urusan kaum Muslimin. 

Adapun jika terkait dengan kepentingan khusus seperti 

mengangkatnya sebagai pembantu rumah tangga maka itu 

dibolehkan, karena hal itu terkait dengan perkara khusus 

yakni terkait dengan urusan pribadi seorang Muslim. 

Ayat lain yang senada yang juga dijadikan sebagai 

argumentsi tidak bolehnya mengangkat non-Muslim 

menjadi pemimpin adalah QS. al-‘Imra>n (3): 28 yang 

berbunyi: 

ل كَِ  ۖ ِ وَمَنِ يفَ علَِ  ذَِ  ن ينَِ  م  ن دوُنِ  ٱل مُؤ  ل ياَ ِءَِ م  ينَِ أوَ  ف ر  نوُنَِ ٱل كَِ  م  ذِ  ٱل مُؤ  ا يتَ خ 

 ِ ۖ ُِ نفَ سَهُۥِ  رُكُمُِ ٱللّ  ۖ ِ وَيُحَذ   ةًِ  ن هُمِ  تقُٮَِ  ءِ  إ ل  ِ أنَ تتَ قوُاِ  م  نَِ ٱللّ  ِ ف ى شَى  فلَيَ سَِ م 

يرُِ  وَإ لىَ ٱللّ  ِ ٱل مَص 

       Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-

orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 

mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 

 
343 Baca al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thami>n, Vol. 5, 306-307. Lihat 

juga Nazm al-Durar  li al-Biqa>‘i> (2/411), Baca juga Fakhruddi>n al-Ra>zi, 

Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi  (dikenal juga dengan nama Tafsir al-Kabi>r dan 

Tafsi>r Mafa>tih} al-Ghayb, Vol. 6 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1981) Vol. 6, 77. 
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dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara 

diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 

memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya 

kepada Allah kembali (mu). 

 

Menurut al-Ra>zi> (w. 606 H/ 1209 M) 344 , terdapat 

berbagai macam riwayat mengenai sebab turun ayat di atas 

antara lain: Pertama, ayat tersebut turun pada saat 

sekelompok Yahudi datang kepada kaum Muslimin dengan 

tujuan membuat fitnah terhadap agama mereka 

(liyuftinu>hum ’an di>nihim). Kemudian Rufa>‘ah ibn 

Mundhir, ‘Abd al-Rahma>n ibn Jubayr, dan Sa‘i>d ibn 

Khayt}amah berkata kepada sejumlah orang Muslim 

tersebut,”Jauhilah dan waspadalah terhadap orang Yahudi 

yang ingin membuat fitnah terhadap agama kalian”, maka 

turunlah ayat tersebut.  

Kedua, berkata Muqa>til, ayat ini turun kepada Khati>b 

ibn Abi> Balta‘ah dan lainnya, mereka menjadikan orang 

Yahudi dan orang musyrik sebagai teman setia sekaligus 

menjadikan mereka juru bicara agar mereka senantiasa 

beruntung bersama Rasulullah saw. maka turunlah ayat ini 

melarang hal tersebut.  

 
344 Al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhr  al-Ra>zi, Vol. 1, 11. 
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Ketiga, ayat ini turun kepada ‘Uba>dah ibn S}a>mit dia 

memiliki teman setia dari golongan Yahudi. Pada saat 

terjadi perang Ah}za>b, dia berkata “Wahai Nabiyullah 

sesungguhnya bersama saya 500 orang Yahudi dan mereka 

akan ikut bersamaku”, maka turunlah ayat tersebut di atas. 

Mencermati asba>b al-nuzu>l ayat ini (Surah al-Imra>n: 

18 dan Surah al-Ma>’idah: 51) terlihat bahwa keduanya 

turun pada saat terjadinya situasi perang antara kaum 

Muslimin dengan kaum Yahudi, Nasrani, dan orang kafir 

hal mana kemudian orang Muslim dilarang untuk 

menjadikan orang Yahudi, Nasrani, dan juga orang non-

Muslim sebagai teman setia, penolong atau pemimpin 

karena jika hal tersebut dilakukan, maka akan dapat 

menimbulkan fitnah dan kemudaratan bagi kaum Muslimin 

itu sendiri. 

Al-Ra>zi> menjelaskan lebih detail tentang makna 

Awliya>’ yaitu bahwa seorang Muslim yang menjadikan 

orang kafir sebagai mawa>liyan bisa terjadi tiga 

kemungkinan: pertama, seorang Muslim tersebut setuju 

atas kekafiran orang tersebut, dan ini dilarang bagi seorang 

Muslim, Kedua, bergaul dengan baik kepada mereka dalam 

kehidupan bermasyarakat. Hal seperti ini tidak dilarang. 
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Ketiga, mengambil posisi tengah dari bentuk yang pertama 

dan kedua yakni makna menjadikan orang non-Muslim 

sebagai awliya>’ adalah damai (al-ruku>n) menolong (al-

mu‘a>wwinah), membantu (al-nus}rah) baik karena hubungan 

kekerabatan, atau karena senang, suka (al-mah}abbah) 

dengan meyakini bahwa agamanya adalah batil. Dalam hal 

ini al-Ra>zi> tidak mengatakannya sebagai kafir, namun 

perbuatan atau sikap seperti itu dilarang atau tidak 

diperbolehkan.345     

Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, kata ittakhadha dalam 

ayat tersebut berarti menjadikan sesuatu, patuh, dan 

mengharap perlindungan sebagaimana perkataan seseorang 

aku menjadikannya sebagai teman (ittakhadhtu ha>dha 

s}a>h}ibi>) yakni aku menjadikannya, membuatnya dan 

memilihnya sebagai teman. Sehingga makna ayat tersebut 

“Janganlah orang Mukmin memilih orang kafir sebagai 

penolong selain orang Mukmin,” adalah tidak menolong 

mereka atau meminta pertolongan dari mereka. Oleh sebab 

itu menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, tidak boleh bagi seorang 

Muslim untuk memberi pertolongan kepada orang kafir. 

Larangan di sini menyangkut dalam dua kondisi; pertama 

pada situasi dan kondisi orang mukmin kuat. Dalam kondisi 

 
345 Ibid. 12. 



 

339 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

seperti ini tidak dibolehkan orang mukmin untuk 

menjadikan orang kafir sebagai penolong, karena orang 

kafir adalah musuh orang Muslim, sebagaimana firman 

Allah dalam QS. al-‘Imra>n (3): 118   

ن دوُن كُمِ  لَِ يأَ لوُنَكُمِ  خَباَلًِ وَدُّواِ  مَا  ذوُاِ  ب طَانَةًِ م   ينَِ ءَامَنوُاِ  لَِ تتَ خ  يَ  ِأيَُّهَا ٱل ذ 

ِ قَد ِ بيَ ن ا  ۚۖ ف ى صُدوُرُهُمِ  أكَ برَُِ  مِ  وَمَا تخُ  هِ  نِ  أفَ وَ ِه  عَن تُّمِ  قَد ِ بَدتَِ  ٱل بَغ ضَا ِءُِ م 

ۖ ِ إ ن كنُتمُِ  تعَ ق لوُنَِ تِ   ءَايَِ   لَكُمُِ ٱل 

       Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 

kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 

(menimbulkan) kemudaratan bagimu. mereka menyukai apa 

yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 

mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 

adalah lebih besar lagi. Sungguh telah kami terangkan 

kepadamu ayat-ayat (kami), jika kamu memahaminya. 

 

Berdasarkan ayat tersebut, menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n tidak diperkenankan untuk meminta 

pertolongan kepada orang kafir. Kedua seorang mukmin 

dalam situasi dan kondisi lemah atau dalam kondisi 

membutuhkan sesuatu pertolongan maka hal tersebut 

dibolehkan sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

Rasulullah yang meminjam dari Safwa>n ibn Umayyah baju 

perang dan Safwa>n berkata kepada Nabi “apakah ini 
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perampokan wahai Muhammad? Rasulullah menjawab: 

346  Bahkan aku meminjamnya dengan) بَلْ   عَارِيَة    مَضْمُونَة  “

jaminan)”. Ini menunjukkan atas bolehnya meminta 

bantuan kepada orang musyrik dengan mengambil 

senjatanya.347 

 Demikian juga tindakan Rasulullah SAW pada 

perjanjian Hudaibiyah yang bersekutu dengan kabilah 

(suku) Khaza’ah dalam permusuhan kaum Muslimin dengan 

kaum kafir Quraisy, sementara suku Khuza’ah saat itu tetap 

berada dalam kesyirikan keyakinan mereka. Hal itu 

dibolehkan karena ketika itu kaum Muslimin berada dalam 

situasi lemah. Persoalan selanjutnya adalah  bolehkah kita 

 
346 Detail redaksi hadis di atas sebagai berikut: 

بَرَنَا  قَالَ   هَارُونَ   ب نُ   يَزِيدُ   حَدَّثنََا   ب نِ   صَف وَانَ   ب نِ   أمَُيَّةَ   عَن    رُفيَ ع    ب نِ   ال عَزِيزِ   عَب دِ   عَن    شَرِيكٌ   أخَ 

ِ   رَسُولَ   أنََّ   أبَيِهِ   عَن    أمَُيَّةَ  ُ   صَلَّى  اللَّّ تعََارَ   وَسَلَّمَ   عَليَ هِ   اللَّّ مَ   مِن هُ  اس  بًا   فقََالَ   أدَ رَاعًا   حُنيَ ن    يَو    أغََص 
دُ   يَا مُونةٌَ   عَارِيةٌَ   بلَ    قاَلَ   مُحَمَّ ِ   ولُ رَسُ   عَليَ هِ   فعََرَضَ   بعَ ضُهَا   فَضَاعَ   قَالَ   مَض  ُ   صَلَّى   اللَّّ   عَليَ هِ   اللَّّ

نهََا أنَ    وَسَلَّمَ  مَ  أنََا  قَالَ  لهَُ  يُضَم ِ ِ  رَسُولَ  يَا  ال يَو  لَامِ   فيِ اللَّّ س  ِ غَبُ   الإ   أرَ 

       Telah menceritakan kepada kami (Yazi>d ibn Ha>ru>n) berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Shari>k dari ‘Abd al-‘Azi>z ibn Rufay‘i> dari 
Umayyah ibn S}afwa>n ibn Umayyah dari ayahnya bahwa Rasulullah saw. 
meminjam baju besi darinya pada waktu perang H}unayn, maka dia berkata, 
"Apakah kamu telah mengambilnya wahai Muhammad?" Beliau bersabda: 
"Bahkan aku meminjamnya dengan jaminan." Dia berkata, "Lalu sebagian 
(baju besinya) ada yang hilang, sehingga Rasulullah saw. menerangkan 
kepadanya dan membayar uang jaminan, maka Umayyah pun berkata, 
"Wahai Rasulullah, pada hari ini aku lebih mencintai Islam." Hadis Ah}mad: 

26352. 
347 Al-‘Uthaymi>n, al-Kanz al-Thami>n, Vol. 2, 441.   
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menolong orang kafir yang sedang berperang sesama orang 

kafir? menurut ‘Uthaymi>n, jika demikian kasusnya dan kita 

mengetahui bila kita tidak menolong  salah satu orang kafir 

tersebut akibatnya akan membawa malapetaka bagi kaum 

Muslimin, maka boleh menolong salah satu dari orang kafir 

tersebut karena dapat memberi maslahat kepada kaum 

Muslimin. Dengan ketentuan bahwa kita menolongnya 

bukan karena akidahnya melainkan ada kemaslahatan bagi 

kaum Muslimin itu sendiri. Adapun jika ada seorang kafir 

meminta pertolongan kita maka tidak boleh menolongnya 

dalam situasi dan kondisi apapun (la> yaju>zu biayyi h}a>lin 

min al-ah}wa>l)  (dalam hal agama pen.) berdasarkan  ayat 

tersebut. 

Memperkuat pendapatnya, Shaykh ‘Uthaymi>n 

menjelaskan bahwa Ayat tersebut menggunakan redaksi 

yattakhidh  (dalam bentuk ga’ib) bukan tattakhidh (dalam 

bentuk mukha>t}ab) karena menjadikan orang kafir sebagai 

awliya>’ adalah perbuatan yang sangat jelek dan buruk 

(amrun mushi>n). Selain itu kalimat tersebut mengandung 

unsur bala>ghah  yang sangat tinggi dimana Allah sudah 
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mengetahui akibat yang ditimbulkan, sementara manusia 

terkadang bisa tahu dan juga bisa tidak.348   

Sedangkan menurut ulama yang membolehkan non-

Muslim menjadi pemimpin bahwa kebolehannya itu tidak 

bersifat mutlak namun mereka memberi persyaratan khusus 

yakni apabila non Muslim tersebut tidak bersikap atau 

bertindak sewenang-wenang terhadap kuam Muslim dengan 

tidak mengusir dan memerangi mereka. Sebagaimana 

firman Allah dalam surah al-Mumtah}anah ayat 7-9. Ulama 

yang berpendapat demikian adalah dengan mengutip 

pandangan Muhammad Abduh atas tafsiraannya terhadap 

surah al-Ma’idah (5): 51. 

Muhammad Abduh berpandangan bahwa ayat-ayat 

yang dikutip oleh para ulama yang menolak menjadikan 

non-Muslim sebagai pemimpin sama sekali tidak dapat 

ditolak kebenarannya. Yang tidak disebutkan, kata Abduh, 

bahwa mereka yang dilarang untuk dipilih itu adalah karena 

memusuhi umat Islam. Ketika entitas non-Muslim itu tidak 

memusuhi umat Islam dan mereka bersama-sama umat 

Islam dalam satu entitas negara sebagai warga negara maka 

 
348 Ibid. 442. 
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mereka dapat dipilih sebagai pemimpin. 349   Abduh 

melandasi argumentasinya dengan surah al-Mumtah}anah 

ayat 7, 8, dan 9 sebagai berikut: 

        Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang 

antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 

mereka. dan Allah adalah Maha Kuasa. dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (ayat 7). 

       Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 

Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang Berlaku adil. (ayat 8). 

       Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 

sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 

agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 

(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa 

menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah 

orang-orang yang zalim. (ayat 9) 

 

Lebih jauh Muhammad Abduh menegaskan, manakala 

nash-nash al-Qur’an yang berisikan larangan kepada kaum 

Muslimin untuk memilih pemimpin non-Muslim itu 

dikaitkan dengan ketiga ayat yang membolehkannya, maka 

 
349 Muh}ammad ‘Abduh, Tafsi>r al-Manna>r, Vol. 6 (Kairo: Da>r al-

Manna>r, 1947), 426. lihat juga Muhammad ‘Abduh, al-A‘ma>l al-Ka>milah 

(Beiru>t: al-Muasasah al-‘Arabiyyah li> al-Dira>sah wa al-Nashr, 1972), 107-

108. 
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masalah (perbedaan pendapat) ini menjadi sangat terang. 

Karena larangan memilih non-Muslim sebagai pemimpin 

kaum Muslimin itu terikat dengan sebab, yaitu jika mereka 

(non-Muslim) itu melakukan pengusiran terhadap 

Rasulullah dan kaum Muslimin dari tanah airnya. Jika 

sebab tersebut hilang maka hukumnya pun menjadi boleh. 

Setiap non-Muslim yang (dalam hatinya) menyimpan rasa 

permusuhan dan bertindak sewenang-wenang terhadap 

kaum Muslimin maka keharaman memilih mereka adalah 

sesuatu yang pasti.350   

Alasan lain yang digunakan bagi kelompok yang 

membolehkan adalah pernyataan Ibn Taimiyah yang 

menekankan adanya sifat adil yang harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin. Sehingga sedemikian pentingnya sifat 

adil ini, Ibn Taimiyah mengatakan: 

  وان  الظالمة   يقيم   ولا   كافرة،   كانت  وإن  العادلة  الدولة   يقيم   الله   ان

 351  مسلمة كانت

 
350  Wawan Gunawan Abd. Wahid, “Fikih Kepemimpinan non-

Muslim”, dalam Fikih Kebhinekaan, Wawan Gunawan Abd. Wahid, 

Muhammad Abdullah Darraz, dan Ahmad Fuad Fanani, ed., (Bandung: 

Mizan, 2015), 317. 
351  Ibn Taimiyyah, al-Amru bi al-Ma‘ru>f wa al-Nahyi ‘an al-

Munkar (Jiddah: Da>r al-Mujtama‘ li> al-Nashr wa al-Tawzi>‘, 1404 H), 48. 
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Allah menolong negara yang adil walaupun kafir, dan 

tidak akan menolong negara zalim walaupun Mukmin.  

 

Ibn Taimiyah lebih lanjut menegaskan bahwa: 

 352والاسلام الظلم   مع تدوم ولا الكفر  و  العدل مع تدوم الدنيا

Dunia itu dapat tegak dengan memadukan antara 

kekufuran dan keadilan, dan dunia tidak dapat tegak dengan 

modal kezaliman dan keislaman. 

  

Kalimat Ibn Taimiyah di atas kiranya mengisyaratkan 

bahwa kepala negara yang mampu mengejawantahkan 

keadilan meskipun non-Muslim lebih baik daripada kepala 

negara yang beragama Islam tetapi tidak mampu 

mengejawantahkan keadilan. 

 Dari kedua pendapat tersebut di atas, dapat diambil 

benang merah bahwa pada umumnya tidak ditemukan dalam 

al-Qur’an suatu ayat yang secara s}ari>h}  menjelaskan tentang 

mengangkat atau menjadikan non-Muslim sebagai pemimpin. 

lafaz awliya>’ yang telah disebutkan pada ayat di atas adalah 

kata musytarak yang digunakan para mufasir dalam 

melegitimasi pendapatnya. Disini ada yang menafsirkan ayat 

tersebut secara tekstual dan ada yang menafsirkan secara 

 
352 Ibid. 
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kontekstual sesuai illah atau kausa hukumnya. Penafsiran 

Shaykh ‘Uthaymi>n lebih mengarah kepada penafsiran tekstual 

yakni tidak boleh memberi pertolongan dan bantuan kepada 

non-Muslim berdasarkan ayat di atas dan riwayat yang dinukil 

dari sahabat Umar bin Khattab dan Abu Musa al-Asyari di 

atas. Sementara pendapat yang membolehkan menafsirkan 

ayat tersebut secara kontekstual dengan mengambil pendapat 

Muhammad ‘Abduh dan Ibn Taimiyah sebagaimana telah 

dikemukakan sebelumnya.  

5. Relasi Muslim dan Non-Muslim di Bidang Pendidikan 

Dalam beberapa literatur yang ditulis oleh Shaykh 

‘Uthaymi>n maupun yang di tulis oleh murid atau orang lain 

yang membahas tentang Shaykh ‘Uthaymi>n, tidak 

ditemukan secara langsung penjelasan mengenai hukum 

mengenyam pendidikan di sekolah non-Muslim atau 

mendapat bantuan pendidikan (beasiswa) dari funding non-

Muslim. Namun demikian, pendapat atau fatwa Shaykh 

‘Uthaymi>n mengenai relasi Muslim dan non-Muslim dalam 

bidang pendidikan ini, secara eksplisit dapat ditemukan 

penjelesannya dalam kitab majmu>’ fata>wa>nya pada saat 

beliau menjelaskan hukum seorang Muslim tinggal di 

negara non-Muslim (bila>d al-kuffa>r).  
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Menurut Shaykh ‘Uthaymi>n, seorang Muslim yang 

tinggal dalam waktu yang lama (al-iqa>mah) di negara non-

Muslim merupakan bahaya yang besar yang dapat 

mengancam keyakinan/agama, akhlak, perilaku, seorang 

diri Muslim tersebut. Dan ini banyak terbukti dari beberapa 

kasus dimana orang Muslim yang pada mulanya baik, 

sopan, dan memegang teguh agamanya, namun pada saat 

mereka kembali ke negara asalnya, mereka banyak yang 

berperilaku sebaliknya, bahkan banyak di antara mereka 

yang fasik dan bahkan murtad.  

Oleh sebab itu, menurut Shaykh ‘Uthaymi>n supaya ini 

tidak terjadi, dia memberi persyaratan yang sangat ketat 

bagi seorang Muslim yang ingin tinggal di negara kafir baik 

dalam rangka berniaga, bekerja, belajar, ataupun kegiatan 

lainnya antara lain adalah sebagai berikut: 

 Pertama, seorang Muslim harus aman 

(terpelihara/terjaga.pent) agama atau keyakinannya. 353 

Seorang Muslim yang akan menetap di negara non-Muslim 

haruslah memiliki ilmu dan iman yang kokoh yang menjadi 

pegangan untuk tetap konsisten terhadap agamanya. Dan 

yang tidak kalah pentingnya adalah menyembunyikan sikap 

 
353 Al-‘Uthaymi>n, Majmu>‘ Fata>wa>, Vol. 3, 25. 
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permusuhan terhadap mereka, dan menjauhi sikap empati 

(muwa>la>tihim) dan cinta (mah}abbatihim) terhadap mereka. 

Karena kedua sikap tersebut dapat memudarkan iman. Hal 

ini berdasarkan Firman Allah swt: 

َِ وَرَسوُلَهُۥِ  رِ  يوَُا ِدُّونَِ مَنِ  حَا ِد ِ ٱِللّ  ءَاخ  مِ  ٱل  نوُنَِ ب ِٱللّ  ِ وَِٱل يوَ  م  مًا يؤُ  دُِ قوَ  ِ تجَ  ل 

ِئ كَِ كَتبََِ ف ى 
ِ أوُ ِلَ   ۚۖ يرَتهَُمِ   وَ ِنَهُمِ  أوَِ  عَش  اِ  ءَاباَ ِءَهُمِ  أوَِ  أبَ ناَ ِءَهُمِ  أوَِ  إ خ  وَلوَِ  كَانوُِ 

ت هَا  ن تحَ  ى م  ر  تِ  تجَ 
لُهُمِ  جَن ِ  ۖ ِ وَيُد خ  ن هُِ  نَِ وَأيَ دهَُمِ ب رُوح ِ م   يمَِ  مُِ ٱلْ   قلُوُب ه 

بُِ ٱللّ  ِ ز  ِئ كَِ ح 
ِ أوُ ِلَ   ۚۖ ُِ عَن هُمِ  وَرَضُواِ  عَن هُِ  ىَِ ٱللّ  ِ رَض  ۚۖ ينَِ ف يهَا  ل د  رُِ خَِ  نَ هَِ   ٱلْ 

ِ ۚۖ بَِ ٱللّ  ِ هُمُِ ٱل مُف ل حُونَِ  ز   ألََ ِ إ نِ  ح 

  Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada 

Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan 

orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 

sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak 

atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. meraka 

itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan 

dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 

pertolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya 

mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap 

mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan 

rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah, ketahuilah 

bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang 

beruntung.354   

 

 
354 al-Qur’an, 58 : 22. 
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Juga firman Allah: 

ل ياَ ِءُِ  ۖ ِ بَع ضُهُمِ  أوَ  ل يَا ِءَِ  ِ  أوَ  رَى  ذوُاِ  ٱل يَهُودَِ وَِٱلن صَِ  ينَِ ءَامَنوُاِ  لَِ تتَ خ  يَ  ِأيَُّهَا ٱل ذ 

ينَِ ِل م 
مَِ ٱلظ   د ى ٱل قوَ  َِ لَِ يَه  ۖ ِ إ نِ  ٱللّ  ن هُمِ   نكُمِ  فإَ ن هُۥِ م  ِ وَمَن يتَوََل هُم م   ۚۖ  ِ  بَع ض 

يبنَاَ  ِ  أنَ تصُ  شَى  مِ  يقَوُلوُنَِ نَخ  عوُنَِ ف يه  ر  رَضِ  يُسَِ  مِ م  ينَِ ف ى قلُوُب ه  فتَرََى ٱل ذ 

ب حُواِ  عَلىَِ  مَا ِ  ه ِِۦ فيَصُ  ند  نِ  ع  رِ  م   فتَ ح ِ أوَِ  أمَ 
ُِ أنَ يأَ ت ىَِ ب ِٱل  ِ فَعَسَى ٱللّ  ۚۖ داَ ِئ رَة ِ 

ينَِ م  د  مِ  نَِ  ه   ف ىِ  أنَفُس 
واِ   أسََرُّ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 

pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 

pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barang siapa di antara 

kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 

sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang zalim.355   

 

Demikian juga dijelaskan dalam hadis sahih Nabi 

bersabda: 

   356احب من مع المرء وان, منهم فهو  قوما احب من 

 Siapa yang mencintai suatu kaum, maka ia termasuk 

di dalamnya. Dan seseorang akan mengikuti yang dia 

cintai. 

 
355 al-Qur’an, 5: 51-52. 
356 Muslim ibn al-H}ujja>j al-Qushayri> al-Naysabu>ri>, S}ah}ih} Muslim, 

Vol. 4, hadis 2638, Kitab: al-Bir al-S}ilah wa al-A>da>b, 2033.   



 Relasi muslim dan non-muslim dalam pandangan Shaykh Uthaymin | 350 
                        UIN Mataram Press 

 

 Ayat dan hadis di atas mempertegas bahwa mencintai 

musuh Allah adalah sangat berbahaya bagi seorang Muslim 

karena mencintai mereka dapat mengantar seseorang untuk 

mengikuti dan menyetujui apa yang dikatakan, atau 

setidaknya tidak mengingkari atas apa yang mereka 

katakan. 

 Kedua, seorang Muslim yang ingin tinggal di negara 

non-Muslim dapat menjalankan ritual keagamaan (baca: 

beribadah) tanpa ada larangan sedikitpun. Dengan kata lain, 

Muslim tersebut diperbolehkan melakukan shalat fardu 

secara berjamaah, melaksanakan shalat jum’at, 

mengerjakan puasa, zakat, haji dan syiar-syiar agama yang 

lainnya. Tetapi sebaliknya, jika tidak diizinkan untuk 

melakukan aneka ibadah tersebut maka tidak boleh tinggal 

atau menetap di tempat tersebut, bahkan menurut Shaykh 

‘Uthaymi>n diwajibkan bagi mereka untuk hijrah, 

berdasarkan firman Allah swt dalam al-Qur’an Surah al-

Nisa>’: 97 sebagai berikut: 

ۖ ِ قاَلوُاِ  كنُ ا  مِ  قاَلوُاِ  ف يمَِ كنُتمُِ   ه  ىِ  أنَفُس  ِئ كَةُِ ظَال م 
هُمُِ ٱل مَلَ   ينَِ توََف ٮِ  إ نِ  ٱل ذ 

رُواِ  ف يهَا عَةًِ فتَهَُاج  ضُِ ٱللّ  ِ وَ ِس  اِ  ألََمِ  تكَُنِ  أرَ  ِ قاَلوُِ  ۚۖ  ِ ض  رَ  عفَ ينَِ ف ى ٱلْ   مُس تضَ 

ِ ۚۖ يرًاِ  ۖ ِ وَسَا ِءَتِ  مَص  هُمِ  جَهَن ِمُِ  ِئ كَِ مَأ وَٮِ 
 فأَوُ ِلَ  
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat 

dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 

Malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu ini?". 

mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang 

tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat berkata: 

"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 

berhijrah di bumi itu?". Orang-orang itu tempatnya neraka 

Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 

kembali. 

 

 Ayat ini merupakan peringatan keras sekaligus 

menegaskan akan pentingnya untuk hijrah bagi Muslim 

yang berada di negara non-Muslim dan tidak diizinkan 

untuk menjalankan ritual keagamaan mereka. Hijrah dalam 

ayat tersebut merupakan suatu perintah dan perintah 

mengandung makna wajib. Mengetahui bahwa 

melaksanakan ibadah adalah wajib dan melakukan hijrah 

sangat mungkin dilakukan seseorang demi melaksanakan 

perintah wajib tersebut, maka wajib pula hukum hijrah 

tersebut. Sebagiamana kaidah ushul mengatakan: 

  357 واجب فهو  به الا الواجب يتم لا ما

 
357 Lihat ‘Ali> Ah}mad al-Nadwi>, al-Qawa>‘id al-Fiqhiyyah (Beiru>t: 

Da>r al-Qalam, 1994), 106. 
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 Segala sesuatu yang dapat mengantarkan seseorang 

melaksanakan suatu yang wajib, maka sarana atau sesuatu 

tersebut hukumnya wajib.”   

 

   Setelah dua syarat mendasar di atas, Shaykh 

‘Uthaymi>n juga memaparkan lebih lanjut beberapa 

ketentuan terkait persyaratan dibolehkannya seorang 

Muslim tinggal di negara non-Muslim sebagai berikut: 

Pertama, tujuan tinggal di sana (negara non-Muslim) 

adalah untuk berdakwah. Menyebarkan dakwah merupakan 

bagian dari jihad, dan hukumnya fardu kifa>yah bagi yang 

mampu melaksanakannya. Berdakwah kepada Islam juga 

merupakan tuntunan para Nabi dan merupakan perintah 

Nabi Muhammad yang harus dilaksanakan dalam setiap 

waktu dan tempat sebagaimana sabda beliau:  

   358 اية ولو عني بلغوا

Sampaikan apa yang engkau ketahui dari-Ku meskipun 

satu ayat. 

Kedua, maksud seorang Muslim tinggal di sana adalah 

untuk mempelajari dan mengetahui seluk beluk situasi dan 

 
358 Abdullah ibn Abdirrahma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Vol.1 

bab al-bala>g ‘an Rasu>lilla>h wa Ta’li>m al-Sunan. hadis  542 (t.t. : al-Mat}ba’ 

al-Rah}ma>ni>, 1337 H), 145. Lihat al-Bukha>ri> hadis 3202. Ahmad hadis 6198 

dan 6594. al-Tirmi>dhi> hadis 2593. Abu Da>wu>d hadis 3177.  



 

353 | Dr. Khairul Hamim, MA. 

kondisi mereka seperti rusaknya akidah mereka, batilnya 

ritual mereka, dan rusaknya perilaku serta akhlak mereka. 

Semua ini dilakukan untuk dapat memberi pemahaman 

kepada kaum Muslimin supaya tidak tertipu oleh mereka 

sekaligus menjelaskan kepada orang Muslim yang telah 

terpengaruh dan terpesona oleh mereka terkait dengan 

hakekat mereka yang sesungguhnya. Hal semacam ini 

termasuk dalam jiha>d fi> sabi>lilla>h karena upaya tersebut 

dapat mencegah seorang Muslim untuk tidak terjerembab 

kepada kekafiran. Shaykh ‘Uthaymi>n menegaskan bahwa 

gambaran rusaknya tatanan kehidupan non-Muslim (fasa>d 

al-kufri) menggambarkan kondisi sebaliknya (yakni 

keunggulan Islam itu sendiri [s}ala>h} al-Isla>m] ).359 Kondisi 

tersebut di atas, lanjut Shaykh ‘Uthaymi>n akan terlaksana 

apabila terpenuhi syaratnya yaitu tidak menimbulkan 

dampak negatif yang lebih besar pada diri mereka dan Islam 

itu sendiri seperti berbalik mencela agama Islam, para Nabi, 

dan para Imam dan ulama Islam. Jika itu terjadi, maka 

aktivitas seperti itu hendaklah dihindari sebagaimana 

firman Allah swt: 

 
359 Ibid., 27. 
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ل كَِ  ۖ ِ كَذَِ  ل مِ   َِ عَد وً ِا ب غيَ رِ  ع  نِ دوُنِ  ٱللّ  ِ فيََسبُُّواِ  ٱللّ  ينَِ يَد عوُنَِ م  وَلَِ تسَبُُّواِ  ٱل ذ 

عُهُمِ  فيَنُبَ  ئهُُم ب مَا كَانوُاِ  يَع مَلوُنَِ ج  ر  م م  ةِ  عَمَلَِهُمِ  ثمُِ  إ لىَِ  رَب  ه   زَي ن ا ل كُل ِ  أمُ 

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti 

akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat 

menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada 

Tuhan merekalah kembali mereka, lalu dia memberitakan 

kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.360   

 

Ketiga, tinggal di negara non-Muslim untuk keperluan 

tertentu seperti untuk berniaga dan berobat. Dalam hal ini 

para ulama membolehkan sebagaimana yang telah 

dilakukan oleh para sahabat nabi sebelumnya.  

Keempat, tinggal di negara non-Muslim dengan tujuan 

untuk belajar. Pada dasarnya tujuan tinggal untuk belajar 

ini sama dengan tujuan tertentu sesuai kebutuhan seperti 

yang telah disebutkan pada bagian ketiga sebalumnya. 

Namun demikian persoalan belajar khususnya di negara 

non-Muslim perlu pertimbangan yang matang karena 

sangat berbahaya bagi para siswa yakni dapat berpengaruh 

langsung terhadap agama dan akhlak mereka. Selain itu 

 
360 al-An‘a>m, 6: 108. 
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diakui bahwa, seorang pelajar umumnya akan merasa 

rendah kedudukannya dibanding gurunya.  

Perasaan seperti ini dapat menyebabkan mereka 

kagum keada gurunya dan mengikuti pendapat, pemikiran, 

dan tingkah laku mereka. Selain itu, pelajar juga biasanya 

butuh kepada gurunya, Hal ini menyebabkan pelajar 

tersebut cinta (al-tawaddud) kepada gurunya. Dalam situasi 

lain pelajar bergaul dengan teman-temannya. Mereka 

bergaul bersama, berinteraksi setiap hari dan minimbulkan 

rasa senang dan suka di antara mereka. Pergaulan sehari-

hari mereka serta adat dan budaya mereka yang tidak syar’i 

akan dapat mempengaruhi pola fikir dan perilaku mereka. 

Oleh sebab itulah Shaykh ‘Uthaymi>n menambahkan 

beberapa persyaratan bagi pelajar selain 2 syarat utama di 

atas untuk boleh belajar di negara non-Muslim yaitu: 

Pertama, pelajar tersebut sudah dewasa secara rasional 

(‘aqli>) sehingga ia dapat membedakan mana yang baik dan 

buruk, yang bermanfaat dan yang tidak, dan dapat 

memikirkan masa depannya. Sedangkan bagi anak kecil 

yang belum bisa berfikir logis tidak dibolehkan karena 

dapat mengancam agama, akhlak dan perilaku mereka. 
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Bukan hanya itu, ke depan pada saat dewasanya akan 

berbahaya bagi umatnya. 

Kedua, pelajar tersebut mengetahui dan memiliki dasar 

ilmu syari’at sehingga ia dapat membedakan mana yang 

hak dan mana yang batil. Sehingga ia benar-benar kokoh 

berdiri dalam kebenaran dan tidak terombang ambing oleh 

kesesatan. Sebagaimana do’a yang diajarkan oleh Nabi 

saw.: 

  باطلا   الباطل  وارني  هاتباع  وارزقني  حقا  الحق  ارنى  اللهم)  

   ( اجتنابه وارزقني

Ya Allah perlihatkan kepadaku yang benar itu benar, 

dan berikan kemampuan kepadaku untuk saya ikuti. Dan 

perlihatkan kepadaku yang salah (ba>t}il) itu batil, dan 

berikan kemampuan kepadaku menjauhinya.  

 

 Ketiga, seorang pelajar tersebut harus berpegang teguh 

kepada agama yang dianutnya agar terhindar dari kekafiran 

dan kefasikan. Lemah dalam agama akan menyebabkan 

pelajar tersebut terbawa arus kesesatan karena perilaku 

yang dapat membawa seseorang kepada kekafiran sangat 

besar dan kuat. 

 Keempat, adanya kebutuhan mendasar untuk 

mempelajari ilmu tertentu dan berkontribusi langsung 
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terhadap kemaslahatan kaum muslimin sehingga ia harus 

tinggal belajar di negara non-Muslim. Selain itu, tidak 

ditemui sekolah atau kampus yang mengajarkan ilmu yang 

dipelajari. Jika ilmu yang ditekuni tersebut tidak memberi 

maslahat kepada kaum Muslimin dan tempat belajar ada di 

negaranya maka tidak boleh (lam yaju>z) untuk tinggal 

menetap di negara non-Muslim, karena selain dapat 

membahayakan akhlak dan agamanya juga hal tersebut 

hanya membuang waktu dan harta benda tanpa ada 

faidah.361   

Bila diamati secara seksama terhadap pendapat 

Shaykh ‘Uthaymi>n di atas terlihat bahwa pada dasarnya 

seorang pelajar boleh menuntut ilmu di negara non-Muslim 

dengan persyaratan yang ketat sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya. Shaykh ‘Uthaymi>n tidak 

membolehkan seorang pelajar menuntut ilmu ke negara 

non-Muslim adalah dalam rangka sad al-dhari>‘ah yakni 

mencegah terjadinya sesuatu yang dapat membahayakan 

dan mengancam seseorang terjerembab ke dalam maksiat 

yang lebih besar seperti pengaruh negatif terhadap perilaku, 

akhlak, pemikiran bahkan juga agamanya.  

 
361 Al-‘Uthaymi>n, Majmu>‘ Fata>wa>, Vol. 3, 30. 
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Bagian Kelima 

 

PENUTUP 

Umat Islam meyakini Al-Qur’an sebagai firman Allah 

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw yang tidak 

mengandung kesalahan sedikitpun. Apa yang Allah firmankan 

dan Nabi Muhammad saw sabdakan harus diterima dan 

dijadikan landasan dalam beribadah (hablum minallah) dan 

bermuamalah (hablum minannas). Al-Qur’an dan al-Sunnah 

menjadi rujukan utama dalam berinteraksi sosial-keagamaan 

baik interaksi sosial intern umat beragama maupun antar umat 

beragama. 

 Pandangan dan sikap dalam beragama seringkali 

teraktualisasi dari persepsi dan “figur” yang dianggap 

otoritatif dalam memberikan legitimasi kebenaran terhadap 

teks-teks agama. Tidak sedikit kemudian hasil interpretasi 

yang muncul dari seorang figur atau tokoh agama tersebut 

dijadikan sebagai pembenaran mutlak dalam menguatkan 

pandangan mereka tanpa melihat pandangan tokoh lain secara 
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proporsional. Walhasil akibat dari semua itu muncul 

perselisihan yang berdampak pada saling salah-menyalahkan 

bahkan yang lebih ekstrim berujung pada saling kafir-

mengkafirkan.  

Pandangan seorang ulama tentunya harus difahami 

sebagai sebuah hasil ijtihad mereka masing-masing yang tidak 

luput dari pengaruh tempat, situasi, dan kondisi di mana 

seorang ulama tersebut berada. Hasil pendangan seorang tokoh 

bahkan Imam mazhab sekalipun, selama berkaitan dengan 

masalah ijtihadi status kebenarannya adalah nisbi bukan 

absolut. Pendapat tersebut dapat saja diterima dan ditolak oleh 

pihak lain, atau pendapat tersebut dapat saja dipandang kuat 

menurut ulama tertentu dan dipandang lemah oleh ulama yang 

lain. Begitu juga halnya dengan pandangan Syaikh Uthaymin 

yang menjadi pusat kajian dalam buku ini juga harus 

diposisikan secara proporsional terhadap beberapa fatwanya 

yang di satu sisi tampak ekstrim dan di sisi lain terlihat 

moderat.  

Dalam konteks relasi Muslim dan non Muslim, 

pandangan Syaikh Uthaymin seperti beberapa contoh yang 

telah dijelaskan sebelumnya adalah bagian yang tak 

terpisahkan dari profile dia selaku panutan umat yang mau 
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tidak mau berupaya semaksimal mungkin sesuai kapasitasnya 

dapat menuntun umat ke jalan yang benar dan diridai oleh 

Allah swt.  Menjaga keimanan bagi seorang Muslim supaya 

tetap bersih dan terhindar dari noda kemusyrikan adalah 

menjadi bagian penting dalam hidup ini sesuai dengan 

perintah agama yakni menjaga kesahihan diri dalam beragama 

(hifzu al-din).  
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8-9 
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34    
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                al-H}aj: 67 
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Ma>’idah: 48   

                                            

                                          

            

  al-‘Imra>n: 64 
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          al-‘Ankabu>t: 46 

g. Ketidakrelaan Kaum Yahudi dan Nasrani Sampai Ikut 

millah mereka, al-Baqarah: 120. 
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    al-Nah}l: 125 
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       Qa>f: 39 
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Baqarah:190  
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       al-Baqarah: 216 

                              

                                           

                                        

al-‘Imra>n: 156 
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 al-Nisa>': 77 

                                 

                               

                                         

             95  al-Nisa>’: 
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                      al-Baqarah: 191 

                             

                 al-Anfa>l: 39 
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at-Taubah: 5 

                              

                            

                       

 at-Taubah: 29 

Lampiran 6  

حدثنا يحيى ابن بكير قال حدثنا الليث عن عقيل عن ابن شهاب عن عروة 

سول الله  صلى الله عليه  ابن زبير عن عائشة ام المؤمنين انها قالت اول ما بدئ به ر

فلق   مثل  جاءت  الا  يرى رؤيا  فكان لا  النوم  في  الصالحة  الرؤيا  الوحي  وسلم من 

التعبد(   )وهو  فيه  فيتحنث  حراء  بغار  يخلو  وكان  الخلاء  اليه  حبب  ثم  الصبح 

جاءه الحقوهو فى غار  الليالىذوات العدد قبل ان ينزع الى اهله ويتزود لمثلهاحتى 

المل فجاءه  مني حراء  بلغ  حتى  فغطنى  فاخذني  قال  بقارئ  انا  ما  قال  اقرء   فقال  ك 

الثانية حتى بلغ مني   انا بقارئ فاخذني فغطنى  الجهد ثم ارسلني فقال اقرء  قلت ما 

الجهد ثم ارسلني فقال اقرء  فقلت ما انا بقارئ فاخذني فغطنى الثالثة ثم ارسلني فقال  

من علق اقرء  وربك الاكرم( فرجع بها  )اقرء  با سم ربك الذى خلق, خلق الانسان  

رسول الله  صلى الله عليه وسلم يرجف فؤاده فدخل على خديجة بنت خويلد رضي 

لخديجة   فقال  الروع  عنه  ذهب  حتى  فزملوه  زملواني  زملواني  فقال  عنها  الله 

واخبرها الخبر لقد خشيت على نفسى فقالت خديجة كلا والله ما يخزيك الله ابدا انك 

ا  نوائب  لتصل  على  وتعين  الضيف  وتقرى  المعدوم  تكسب  و  الكل  تحمل  و  لرحم 

الحق فا نطلقت به خديجة حتى اتت به ورقة بن نوفل اسدبن عبد العزى ابن عمى  
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من   فيكتب  العبرانى  الكتاب   يكتب  وكان  الجاهلية  فى  تنصر  امرا   وكان  خديجة 

را قد عمى فقالت له خديجة الانجيل  با العبرانية ما شاء الله ان يكتب وكان شيخا كبي 

يا ابن عم اسمع من ابن اخيك فقال له ورقة يا ابن اخي ماذا ترى فاخبره رسول الله   

نزل الله على  الذى  النموس  ورقة هذا  له  فقال  ما راى  خبر  وسلم   صلى الله عليه 

موسى يا ليتني فيها جذعا ليتني اكون حيا اذ يخرجك قومك فقال رسول الله  صلى  

عل مه  الله  الا  به  جئت  ما  بمثل  فقت  يا ترجل  لم  نعم  قال  هم  مخرجي  او  وسلم  يه 

عودىز وان يدركني يومك انصرك نصرا مؤزراثم لم ينشب ورقة ان توفي وفتر  

ابن عبد الله   جابر  ان  الرحمان  ابن عبد  سلمة  ابو  واخبرني  شهاب  ابن  قال  الوحي 

ينا ان امشى اذ سمعت  الانصاري قال وهو يحدث عن فترة الوحى فقال في حديثه ب

صوتا من السماء فرفعت بصري فاذ الملك جائنى بحراء جالس على الكرسي بين  

السماء والارض فرعبت منه  فرجعت فقلت زملواني زملواني فانزل الله تعالى )يا  

ايها المدثر قم فانذر( الى قوله )والرجز فاهجر( فحمى الوحى وتتابع. تابعه عبد الله  

ص وابو  يوسف  ومعمر  ابن  يونس  وقال  الزهرى  عن  رداد  ابن  هلال  وتابعه  الح 

 بوادره. 

Lampiran 7  

قَالَ   ِ ه رِي  الزُّ عَن   شُعيَ بٌ  بَرَنَا  أخَ  قَالَ  نَافِع   ب نُ  حَكَمُ 
ال  ال يَمَانِ  أبَُو  حَدَّثنََا 

عُود  أنََّ  ِ ب نِ عتُ بَةَ ب نِ مَس  ِ ب نُ عَب دِ اللَّّ برََنيِ عبُيَ دُ اللَّّ بَرَهُ أنََّ أبََا أخَ  ِ ب نَ عَبَّاس  أخَ   عَب دَ اللَّّ

برََهُ أنََّ   ب  أخَ  أ مِ   هِرَقْلَ سفُ يَانَ ب نَ حَر  سَلَ إلِيَ هِ فيِ رَك ب  مِن  قرَُي ش  وَكَانُوا تِجَارًا بِالشَّ أرَ 

ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ مَ  ِ صَلَّى اللَّّ ادَّ فيِهَا أبََا سفُ يَانَ وَكفَُّارَ قرَُي ش  فيِ ال مُدَّةِ الَّتيِ كَانَ رَسُولُ اللَّّ

جُمَانِ  ومِ ثمَُّ دعََاهمُ  وَدعََا بتِرَ  لَهُ عظَُمَاءُ الرُّ لِسِهِ وَحَو  هُ وَهُم  بِإيِلِيَاءَ فَدعََاهُم  فيِ مَج  هِ فَأتَوَ 

عُمُ أنََّهُ نَ جُلِ الَّذِي يزَ  بِي  فقََالَ أبَُو سفُ يَانَ فقَلُ تُ أنََا أقَ رَبُهُم  فقََالَ أيَُّكُم  أقَ رَبُ نَسَبًا بِهَذاَ الرَّ

جُمَانِهِ قلُ  لَهُ  رِهِ ثمَُّ قَالَ لِترَ  علَُوهُم  عِن دَ ظَه  حَابَهُ فَاج  بُوا أصَ  م  نَسَبًا فقََالَ أدَ نُوهُ مِن يِ وَقرَ ِ
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بُو جُلِ فَإنِ  كَذبَنَيِ فَكَذ ِ ثرُِوا عَليََّ إنِ يِ سَائلٌِ هَذاَ عَن  هَذاَ الرَّ
لَا ال حَيَاءُ مِن  أنَ  يَأ  ِ لَو  هُ فَوَاللَّّ

لَ مَا سَألَنَيِ عَن هُ أنَ  قَالَ كَي فَ نَسَبُهُ فيِكُم  قلُ تُ هُوَ فيِنَا ذوُ   ثمَُّ كَانَ أوََّ كَذِبًا لَكَذبَ تُ عَن هُ 

قبَ   قطَُّ  أحََدٌ  مِن كُم   لَ  ال قَو  هَذاَ  قَالَ  فَهَل   قَالَ  مِن  نَسَب   آبَائِهِ  مِن   كَانَ  فَهَل   قَالَ  لَا  قلُ تُ  لَهُ 

قَالَ  ضُعفََاؤُهُم   بلَ   فقَلُ تُ  ضُعفََاؤُهُم   أمَ   يتََّبِعُونَهُ  النَّاسِ  فَأشَ رَافُ  قَالَ  لَا  قلُ تُ  مَلِك  

مِن هُ  أحََدٌ  تدَُّ  يرَ  فَهَل   قَالَ  يزَِيدوُنَ  بلَ   قُل تُ  ينَ قصُُونَ  أمَ   أنَ   أيَزَِيدوُنَ  بَع دَ  لِدِينِهِ  طَةً  سَخ  م  

ل  يَد خُلَ فيِهِ قُل تُ لَا قَالَ فَهَل  كنُ تمُ  تتََّهِمُونَهُ بِال كَذِبِ قبَ لَ أنَ  يقَُولَ مَا قَالَ قلُ تُ لَا قَالَ فَهَ 

نُ مِن هُ فيِ مُدَّة  لَا نَد رِي مَا هوَُ فَاعِلٌ فيِهَا قَالَ وَلَ  كِن يِ كَلِمَةٌ أدُ خِلُ  يَغ دِرُ قلُ تُ لَا وَنَح  م  تمُ 

اتلَ تمُُوهُ قلُ تُ نَعَم  قَالَ فَكَي فَ كَانَ قتِاَلُكُم  إيَِّاهُ   قلُ تُ فيِهَا شَي ئاً غَي رُ هَذِهِ ال كَلِمَةِ قَالَ فَهَل  قَ

أ مُرُ  مِن هُ قَالَ مَاذاَ يَ وَننََالُ  مِنَّا  وَبيَ نَهُ سِجَالٌ ينََالُ  بُ بيَ ننََا  َ  ال حَر  بُدوُا اللَّّ كُم  قلُ تُ يقَُولُ اع 

كَاةِ  وَالزَّ لَاةِ  بِالصَّ وَيَأ مُرُنَا  آبَاؤُكُم   يقَُولُ  مَا  وَات رُكُوا  شَي ئاً  بهِِ  تشُ رِكُوا  وَلَا  دهَُ  وَح 

جُمَانِ قلُ  لَهُ سَألَ تكَُ عَن  نَسَبِهِ فَذَكَر   لَةِ فَقَالَ لِلتَّر  د قِ وَال عفََافِ وَالص ِ تَ أنََّهُ فيِكُم  ذوُ  وَالص ِ

لَ   ال قَو  هَذاَ  مِن كُم   أحََدٌ  قَالَ  هلَ   وَسَألَ تكَُ  مِهَا  قَو  نَسَبِ  فيِ  تبُ عَثُ  سلُُ  الرُّ فَكَذلَِكَ  نَسَب  

ل  قيِلَ  أ تَسِي بقَِو  لَ قبَ لَهُ لقَُل تُ رَجُلٌ يَ تَ أنَ  لَا فقَلُ تُ لَو  كَانَ أحََدٌ قَالَ هَذاَ ال قَو  قبَ لَهُ   فَذَكَر 

تَ أنَ  لَا قلُ تُ فلََو  كَانَ مِن  آبَائِهِ مِن  مَلِك  قلُ تُ   وَسَألَ تكَُ هلَ  كَانَ مِن  آبَائِهِ مِن  مَلِك  فَذَكَر 

لُبُ مُل كَ أبَيِهِ وَسَألَ تكَُ هلَ  كنُ تمُ  تتََّهِمُونَهُ بِال كَذِبِ قبَ لَ أنَ  يقَُولَ مَا قَالَ فَذَكَر   تَ رَجُلٌ يطَ 

وَسَألَ تكَُ   ِ اللَّّ عَلىَ  ذِبَ  وَيَك  النَّاسِ  عَلىَ  ال كَذِبَ  لِيَذرََ  يَكنُ   لَم   أنََّهُ  أعَ رِفُ  فقََد   لَا  أنَ  

سلُِ  الرُّ أتَ بَاعُ  وَهُم   اتَّبَعُوهُ  ضُعفََاءَهُم   أنََّ  تَ  فَذَكَر  ضُعفََاؤُهُم   أمَ   اتَّبَعُوهُ  النَّاسِ  أشَ رَافُ 

أيََ  يتَِمَّ وَسَألَ تكَُ  حَتَّى  يمَانِ  ِ الإ  رُ  أمَ  وَكَذلَِكَ  يزَِيدوُنَ  أنََّهُم   تَ  فَذكََر  ينَ قصُُونَ  أمَ   زِيدوُنَ 

يمَانُ حِينَ  ِ تَ أنَ  لَا وَكَذلَِكَ الإ  طَةً لِدِينِهِ بَع دَ أنَ  يَد خُلَ فيِهِ فَذَكَر  تدَُّ أَحَدٌ سَخ    وَسَألَ تكَُ أيَرَ 

ال   بَشَاشَتهُُ  تغَ دِرُ تخَُالِطُ  لَا  سلُُ  الرُّ وَكَذلَِكَ  لَا  أنَ   تَ  فَذَكَر  يَغ دِرُ  هلَ   وَسَألَ تكَُ  قلُُوبَ 

وَينَ هَ  شَي ئاً  بِهِ  تشُ رِكُوا  وَلَا   َ تعَ بُدوُا اللَّّ أنَ   أ مُرُكُم   يَ أنََّهُ  تَ  فَذَكَر  يَأ مُرُكُم   بِمَا  اكُم   وَسَألَ تكَُ 

أ مُ  ثاَنِ وَيَ وَ  لِكُ  عَن  عِبَادةَِ الأ  د قِ وَال عفََافِ فَإنِ  كَانَ مَا تقَُولُ حَقًّا فَسَيَم  لَاةِ وَالص ِ رُكُم  بِالصَّ

لَ  أعَ  أنَ يِ  فلََو   مِن كُم   أنََّهُ  أظَنُُّ  أكَنُ   لَم   خَارِجٌ  أنََّهُ  لَمُ  أعَ  كنُ تُ  وَقَد   هَاتيَ نِ  قَدَمَيَّ  ضِعَ  مُ  مَو 
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تُ  لُصُ إلِيَ هِ لتَجََشَّم   لِقَاءَهُ وَلَو  كنُ تُ عِن دهَُ لَغسََل تُ عَن  قَدَمِهِ ثمَُّ دعََا بِكِتاَبِ رَسُولِ  أنَ يِ أخَ 

رَى فَدفََعَهُ إلِىَ هِرَق لَ فقََرَ  يَةُ إلِىَ عَظِيمِ بصُ  ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ الَّذِي بَعَثَ بِهِ دِح  ِ صَلَّى اللَّّ أهَُ اللَّّ

ح   ِ الرَّ مِ اللَّّ وَرَسوُلِهِ إلِىَ  فَإذِاَ فيِهِ بِس   ِ د  عَب دِ اللَّّ حِيمِ مِن  مُحَمَّ ومِ    هِرَقْلَ مَنِ الرَّ عَظِيمِ الرُّ

 ُ تكَِ اللَّّ يؤُ  لَم   تسَ  أسَ لِم   لَامِ  س  ِ بِدِعَايَةِ الإ  أدَ عُوكَ  فَإنِ يِ  بَع دُ  ا  أمََّ ال هُدَى  اتَّبَعَ  مَن     سَلَامٌ عَلىَ 

تيَ نِ فَإنِ  توََلَّي   رَكَ مَرَّ ا إلِىَ كَلِمَة  أجَ  رَِيسِي يِنَ وَ } يَا أهَ لَ ال كِتاَبِ تعََالَو  تَ فَإنَِّ عَليَ كَ إثِ مَ الأ 

َ وَلَا نُش رِكَ بِهِ شَي ئاً وَلَا يتََّخِذَ بَع ضُنَا بَع ضًا  ابًا   سَوَاء  بيَ ننََا وَبيَ نَكُم  أنَ  لَا نَع بُدَ إلِاَّ اللَّّ بَ أرَ 

ِ فَ  لِمُونَ  مِن  دوُنِ اللَّّ هَدوُا بِأنََّا مُس  ا فقَُولُوا اش  ا قَالَ مَا قَالَ  {إنِ  توََلَّو  قَالَ أبَُو سفُ يَانَ فلََمَّ

فقَلُ تُ   نَا  رِج  وَأخُ  وَاتُ  صَ  الأ  تفََعَت   وَار  خَبُ  الصَّ عِن دهَُ  كَثرَُ  ال كِتاَبِ  قرَِاءَةِ  مِن   وَفرََغَ 

لقََد    نَا  رِج  حِينَ أخُ  حَابيِ  فرَِ فَمَا لِأصَ  صَ  أبَيِ كَب شَةَ إنَِّهُ يَخَافُهُ مَلِكُ بنَيِ الأ  رُ اب نِ  أمَِرَ أمَ 

لَامَ وَكَانَ اب نُ النَّاظُورِ صَاحِبُ إيِلِيَاءَ  س  ِ ُ عَليََّ الإ  هَرُ حَتَّى أدَ خَلَ اللَّّ زِل تُ مُوقنًِا أنََّهُ سَيظَ 

أ مِ يُ  مًا خَبِيثَ وَهِرَق لَ سقُفًُّا عَلَى نصََارَى الشَّ بحََ يَو  ثُ أنََّ هِرَق لَ حِينَ قَدِمَ إيِلِيَاءَ أصَ  حَد ِ

اءً  حَزَّ هِرَق لُ  وَكَانَ  النَّاظُورِ  اب نُ  قَالَ  هيَ ئتَكََ  نَا  تنَ كَر  قَد  اس  بطََارِقتَِهِ  بَع ضُ  فَقَالَ  النَّف سِ 

تُ فيِ النُّجُومِ مَلِكَ ينَ ظرُُ فِي النُّجُومِ فقََالَ لَهُم  حِينَ سَألَُوهُ إنِ ِي رَ  أيَ تُ اللَّي لَةَ حِينَ نظََر 

نَّكَ  يُهِمَّ فلََا  ال يَهُودُ  إِلاَّ  تتَنُِ  يَخ  ليَ سَ  قَالُوا  ةِ  مَُّ الأ  هَذِهِ  مِن   تتَنُِ  يَخ  فَمَن   ظَهَرَ  قَد     ال خِتَانِ 

تبُ  إلِىَ مَداَينِِ مُل كِكَ فيَقَ تلُُوا مَن  فيِهِم  مِ  رِهِم  أتُيَِ شَأ نُهُم  وَاك  ن  ال يَهُودِ فبَيَ نَمَا هُم  عَلىَ أمَ 

وَسَلَّمَ   عَليَ هِ   ُ اللَّّ صَلَّى   ِ رَسُولِ اللَّّ خَبرَِ  عَن   برُِ  يُخ  غَسَّانَ  مَلِكُ  بِهِ  سَلَ  أرَ  برَِجُل   هِرَق لُ 

أمَ   هُوَ  تتَِنٌ  أمَُخ  فَان ظرُُوا  اذ هبَُوا  قَالَ  هِرَق لُ  بَرَهُ  تخَ  اس  ا  أنََّهُ فلََمَّ فَحَدَّثوُهُ  إلِيَ هِ  فنَظََرُوا  لَا   

ةِ قَد  ظَهَرَ ثُ  مَُّ تتَنُِونَ فقََالَ هِرَق لُ هَذاَ مُل كُ هَذِهِ الأ  تتَنٌِ وَسَألََهُ عَن  ال عرََبِ فقََالَ هُم  يَخ  مَّ  مُخ 

صَ فلََم  كَتبََ هِرَق لُ إلِىَ صَاحِب  لَهُ برُِومِيَةَ وَكَانَ نظَِيرَهُ فيِ ال عِل مِ  وَسَارَ هِرَق لُ إلِىَ حِم 

ِ صَلَّى  يَ هِرَق لَ عَلَى خُرُوجِ النَّبِي 
أتَاَهُ كِتَابٌ مِن  صَاحِبِهِ يُوَافقُِ رَأ  صَ حَتَّى  يرَِم  حِم 

بِحِم   لَهُ  دَس كَرَة   فيِ  ومِ  الرُّ لِعظَُمَاءِ  هِرَق لُ  فَأذَِنَ  نبَيِ   وَأنََّهُ  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ   ُ أمََرَ  اللَّّ ثمَُّ  صَ 

يثَ بُتَ  وَأنَ   دِ  ش  وَالرُّ فلََاحِ 
ال  فيِ  لَكُم   هلَ   ومِ  الرُّ مَع شَرَ  يَا  فقََالَ  اطَّلَعَ  ثمَُّ  فَغلُ ِقَت     بِأبَ وَابِهَا 

قَ  فَوَجَدوُهَا  وَابِ  بَ  الأ  إلَِى  شِ  ال وَح  حُمُرِ  حَي صَةَ  فَحَاصُوا  النَّبيَِّ  هَذاَ  فتَبَُايِعُوا  د   مُل كُكُم  
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قلُ تُ  إنِ ِي  وَقَالَ  عَلَيَّ  رُدُّوهُم   قَالَ  يمَانِ  ِ الإ  مِن   وَأيَسَِ  نفَ رَتهَُم   هِرَق لُ  رَأىَ  ا  فلََمَّ غلُ ِقَت  

تبَرُِ بِهَا شِدَّتكَُم  عَلىَ دِينِكُم  فقََد  رَأيَ تُ فَسَجَدوُا لَهُ وَرَضُوا عَن هُ فَكَانَ ذلَِكَ   مَقَالتَيِ آنِفًا أَخ 

ِ آخِرَ شَ  ه رِي   أ نِ هِرَق لَ رَوَاهُ صَالِحُ ب نُ كَي سَانَ وَيُونسُُ وَمَع مَرٌ عَن  الزُّ

Lampiran 8  

حَاقَ  يىَ ب نُ آدَمَ عَن  إِس رَائيِلَ عَن  أبَيِ إِس  حَدَّثنَيِ عَبَّاسُ ب نُ ال حُسَي نِ حَدَّثنََا يَح 

نجَْرَانَ ل عَاقِبُ وَالسَّي ِدُ  عَن  صِلَةَ ب نِ زُفرََ عَن  حُذيَ فَةَ قَالَ جَاءَ ا ِ    صَاحِباَ  إلِىَ رَسُولِ اللَّّ

 ِ ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ يرُِيداَنِ أنَ  يلَُاعِنَاهُ قَالَ فقََالَ أحََدهُُمَا لِصَاحِبِهِ لَا تفَ علَ  فَوَاللَّّ لئَنِ     صَلَّى اللَّّ

نُ وَلَا عَقِبُ  نَا مِن  بَع دِنَا قَالَا إنَِّا نُع طِيكَ مَا سَألَ تنََا وَاب عَث  مَعنََا  كَانَ نبَيًِّا فلََاعَنَّا لَا نفُ لِحُ نَح 

أمَِين    حَقَّ  أمَِينًا  رَجُلًا  مَعَكمُ   لَأبَ عثَنََّ  فقََالَ  أمَِينًا  إلِاَّ  مَعنََا  تبَ عَث   وَلَا  أمَِينًا  رَجُلًا 

عَ   ُ اللَّّ صَلَّى   ِ اللَّّ رَسُولِ  حَابُ  أصَ  لَهُ  تشَ رَفَ  ب نَ  فَاس  عبُيَ دةََ  أبََا  يَا  قُم   فقََالَ  وَسَلَّمَ  ليَ هِ 

ةِ  مَُّ ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ هذَاَ أمَِينُ هَذِهِ الأ  ِ صَلَّى اللَّّ ا قَامَ قَالَ رَسُولُ اللَّّ احِ فلََمَّ جَرَّ
 ال 

شُع   حَدَّثنََا  جَع فرَ   ب نُ  دُ  مُحَمَّ حَدَّثنََا  بَشَّار   ب نُ  دُ  مُحَمَّ أبََا حَدَّثنََا  سَمِع تُ  قَالَ  بَةُ 

  ِ رَانَ إلَِى النَّبيِ  ُ عَن هُ قَالَ جَاءَ أهَ لُ نَج  حَاقَ عَن  صِلَةَ ب نِ زُفرََ عَن  حُذيَ فَةَ رَضِيَ اللَّّ إِس 

رَجُ  إلِيَ كُم   لَأبَ عثَنََّ  فقََالَ  أمَِينًا  رَجُلًا  لنََا  اب عَث   فقََالُوا  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ   ُ اللَّّ حَقَّ  صَلَّى  أمَِينًا  لًا 

احِ  تشَ رَفَ لَهُ النَّاسُ فبََعَثَ أبََا عبُيَ دةََ ب نَ ال جَرَّ  أمَِين  فَاس 

Lampiran 9 

دُ ب نُ بَشَّار  حَدَّثنََا ابن ابى عدى عن شعبة عن سليمان عن ذكوان عن ابى  حَدَّثنََا مُحَمَّ

 ُ ِ صَلَّى اللَّّ ُ عَن هُ عن النَّبيِ   عَليَ هِ وَسَلَّمَ قال اتاكم اهل اليمن هم ارق  هريرة رَضِيَ اللَّّ

و  الابل  اصحاب  الخيلاء في  و  الفخر  و  يمانية  الحكمة  و  يمان  الايمان  قلوبا  افئدة 

 السكينة و الوقار و اهل الغنم. 
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Lampiran 10 

ال عصََرِيُّ  مَنِ  ح  الرَّ عَب دِ  ب نُ  يىَ  يَح  حَدَّثنََا  د   مُحَمَّ ب نُ  يُونسُُ  حَدَّثنََا حَدَّثنََا  قَالَ   

بَع ضَ   سَمِعَ  أنََّهُ  عَبَّاد   ب نُ  الْقيَْسِ شِهَابُ  عَبْدِ  ِ    وَفْدِ  اللَّّ رَسُولِ  عَلىَ  نَا  قَدِم  يقَُولُ  وَهُوَ 

سَعُوا لنََا فقََعَ  مِ أوَ  ا ان تهََي نَا إلَِى ال قَو  تدََّ فَرَحُهُم  بنَِا فلََمَّ ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ فَاش  بَ صَلَّى اللَّّ د نَا فرََحَّ

ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ وَدعََا لنََا ثمَُّ نظََرَ إلِيَ نَا فقََالَ مَن  سَي ِدكُُم  وَزَعِيمُكُم   نَا بنَِا النَّبِيُّ صَلَّى اللَّّ  فَأشََر 

ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ أهََذاَ م     جَمِيعًا إلِىَ ال مُن ذِرِ ب نِ عَائِذ  فقََالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّّ لَ يَو  شََجُّ فَكَانَ أوََّ الأ 

ِ فتَخََلَّفَ بَع دَ  هِهِ بِحَافرِِ حِمَار  فقَُل نَا نَعَم  يَا رَسُولَ اللَّّ بَة  بِوَج  مُ لِضَر   وُضِعَ عَليَ هِ هَذاَ الِاس 

رَجَ عَي بَتهَُ فَألَ قَى عَن هُ مِ فَعقَلََ رَوَاحِلَهُم  وَضَمَّ مَتاَعَهُم  ثمَُّ أخَ   ثيَِابَ السَّفرَِ وَلبَسَِ مِن  ال قَو 

عَ   ُ اللَّّ صَلَّى  النَّبيُِّ  بَسَطَ  وَقَد   وَسَلَّمَ  عَليَ هِ   ُ اللَّّ صَلَّى   ِ النَّبيِ  إلِىَ  أقَ بلََ  ثمَُّ  ثيَِابِهِ  ليَ هِ  صَالِحِ 

مُ لَهُ وَ  سَعَ ال قَو  شََجُّ أوَ  ا دنََا مِن هُ الأ  فلََمَّ وَاتَّكَأَ  لَهُ  قَالُوا هَاهنَُا يَا أشََجُّ فقََالَ النَّبيُِّ وَسَلَّمَ رِج 

 ِ لَهُ هَاهنَُا يَا أشََجُّ فقََعَدَ عَن  يَمِينِ النَّبيِ  ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ وَاس توََى قَاعِداً وَقبََضَ رِج   صَلَّى اللَّّ

وَألَ طَفَهُ   بِهِ  بَ  قَاعِداً فرََحَّ وَاس توََى  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ   ُ لَهُ  صَلَّى اللَّّ وَسَمَّى  بلَِادِهِ  ثمَُّ سَألََ عَن  

ِ لَأنَ تَ   ي يَا رَسُولَ اللَّّ وَأمُ ِ وَال مُشَقَّرِ وَغَي رَ ذلَِكَ مِن  قرَُى هَجَرَ فقََالَ بِأبَيِ  فَا  يَةَ الصَّ قرَ 

فِ  لِي  وَفُسِحَ  بلَِادَكُم   وَطِئ تُ  قَد   إنِ يِ  فقََالَ  مِنَّا  قرَُانَا  مَاءِ  بِأسَ  لَمُ  عَلَى  أعَ  أقَ بَلَ  ثمَُّ  قَالَ  يهَا 

بَهُ  وَأشَ  لَامِ  س  ِ بَاهُكُم  فيِ الإ  أشَ  فَإنَِّهُم   وَانَكُم   إِخ  رِمُوا  أكَ  نَ صَارِ  مَع شَرَ الأ  يَا  فقََالَ  نَ صَارِ    الأ 

توُرِينَ إِ  لَمُوا طَائِعِينَ غَي رَ مُك رَهِينَ وَلَا مَو  ء  بِكُم  شِعَارًا وَأبَ شَارًا أسَ  مٌ أنَ  شَي  ذ  أبَىَ قَو 

وَانِكُم  لَكُم  وَضِيَافتَهَُم  إيَِّاكُم  قَ  ا أنَ  قَالَ كَي فَ رَأيَ تمُ  كَرَامَةَ إِخ  لِمُوا حَتَّى قتُلُِوا فَلَمَّ الُوا  يُس 

بَحُوا يُعلَ ِمُوننََا كِتَ  عَمَنَا وَبَاتوُا وَأصَ  شَنَا وَأطََابُوا مَط  وَان  ألََانُوا فرَ  ابَ رَب نَِا وَسنَُّةَ  خَي رَ إِخ 

رَجُلًا   رَجُلًا  عَليَ نَا  أقَ بلََ  ثمَُّ  بِهَا  وَفرَِحَ  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ   ُ اللَّّ صَلَّى  النَّبيُِّ  جِبَ  فَأعُ  نبَيِ نَِا 

وَالسُّ  ال كِتاَبِ  وَأمَُّ  التَّحِيَّاتِ  تعَلََّمَ  مَن   فَمِنَّا  نَا  وَعَلِم  نَا  تعَلََّم  مَا  عَلَى  ورَةَ  يَع رِضُنَا 

وَادِكُم  شَ  هِهِ فقََالَ هلَ  مَعَكُم  مِن  أزَ  ءٌ  وَالسُّورَتيَ نِ وَالسُّنَّةَ وَالسُّنَّتيَ نِ ثمَُّ أقَ بلََ عَليَ نَا بِوَج  ي 

ر  فَوَضَعَهَا   مُ بِذلَِكَ وَاب تدَرَُوا رِحَالَهُم  فَأقَ بلََ كلُُّ رَجُل  مَعَهُ صُب رَةٌ مِن  تمَ  عَلىَ  ففَرَِحَ ال قَو 
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رَاعَي نِ   الذ ِ وَدوُنَ  رَاعِ  ِ
الذ  قَ  فَو  بِهَا  تصَِرُ  يَخ  كَانَ  يَدِهِ  بِجَرِيدةَ  فيِ  مَأَ  وَأوَ  يَديَ هِ  بيَ نَ  ع  

نطِ 

هَذاَ   ونَ  أتَسَُمُّ فقََالَ  رَى  أخُ  إِلىَ صُب رَة   مَأَ  أوَ  ثمَُّ  نَعَم   قلُ نَا  التَّع ضُوضَ  هَذاَ  ونَ  أتَسَُمُّ فقََالَ 

نيَِّ فقَُل نَا نَعَم  قَالَ أمََا إنَِّهُ الصَّرَفَ  ونَ هَذاَ ال برَ  إلِىَ صُب رَة  فقََالَ أتَسَُمُّ مَأَ   انَ قلُ نَا نَعَم  ثمَُّ أوَ 

وَعَظُمَت    مِن هُ  زَ  ال غَر  نَا  ثرَ  فَأكَ  تلِ كَ  وِفَادتَنَِا  مِن   فرََجَع نَا  قَالَ  لَكُم   وَأنَ فَعُهُ  رِكُم   تمَ  خَي رُ 

 ُ بتَ إنَِّ رَغ   ِ رَسوُلَ اللَّّ يَا  شََجُّ  الأ  فقََالَ  قَالَ  نيُِّ  ال برَ  رِنَا  وَتمَ  لِنَا  نَخ  مَ  عظُ  صَارَ  حَتَّى  فيِهِ  نَا 

وَعَظُمَت    ألَ وَاننَُا  هِيجَت   شَ رِبَةَ  الأ  هَذِهِ  نَش رَب   لَم   إِذاَ  وَإنَِّا  وَخِمَةٌ  ثقَِيلَةٌ  ضٌ  أرَ  ضَنَا  أرَ 

رَ  فقََالَ  وَالنَّقِيرِ بطُُوننَُا  وَال حَن تمَِ  الدُّبَّاءِ  فيِ  تشَ رَبُوا  لَا  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ   ُ اللَّّ صَلَّى   ِ اللَّّ سُولُ 

 ِ اللَّّ رَسُولَ  يَا  ي  وَأمُ ِ بِأبَِي  شََجُّ  الأ  لَهُ  فقََالَ  فيِهِ  عَلَى  يلَُاثُ  سِقَائِهِ  فيِ  أحََدكُُم   وَل يَش رَب  

ص  لنََا فيِ هَذِهِ فَأوَ   تُ لَكُم  فيِ مِث لِ هَذِهِ وَقَالَ بِكَفَّي هِ  رَخ ِ مَأَ بِكَفَّي هِ وَقَالَ يَا أشََجُّ إنِ  رَخَّص 

مِن هَا حَتَّى إِذاَ ثمَِلَ أحََدكُُم   ظَمَ  جَ يَديَ هِ وَبَسَطَهَا يَع نيِ أعَ  هَكَذاَ شَرِب تهَُ فيِ مِث لِ هَذِهِ وَفرََّ

هِ فَهَزَرَ سَاقَهُ بِالسَّي فِ وَكَانَ فيِ ال وَف دِ رَجُلٌ مِن  بنَيِ عَصَر  مِن  شَرَابِهِ قَامَ إلِىَ اب نِ عَ  م ِ

رَأةَ   ام  ع رِ فيِ  الش ِ مِن   تمََثَّلَهُ  بيَ ت   لَهُم  فيِ  ب   سَاقُهُ فيِ شرُ  هزُِرَت   قَد   ال حَارِثُ  لَهُ  يقَُالُ 

ا سَمِع تهَُا مِن   مِن هُم  فقََامَ بَع ضُ أهَ لِ ذلَِكَ ال بيَ تِ فَهَزَرَ سَ  حَارِثُ لَمَّ اقَهُ بِالسَّي فِ قَالَ فقََالَ ال 

بَةَ بِسَاقيِ وَقَد  أبَ داَهَ  يَ الضَّر  بيِ لِأغَُط ِ دِلُ ثوَ  ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ جَعلَ تُ أسُ  ِ صَلَّى اللَّّ ا  رَسُولِ اللَّّ

ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ  ُ لِنبَيِ ِهِ صَلَّى اللَّّ  اللَّّ
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